
SPESIFIKASI UMUM 2018

1.2.1

1)

SEKSI 1.2 

MOBILISASI

UMUM

Uraian

Lingkup kegiatan mobilisasi yang diperlukan dalam Kontrak ini akan tergantung pada 
jenis dan volume pekerjaan yang harus dilaksanakan, sebagaimana disyaratkan di 
bagian-bagian lain dari Dokumen Kontrak, dan secara umum harus memenuhi berikut:

a) Ketentuan Mobilisasi untuk semua Kontrak

i) Penyewaan atau pembelian sebidang lahan yang diperlukan untuk base camp 
Penyedia Jasa dan kegiatan pelaksanaan.

ii) Mobilisasi semua Personil Penyedia Jasa sesuai dengan struktur organisasi 
pelaksana yang telah disetujui oleh Pengawas Pekerjaan termasuk para 
tenaga kerja yang diperlukan dalam pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan 
dalam Kontrak termasuk, tetapi tidak terbatas, Koordinator Manajemen dan 
Keselamatan Lalu Lintas (KMKL) sesuai dengan ketentuan yang 
disyaratkan dalam Seksi 1.8, Personil Ahli K3 atau Petugas K3 sesuai 
dengan ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.19 dari Spesifikasi ini, dan 
Manajer Kendali Mutu (Quality Control Manager, QCM) sesuai dengan 
ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.21 dari Spesifikasi ini.

iii) Mobilisasi dan pemasangan instalasi konstruksi dan semua peralatan sesuai 
dengan daftar peralatan yang tercantum dalam Penawaran yang diperlukan 
selama pelaksanaan Pekerjaan, dari suatu lokasi asal ke tempat pekerjaan di 
mana peralatan tersebut akan digunakan menurut Kontrak ini.

iv) Penyediaan dan pemeliharaan base camp Penyedia Jasa, termasuk kantor 
lapangan, tempat tinggal, bengkel, gudang, ruang laboratorium beserta 
peralatan ujinya, dan sebagainya.

v) Perkuatan jembatan eksisting untuk pengangkutan alat-alat berat (jika 
diperlukan).

vi) Mobilisasi personil inti dan peralatan utama dapat dilakukan secara bertahap 
sesuai dengan kebutuhan lapangan yang disepakati dalam Rapat Persiapan 
Pelaksanaan (Pre Construction Meeting) yang disebutkan dalam Pasal 1.2.2 
dalam Spesifikasi ini yang kemudian dituangkan dalam Adendum.

vii) Lahan, base camp termasuk kantor lapangan, tempat tinggal, bengkel, 
gudang, ruang laboratorium beserta perlengkapan dan peralatan ujinya, dan 
semua fasilitas dan sarana lainnya yang disediakan oleh Penyedia Jasa untuk 
mobilisasi menurut Seksi ini tetap menjadi milik Penyedia Jasa setelah 
Kontrak berakhir.

Ketentuan periode mobilisasi Fasilitas dan Pelayanan Pengendalian Mutu tetap
sesuai Pasal 1.2.1.3) alinea pertama di bawah ini.
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b) Ketentuan Mobilisasi Kantor Lapangan dan Fasilitasnya untuk Pengawas 
Pekerjaan

Kebutuhan ini akan disediakan dalam Kontrak lain.

c) Ketentuan Mobilisasi Fasilitas Pengendalian Mutu

Penyediaan dan pemeliharaan laboratorium uji mutu bahan dan pekerjaan di 
lapangan harus memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.4 dari 
Spesifikasi ini. Gedung laboratorium, perlengkapan dan peralatannya, yang 
dipasok menurut Seksi ini, akan tetap menjadi milik Penyedia Jasa pada waktu 
kontrak berakhir.

d) Kegiatan Demobilisasi untuk Semua Kontrak

Pembongkaran tempat keija oleh Penyedia Jasa pada saat akhir Masa Pelaksanaan, 
termasuk pemindahan semua instalasi, peralatan dan perlengkapan dari tanah milik 
Pemerintah dan pengembalian kondisi tempat kerja menjadi kondisi seperti semula 
sebelum Tanggal Mulai Kerja dari Pekerjaan. Dalam hal ini, pemindahan instalasi, 
peralatan dan perlengkapan dari tanah milik Pemerintah tidak akan mengurangi 
kewajiban Penyedia Jasa untuk menyediakan semua sumber daya yang diperlukan 
selama Masa Pemeliharaan seperti keuangan, manajemen, peralatan, tenaga kerja 
dan bahan.

2) Pekerj aan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Syarat-syarat Kontrak Pasal-pasal yang 
berkaitan

b) Kantor Lapangan dan Fasilitasnya Seksi 1.3
c) Pelayanan Pengujian Laboratorium Seksi 1.4
d) Kajian Teknis Lapangan Seksi 1.9
e) Jadwal Pelaksanaan Seksi 1.12
f) Pemeliharaan Jalan Yang Berdekatan dan Bangunan 

Pelengkapnya
Seksi 1.14

g) Pekerjaan Pembersihan Seksi 1.16
h) Pengamanan Lingkungan Hidup Seksi 1.17
i) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Seksi 1.19

3) Periode Mobilisasi

Kecuali ditentukan lain sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 1.2.1.1).a).vi) maka 
seluruh mobilisasi harus diselesaikan dalam jangka waktu 60 hari terhitung mulai tanggal 
mulai kerja, kecuali penyediaan Fasilitas dan Pelayanan Pengendalian Mutu yang terdiri 
dari tenaga ahli, tenaga terampil, dan sumber daya uji mutu lainnya yang siap digunakan 
sesuai dengan tahapan mobilisasi yang disetujui (jika ada), harus diselesaikan dalam waktu 
paling lama 45 hari.

4) Pengajuan Kesiapan Kerja

Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan suatu program mobilisasi 
menurut detail dan waktu yang disyaratkan dalam Pasal 1.2.2 dari Spesifikasi ini.

Bilamana perkuatan bangunan pelengkap antara lain jembatan eksisting atau pembuatan 
jembatan darurat atau pembuatan timbunan darurat pada jalan yang berdekatan dengan 
lokasi kegiatan, diperlukan untuk memperlancar pengangkutan peralatan, instalasi atau
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1.2.2

1)

bahan milik Penyedia Jasa, detail pekerjaan darurat ini juga harus diserahkan bersama 
dengan program mobilisasi sesuai dengan ketentuan Seksi 1.14 dari Spesifikasi ini.

PROGRAM MOBILISASI

Dalam waktu paling lambat 7 hari setelah Tanggal Mulai Kerja, Rapat Persiapan 
Pelaksanaan (Pre Construction Meeting) harus dilaksanakan dan dihadiri Wakil Pengguna 
Jasa, Pengawas Pekerjaan, dan Penyedia Jasa untuk membahas semua hal baik yang teknis 
maupun yang non teknis dalam kegiatan ini.

Agenda dalam rapat harus mencakup namun tidak terbatas pada berikut ini:

a) Pendahuluan

b) Sinkronisasi Struktur Organisasi dan Rincian Tugas dan Tanggung Jawab:

i) Wakil Pengguna Jasa.

ii) Penyedia Jasa.

iii) Pengawas Pekerjaan.

c) Masalah-masalah Lapangan:

i) Ruang Milik Jalan (RUMIJA).

ii) Sumber-sumber Bahan.

iii) Lokasi Base Camp.

d) Wakil Penyedia Jasa.

e) Tatacara pengajuan survei, permohonan pemeriksaan pekerjaan, dan pengukuran 
hasil pekerjaan.

f) Proses persetujuan hasil pengukuran, hasil pengujian, dan hasil pekerjaan.

g) Dokumen Akhir Pelaksanaan Pekerjaan (Final Construction Documents)

h) Rencana Kerja:

i) Bagan Jadwal Pelaksanaan kontrak yang menunjukkan waktu dan urutan 
kegiatan utama yang membentuk Pekerjaan, termasuk jadwal pengadaan 
bahan yang dibutuhkan untuk Pekerjaan.

ii) Rencana Mobilisasi.

iii) Rencana Relokasi.

iv) Rencana Keselamatan dan Kesehatan KerjaKonstruksi (RK3K).

v) Program Mutu dalam bentuk Rencana Mutu Kontrak (RMK).

vi) Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (RMKL).

vii) Rencana Manajemen Rantai Pasok Sumber Daya (RMRP)

viii) Rencana Inspeksi dan Pengujian.

ix) Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL)
yang disusun berdasarkan Dokumen Upaya/Rencana Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungan (jika ada), atau sekurang-kurangnya mengacu 
pada standar dan prosedur pengelolaan lingkungan yang berlaku khusus 
untuk kegiatan tersebut.

i) Komunikasi dan korespondensi.
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3)

2)

1.2.3

1)

2)

j) Rapat Pelaksanaan dan jadwal pelaksanaan pekerjaan.

k) Pelaporan dan pemantauan.

Dalam waktu 14 hari setelah Rapat Persiapan Pelaksanaan, Penyedia Jasa harus 
menyerahkan Program Mobilisasi (termasuk program perkuatan bangunan pelengkap antara 
lain jembatan, bila ada) dan Jadwal Kemajuan Pelaksanaan kepada Pengawas Pekerjaan 
untuk dimintakan persetujuannya.

Kecuali disebutkan lain dalam Spesifikasi Khusus, program mobilisasi harus menetapkan 
waktu untuk semua kegiatan mobilisasi yang disyaratkan dalam Pasal 1.2.1.1) dan harus 
mencakup informasi tambahan berikut:

a) Lokasi base camp Penyedia Jasa dengan denah lokasi umum dan denah detail di 
lapangan yang menunjukkan lokasi kantor Penyedia Jasa, bengkel, gudang, 
mesin pemecah batu, instalasi pencampur aspal, atau instalasi pencampur beton, 
dan laboratorium bilamana fasilitas tersebut termasuk dalam Lingkup Kontrak.

b) Jadwal pengiriman peralatan yang menunjukkan lokasi asal dari semua peralatan 
yang tercantum dalam Daftar Peralatan yang diusulkan dalam Penawaran, 
bersama dengan usulan cara pengangkutan dan jadwal kedatangan peralatan di 
lapangan.

c) Setiap perubahan pada peralatan maupun personil yang diusulkan dalam 
Penawaran harus memperoleh persetujuan dari Pengawas Pekerjaan.

d) Suatu daftar detail yang menunjukkan struktur yang memerlukan perkuatan agar 
aman dilewati alat-alat berat, usulan metodologi pelaksanaan dan jadwal tanggal 
mulai dan tanggal selesai untuk perkuatan setiap struktur.

e) Suatu jadwal kemajuan yang lengkap dalam format bagan balok (bar chart) yang 
menunjukkan tiap kegiatan mobilisasi utama dan suatu kurva kemajuan untuk 
menyatakan persentase kemajuan mobilisasi.

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN 

Pengukuran

Pengukuran kemajuan mobilisasi akan ditentukan oleh Pengawas Pekerjaan atas dasar 
jadwal kemajuan mobilisasi yang lengkap dan telah disetujui seperti yang diuraikan dalam 
Pasal 1.2.2.2) diatas.

Dasar Pembayaran

Mobilisasi harus dibayar atas dasar lump sum menurut jadwal pembayaran yang diberikan 
di bawah, di mana pembayaran tersebut merupakan kompensasi penuh untuk penyediaan 
dan pemasangan semua peralatan, dan untuk semua pekerja, bahan, perkakas, dan biaya 
lainnya yang perlu untuk menyelesaikan pekerjaan yang diuraikan dalam Pasal 1.2.1.1) dari 
Spesifikasi ini. Walaupun demikian Pengawas Pekerjaan dapat, setiap saat selama 
pelaksanaan pekerjaan, memerintahkan Penyedia Jasa untuk menambah peralatan yang 
dianggap perlu tanpa menyebabkan perubahan harga lump sum untuk Mobilisasi.
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Pembayaran biaya lump sum ini akan dilakukan dalam tiga angsuran sebagai berikut:

a) 50 % (lima puluh persen) bila mobilisasi 50 % selesai (tidak termasuk instalasi 
konstruksi), dan fasilitas serta pelayanan pengujian laboratorium telah lengkap 
dimobilisasi menurut tahapannya.

b) 20 % (dua puluh persen) bila semua peralatan utama berada di lapangan dan semua 
fasilitas pengujian laboratorium telah lengkap dimobilisasi dan diterima oleh 
Pengawas Pekeijaan.

c) 30 % (tiga puluh persen) bila seluruh demobilisasi selesai dilaksanakan.

Bilamana Penyedia Jasa tidak menyelesaikan mobilisasi sesuai dengan salah satu dari kedua 
batas waktu yang disyaratkan dalam Pasal 1.2.1.3) atau keterlambatan setiap tahapan 
mobilisasi peralatan utama dan personil inti yang terkait terhadap jadwalnya sesuai Pasal 
1.2.1.1).a).vi), maka jumlah yang disahkan Pengawas Pekerjaan untuk pembayaran adalah 
persentase angsuran penuh dari harga lump sum Mobilisasi dikurangi sejumlah dari 1 % 
(satu persen) nilai angsuran tersebut untuk setiap keterlambatan satu hari dalam 
penyelesaian sampai maksimum 50 (lima puluh) hari.

Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

1.2 Mobilisasi Lump Sum
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SEKSI 1.19

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

1.19.1 UMUM

1) Uraian Pekerjaan

a) Seksi ini mencakup ketentuan-ketentuan penanganan keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) konstruksi kepada setiap orang yang berada di tempat kerja yang 
berhubungan dengan pemindahan bahan baku, penggunaan peralatan kerja 
konstruksi, proses produksi dan lingkungan sekitar tempat kerja.

b) Penanganan K3 mencakup penyediaan sarana pencegah kecelakaan kerja dan 
perlindungan kesehatan kerja konstruksi maupun penyediaan personil yang 
kompeten dan organisasi pengendalian K3 Konstruksi sesuai dengan tingkat 
risiko yang ditetapkan oleh Pengawas Pekerjaan.

c) Penyedia Jasa harus mengikuti ketentuan-ketentuan pengelolaan K3 yang tertuang 
dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
No.02/PRT/M/2018 atau perubahannya (jika ada) tentang Pedoman Sistem 
Manjemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang 
Pekerjaan Umum dan Pedoman Pelaksanaan K3 untuk Konstruksi Jalan dan 
Jembatan No. 004/BM/2006, serta peraturan terkait lainnya.

d) Semua fasilitas dan sarana lainnya yang disiapkan oleh Penyedia Jasa menurut 
Seksi ini tetap menjadi milik Penyedia Jasa setelah Kontrak berakhir.

2) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

Ketentuan Pasal 1.17.1.2) dari Spesifikasi ini harus berlaku.

1.19.2 SISTEM MANAJEMEN K3 KONSTRUKSI

a) Penyedia Jasa harus membuat, menerapkan, dan memelihara prosedur untuk 
identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendaliannya secara 
berkesinambungan sesuai dengan Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Konstruksi (RK3K) yang telah disetujui oleh Pengawas Pekerjaan sebagaimana 
dijelaskan dalam Seksi 1.2 Mobilisasi.

b) Penyedia Jasa wajib melengkapi RK3K dengan rencana penerapan K3 Konstruksi 
untuk seluruh tahapan pekerjaan.

c) Penyedia Jasa wajib mempresentasikan RK3K pada rapat persiapan pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi untuk disahkan dan ditanda tangani oleh Wakil Pengguna Jasa 
sesuai ketentuan Permen PUPR No.02/PRT/M/2018 atau perubahannya (jika ada) 
tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum.

d) Penyedia Jasa harus melibatkan Ahli K3 Konstruksi pada paket pekerjaan dengan 
potensi risikotinggi dan harus melibatkan Petugas K3 Konstruksi pada paket 
pekerjaan dengan potensi bahaya rendah. Identifikasi dan potemsi bahaya K3 
ditetapkan oleh Wakil Pengguna Jasa.
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1.19.3

1)

e) Pekerjaan dengan tingkat risiko tinggi seperti pekerjaan pengelasan, masuk 
tempat tertutup/terbatas (confined space), isolasi peralatan (lockout/tagout), 
penggalian, bekerja di ketinggian, pekerjaan listrik, memerlukan izin khusus 
yang dibuat oleh Penyedia Jasa dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

f) Ahli K3 adalah seseorang yang mempunyai sertifikat dari yang berwenang dan 
sudah berpengalaman sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun dalam pelaksanaan K3 
Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum yang dibuktikan dengan referensi pengalaman 
kerja. Petugas K3 adalah petugas di dalam organisasi Penyedia Jasa yang telah 
mengikuti pelatihan/sosialisasi K3 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum. Aplikasi 
ahli K3 atau petugas K3 akan merujuk Permen PUPR No.02/PRT/M/2018 atau 
perubahannya (jika ada).

g) Penyedia Jasa harus membentuk Panitia Pembina K3 (P2K3) bila:

i) Mengelola pekerjaan yang mempekerjakan tenaga kerja dengan jumlah 
paling sedikit 100 orang atau nilai kontrak di atas Rp 100.000.000.000,- 
(seratus milyar rupiah) atau sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

ii) Mengelola pekerjaan yang mempekerjakan tenaga kerja kurang dari 100 
orang, akan tetapi menggunakan bahan, proses dan instalasi yang 
mempunyai risiko yang besar akan terjadinya peledakan, kebakaran, 
keracunan dan penyinaran radioaktif.

P2K3 (Panitia Pembina K3) adalah badan pembantu di perusahaan dan tempat kerja 
yang merupakan wadah kerjasama antara pengusaha dan tenaga kerja untuk 
mengembangkan kerja sama saling pengertian dan partisipasi efektif dalam 
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. Unsur P2K3 terdiri dari Ketua, 
Sekretaris dan Anggota. Ketua P2K3 adalah pimpinan puncak organisasi Penyedia 
Jasa dan Sekretaris P2K3 adalah Ahli K3 Konstruksi.

h) Penyedia Jasa harus membuat Laporan Rutin Kegiatan P2K3 ke Dinas Tenaga 
Kerja setempat dan tembusannya disampaikan kepada Pengawas Pekerjaan.

i) Penyedia Jasa haras melaksanakan Audit Internal K3 Konstruksi bidang Pekerjaan 
Umum.

j) Penyedia Jasa bersama dengan Pengawas Pekerjaan melakukan inspeksi K3 
Konstruksi secara periodik dalam mingguan dan/atau bulanan.

k) Penyedia Jasa segera melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan terhadap 
ketidaksesuaian yang ditemukan pada saat inspeksi K3 Konstruksi. Hasil inspeksi 
K3 Konstruksi disampaikan oleh Penyedia Jasa kepada Pengawas Pekerjaan.

l) Penyedia Jasa haras melakukan tinjauan ulang terhadap RK3K (pada bagian yang 
memang perlu dilakukan kaji ulang) secara berkesinambungan selama pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi berlangsung.

K3 KANTOR LAPANGAN DAN FASILITASNYA

Fasilitas Mandi dan Cuci

Penyedia Jasa haras menyediakan fasilitas cuci yang memadai dan sesuai dengan pekerjaan 
yang dilakukan untuk seluruh tenaga kerja konstruksi. Fasilitas cuci termasuk penyediaan 
air panas dan zat pembersih untuk kondisi berikut ini:
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a) Jika tenaga kerja berisiko terpapar kontaminasi kulit yang diakibatkan oleh zat 
beracun, zat yang menyebabkan infeksi dan iritasi atau zat sensitif lainnya;

b) Jika tenaga kerja menangani bahan kulit yang sulit dicuci jika menggunakan air 
dingin;

c) Jika tenaga kerja harus membersihkan seluruh badannya;

d) Jika tenaga kerja terpapar pada kondisi panas atau dingin yang berlebih, atau 
bekerja pada kondisi basah yang tidak biasa sehingga menyebabkan para tenaga 
kerja harus membersihkan seluruh badannya, maka Penyedia Jasa harus 
menyediakan pancuran air (shower) dengan jumlah yang memadai;

e) Untuk kondisi normal, Penyedia Jasa harus menyediakan pancuran air untuk mandi 
dengan jumlah sekurang-kurangnya satu untuk setiap 15 orang.

2) Fasilitas Sanitasi

a) Penyedia Jasa harus menyediakan toilet yang memadai baik toilet khusus pria 
maupun toilet khusus wanita yang diperkerjakan di dalam atau di sekitar tempat 
kerja serta tempat sampah dengan kapasitas yang memadai.

b) Jika Penyedia Jasa mempekerjakan sampai dengan 30 orang tenaga kerja, maka 
persyaratan minimumnya adalah: 1 toilet terdiri dari 1 kloset

c) Jika Penyedia Jasa mempekerjakan wanita, toilet harus disertai fasilitas 
pembuangan pembalut wanita.

d) Toilet pria dan wanita harus dipisahkan dengan dinding tertutup penuh. Toilet harus 
mudah diakses, mempunyai penerangan dan ventilasi yang cukup, dan terlindung 
dari cuaca. Jika toilet berada di luar, harus disediakan jalur jalan kaki yang baik 
dengan penerangan yang memadai di sepanjang jalur tersebut. Toilet harus dibuat 
dan ditempatkan sedemikian rupa sehinga dapat menjaga privasi orang yang 
menggunakannya dan terbuat dari bahan yang mudah dibersihkan.

e) Penyedia Jasa dapat menyediakan satu toilet jika: jumlah pria dan setiap jumlah 
wanita kurang dari 10 orang; toilet benar-benar tertutup; mempunyai kunci dalam; 
tersedia fasilitas pembuangan pembalut wanita; tidak terdapat urinal di dalam toilet 
tersebut.

f) Dalam segala hal toilet harus menyediakan sekurang-kurangnya air bersih dengan 
debit yang cukup dan lancar, sistem plumbing yang memisahkan air bersih dan air 
kotor serta pembuangannya melalui saluran drainase dengan sanitasi baik.

3) Air Minum

Penyedia Jasa harus menyediakan pasokan air minum yang memadai bagi seluruh tenaga
kerja dengan persyaratan:

a) Mudah diakses oleh seluruh tenaga kerja dan diberi label yang jelas sebagai air 
minum;

b) Kontainer untuk air minum harus memenuhi standar kesehatan yang berlaku;
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c) Jika disimpan dalam kontainer, kontainer harus: bersih dan terlindungi dari 
kontaminasi dan panas; harus dikosongkan dan diisi air minum setiap hari dari 
sumber yang memenuhi standar kesehatan.

4) Fasilitas Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

a) Peralatan P3K harus tersedia dalam seluruh kendaraan konstruksi dan di tempat 
kerja. Standar isi kotak P3K tercantum dalam Lampiran II Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No. PER.15/MEN/VIII/ 
2008 atau perubahannya (jika ada) tentang Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan di Tempat Kerja.

b) Di tempat kerja harus selalu terdapat tenaga kerja yang sudah terlatih dan/atau 
bertanggung jawab dalam Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan.

5) Akomodasi untuk Makan dan Baju

a) Akomodasi yang memadai bagi tenaga kerja harus disediakan oleh Penyedia Jasa 
sebagai tempat untuk makan, istirahat, dan perlindungan dari cuaca.

b) Akomodasi tersebut harus mempunyai lantai yang bersih, dilengkapi meja dan 
kursi, serta fornitur lainnya untuk menjamin tersedianya tempat istirahat makan dan 
perlindungan dari cuaca.

c) Tempat sampah harus disediakan terpisah terdiri dari tempat sampah organik, non 
organik dan limbah B3, dikosongkan dan dibersihkan secara periodik.

d) Tempat ganti baju untuk tenaga kerja dan tempat penyimpanan pakaian yang tidak 
digunakan selama bekerja harus disediakan. Setiap tenaga kerja harus disediakan 
lemari penyimpan pakaian (locker).

6) Penerangan

a) Penerangan harus disediakan di seluruh tempat kerja, termasuk di ruangan, jalan, 
jalan penghubung, tangga dan gang. Semua penerangan harus dapat dinyalakan 
ketika setiap orang melewati atau menggunakannya.

b) Penerangan tambahan harus disediakan untuk pekerjaan detail, proses berbahaya, 
atau jika menggunakan mesin.

c) Penerangan darurat yang memadai juga harus disediakan.

7) Pemeliharaan Fasilitas

Penyedia Jasa harus menjamin terlaksananya pemeliharaan fasilitas-fasilitas yang
disediakan dalam kondisi bersih dan higienis, serta dapat diakses secara nyaman oleh
pekerja.

8) Ventilasi

a) Seluruh tempat kerja harus mempunyai aliran udara yang bersih.

b) Pada kondisi tempat kerja yang sangat berdebu misalnya tempat pemotongan
beton, penggunaan bahan kimia berbahaya seperti perekat, dan pada kondisi
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lainnya, Penyedia Jasa harus menyediakan alat pelindung nafas seperti respirator 
dan pelindung mata.

1.19.4 KETENTUAN BEKERJA PADA TEMPAT TINGGI

1) Bekerja di tempat kerja yang tinggi harus dilakukan hanya oleh tenaga kerja yang 
mempunyai pengetahuan, pengalaman dan mempunyai sumberdaya yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan selamat.

2) Keselamatan kerja untuk bekerja pada tempat tinggi dapat menggunakan satu atau 
beberapa pelindung sebagai berikut: terali pengaman lokasi kerja, jaring pengaman, 
sistem penangkap jatuh.

3) Pengamanan di sekeliling pelataran kerja atau tempat kerja

a) T erali pengaman lokasi kerja harus dibuat sepanj ang tepi lantai kerj a atau tempat 
kerja yang terbuka sesuai dengan Pasal 1.19.4 dari Spesifikasi ini.

b) Jika pelataran kerja atau tempat kerja berada di atas jalan umum dan jika ada 
bahaya material atau barang lain jatuh pada pengguna jalan, maka daerah di 
bawah pelataran kerja atau tempat kerja harus dibebaskan dari akses orang atau 
dapat digunakan jaring pengaman.

4) Terali Pengaman Lokasi Kerja

Jika terali pengaman lokasi kerja digunakan di sekeliling bangunan, atau bukaan di atap, 
lantai, atau lubang lift, maka terali pengaman harus memenuhi syarat:

a) 900 -  1100 mm dari lantai kerja;

b) Mempunyai batang tengah (mid-rail);

c) Mempunyai papan bawah (toeboard) j ika terdapat risiko j atuhnya alat kerj a atau 
material dari atap/tempat kerja.

5) Jaring Pengaman

a) Tenaga kerja yang memasang jaring pengaman harus dilindungi dari bahaya 
jatuh. Sebaiknya digunakan kendaraan khusus (mobile work platform) saat 
memasang jaring pengaman. Akan tetapi jika peralatan mekanik tersebut tidak 
tersedia maka tenaga kerja yang memasang jaring harus dilindungi dengan tali 
pengaman (safety harness) yang dikaitkan ke tali keselamatan (safety line) atau 
menggunakan perancah (scaffolding).

b) Jaring pengaman harus dipasang sedekat mungkin pada sisi dalam area kerja.

c) Jaring pengaman harus dipasang dengan jarak bersih yang cukup dari permukaan 
lantai/tanah sehingga jika seorang tenaga kerja jatuh pada jaring tidak akan 
terjadi kontak dengan permukaan lantai/tanah.
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6) Sistem Pengaman Jatuh Individu (Individual Fall Arrest System)

a) Sistem pengaman jatuh individu (individual fa ll arrest system) termasuk sistem 
rel inersia (inertia reel system), safety harness dan tali statik. Tenaga kerja yang 
diharuskan menggunakan alat ini haras dilatih terlebih dahulu.

b) Jenis sabuk pinggang tidak boleh digunakan untuk pekeijaan atap.

c) Tenaga kerja yang menggunakan safety harness tidak diperbolehkan bekerja 
sendiri. Tenaga kerja yang jatuh dan tergantung pada safety harness haras 
diselamatkan paling lambat 20 menit sejak terjatuh.

d) Perhatian haras diberikan pada titik angker untuk tali statik, jalur rel inersia, 
dan/atau jaring pengaman.

7) Tangga

Jika tangga akan digunakan, maka Penyedia Jasa haras:

a) Memilih jenis tangga yang sesuai dengan pekerjaan yang akan dilakukan;

b) Menyediakan pelatihan penggunaan tangga;

c) Mengikat bagian atas dan bawah tangga untuk mencegah kecelakaan akibat 
bergesernya tangga;

d) Tempatkan tangga sedekat mungkin dengan pekerjaan;

e) Jika tangga digunakan untuk naik ke lantai kerja di atas, pastikan bahwa tangga 
berada sekurang-kurangnya 1m di atas lantai kerja.

8) Perancah (scaffolding)

a) Perancah dengan tinggi lebih dari 5 m dari permukaan hanya dapat dibangun 
oleh orang yang mempunyai kompetensi sebagai scaffolder.

b) Seluruh perancah harus diinspeksi oleh petugas yang berkompeten pada saat 
sebelum digunakan, sekurang-kurangnya seminggu sekali saat digunakan, 
setelah cuaca buruk atau gangguan lain yang dapat mempengaruhi stabilitasnya, 
jika perancah tidak pernah digunakan dalam jangka waktu lama. Hasil inspeksi 
harus dicatat, termasuk kerusakan yang diperbaiki saat inspeksi. Catatan tersebut 
harus ditandatangani oleh petugas yang melakukan inspeksi.

c) Petugas yang melakukan inspeksi harus memastikan bahwa :

i) Tersedia akses yang cukup pada lantai kerja perancah.

ii) Semua komponen tiang diletakkan di atas fondasi yang kuat dan 
dilengkapi dengan plat dasar. Jika perlu, gunakan alas kayu atau cara 
lainnya untuk mencegah tiang bergeser dan/atau tenggelam.

iii) Perancah telah terhubung dengan bangunan/struktur dengan kuat 
sehingga dapat mencegah runtuhnya perancah dan menjaga agar 
ikatannya cukup kuat.
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1.19.5

1)

2)

iv) Jika beberapa pengikat telah dipindahkan sejak perancah didirikan, 
maka ikatan tambahan atau cara lainnya untuk mengganti harus 
dilakukan.

v) Perancah telah diperkaku (bracing) dengan cukup untuk menjamin 
stabilitas.

vi) Tiang, batang, pengaku (bracing), atau strut belum diindahkan.

vii) Papan lantai keija telah dipasang dengan benar, papan harus bersih dari 
cacat dan telah tersusun dengan baik.

viii) Seluruh papan harus diikat dengan benar agar tidak terjadi pergeseran.

ix) Tersedia pagar pengaman dan toeboard di setiap sisi di mana suatu 
orang dapat jatuh.

x) Jika perancah didesain dan dibangun untuk menahan beban material, 
pastikan bahwa bebannya disebarkan secara merata.

xi) Tersedia penghalang atau peringatan untuk mencegah orang 
menggunakan perancah yang tidak lengkap.

ELEKTRIKAL

Pasokan listrik

Alat elektrik portabel yang dapat digunakan di situasi lembab hanyalah alat yang 
memenuhi syarat:

i) Mempunyai pasokan yang terisolasi dari pembumian atau grounding (earth) 
dengan voltase antar konduktor tidak lebih dari 230 volt.

ii) Mempunyai sirkuit pembumian (earth) yang termonitor di mana pasokan listrik 
pada alat akan secara otomatis terputus jika terjadi kerusakan pada pembumian
earth.

iii) Alat mempunyai insulasi ganda.

iv) Mempunyai sumber listrik yang dihubungkan dengan pembumian (earth) 
sedemikian rupa sehingga voltase ke pembumian (earth) tidak akan melebihi 55 
volt AC; atau

v) Mempunyai alat pengukur arus sisa (residual).

Supply Switchboard sementara

Seluruh supply switchboard yang digunakan di lokasi pekerjaan harus menjadi perhatian
utama dan harus:

i) Jika ditempatkan di luar ruangan, harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak 
akan terganggu oleh cuaca.

ii) Dilengkapi dengan pintu dan kunci. Pintu harus dirancang dan dan ditempel 
sedemikian rupa sehingga tidak akan merusak kabel lentur yang tersambung 
dengan panel dan harus dapat melindungi switch dari kerusakan mekanis. Pintu 
harus diberi tanda: HARAP SELALU DITUTUP.

iii) Mempunyai slot yang terinsulasi di bagian bawah.
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iv) Ditempelkan pada dinding permanen atau struktur yang didesain khusus untuk 
ini.

v) Jika ditempel, pastikan menempel dengan baut.

3) Inspeksi peralatan

Seluruh alat dan perlengkapan kelistrikan harus diinspeksi sebelum digunakan untuk 
pertama kali dan setelahnya sekurang-kurangnya tiap tiga bulan. Seluruh alat dan 
perlengkapan kelistrikan harus mempunyai tanda identifikasi yang menginformasikan 
tanggal terakhir inspeksi dan tanggal inspeksi selanjutnya.

4) Jarak Aman dari Saluran Listrik

Alat crane, excavator, rig pengebor, atau plant mekanik lainnya, struktur atau perancah 
tidak boleh berada kurang dari 4 m di bawah saluran listrik udara tanpa izin tertulis dari 
pemilik saluran listrik. Jarak aman bebas minimum vertikal dari konduktor mengikuti 
Permen ESDM No:18 Tahun 2015 atau perubahannya (jika ada), sebagaimana Tabel 
1.19.5.1).

Tabel 1.19.5.1) Jarak Aman bebas Minimum Vertikal Konduktor

Lokasi
SUTT SUTET SU TTA S

66 kV  (m) 150 kV  (m) 275 kV  (m) 500 kV  (m) 250 kV(m) 500 kV  (m)

1. L apangan terbuka atau  daerah terbuka 7,5 8,5 10,5 12,5 7 12,5

2. D aerah  dengan keadaan tertentu, antara 
lainnya:

- B angunan, jem batan 4,5 5 7 9 6 9

- Tanam an/tum buhan, hutan  perkebunan 4,5 5 7 9 6 9

- Jalan/jalan raya/rel kereta api 8 9 11 15 10 15

- L apangan um um 12,5 13,5 15 18 13 17

- SU TT lain, Saluran U dara Tegangan 
R endah (SU TR), saluran udara 
kom unikasi, an tena dan kereta gantung

3 4 5 8,5 6 7

- T itik  tertinggi tiang kapal pada
kedudukan air pasang/tertinggi pada 
lalu  lintas air

3 4 6 8,5 6 10

1.19.6 MATERIAL DAN KIMIA BERBAHAYA

1) Alat Pelindung Diri (APD)

Penyedia Jasa bertanggung jawab untuk menyediakan alat pelindung diri bagi pekeijanya 
dengan ketentuan:

a) Seluruh tenaga kerja dan personil lainnya yang terlibat harus dilatih cara 
penggunaan alat pelindung diri dan harus memahami alasan penggunaannya.

/ V
1 - 90



SPESIFIKASI UMUM 2018

b) Jika dipandang tidak praktis untuk melindungi bagian atas dan jika ada risiko 
terluka dari objek jatuh, maka Penyedia Jasa menyediakan helm pelindung dan 
seluruh personil yang terlibat di lapangan harus menggunakannya.

c) Perlindungan mata harus digunakan jika terdapat kemungkinan kerusakan mata 
akibat pekerjaan las, atau dari serpihan material seperti potongan gergaji kayu, 
atau potongan beton.

d) Sepatu yang digunakan harus mampu melindungi kaki pekerja. Gunakan sepatu 
dengan ujung besi di bagian jari kaki.

e) Pelindung kebisingan harus digunakan j ika tingkat kebisingan tinggi.

f) Sarung tangan akan diperlukan pada beberapa pekerjaan.

g) Perlindungan pernafasan harus disediakan untuk tenaga kerja yang terekspos 
pada bahaya seperti asbes, asap dan debu kimia.

2) Bahaya pada Kulit

a) Setiap tenaga kerja harus melapor jika mendapatkan masalah kulit, terutama di 
tangan akibat penggunaan bahan berbahaya.

b) Tangan dan mata tenaga kerja harus dilindungi terhadap kontak dengan semen. 
Usahakan kontak dengan semen seminimum mungkin. Penggunaan krim 
pelindung dapat mengurangi risiko kerusakan kulit.

c) Sedapat mungkin, pakaian pelindung harus digunakan selama pekerjaan. 
Pakaian ini termasuk baju lengan panjang, sarung tangan dan sepatu pelindung.

d) Penyedia Jasa harus menyediakan fasilitas untuk mandi dan mengganti pakaian 
seperti tertulis pada Pasal 1.19.3 dari Spesifikasi ini.

e) Alat pelindung pernapasan harus digunakan selama proses pemeraman beton di 
mana debu mulai terbentuk.

3) Penggunaan Bahan Kimia

a) Penyedia Jasa harus mempunyai prosedur yang mengatur tata cara menangani 
bahan kimia atau zat berbahaya dengan sehat, tata cara penyimpanan, tata cara 
pembuangan limbah.

b) Seluruh bahan kimia harus disimpan di kontainer asalnya dalam suatu tempat 
yang aman dan berventilasi baik.

c) Seluruh tenaga kerja harus dilatih jika menangani bahan kimia atau zat 
berbahaya termasuk tindakan darurat yang perlu dilakukan jika terjadi masalah.

d) Penyedia Jasa yang menggunakan material mengandung B3 pada pekerjaan jalan 
dan/atau jembatan wajib menyusun dokumen pengelolaan, termasuk di dalamnya 
adalah pengangkutan, penyimpanan, pengumpulan, pemanfaatan, dan/atau 
pengolahan material tersebut, dan diajukan kepada Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (LHK) atau Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD).
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e) Dafitar B3 yang dapat dipergunakan, dilarang, maupun terbatas penggunaannya
mengacu pada Lampiran I dan II Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2001 atau
perubahannya (jika ada) tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun.

4) Pemotongan dan Pengelasan dengan Gas Bertekanan Tinggi

a) Penyedia Jasa harus memperhatikan potensi bahaya sebagai berikut:

i) Kebakaran akibat kebocoran bahan bakar (propana, asetilen), biasanya 
dari kerusakan pada selang atau pada sambungan selang.

ii) Ledakan tabung akibat kebocoran oksigen dari selang atau alat pijar 
pemotong.

iii) Menghisap asap berbahaya dari pelaksanaan pekeijaanlas.

iv) Kebakaran dari material yang mudah terbakar di sekeliling tempat las.

b) Penanganan Tabung Gas

i) Tabung gas tidak boleh digelindingkan di permukaan tanah atau 
ditangani dengan kasar. Jika memungkinkan, gunakan troli dengan 
mengikat tabung dengan rantai.

ii) Tabung gas tidak boleh ditempatkan berdiri bebas sendiri untuk 
mencegah j atuhnya tabung.

iii) Tabung gas harus diberi waktu beberapa saat ketika diposisikan berdiri 
sebelum digunakan.

iv) Tabung gas dan katup manifold harus ditutup ketika tidak digunakan 
sesuai prosedur.

c) Penyimpanan Tabung dan Aksesorinya

i) Seluruh selang dan aksesoris pemotong harus dilepas ketika pekerjaan 
selesai dan disimpan jauh dari tabung.

ii) Tabung harus disimpan dalam posisi jauh dari bahan mudah terbakar 
dan sumber api.

iii) Penyimpanan tabung kosong harus terpisah dari tabung gas yang diisi 
penuh.

iv) Dalam penyimpanan, oksigen harus dipisahkan dari gas bahan bakar dan 
bahan yang mudah terbakar dan cairan setidaknya 7 meter atau memiliki 
penghalang tidak mudah terbakar (noncombustible) setinggi lima kaki.

v) Alat pemadam api tidak boleh lebih dekat dari 8 meter, tetapi tidak lebih 
dari 50 meter, dari tempat penyimpanan gas bahan bakar.

vi) Silinder harus dijauhkan dari sumber panas.

d) Peralatan

i) Hanya selang yang memenuhi standar yang dapat digunakan. Selang 
harus diperiksa setiap hari untuk memeriksa potensi kerusakan.

ii) Selang yang digunakan harus sependek mungkin. Jika selang harus 
disambung akibat adanya bagian yang rusak, gunakan hose coupler dan 
hoseclamps.
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iii) Jika terjadi kebocoran dan tidak bisa dihentikan, tabung harus 
dipindahkan ke tempat aman dan dalam udara terbuka dan segera kontak 
suppliernya.

iv) Selang oksigen harus memiliki warna yang berbeda dari selang untuk 
saluran gas bahan bakar (oksigen - hijau; bahan bakar - merah).

v) Pastikan penahan flashback dipasang pada kedua regulator (saluran 
oksigen dan saluran bahan bakar) atau di garis inlettorch.

e) Peralatan Pemadam Kebakaran dan Alat Pelindung
i) Bahan mudah terbakar harus dipindahkan dari daerah kerja dan alat 

pemadam yang memadai harus disediakan oleh Penyedia Jasa.
ii) Tenaga kerja harus menggunakan pelindung mata dan pakaian 

pelindung untuk melindungi dari api, sarung tangan kulit lengan 
panjang, helm, serta perlengkapan pelindung lainnya.

1.19.7 PENGGUNAAN ALAT-ALAT BERMESIN

1) Umum

Seluruh alat-alat bermesin harus dilengkapi dengan manual penggunaan dan keselamatan
yang salinannya dapat diakses secara mudah oleh operator atau pengawas lapangan.

2) Alat Pemaku dan Stapler Otomatis dan Portabel

Jika Penyedia Jasa menggunakan pemaku dan stapler otomatis dan portabel, maka
ketentuan keselamatan di bawah ini harus dipenuhi:

a) Alat tidak boleh diarahkan pada orang, walaupun alat tersebut memiliki 
pengaman.

b) Pemicu pada alat pemaku dan stapler tidak boleh ditekan kecuali ujung alat 
diarahkan pada suatu permukaan benda yang aman.

c) Perhatian khusus harus diberikan jika memaku di daerah tepi suatu benda.

d) Jika sumber tenaga alat pemaku dan stapler otomatis menggunakan tenaga 
pneumatik, tidak diperkenankan menggunakan sumber gas yang berbahaya dan 
mudah terbakar.

e) Alat yang rusak tidak boleh digunakan.

f) Pelindung pendengaran dan pelindung mata yang sesuai harus digunakan saat 
menggunakan alat tersebut.

3) Alat Portabel Bermesin (Portable Power Tools)

a) Gergaji mesin, mesin pengaduk beton, alat pemotong beton dan alat bermesin 
lainnya harus dilengkapi dengan alat pengaman sepanjang waktu.

b) Penyedia Jasa harus memenuhi ketentuan keselamatan berikut:

i) Setiap operator harus telah dilatih untuk menggunakan alat-alat 
tersebut di atas.
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ii) Gunakan hanya alat dan metoda yang tepat untuk setiap jenis pekerjaan 
yang dilakukan.

iii) Alat atau mesin yang rusak tidak boleh digunakan.

iv) Alat pemotong haras terj aga ketaj amannya.

v) Pelindung pendengaran dan pelindung mata yang sesuai haras 
digunakan saat menggunakan alat tersebut.

vi) Daerah di sekitar alat atau mesin haras bersih.

vii) Kabel penyambung (extension) haras ditempatkan sedemikian rupa agar 
terhindar dari kerusakan dari peralatan dan material.

viii) Penerangan tambahan harus diberikan ketika menggunakan alat atau 
mesin tersebut.

4) Alat Kerekan (Hoist) Pengangkat Material dan Orang

a) Alat pengangkat material dan orang harus didirikan oleh orang yang 
berkompeten.

b) Operator harus orang yang terlatih dan diberikan izin khusus untuk menjalankan 
alat.

c) Alat pengangkat harus berada di atas fondasi yang kokoh dan diikat pada 
bangunan atau struktur.

d) Akses untuk operator dan personil yang melakukan pemeliharaan harus aman.

e) Keranjang alat pengangkat mempunyai ketinggian minimum 2 m, dengan sisi 
dan pintu tertutup penuh (solid) atau ditutup dengan ram kawat dengan diameter 
kawat minimum 3 mm dan dengan bukaan maksimum 9 mm. Keranjang alat 
pengangkat harus ditutup dengan atap sekurang-kurangnya dari papan kayu atau 
plywood dengan tebal minimal 18 mm.

f) Tinggi pintu keranjang minimum 2 m dan mempunyai kunci yang aman. Pintu 
solid harus mempunyai panel yang tembus pandang.

g) Jarak dari lantai keranjang ke permukaan tanah tidak boleh lebih dari 50 mm.

h) Keranjang alat pengangkat harus mempunyai mekanisme pengunci elektro- 
mekanik yang hanya dapat dibuka dari keranjang dan hanya dapat dibuka ketika 
keranjang berada di permukaan tanah serta dapat mencegah alat pengangkat 
sedang aktif ketika keranjang sedang dibuka.

i) Pengangkatan dikendalikan di dalam keranjang alat pengangkat.

j) Semua bagian dari metal harus dihubungkan ke bumi (earth).

k) Alat penyelamat harus ada untuk menghentikan keranjang jika jatuh atau 
bergerak terlalu cepat.

l) Keterangan pabik pembuat, model dan kapasitas beban harus ditempel dalam 
keranjang.

m) Harus tersedia suatu mekanisme untuk keadaan darurat dan untuk mengeluarkan 
orang yang terjebak dalam keranjang.
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n) Harus tersedia alarm darurat di dalam keranjang.

o) Jika memungkinkan, sediakan alat komunikasi antara operator dan personil yang 
bekerja.

5) Crane dan Alat Pengangkat

a) Tidak dibenarkan melakukan pekerjaan pemindahan atau pengangkatan 
barang/material dengan risiko gangguan fisik terhadap tenaga kerja tanpa 
menggunakan alat pengangkat.

b) Pekerjaan pemindahan atau pengangkatan barang-barang/material dengan 
perbedaan ketinggian lebih dari 5 m dan berat lebih dari 500 kg harus 
menggunakan crane, excavator atau forklift.

c) Pengoperasian pesawat angkat dan angkut dapat dibantu oleh petugas pesawat 
angkat dan angkut yang mempunyai Lisensi K3 dan buku kerja sesuai jenis dan 
kualifikasinya. Persyaratan kompetensi petugas pengangkatan merujuk kepada 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.PER. 09/Men/VII/2010 
tentang Operator dan Petugas Pesawat Angkat dan Angkut;

d) Asisten operator harus dilatih untuk memberikan sinyal pada operator dan untuk 
mengikatkan beban secara benar dan mengetahui kapasitas pengangkatan crane.

e) Menaikan, menurunkan dan mengangkat muatan dengan pesawat pengangkat 
harus diatur dengan sandi isyarat yang seragam dan yang benar-benar 
dimengerti.

f) Apabila lebih dari seorang tenaga kerja yang bekerja pada peralatan angkat 
operator harus bekerja berdasarkan isyarat hanya dari satu orang yang ditunjuk;

g) Sebelum dilakukan pengangkatan, beban yang telah ditentukan oleh operator 
yang dapat diangkat.

h) Tali serat sebelum dipakai harus diperiksa dan selama dalam pemakaian untuk 
mengangkat tali harus diperiksa sesering mungkin dan sekurang-kurangnya 3 
bulan;

i) Tali baja harus diperiksa pada waktu pemasangan pertama dan setiap hari oleh 
operator serta sekurang-kurangnya satu kali dalam seminggu oleh tenaga yang 
berkeahlian khusus Pesawat Angkat dan Angkut dari Perusahaan;

j) Tali baja dilarang digunakan jika terdapat kawat yang putus, aus atau karat sesuai 
dengan ketentuan

k) Crane harus berdiri/berpijak di atas landasan yang kokoh.

l) Persyaratan pemakaian dan kelaikan peralatan kerja pengangkatan merujuk 
kepada Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 
PER.05/MEN/1985 atau perubahannya (jika ada) tentang Pesawat Angkat 
Angkut, serta peraturan terkait lainnya.

m) Semua crane harus dilengkapi dengan perlengkapan keselamatan yang secara 
otomatis dapat memberi tanda peringatan yang j elas, apabila kapasitas angkatnya 
melampaui yang diizinkan.
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1.19.8

1)

2)

3)

n) Crane harus diperiksa setiap minggu, dan diperiksa secara menyeluruh setiap 12 
bulan oleh orang yang berkompeten. Hasil inspeksi harus dicatat.

o) Gigi pengangkat harus dalam kondisi baik dan telah diperiksa secara 
menyeluruh.

p) Alat kendali (tuas, saklar, dan sebagainya) harus diberi keterangan yang jelas.

q) Harus disediakan ruang yang cukup untuk pelaksanaan pengangkatan yang 
aman.

r) Setiap jib crane dengan kapasitas lebih dari 1 ton harus mempunyai indikator 
beban aman (safe load indicator) yang diperiksa setiap minggu.

s) Kait (hook) harus dilengkapi dengan kunci pengaman (latch).

PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

Pembayaran yang diberikan kepada Penyedia Jasa harus mencakup seluruh biaya untuk 
penanganan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) termasuk biaya untuk Ahli K3 
Konstruksi pada paket pekerjaan yang mempunyai risiko K3 tinggi dan sedang atau Petugas 
K3 Konstruksi pada setiap paket pekerjaan yang mempunyai risiko K3 rendah.

Pekerjaan keselamatan dan kesehatan kerja dibayar atas dasar lump sum menurut daftar 
pembayaran yang terdapat dibawah ini, yang dibayar secara angsuran atas dasar bulanan, 
secara proporsional berdasarkan kemajuan pekerjaan yang diterima. Jumlah ini harus 
dipandang sebagai kompensasi penuh untuk penyediaan semua bahan, peralatan, tenaga 
kerja, metode dan biaya lainnya yang dianggap perlu untuk melaksanakan pekerjaan 
yang sebagaimana mestinya.

Pengawas Pekerjaan akan memberi surat peringatan secara bertahap kepada Penyedia Jasa 
apabila Penyedia Jasa menyimpang dari ketentuandalam Seksi 1.19 ini dengan cara 
memberi surat peringatan ke-1 dan ke-2. Apabila peringatan ke-2 tidak ditindaklanjuti, 
maka setiap adanya kejadian dan/atau kelalaian akibat tidak dilaksanakannya ketentuan 
dalam Seksi 1.19 ini maka pemotongan pembayaran akan diterapkan sebagaimana yang 
diuraikan dalam Pasal 1.6.2.4) dari Spesifikasi ini.

Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

1.19 Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lump Sum
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DIVISI 3

PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK

SEKSI 3.1 

GALIAN

3.1.1 UMUM

1) Uraian

a) Pekerjaan ini harus mencakup penggalian, penanganan, pembuangan atau 
penumpukan tanah atau batu atau bahan lain dari jalan atau sekitarnya yang 
diperlukan untuk penyelesaian dari pekerjaan dalam Kontrak ini.

b) Pekerj aan ini umumnya diperlukan untuk pembuatan saluran air dan selokan, 
untuk formasi galian atau fondasi pipa, gorong-gorong, pembuangan atau 
struktur lainnya, untuk pekerjaan stabilisasi lereng dan pembuangan bahan 
longsoran, untuk galian bahan konstruksi dan pembuangan sisa bahan galian, 
untuk pengupasan dan pembuangan bahan perkerasan beraspal dan /atau 
perkerasan beton pada perkerasan lama, dan umumnya untuk pembentukan 
profil dan penampang yang sesuai dengan Spesifikasi ini dan memenuhi 
garis, ketinggian dan penampang melintang yang ditunjukkan dalam Gambar 
atau sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

c) Pekerjaan yang diperlukan untuk pembuangan bahan yang tak terpakai dan 
tanah humus akan dicakup oleh Seksi 3.4 dari Spesifikasi ini.

d) Kecuali untuk keperluan pembayaran, ketentuan dari Seksi ini berlaku untuk 
semua jenis galian yang dilakukan sehubungan dengan Kontrak, dan 
pekerjaan galian dapat berupa:

i) Galian Biasa

ii) Galian Batu Lunak

iii) Galian Batu

iv) Galian Struktur

v) Galian Perkerasan Beraspal

vi) Galian Perkerasan Berbutir

vii) Galian Perkerasan Beton

e) Galian Biasa harus mencakup seluruh galian yang tidak diklasifikasi sebagai 
galian batu lunak, galian batu, galian struktur, galian sumber bahan (borrow 
excavation), galian perkerasan beraspal, galian perkerasan berbutir, dan 
galian perkerasan beton, serta pembuangan bahan galian biasa yang tidak 
terpakai seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.
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f) Galian Batu Lunak harus mencakup galian pada batuan yang mempunyai 
kuat tekan uniaksial 0,6 -  12,5 MPa ( 6  -  125 kg/cm2) yang diuji sesuai 
dengan SNI 2825:2008.

g) Galian batu harus mencakup galian bongkahan batu yang mempunyai kuat 
tekan uniaksial > 12,5 MPa (> 125 kg/cm2) yang diuji sesuai dengan SNI 
2825:2008, dengan volume 1 meter kubik atau lebih dan seluruh batu atau 
bahan lainnya yang menurut Pengawas Pekeijaan adalah tidak praktis 
menggali tanpa penggunaan alat bertekanan udara atau pemboran (drilling), 
dan peledakan. Galian ini tidak termasuk galian yang menurut Pengawas 
Pekerjaan dapat dibongkar dengan penggaru (ripper) tunggal yang ditarik 
oleh traktor dengan berat maksimum 15 ton dan daya neto maksimum sebesar 
180 PK (Paar de Kraft = Tenaga Kuda).

f) Galian Struktur mencakup galian pada segala jenis tanah dalam batas 
pekerjaan yang disebut atau ditunjukkan dalam Gambar untuk Struktur. 
Setiap galian yang didefinisikan sebagai Galian Biasa atau Galian Batu atau 
Galian Perkerasan Beton tidak dapat dimasukkan dalam Galian Struktur.

g) Galian Struktur terbatas untuk galian lantai beton fondasi jembatan, 
tembok penahan tanah beton, dan struktur beton pemikul beban lainnya 
selain yang disebut dalam Spesifikasi ini. Pekerjaan galian struktur juga 
meliputi: penimbunan kembali dengan bahan yang disetujui oleh 
Pengawas Pekerjaan; pembuangan bahan galian yang tidak terpakai; 
semua keperluan drainase, pemompaan, penimbaan, penurapan, 
penyokong; pembuatan tempat kerja atau cofferdam beserta 
pembongkarannya.

h) Galian Perkerasan Beraspal mencakup galian pada perkerasan beraspal lama 
dan pembuangan bahan perkerasan beraspal dengan maupun tanpa Cold 
Milling Machine (mesin pengupas perkerasan beraspal tanpa pemanasan) 
seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

i) Galian Perkerasan Berbutir mencakup galian pada perkerasan berbutir 
eksisting dengan atau tanpa tulangan dan pembuangan bahan perkerasan 
berbutir yang tidak terpakai seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atau 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan.

j) Galian Perkerasan Beton mencakup galian pada perkerasan beton lama dan 
pembuangan bahan perkerasan beton yang tidak terpakai seperti yang 
ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan.

k) Pemanfaatan kembali bahan galian ini harus mendapat persetujuan 
terlebih dahulu oleh Pengawas Pekerjaan sebelum bahan ini dipandang 
cocok untuk proses daur ulang. Material lama bekas galian harus diatur 
penggunaan/penempatannya oleh Pengawas Pekerjaan.

2 ) Pekerjaan Seksi Lain yang Berkaitan dengan Seksi Ini

a) Transportasi dan Penanganan. : Seksi 1.5
b) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas : Seksi 1.8
c) Kajian Teknis Lapangan : Seksi 1.9
d) Bahan dan Penyimpanan : Seksi 1.11
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e) Pemeliharaan Jalan Samping dan Bangunan Pelengkapnya Seksi 1.14
f) Pengamanan Lingkungan Hidup Seksi 1.17
g) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Seksi 1.19
h) Manajemen Mutu Seksi 1.21
i) Saluran Air Seksi 2.1
j) Gorong-gorong dan Drainase Beton Seksi 2.3
k) Drainase Porous Seksi 2.4
l) Timbunan Seksi 3.2
m) Penyiapan Badan Jalan Seksi 3.3
n) Beton dan Beton Kinerja Tinggi Seksi 7.1
o) Pasangan Batu Seksi 7.9
p) Pembongkaran Struktur Seksi 7.15
q) Pemeliharaan Kinerja Jalan Seksi 10.1

3) Toleransi Dimensi

a) Elevasi akhir, garis dan formasi sesudah galian selain galian perkerasan 
beraspal dan/atau perkerasan beton tidak boleh berbeda lebih tinggi dari 2  cm 
atau lebih rendah 3 cm pada setiap titik, dan 1 cm pada setiap titik untuk 
galian bahan perkerasan lama.

b) Pemotongan permukaan lereng yang telah selesai tidak boleh berbeda dari 
garis profil yang disyaratkan melampaui 1 0  cm untuk tanah dan 2 0  cm untuk 
batu di mana pemecahan batu yang berlebihan tak dapat terhindarkan.

c) Permukaan galian tanah maupun batu yang telah selesai dan terbuka terhadap 
aliran air permukaan harus cukup rata dan harus memiliki cukup kemiringan 
untuk menjamin pengaliran air yang bebas dari permukaan itu tanpa terjadi 
genangan.

4) Pengajuan Kesiapan Kerja dan Pencatatan

a) Untuk setiap pekerjaan galian yang dibayar menurut Seksi ini, sebelum 
memulai pekerjaan, Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas 
Pekerjaan, gambar detail penampang melintang yang menunjukkan elevasi 
tanah asli sebelum operasi pembersihan, memasang patok -  patok batas 
galian, dan penggalian yang akan dilaksanakan.

b) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan metode kerja 
dan gambar detail seluruh struktur sementara yang diusulkan atau yang 
diperintahkan untuk digunakan, seperti penyokong (shoring), pengaku 
(bracing), cofferdam, dan dinding penahan rembesan (cutoff wall), dan 
gambar-gambar tersebut harus memperoleh persetujuan dari Pengawas 
Pekerjaan sebelum melaksanakan pekerjaan galian yang akan dilindungi oleh 
struktur sementara yang diusulkan.

c) Penyedia Jasa harus memberitahu Pengawas Pekerjaan untuk setiap galian 
pada tanah dasar, formasi atau fondasi yang telah selesai dikerjakan, dan 
bahan landasan atau bahan lainnya tidak boleh dihampar sebelum kedalaman 
galian, sifat dan kekerasan bahan fondasi disetujui terlebih dahulu oleh 
Pengawas Pekerjaan, seperti yang disebutkan dalam Pasal 3.1.2.

d) Dalam pekerjaan Galian Batu dengan peledakan, arsip tentang rencana 
peledakan dan semua bahan peledak yang digunakan, yang menunjukkan
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lokasi serta jumlahnya, harus disimpan oleh Penyedia Jasa untuk diperiksa 
Pengawas Pekerjaan.

e) Penyedia Jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan suatu catatan 
tertulis tentang lokasi, kondisi dan kuantitas perkerasan beraspal yang akan 
dikupas atau digali. Pencatatan pengukuran harus dilakukan setelah seluruh 
bahan perkerasan beraspal telah dikupas atau digali.

5) Pengamanan Pekerjaan Galian

a) Penyedia Jasa harus memikul semua tanggung jawab dalam menjamin 
keselamatan pekerja, yang melaksanakan pekerjaan galian, penduduk dan 
bangunan yang ada di sekitar lokasi galian.

b) Selama pelaksanaan pekerjaan galian, lereng galian harus dijaga tetap stabil 
sehingga mampu menahan pekerjaan, struktur atau mesin di sekitarnya, harus 
dipertahankan sepanjang waktu, penyokong (shoring) dan pengaku 
(bracing) yang memadai harus dipasang bilamana permukaan lereng galian 
mungkin tidak stabil. Bilamana diperlukan, Penyedia Jasa harus menyokong 
atau mendukung struktur di sekitarnya, yang jika tidak dilaksanakan dapat 
menjadi tidak stabil atau rusak oleh pekerjaan galian tersebut.

c) Untuk menj aga stabilitas lereng galian dan keselamatan tenaga kerja maka 
galian tanah yang lebih dari 5 meter harus dibuat bertangga dengan teras 
selebar 1 meter atau sebagaimana yang diperintahkan Pengawas 
Pekerjaan.

d) Peralatan berat untuk pemindahan tanah, pemadatan atau keperluan lainnya 
tidak diijinkan berada atau beroperasi lebih dekat 1,5 m dari tepi galian parit 
untuk gorong-gorong pipa atau galian fondasi untuk struktur, terkecuali 
bilamana pipa atau struktur lainnya yang telah terpasang dalam galian dan 
galian tersebut telah ditimbun kembali dengan bahan yang disetujui 
Pengawas Pekerjaan dan telah dipadatkan.

e) Cofferdam, dinding penahan rembesan (cut-off wall) atau cara lainnya untuk 
mengalihkan air di daerah galian harus dirancang sebagaimana mestinya dan 
cukup kuat untuk menjamin bahwa keruntuhan mendadak yang dapat 
membanjiri tempat kerja dengan cepat, tidak akan terjadi.

f) Dalam setiap saat, bilamana tenaga kerja atau orang lain berada dalam lokasi 
galiandan harus bekerja di bawah permukaan tanah, maka Penyedia Jasa 
harus menempatkan seorang pengawas keamanan di lokasi kerja yang 
tugasnya hanya memantau keamanan dan kemajuan. Sepanjang waktu 
penggalian, peralatan galian cadangan (yang belum dipakai) serta 
perlengkapan P3K harus tersedia pada tempat kerja galian.

g) Bahan peledak yang diperlukan untuk galian batu harus disimpan, 
ditangani, dan digunakan dengan hati-hati dan di bawah pengendalian 
yang extra ketat sesuai dengan Peraturan dan Perundang-undangan yang 
berlaku. Penyedia Jasa harus bertanggungjawab dalam mencegah 
pengeluaran atau penggunaan yang tidak tepat atas setiap bahan peledak 
dan harus menjamin bahwa penanganan peledakan hanya dipercayakan 
kepada orang yang berpengalaman dan bertanggungjawab.
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h) Semua galian terbuka harus diberi rambu peringatan dan penghalang 
(barikade) yang cukup untuk mencegah tenaga kerja atau orang lain terjatuh 
ke dalamnya, dan setiap galian terbuka pada lokasi jalur lalu lintas maupun 
lokasi bahu jalan harus diberi rambu tambahan pada malam hari berupa drum 
yang dicat putih (atau yang sejenis) beserta lampu merah atau kuning guna 
menjamin keselamatan para pengguna jalan, sesuai dengan yang 
diperintahkan Pengawas Pekerjaan.

i) Ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 1.8, Manajemen dan Keselamatan 
Lalu Lintas diterapkan pada seluruh galian di Ruang Milik Jalan.

6 ) Jadwal Kerja

a) Perluasan setiap galian terbuka pada setiap operasi harus dibatasi sepadan 
dengan pemeliharaan permukaan galian agar tetap dalam kondisi yang mulus 
(sound), dengan mempertimbangkan akibat dari pengeringan, perendaman 
akibat hujan dan gangguan dari operasi pekerjaan berikutnya.

b) Galian saluran atau galian lainnya yang memotong jalan yang terbuka untuk 
lalu lintas harus dilakukan dengan pelaksanaan setengah badan jalan 
sehingga jalan tetap terbuka untuk lalu lintas pada setiap saat.

c) Bilamana lalu lintas pada jalan terganggu karena peledakan atau operasi- 
operasi pekerjaan lainnya, Penyedia Jasa harus mendapatkan persetujuan 
terlebih dahulu atas jadwal gangguan tersebut dari pihak yang berwenang 
dan juga dari Pengawas Pekerjaan.

d) Kecuali diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan maka setiap galian 
perkerasan beraspal harus ditutup kembali dengan campuran aspal pada hari 
yang sama sehingga dapat dibuka untuk lalu lintas.

7) Kondisi Tempat Kerja

a) Seluruh galian harus dijaga agar bebas dari air dan Penyedia Jasa harus 
menyediakan semua bahan, perlengkapan dan tenaga kerja yang diperlukan 
untuk pengeringan (pemompaan), pengalihan saluran air dan pembuatan 
drainase sementara, dinding penahan rembesan (cut o ff wall) dan cofferdam. 
Pompa siap pakai di lapangan harus senantiasa dipelihara sepanjang waktu 
untuk menjamin bahwa tak akan terj adi gangguan dalam pengeringan dengan 
pompa.

b) Bilamana Pekerjaan sedang dilaksanakan pada drainase lama atau tempat 
lain di mana air tanah rembesan (ground water seepage) mungkin sudah 
tercemari, maka Penyedia Jasa harus senantiasa memelihara tempat kerja 
dengan memasok air bersih yang akan digunakan oleh tenaga kerja sebagai 
air cuci, bersama-sama dengan sabun dan desinfektan yang memadai.

8 ) Perbaikan Terhadap Pekerjaan Galian yang Tidak Memenuhi Ketentuan

a) Pekerjaan galian yang tidak memenuhi toleransi yang diberikan dalam Pasal 
3.1.1.3) di atas sepenuhnya menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa dan harus 
diperbaiki oleh Penyedia Jasa sebagai berikut :

i) Lokasi galian dengan garis dan ketinggian akhir yang melebihi garis 
dan ketinggian yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana
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yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan harus digali lebih lanjut 
sampai memenuhi toleransi yang disyaratkan.

ii) Lokasi dengan penggalian yang melebihi garis dan ketinggian yang 
ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan 
oleh Pengawas Pekerjaan, atau lokasi yang mengalami kerusakan 
atau menjadi lembek, harus ditimbun kembali dengan bahan 
timbunan pilihan atau lapis fondasi agregat sebagaimana yang 
diperintahkan Pengawas Pekerjaan.

iii) Galian pada perkerasan lama dengan dimensi dan kedalaman 
melebihi yang telah ditetapkan, harus diisi kembali dengan 
menggunakan bahan yang sama dengan perkerasan lama sampai 
dimensi dan kedalaman yang ditetapkan.

9) Utilitas Bawah Tanah

a) Penyedia Jasa harus bertanggungj awab untuk memperoleh informasi tentang 
keberadaan dan lokasi utilitas bawah tanah dan untuk memperoleh dan 
membayar setiap ijin atau wewenang lainnya yang diperlukan dalam 
melaksanakan galian yang diperlukan dalam Kontrak.

b) Penyedia Jasa harus bertanggungj awab untuk menj aga dan melindungi setiap 
utilitas bawah tanah yang masih berfungsi seperti pipa, kabel, atau saluran 
bawah tanah lainnya atau struktur yang mungkin dijumpai dan untuk 
memperbaiki setiap kerusakan yang timbul akibat operasi kegiatannya.

10) Restribusi untuk Bahan Galian

Bilamana bahan timbunan pilihan atau lapis fondasi agregat, agregat untuk campuran 
aspal atau beton atau bahan lainnya diperoleh dari galian sumber bahan di luar ruang 
milik jalan, Penyedia Jasa harus melakukan pengaturan yang diperlukan dan 
membayar konsesi dan restribusi kepada pemilik tanah maupun pihak yang 
berwenang untuk ijin menggali dan mengangkut bahan-bahan tersebut.

11) Penggunaan dan Pembuangan Bahan Galian

a) Semua bahan galian tanah dan galian batu yang dapat dipakai dalam batas- 
batas dan lingkup kegiatan bilamana memungkinkan harus digunakan secara 
efektif untuk formasi timbunan atau penimbunan kembali.

b) Bahan galian yang mengandung tanah yang sangat organik, tanah gambut 
(peat), sejumlah besar akar atau bahan tetumbuhan lainnya dan tanah 
kompresif yang menurut pendapat Pengawas Pekerjaan akan menyulitkan 
pemadatan bahan di atasnya atau yang mengakibatkan setiap kegagalan atau 
penurunan (settlement) yang tidak dikehendaki, harus diklasifikasikan 
sebagai bahan yang tidak memenuhi syarat untuk digunakan sebagai 
timbunan dalam pekerjaan permanen.

c) Setiap bahan galian yang melebihi kebutuhan timbunan, atau tiap bahan 
galian yang tidak disetujui oleh Pengawas Pekerjaan untuk digunakan 
sebagai bahan timbunan, harus dibuang dan diratakan oleh Penyedia Jasa di 
luar Ruang Milik Jalan (Rumija) seperti yang diperintahkan Pengawas 
Pekerjaan.
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3.1.2

d) Penyedia Jasa harus bertanggungjawab terhadap seluruh pengaturan dan 
biaya yang diperlukan untuk pembuangan bahan galian yang tidak terpakai 
atau yang tidak memenuhi syarat untuk bahan timbunan, termasuk 
pembuangan bahan galian yang diuraikan dalam Pasal 3.1.1.8).a).ii) dan iii), 
juga termasuk pengangkutan hasil galian ke tempat pembuangan akhir dan 
perolehan ijin dari pemilik atau penyewa tanah di mana pembuangan akhir 
tersebut akan dilakukan.

e) Bahan hasil galian struktur yang surplus, tidak boleh diletakkan di daerah 
aliran agar tidak mengganggu aliran dan tidak merusak efisiensi atau 
kinerja dari struktur. Tidak ada bahan hasil galian yang boleh ditumpuk 
sedemikian hingga membahayakan seluruh maupun sebagian dari 
pekerjaan struktur yang telah selesai.

12) Pengembalian Bentuk dan Pembuangan Pekerjaan Sementara

a) Kecuali diperintahkan lain oleh Pengawas Pekerjaan, semua struktur 
sementara seperti cofferdam atau penyokong (shoring) dan pengaku 
(bracing) harus dibongkar oleh Penyedia Jasa setelah struktur permanen atau 
pekerjaan lainnya selesai. Pembongkaran harus dilakukan sedemikian 
sehingga tidak mengganggu atau merusak struktur atau formasi yang telah 
selesai.

b) Bahan bekas yang diperoleh dari pekerjaan sementara tetap menjadi milik 
Penyedia Jasa atau bila memenuhi syarat dan disetujui oleh Pengawas 
Pekerjaan, dapat dipergunakan untuk pekerjaan permanen dan dibayar 
menurut Mata Pembayaran yang relevan sesuai dengan yang terdapat dalam 
Daftar Penawaran.

c) Setiap bahan galian yang sementara waktu diijinkan untuk ditempatkan 
dalam saluran air harus dibuang seluruhnya setelah pekerjaan berakhir 
sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu saluran air.

d) Seluruh tempat bekas galian bahan atau sumber bahan yang digunakan oleh 
Penyedia Jasa harus ditinggalkan dalam suatu kondisi yang rata dan rapi 
dengan tepi dan lereng yang stabil dan saluran drainase yang memadai.

PROSEDUR PENGGALIAN

1) Prosedur Umum

a) Penggalian harus dilaksanakan menurut kelandaian, garis, dan elevasi yang 
ditentukan dalam Gambar atau ditunjukkan oleh Pengawas Pekerjaan dan 
harus mencakup pembuangan semua material/bahan dalam bentuk apapun 
yang dijumpai, termasuk tanah, batu, batu bata, beton, pasangan batu, bahan 
organik dan bahan perkerasan lama.

b) Pekerjaan galian harus dilaksanakan dengan gangguan yang seminimal 
mungkin terhadap bahan di bawah dan di luar batas galian. Bilamana 
material/bahan yang terekspos pada garis formasi atau tanah dasar atau 
fondasi dalam keadaan lepas atau lunak atau kotor atau menurut pendapat 
Pengawas Pekerjaan tidak memenuhi syarat, maka bahan tersebut harus
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seluruhnya dipadatkan atau dibuang dan diganti dengan timbunan yang 
memenuhi syarat, sebagaimana yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan.

c) Bilamana batu, lapisan keras atau bahan yang sukar dibongkar dijumpai 
pada garis formasi untuk selokan yang diperkeras, pada tanah dasar untuk 
perkerasan maupun bahu jalan, atau pada dasar galian pipa atau fondasi 
struktur, maka bahan tersebut harus digali 15 cm lebih dalam sampai 
permukaan yang mantap dan merata. Tonjolan-tonjolan batu yang 
runcing pada permukaan yang terekspos tidak boleh tertinggal dan semua 
pecahan batu yang diameternya lebih besar dari 15 cm harus dibuang. 
Profil galian yang disyaratkan harus diperoleh dengan cara menimbun 
kembali dengan bahan yang dipadatkan sesuai persetujuan Pengawas 
Pekerjaan.

d) Peledakan sebagai cara pembongkaran batu hanya boleh digunakan jika, 
menurut pendapat Pengawas Pekerjaan, tidak praktis menggunakan alat 
bertekanan udara atau suatu penggaru (ripper) hidrolis berkuku tunggal. 
Pengawas Pekerjaan dapat melarang peledakan dan memerintahkan untuk 
menggali batu dengan cara lain, jika, menurut pendapatnya, peledakan 
tersebut berbahaya bagi manusia atau struktur di sekitarnya, atau bilamana 
dirasa kurang cermat dalam pelaksanaannya.

e) Bilamana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, Penyedia Jasa harus 
menyediakan anyaman pelindung ledakan (heavy mesh blasting) untuk 
melindungi orang, bangunan dan pekerjaan selama penggalian. Jika 
dipandang perlu, peledakan harus dibatasi waktunya seperti yang diuraikan 
oleh Pengawas Pekerjaan.

f) Penggalian batu harus dilakukan sedemikian, apakah dengan peledakan atau 
cara lainnya, sehingga tepi-tepi potongan harus dibiarkan pada kondisi yang 
aman dan serata mungkin. Batu yang lepas atau bergantungan dapat menjadi 
tidak stabil atau menimbulkan bahaya terhadap pekerjaan atau orang harus 
dibuang, baik terjadi pada pemotongan batu yang baru maupun yang lama.

g) Dalam hal apapun perlu dipahami bahwa, selama pelaksanaan penggalian, 
Penyedia Jasa harus melakukan langkah-langkah berdasarkan inisiatifnya 
sendiri untuk memastikan drainase alami dari air yang mengalir pada 
permukaan tanah, agar dapat mencegah aliran tersebut mengalir masuk ke 
dalam galian yang telah terbuka.

2) Galian pada Tanah Dasar Perkerasan dan Bahu Jalan

Ketentuan dalam Seksi 3.3, Penyiapan Badan Jalan, harus berlaku seperti juga
ketentuan dalam Seksi ini.

3) Galian untuk Struktur dan Pipa

a) Galian untuk pipa, gorong-gorong atau drainase beton dan galian untuk 
fondasi jembatan atau struktur lain, harus cukup ukurannya sehingga 
memungkinkan penempatan struktur atau telapak struktur dengan lebar 
dan panjang sebagaimana mestinya dan pemasangan bahan dengan benar, 
pengawasan dan pemadatan penimbunan kembali di bawah dan di sekeliling 
pekerjaan.
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Bila galian parit untuk gorong-gorong atau lainnya dilakukan pada timbunan 
baru, maka timbunan harus dikerjakan sampai ketinggian yang diperlukan 
dengan jarak masing-masing lokasi galian parit tidak kurang dari 5 kali lebar 
galian parit tersebut, selanjutnya galian parit tersebut dilaksanakan dengan 
sisi-sisi yang setegak mungkin sebagaimana kondisi tanahnya mengijinkan.

Semua bahan fondasi batu atau strata keras lainnya yang terekspos pada 
fondasi jembatan harus dibersihkan dari semua bahan yang lepas dan 
digali sampai permukaan yang keras, baik elevasi, kemiringan atau 
bertangga sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 
Semua serpihan dan retak-retak harus dibersihkan dan diinjeksi. Semua 
batu yang lepas dan terurai dan strata yang tipis harus dibuang. Jika 
fondasi telapak ditempatkan pada landasan selain batu, galian sampai 
elevasi akhir fondasi untuk telapak struktur tidak boleh dilaksanakan sampai 
sesaat sesudah fondasi telapak dipastikan elevasi penempatannya.

Bila fondasi tiang pancang digunakan, galian setiap lubang (pit) harus 
selesai sebelum tiang dipancangkan, dan penimbunan kembali fondasi 
dilakukan setelah pemancangan selesai. Setelah pemancangan selesai 
seluruhnya, semua bahan lepas dan yang bergeser harus dibuang, sampai 
diperoleh dasar permukaan yang rata danutuh untuk penempatan telapak 
fondasi tiang pancangnya.

4) Galian Berupa Pemotongan

(a) Perhatian harus diberikan agar tidak terjadi penggalian yang berlebihan. 
Metode penggalian dan pemangkasan harus disetujui oleh Pengawas 
Pekerjaan. Papan pengarah profil harus dipasang pada setiap penampang 
dengan interval 50 meter pada puncak dari semua pengarah untuk 
pemotongan yang menunjukkan posisi dan lereng pengarah rancangan. 
Papan pengarah profil harus terpasang pada tempatnya sampai pekerjaan 
galian selesai dan sampai Pengawas Pekerjaan telah memeriksa dan 
menyetujui pekerjaan tersebut.

(b) Galian pada tanah lebih baik dipangkas dengangrader yang dilengkapi 
dengan pisau yang dapat dimiringkan atau dengan excavator. Pekerjaan ini 
harus sesuai dengan garis yang ditunjukkan oleh papan pengarah profil. 
Semua tindakan harus dilakukan segera setelah penggalian selesai tanpa 
menunggu selesainya seluruh pekerjaan galian, untuk mencegah 
kerusakan pada permukaan hasil pemotongan. Tindakan yang demikian 
dapat termasuk penyediaan saluran penangkap, saluran lereng untuk 
galian, penanaman rumput atau tindakan-tindakan lainnya.

(c) Singkapanbatu haruslah dipisahkan terlebih dahulu dengan pengeboran 
sampai dalam atau peledakan jika disetujui atau diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan.

(d) Semua permukaan pemotongan harus dibersihkan dari setiap bahan yang 
lepas yang akan menjadi berbahaya setelah pekerjaan selesai. Permukaan 
batu atau singkapan batu harus dibersihkan dengan cara manual bilamana 
dipandang perlu oleh Pengawas Pekerjaan.

(e) Bilamana kondisi permukaan tanah yang tak terduga dihadapi pada lokasi 
manapun yang mungkin menyebabkan ketidak-stabilan permukaan lereng 
hasil pemotongan, tindakan-tindakan yang diperlukan harus dilakukan

b)

c)

d)
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untuk menjamin kestabilannya. Perubahan-perubahan yang perlu harus 
disetujui sebelum penggalian berikutnya. Semua perubahan akan tunduk 
pada perintah atau persetujuan terlebihdahulu dari Pengawas Pekeijaan.

5) Galian Tanah Lunak, Tanah Ekspansif, atau Tanah Dasar Berdaya Dukung Sedang 
Selain Tanah Organik atau Tanah Gambut

Tanah Lunak didefinisikan sebagai setiap jenis tanah yang mempunyai CBR 
lapangan kurang dari 2,5%. Tanah Dasar dengan daya dukung sedang didefinisikan 
sebagai setiap jenis tanah yang mempunyai CBR hasil pemadatan sama atau di atas 
2,5% tetapi kurang dari nilai rancangan yang dicantumkan dalam Gambar, atau 
kurang dari 6% jika tidak ada nilai yang dicantumkan. Tanah ekspansif 
didefinisikan sebagai tanah yang mempunyai Pengembangan Potensial lebih dari 
5%.

Bilamana tanah lunak, berdaya dukung rendah terekspos pada tanah dasar hasil 
galian, atau bilamana tanah lunak berada di bawah timbunan maka perbaikan 
tambahan berikut ini diperlukan:

a) Tanah lunak harus ditangani seperti yang ditetapkan dalam Gambar antara 
lain :

i) dipadatkan sampai mempunyai kapasitas daya dukung dengan
CBR lapangan lebih dari 2,5% atau

ii) distabilisasi atau

iii) dibuang seluruhnya atau

iv) digali sampai di bawah elevasi tanah dasar dengan kedalaman
yang ditunjukkan dalam Gambar atau jika tidak maka dengan 
kedalaman yang diberikan dalam Tabel 3.1.2.1) sesuai dengan 
Bagan Desain 2 - Desain Fondasi Jalan Minimum dari Manual 
Desain Perkerasan Jalan No. 02/M/BM/2017. Kedalaman galian 
dan perbaikan untuk perbaikan tanah dasar haruslah diperiksa atau 
diubah oleh Pengawas Pekerjaan, berdasarkan percobaan 
lapangan.

b) Selain perbaikan tanah dasar sebagaimana yang disebutkan dalam tabel 
3.1.2.1), tanah ekspansif harus ditangani secara khusus.

c) Tanah dasar berdaya dukung sedang harus digali sampai kedalaman tebal 
lapisan penopang seperti ditunjukkan dalam Gambar.

Galian harus tetap dijaga agar bebas dari air pada setiap saat terutama untuk tanah 
lunak, organik, gambut dan ekspansif, untuk memperkecil dampak 
pengembangan. Setiap perbaikan yang tidak disyaratkan khusus dalam Gambar 
harus disetujui terlebih dahulu atau sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas 
Pekerjaan.
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Tabel 3.1.2.1) Perbaikan Tanah Dasar dan Tipikal Lapisan Penopang

Perkerasan  L entur Perkerasan
K aku

C B R  Tanah 
D asar

K elas
K ekuatan

Tanah

D eskripsi Struktur F ondasi 
Jalan (Tanah A sli dan 

Peningkatannya)

L alu  L intas L ajur D esain 
U m ur R encana 40 tahun 
(ju ta C ESA  pangkat 5) Stabilisasi

D asar < 2 2 - 4 > 4 Tanah
Tebal M inim um  Perbaikan 

Tanah D asar (m m )
D asar(5)

>  6 SG6 Tidak perlu  perbaikan 150 m m
5 SG5 - - 100 Stabilisasi
4 SG4 Perbaikan tanah dasar 100 150 200 T anah D asar
3 SG3 m eliputi bahan stabilisasi 150 200 300 di atas

2,5 SG2,5
sem en atau  tim bunan 

p ilihan  (pem adatan berlapis 
<  200 m m  tebal lepas)

175 250 350
150 mm 

Tim bunan 
Pilihan

Tanah ekspansif (pengem - 
bangan potensial >  5% ) 400 500 600 B erlaku

Perkerasan 
len tur d i atas

SG1
aluvial(2)

L apis penopang (capping  
layer)(3)(4)

1000 1100 1200
ketentuan 
yang sam a

tanah
lunak(1)

atau Lapis Penopang dan 
G eogrid(3)(4)

650 750 850
dengan

Perbaikan
T anah gam but dengan 
H RS atau B urda untuk

Lapis penopang 
berbutir(3)(4)

T anah D asar 
Perkerasan

jalan  raya m inor (nilai 
m inim um  - ketentuan lain 

digunakan)

1000 1250 1500 Lentur

Catatan :
1. Ditandai oleh kepadatan yang rendah dan CBR lapangan yang rendah
2. Nilai CBR lapangan karena CBR rendaman tidak relevan
3. Permukaan lapis penopang di atas tanah SG1 dan gambut diasumsikan mempunyai daya dukung setara nilai CBR 2,5%, 

dengan demikian ketentuan perbaikan tanah SG2,5 berlaku. Contoh: untuk lalu lintas rencana > 4 juta ESA (pangkat 
5), tanah SG1 memerlukan lapis penopang setebal 1200 mm untuk mencapai daya dukung setara SG2,5 dan selanjutnya 
perlu ditambah lagi setebal 350 mm untuk meningkatkan menjadi setara SG6.

4. Tebal lapis penopang dapat dikurangi 300 mm jika tanah asli dipadatkan pada kondisi kering.
5. Untuk perkerasan kaku, material perbaikan tanah dasar berbutir halus (klasifikasi tanah menurut AASHTO dari A4 

sampai dengan A6) harus berupa stabilisasi tanah dasar (subgrade im provem ent).

6 ) Cofferdam

(a) Cofferdam yang sesuai dan praktis harus digunakan bilamana muka air 
yang dihadapi lebih tinggi dari elevasi dasar dari galian. Dalam 
pengajuannya, Penyedia Jasa harus menyerahkan gambar yang 
menunjukkan usulannya tentang metode pembuatan cofferdam untuk 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

(b) Cofferdam atau krib untuk pembuatan fondasi, secara umum harus 
dilaksanakan dengan benar sampai di bawah dasar dari telapak dan harus 
diperkaku dengan benar dan sekedap mungkin yang dapat dilakukan. 
Secara umum, dimensi bagian dalam dari cofferdam haruslah sedemikian 
hingga memberikan ruang gerak yang cukup untuk pemasangan cetakan 
dan inspeksi pada bagain luar dari cofferdam, dan memungkinkan 
pemompaan di luar cetakan. Cofferdam atau krib yang bergeser atau 
bergerak ke arah samping selama pelaksanaan penurunan fondasi harus 
diperbaiki atau diperluas sedemikian hingga dapat menyediakan ruang 
gerak yang diperlukan.

(c) Bilamana terdapat kondisi-kondisi yang dihadapi, sebagaimana ditentukan 
oleh Pengawas Pekeijaan, dengan memandang kondisi tersebut adalah 
tidak praktis untuk mengeringkan air pada fondasi sebelum penempatan
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telapak, Pengawas Pekerjaan dapat meminta pelaksanaan lapisan beton 
yang kedap dengan suatu dimensi yang dipandang perlu, dan dengan 
ketebalan yang sedemikian untuk menahan setiap kemungkinan gaya 
angkat yang akan terjadi. Beton untuk lapisan kedap yang demikian haras 
dipasang sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. Fondasi ini kemudian haras 
dikeringkan dan telapak dipasang. Ketika krib pemberat digunakan dan 
berat tersebut dimanfaatkan untuk mengatasi sebagian tekanan hidrostatis 
yang bekerja pada dasar dari lapisan kedap dari fondasi, jangkar khusus 
seperti dowel atau lidah-alur harus disediakan untuk memindahkan 
seluruh berat dari krib ke lapisan kedap dari fondasi tersebut. Bilamana 
lapisan kedap dari fondasi diletakkan di bawah permukaan air, cofferdam 
harus dilepas atau dipisah pada muka air terendah sebagaimana yang 
diperintahkan.

(d) Cofferdam haruslah dibuat untuk melingdungi beton yang masih muda 
terhadap kerusakan akibat naiknya aliran air yang tiba-tiba dan untuk 
mencegah kerusakan fondasi akibat erosi. Tidak ada kayu atau pengaku 
yang boleh ditinggal dalam cofferdam atau krib sedemikian hingga 
memperluas pasangan batu bangunan bawah, tanpa persetujuan Pengawas 
Pekerjaan.

(e) Setiap pemompaan yang diperkenankan dari bagian dalam dari setiap 
bagian fondasi harus dilakukan sedemikian hingga dapat menghindarkan 
kemungkinan terbawanya setiap bagian dari bahan beton tersebut. Setiap 
pemompaan yang diperlukan selama pengecoran beton, atau untuk suatu 
periode yang paling sedikit 24 jam sesudahnya, harus dilaksanakan dengan 
pompa yang diletakkan di luar acuan beton tersebut. Pemompaan untuk 
pengeringan air tidak boleh dimulai sampai lapisan kedap tersebut telah 
mengeras sehingga cukup kuat menahan tekanan hidrostatis.

(f) Jika tidak disebutkan sebaliknya, cofferdam atau krib, dengan semua turap 
dan pengaku yang termasuk di dalamnya, harus disingkirkan oleh 
Penyedia Jasa setelah bangunan bawah selesai. Pembongkaran harus 
dilakukan sedemikian hingga tidak mengganggu, atau menandai pasangan 
batu yang telah selesai dikerjakan.

7) Pemeliharaan Saluran

Jika tidak disebutkan sebaliknya, tidak ada galian yang dilakukan di luar sumuran, 
krib, cofferdam, atau turap pancang, dan dasar sungai yang berdekatan dengan 
struktur tidak boleh terganggu tanpa persetujuan Pengawas Pekerjaan. Jika setiap 
galian atau pengerukan dilakukan di tempat tersebut atau struktur sebelum 
sumuran, krib, atau cofferdam diturunkan, Penyedia Jasa haruslah, setelah dasar 
fondasi terpasang, menimbun kembali semua galian ini sampai seperti permukaan 
asli atau dasar sungai sebelumnya dengan bahan yang disetujui oleh Pengawas 
Pekerjaan. Bahan yang ditumpuk pada aliran sungai dari fondasi atau galian 
lainnya atau dari penimbunan cofferdam harus disingkirkan dan daerah aliran harus 
bebas dari segala halangan darinya.

Cofferdam, penyokong dan pengaku (bracing) yang dibuat untuk fondasi jembatan 
atau struktur lainnya harus diletakkan sedemikian hingga tidak menyebabkan 
terjadinya penggerusan dasar, tebing atau bantaran sungai.
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8) Galian pada Sumber Bahan

a) Sumber bahan (borrow pits), apakah di dalam Ruang Milik Jalan atau di 
tempat lain, harus digali sesuai dengan ketentuan dari Spesifikasi ini.

b) Persetujuan untuk membuka sumber galian baru atau mengoperasikan 
sumber galian lama harus diperoleh secara tertulis dari Pengawas Pekerjaan 
sebelum setiap operasi penggalian dimulai.

c) Sumber bahan (borrow pits) di atas tanah yang mungkin digunakan untuk 
pelebaran jalan mendatang atau keperluan pemerintah lainnya, tidak 
diperkenankan.

d) Penggalian sumber bahan harus dilarang atau dibatasi bilamana penggalian 
ini dapat mengganggu drainase alam atau yang dirancang.

e) Pada daerah yang lebih tinggi dari permukaan jalan, sumber bahan harus 
diratakan sedemikian rupa sehingga mengalirkan seluruh air permukaan ke 
gorong-gorong berikutnya tanpa genangan.

f) T epi galian pada sumber bahan tidak boleh berj arak lebih dekat dari 2 m dari 
kaki setiap timbunan atau 10 m dari puncak setiap galian.

9) Galian pada Perkerasan Aspal yang Ada

a) Pekerjaan galian perkerasan aspal yang dilaksanakan dengan atau tanpa 
menggunakan mesin Cold Milling. Maka penggalian terhadap material di 
atas atau di bawah batas galian yang ditentukan haruslah seminimum 
mungkin. Bilamana pembongkaran dilaksanakan tanpa mesin cold milling 
maka tepi lokasi yang digali haruslah digergaji atau dipotong dengan jack 
hammer sedemikian rupa agar pembongkaran yang berlebihan dapat 
dihindarkan. Bilamana material pada permukaan dasar hasil galian terlepas 
atau rusak akibat dari pelaksanaan penggalian tersebut, maka material yang 
rusak atau terlepas tersebut harus dipadatkan dengan merata atau dibuang 
seluruhnya dan diganti dengan material yang cocok sesuai petunjuk 
Pengawas Pekerjaan. Setiap lubang pada permukaan dasar galian harus diisi 
dengan material yang cocok lalu dipadatkan dengan merata sesuai dengan 
petunjuk Pengawas Pekerjaan.

b) Pada pekerj aan galian pada perkerasan aspal yang ada, material yang terdapat 
pada permukaan dasar galian, menurut petunjuk Pengawas Pekerjaan, adalah 
material yang lepas, lunak atau tergumpal atau hal hal lain yang tidak 
memenuhi syarat, maka material tersebut harus dipadatkan dengan merata 
atau dibuang seluruhnya dan diganti dengan material yang cocok sesuai 
petunujuk Pengawas Pekerjaan.

3.1.3 PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

1) Galian yang Tidak Diukur untuk Pembayaran

Beberapa kategori pekerjaan galian dalam Kontrak tidak akan diukur dan dibayar 
menurut Seksi ini, pekerjaan tersebut dipandang telah dimasukkan ke dalam harga 
penawaran untuk berbagai macam bahan konstruksi yang dihampar di atas galian
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akhir, seperti pasangan batu (stone masonry) dan gorong-gorong pipa. Jenis galian
yang secara spesifik tidak dimasukkan untuk pengukuran dalam Seksi ini adalah:

a) Galian di luar garis yang ditunj ukkan dalam profil dan penampang melintang 
yang disetujui tidak akan dimasukkan dalam volume yang diukur untuk 
pembayaran kecuali bilamana:

i) Galian yang diperlukan untuk membuang bahan yang lunak atau 
tidak memenuhi syarat seperti yang disyaratkan dalam Pasal 
3.1.2.1).b) di atas, atau untuk membuang batu atau bahan keras 
lainnya seperti yang disyaratkan dalam Pasal 3.1.2.1).c) di atas;

ii) Pekerjaan tambah sebagai akibat dari longsoran lereng yang 
sebelumnya telah diterima oleh Pengawas Pekerjaan secara tertulis 
asalkan tindakan atau metode keija Penyedia Jasa yang tidak sesuai 
dengan spesifikasi ini tidak memberikan kontribusi yang penting 
terhadap kelongsoran tersebut.

b) Pekerj aan galian untuk selokan drainase dan saluran air, kecuali untuk galian 
batu, tidak akan diukur untuk pembayaran menurut Seksi ini. Pengukuran 
dan Pembayaran harus dilaksanakan menurut Seksi 2.1 dari Spesifikasi ini.

c) Pekerjaan galian yang dilaksanakan untuk pemasangan gorong-gorong pipa 
dan kotak, tidak akan diukur untuk pembayaran, kompensasi dari pekerjaan 
ini dipandang telah dimasukkan ke dalam berbagai harga satuan penawaran 
untuk masing-masing bahan tersebut, sesuai dengan Seksi 2.3 dari 
Spesifikasi ini.

d) Pekerj aan galian yang dilaksanakan untuk memperoleh bahan konstruksi dari 
sumber bahan (borrow pits) atau sumber lainnya di luar batas-batas daerah 
kerja tidak boleh diukur untuk pembayaran, biaya pekerjaan ini dipandang 
telah dimasukkan dalam harga satuan penawaran untuk timbunan atau bahan 
perkerasan.

e) Pekerjaan galian dan pembuangan yang diuraikan dalam Pasal 3.1.2.1).a) 
selain untuk tanah, batu, perkerasan berbutir, tanah organik dan bahan 
perkerasan aspal lama, tidak akan diukur untuk pembayaran, kompensasi 
untuk pekerjaan ini telah dimasukkan dalam berbagai harga satuan 
penawaran yang untuk masing-masing operasi pembongkaran struktur 
lama sesuai dengan Seksi 7.15 dari Spesifikasi ini.

f) Pekerjaan galian untuk pembuatan gigi bertangga untuk landasan suatu 
timbunan atau untuk penyiapan saluran-saluran untuk penimbunan, yang 
dilaksanakan sesuai dengan Pasal 3.2.3.1).c) atau d), tidak boleh diukur 
untuk pembayaran, biaya untuk pekerjaan ini telah dianggap termasuk 
dalam harga satuan penawaran.

2) Pengukuran Galian untuk Pembayaran

a) Pekerjaan galian di luar ketentuan seperti di atas harus diukur untuk 
pembayaran sebagai pembayaran dalam meter kubik bahan yang 
dipindahkan.

Dasar perhitungan kuantitas galian ini haruslah gambar penampang 
melintang profil tanah asli sebelum digali yang telah disetujui dan gambar
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pekerjaan galian akhir dengan garis, kelandaian dan elevasi yang disyaratkan 
atau diterima. Metode perhitungan haruslah metode luas ujung rata-rata, 
menggunakan penampang melintang pekerjaan secara umum dengan jarak 
tidak lebih dari 25 meter atau dengan jarak 50 meter untuk medan yang datar.

b) Pekerjaan galian struktur yang diukur adalah volume dari prisma yang 
dibatasi oleh bidang-bidang sebagai berikut:

■ Bidang atas adalah bidang horisontal seluas bidang dasar fondasi yang 
melalui titik terendah dari terain tanah asli. Di atas bidang horisontal ini 
galian tanah diperhitungkan sebagai galian biasa atau galian batu sesuai 
dengan sifatnya.

■ Bidang bawah adalah bidang dasar fondasi.

■ Bidang tegak adalah bidang vertikal keliling fondasi.

Pengukuran volume tidak diperhitungkan di luar bidang-bidang yang 
diuraikan di atas atau sebagai pengembangan tanah selama pemancangan, 
tambahan galian karena kelongsoran, bergeser, runtuh atau karena sebab- 
sebab lain.

c) Galian bahan, tanah gambut, tanah organik, tanah lunak, tanah ekspansif, 
tanah yang tidak dikehendaki, tanah tergumpal dan tanah dengan daya 
dukung sedang, jika tidak disebutkan lain dalam pasal-pasal yang 
sebelumnya, harus diukur untuk pembayaran sebagai Galian Biasa.

3) Dasar Pembayaran

Kuantitas galian yang diukur menurut ketentuan di atas, akan dibayar menurut satuan 
pengukuran dengan harga yang dimasukkan dalam Daftar Kuantitas dan Harga untuk 
masing-masing Mata Pembayaran yang terdaftar di bawah ini, di mana harga dan 
pembayaran tersebut merupakan kompensasi penuh untuk seluruh pekerjaan 
termasuk cofferdam, penyokong, pengaku dan pekerjaan yang berkaitan, dan biaya 
yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaan galian dan pembuangan bahan galian 
sebagaimana diuraikan dalam Seksi ini.

Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

3.1(1) Galian Biasa Meter Kubik

31(2) Galian Batu Lunak Meter Kubik

3.1(3) Galian Batu Meter Kubik

31(4) Galian Struktur dengan Kedalaman 0 - 2 M Meter Kubik

31(5) Galian Struktur dengan Kedalaman 2 - 4 M Meter Kubik

31(6) Galian Struktur dengan Kedalaman 4 - 6 M Meter Kubik

~ \b \R
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Nomor Mata 
Pembayaran

Uraian Satuan
Pengukuran

31(7) Galian Perkerasan Beraspal dengan Cold 
Milling Machine

Meter Kubik

31(8) Galian Perkerasan Beraspal tanpa Cold 
Milling Machine

Meter Kubik

31(9) Galian Perkerasan Berbutir Meter Kubik

3.1.(10) Galian Perkerasan Beton Meter Kubik

fb 7k
3 16



SPESIFIKASI UMUM 2018

6.1 .1

1)

2)

3)

D IV IS I  6

P E R K E R A S A N  A S P A L

S E K S I  6.1

L A P IS  R E S A P  P E N G I K A T  D A N  L A P IS  P E R E K A T

U M U M

U ra ian

P e k e rja a n  in i h a ru s  m e n c a k u p  p e n y e d ia a n  d an  p e n g h a m p a ra n  b a h a n  a sp a l p a d a  
p e rm u k a a n  y a n g  te la h  d is ia p k a n  se b e lu m n y a  u n tu k  p e m a sa n g a n  la p isa n  b e ra sp a l 
b e rik u tn y a . L ap is  R esap  P e n g ik a t h a ru s  d ih a m p a r  d i a ta s  p e rm u k a a n  fo n d a s i ta n p a  
b a h a n  p e n g ik a t L ap is  F o n d asi A g re g a t, sed a n g k a n  L ap is  P e re k a t h a ru s  d ih a m p a r di 
a ta s  p e rm u k a a n  b e rb a h a n  p e n g ik a t (sep e rti : L ap is  P e n e tra s i M acad am , L asto n , 
L a ta s to n , L ap is  F o n d asi S em en  T a n a h , L ap is  F o n d a s i A g re g a t S em en , Roller 
Compacted Concrete (R C C ), P e rk e ra sa n  B e to n  S em en , d ll).

P e k e rja a n  S eksi L a in  Y a n g  B e rk a ita n  D e n g a n  S eksi Ini

a) M a n a je m e n  d an  K e se la m a ta n  L a lu  L in tas S eksi 1.8
b) K a jia n  T e k n is  L a p a n g a n S eksi 1.9
c) B a h a n  d an  P e n y im p a n a n S eksi 1.11
d) P e n g a m a n a n  L in g k u n g a n  H id u p S eksi 1.17
e) K e se la m a ta n  d a n  K e se h a ta n  K e rja S eksi 1.19
f) M a n a je m e n  M u tu S eksi 1.21
g) L ap is  T ip is  A sp a l P a s ir  (L a tasir) S eksi 4 .6
h ) L ap is  T ip is  B e to n  A sp a l (L T B A ) d an  Stone Matrix 

Asphalt T ip is  (S M A  T ip is)
S eksi 4 .7

i) L ap is  F o n d asi A g re g a t S eksi 5.1

j ) P e rk e ra sa n  B e to n  S em en S eksi 5.3
k) S tab ilisa s i T an a h  (Soil Stabilization) S eksi 5.4
l) L ap is  F o n d asi A g re g a t S em en S eksi 5.5
m ) L a b u ra n  A sp a l S a tu  L ap is  (B U R T U ) d a n  L a b u ra n  A sp a l 

D u a  L ap is  (B U R D A )
S eksi 6.2

n) C a m p u ra n  B e ra sp a l P an as S eksi 6.3
o) C a m p u ra n  B e ra sp a l H a n g a t S eksi 6.4
p) C a m p u ra n  B e ra sp a l P an as  d e n g a n  A sb u to n S eksi 6.5

q) A sb u to n  C a m p u ra n  P an as  H a m p a r  D in g in  (Cold Paving 
Hot Mix Asbuton)

S eksi 6.6

r) L ap is  P e n e tra s i M a c a d a m  d an  L ap is  P e n e tra s i M acad am  
A sb u to n

S eksi 6.7

s) P e m e lih a ra a n  K in e ija  Ja lan S eksi 10.1

S ta n d a r R u ju k an

S ta n d a r N a s io n a l In d o n e s ia  ( S N I) :

S N I 2 4 3 2 :2 0 1 1  
S N I 2 4 3 4 :2 0 1 1

S N I 2 4 3 8 :2 0 1 5

C a ra  u ji d a k tilita s  aspal.
C a ra  u ji t i t ik  le m b e k  a sp a l d en g a n  a la t c in c in  d an  b o la  (ring
and ball).
C a ra  u ji k e la ru ta n  aspal.
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S N I 2 4 5 6 :2 0 1 1 C a ra  u ji p en e tra s i aspal.
S N I 0 3 -3 6 4 2 -1 9 9 4 M e to d e  p e n g u jia n  k a d a r  re s id u  a sp a l em u ls i d en g an  

p en y u lin g a n .
S N I 3 6 4 3 :2 0 1 2 M e to d e  u ji p e rse n ta se  p a rtik e l a sp a l em u ls i y a n g  te r ta h a n  

sa rin g a n  850  m ik ro n .
S N I 0 3 -3 6 4 4 -1 9 9 4 M e to d e  p e n g u jia n  je n is  m u a ta n  p a rtik e l a sp a l em u lsi.
S N I 4 7 9 8 :2 0 1 1 S p esifik as i a sp a l em u ls i k a tio n ik .
S N I 4 7 9 9 :2008 S p esifik as i a sp a l c a ir  tip e  p e n g u a p a n  sedang
S N I 4 8 0 0 :2011 S p esifik as i a sp a l c a ir  tip e  p e n g u a p a n  c e p a t
S N I 0 3 -6 7 2 1 -2 0 0 2 M e to d e  p e n g u jia n  k e k e n ta la n  asp a l c a ir  d an  asp a l em u lsi 

d e n g a n  a la t S ay b o lt
S N I 6832 :2 0 1 1 S p esifik as i a sp a l em u ls i an ion ik .

A A S H T O  :

A A S H T O  T 59-15 : Emulsified Asphalts
A A S H T O  T 30 2 -1 5 : Polymer Content o f Polymer-Modified Emulsified 

Asphalt Residue and Asphalt Binders
A A S H T O  M 3 1 6 -1 3 : Polymer-Modified Cationic Emulsified Asphalt

A S T M :

A S T M  D 9 4 6 /D 9 4 6 M -1 5  : Standard Specification for Penetration-Graded
Asphalt Binder for Use in Pavement Construction.

B ritish  S tan d a rd s  :

B S  3 4 0 3 :1 9 7 2 : Specification for indicating tachometer and 
speedometer systems for industrial, railway and 
marine use.

4) K o n d is i C u a c a  Y a n g  D iiz in k a n  U n tu k  B e k e rja

L a p isa n  R esap  P e n g ik a t h a ru s  d ise m p ro t h a n y a  p a d a  p e rm u k a a n  y an g  k e rin g  a tau  
m e n d e k a ti k e rin g , d a n  L ap is  P e re k a t h a ru s  d ise m p ro t h a n y a  p a d a  p e rm u k a a n  y an g  
b e n a r-b e n a r  k e rin g . P e n y e m p ro ta n  L ap is  R esap  P e n g ik a t a ta u  L ap is  P e re k a t tid a k  
b o le h  d ila k sa n a k a n  w a k tu  an g in  k en can g , h u ja n  a tau  ak an  tu ru n  h u jan .

5) M u tu  P e k e rja a n  d an  P e rb a ik a n  d a ri P e k e rja a n  Y a n g  T id a k  M e m e n u h i K e te n tu a n

L a p isa n  y a n g  te la h  se lesa i h a ru s  m e n u tu p  k e se lu ru h a n  p e rm u k a a n  y an g  d ilap is i d an  
ta m p a k  m era ta , ta n p a  a d a n y a  b a g ia n -b a g ia n  y an g  b e ra lu r  a tau  k e le b ih a n  aspal.

U n tu k  L ap is  P e re k a t, h a ru s  m e le k a t d e n g a n  cu k u p  k u a t d i a ta s  p e rm u k a a n  y an g  
d isem p ro t. U n tu k  p e n a m p ila n  y a n g  k e lih a ta n  b e rb in tik -b in tik , seb ag a i a k ib a t da ri 
b a h a n  a sp a l y an g  d id is tr ib u s ik a n  seb ag a i b u tir -b u tir  te rse n d ir i d a p a t d ite r im a  a sa lk an  
p e n a m p ila n n y a  k e lih a ta n  ra ta  d an  k e se lu ru h a n  ta k a ra n  p e m a k a ia n n y a  m e m en u h i 
k e ten tu an .

U n tu k  L ap is  R esap  P e n g ik a t, se te lah  p ro se s  p e n g e rin g a n , b a h a n  a sp a l h a ru s  su d ah  
m e re sa p  ke  d a lam  lap is  fo n d asi, m e n in g g a lk a n  se b ag ian  b a h a n  a sp a l y an g  d a p a t 
d itu n ju k k a n  d e n g a n  p e rm u k a a n  b e rw a rn a  h ita m  y an g  m e ra ta  d a n  tid a k  b e ro n g g a  
(porous). T e k s tu r  u n tu k  p e rm u k a a n  lap is  fo n d asi a g re g a t h a ru s  rap i d an  tid a k  b o le h  
a d a  g e n a n g a n  a tau  la p isa n  tip is  a sp a l a tau  asp a l te rc a m p u r  a g re g a t h a lu s  y an g  cu k u p  
te b a l se h in g g a  m u d a h  d ik u p a s  d e n g a n  p isau .

fb ik
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Perbaikan dari Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekat yang tidak memenuhi 
ketentuan harus seperti yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan, termasuk 
pembuangan bahan yang berlebihan, penggunaan bahan penyerap (blotter material), 
atau penyemprotan tambahan seperlunya. Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan 
agar lubang yang besar atau kerusakan lain yang terjadi dibongkar dan dipadatkan 
kembali atau penggantian lapisan fondasi diikuti oleh pengerjaan kembali Lapis Resap 
Pengikat.

6) Pengajuan Kesiapan Kerja

Penyedia Jasa harus mengajukan hal-hal berikut ini kepada Pengawas Pekerjaan :

a) Lima liter contoh dari setiap bahan aspal yang diusulkan oleh Penyedia Jasa 
untuk digunakan dalam pekeijaaan dilengkapi sertifikat dari pabrik pembuat- 
nya dan hasil pengujian seperti yang disyaratkan dalam Pasal 1.11.1.3).c), 
diserahkan sebelum pelaksanaan dimulai. Sertifikat tersebut harus menjelas- 
kan bahwa bahan aspal tersebut memenuhi ketentuan dari Spesifikasi dan 
jenis yang sesuai untuk bahan Lapis Resap Pengikat atau Lapis Perekat, 
seperti yang ditentukan pada Pasal 6.1.2 dari Spesifikasi ini.

b) Catatan kalibrasi dari semua instrumen dan meteran pengukur dan tongkat 
celup ukur untuk distributor aspal, seperti diuraikan dalam Pasal 6.1.3.3) dan 
6.1.3.4) dari Spesifikasi ini, yang harus diserahkan paling lambat 30 hari 
sebelum pelaksanaan dimulai. Tongkat celup ukur, alat instrumen dan 
meteran pengukur harus dikalibrasi sampai memenuhi akurasi, toleransi 
ketelitian dan ketentuan seperti diuraikan dalam Pasal 6.1.3.4) dari Spesifikasi 
ini dan tanggal pelaksanaan kalibrasi harus tidak melebihi satu tahun sebelum 
pelaksanaan dimulai.

c) Grafik penyemprotan harus memenuhi ketentuan Pasal 6.1.3.5) dari 
Spesifikasi ini dan diserahkan sebelum pelaksanaan dimulai.

d) Contoh-contoh bahan yang dipakai pada setiap hari kerja harus dilaksanakan 
sesuai dengan Pasal 6.1.6 dari Spesifikasi ini. Laporan harian untuk pekerjaan 
pelaburan yang telah dilakukan dan takaran pemakaian bahan harus 
memenuhi ketentuan Pasal 6.1.6 dari Spesifikasi ini.

7) Kondisi Tempat Kerja

a) Pekerjaan harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga masih 
memungkinkan lalu lintas satu lajur tanpa merusak pekerjaan yang sedang 
dilaksanakan dan hanya menimbulkan gangguan yang minimal bagi lalu 
lintas.

b) Bangunan-bangunan dan benda-benda lain di samping tempat kerja (struktur, 
pepohonan dll.) harus dilindungi agar tidak menjadi kotor karena percikan 
aspal.

c) Bahan aspal tidak boleh dibuang sembarangan kecuali ke tempat yang 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

d) Penyedia Jasa harus melengkapi tempat pemanasan dengan fasilitas 
pencegahan dan pengendalian kebakaran yang memadai, juga pengadaan dan 
sarana pertolongan pertama.
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8)

6 .1 .2

1)

Pengendalian Lalu Lintas

a) Pengendalian lalu lintas harus memenuhi ketentuan Seksi 1.8, Manajemen 
dan Keselamatan Lalu Lintas dan Pasal 6.1.5 dari Spesifikasi ini.

b) Penyedia Jasa harus bertanggung jawab terhadap dampak yang terjadi bila 
lalu lintas yang dizinkan lewat di atas Lapis Resap Pengikat atau Lapis 
Perekat yang baru dikerjakan.

BAHAN

Bahan Lapis Resap Pengikat

a) Bahan aspal untuk Lapis Resap Pengikat haruslah salah satu ketentuan dari 
berikut ini:

i) Aspal emulsi yang mengikat sedang (medium setting) atau yang 
mengikat lambat (slow setting) yang memenuhi SNI 4798:2011 untuk 
jenis kationik atau SNI 6832:2011 untuk jenis anionik. Umumnya 
hanya aspal emulsi yang dapat menunjukkan peresapan yang baik 
pada lapis fondasi tanpa pengikat yang disetujui. Aspal emulsi jenis 
kationik harus digunakan pada permukaan yang berbasis acidic 
(dominan Silika), sedangkan jenis anionik harus digunakan pada 
permukaan yang berbasis basaltic (dominan Karbonat).

ii) Aspal semen Pen.80/100 atau Pen.60/70, memenuhi ASTM D946/ 
946M-15 diencerkan dengan minyak tanah (kerosen). Proporsi 
minyak tanah yang digunakan sebagaimana diperintahkan oleh 
Pengawas Pekerjaan, setelah percobaan di atas lapis fondasi atas yang 
telah selesai sesuai dengan Pasal 6.1.4.2). Kecuali diperintah lain oleh 
Pengawas Pekerjaan, perbandingan pemakaian minyak tanah pada 
percobaan pertama harus dari 80 -  85 bagian minyak per 100 bagian 
aspal semen (80 - 85 pph) kurang lebih ekivalen dengan viskositas 
aspal cair hasil kilang jenis MC-30).

b) Pemilihan jenis aspal emulsi yang digunakan, kationik atau anionik, harus 
sesuai dengan muatan batuan lapis fondasi. Gunakan aspal emulsi kationik 
bila agregat untuk lapis fondasi adalah agregat basa (bermuatan negatif) dan 
gunakan aspal emulsi anionik bila agregat untuk lapis fondasi adalah agregat 
asam (bermuatan positif). Bila ada keraguan atau bila bila aspal emulsi 
anionik sulit didapatkan, Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan untuk 
menggunakan aspal emulsi kationik.

c) Bilamana lalu lintas diizinkan lewat di atas Lapis Resap Pengikat maka harus 
digunakan bahan penyerap (blotter material) dari hasil pengayakan kerikil 
atau batu pecah, terbebas dari butiran-butiran berminyak atau lunak, bahan 
kohesif atau bahan organik. Tidak kurang dari 98 persen harus lolos ayakan 
ASTM / ” (9,5 mm) dan tidak lebih dari 2 persen harus lolos ayakan ASTM 
No.8 (2,36 mm).

fb ik
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2) Bahan Lapis Perekat

a) Aspal emulsi yang mengikat cepat (rapid setting) yang digunakan harus 
memenuhi ketentuan SNI 4798:2011 untuk jenis kationik atau SNI 6832:2011 
untuk jenis anionik.

b) Aspal cair penguapan cepat atau sedang yang digunakan harus memenuhi 
ketentuan SNI 4800:2011 dengan viskositas aspal cair jenis RC-250 atau MC 
250. Bilamana disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, aspal keras Pen.60-70 atau 
Pen.80-100 yang memenuhi ketentuan ASTM D946/946M-15, dapat 
diencerkan dengan 30 bagian bensin per 100 bagian aspal (30 pph) untuk 
RC250, atau 30 bagian minyak tanah per 100 bagian aspal (30 pph) untuk 
MC250. Proses pencampuran tidak boleh dilaksanakan diatas nyala api baik 
langsung maupun tidak langsung.

c) Aspal emulsi yang digunakan harus aspal emulsi modifikasi yang mengikat 
lebih cepat (quick setting) yang mengandung minimum 2,5% polimer, styrene 
butadiene rubber latex (SBR latex) atau latex alam yang memenuhi 
persyaratan sesuai dengan Tabel 6.1.2.4) dari Spesifikasi ini.

Tabel 6.1.2.1). Persyaratan Aspal Emulsi Modifikasi 
(PMCQS-1h dan PMQS-1h)

No Sifat M etoda Pengujian Satuan N ilai

Pengujian  p ada A spal Em ulsi

1 V iskositas Saybolt F urol pada 25 oC SNI 03-6721-2002 detik 15 - 90
2 Stabilitas P enyim panan dalam  24 jam A A SH TO  T59-15 %  berat M aks.1
3 Tertahan saringan N o.20 SNI 3643:2012 %  berat M aks.0,3
4 K adar residu dengan destilasi SNI 03-3642-1994 %  berat M in.62*

Pengujian  p ada R esidu H asil Penguapan

5 Penetrasi pada 25°C SNI 2456:2011 0,1 m m 40 - 90
6 Titik L em bek SNI 2434:2011 °C M in.57
7 K adar polim er padat un tuk  L M C Q S-1h A A SH TO  T302-15 %  berat M in.2,5

Catatan: 
P  atau  L 
M  
C
Q
S
1
2
h
*)

Polim er atau  Latex.
dim odifikasi
kationik
quick  (lebih cepat dari R apid) 
setting
viskositas rendah, disim pan di tem pat yang tem peraturnya lebih  rendah. 
v iskositas tinggi, disim pan di tem [at yang tem peraturnya lebih tinggi. 
penetrasi “keras” (hard).
Prosedur distilasi standar harus disesuaikan berikut ini:
Tem peratur yang lebih rendah harus dinaikkan perlahan-lahan sampai 177°C ±  10°C dan 
dipertahankan selama 20 menit. Penyulingan total harus diselesaikan dalam  60 ±  5 m enit dari 
pem anasan pertama.

d) Bila lapis perekat dipasang di atas lapis beraspal atau berbahan pengikat aspal, 
gunakan aspal emulsi kationik. Bila lapis perekat dipasang di atas perkerasan 
beton atau berbahan pengikat semen, gunakan aspal emulsi anionik. Bila ada 
keraguan atau bila bila aspal emulsi anionik sulit didapatkan, Pengawas 
Pekerjaan dapat memerintahkan untuk menggunakan aspal emulsi kationik.
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6 .1 .3

1)

2)

3)

4)

P E R A L A T A N

K e te n tu a n  U m u m

P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e le n g k a p i p e ra la ta n n y a  te rd ir i da ri p e n y a p u  m e k a n is  d an  a tau  
k o m p re so r, d is tr ib u to r  a sp a l, p e ra la ta n  u n tu k  m e m a n a sk a n  b a h a n  asp a l d an  p e ra la ta n  
y a n g  se su a i u n tu k  m e n y e b a rk a n  k e le b ih a n  b a h a n  aspal.

D is tr ib u to r  A sp a l - B a tan g  S e m p ro t

a) D is tr ib u to r  a sp a l h a ru s  b e ru p a  k e n d a ra a n  b e ro d a  b a n  an g in  y an g  b e rm e s in  
p e n g g e ra k  se n d iri, m e m e n u h i p e ra tu ra n  k e a m a n a n  ja la n . B ila m a n a  d im u a ti 
p e n u h  m a k a  te k a n a n  b a n  p a d a  p e n g o p e ra s ia n  d en g a n  k e c e p a ta n  p e n u h  tid a k  
b o le h  m e la m p a u i te k a n a n  y an g  d ire k o m e n d a s i p a b rik  p e m b u a tn y a .

b ) A la t  p e n y e m p ro t, h a ru s  d iran can g , d ip e rle n g k a p i, d ip e lih a ra  d an  d io p e ra s ik a n  
sed e m ik ia n  ru p a  se h in g g a  b a h a n  a sp a l d e n g a n  p a n as  y an g  su d ah  m e ra ta  d a p a t 
d ise m p ro tk a n  se ca ra  m e ra ta  d e n g a n  b e rb a g a i v a ria s i le b a r  p e rm u k a a n , p a d a  
ta k a ra n  y a n g  d ite n tu k a n  d a lam  re n ta n g  0 ,15 sam p a i 2 ,4  l i te r  p e r  m e te r  p erseg i.

c ) D is tr ib u to r  a sp a l h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  b a ta n g  se m p ro t se h in g g a  d a p a t 
m e n s irk u la s ik a n  asp a l se c a ra  p e n u h  y an g  d a p a t d ia tu r  ke  a ra h  h o riso n ta l d an  
v e rtik a l. B a tan g  se m p ro t h a ru s  te rp a sa n g  d e n g a n  ju m la h  m in im u m  24  n o se l, 
d ip a sa n g  p a d a  ja ra k  y an g  sa m a  y a itu  10 ±  1 cm . D is tr ib u to r  asp a l ju g a  h a ru s  
d ile n g k a p i p ip a  se m p ro t tan g an .

P e rle n g k a p a n

P e rle n g k a p a n  d is tr ib u to r  asp a l h a ru s  m e lip u ti seb u ah  ta c h o m e te r  (p e n g u k u r k e c e p a tan  
p u ta ra n ), m e te ra n  te k a n a n , to n g k a t ce lu p  y an g  te la h  d ik a lib ra s i, se b u a h  te rm o m e te r  
u n tu k  m e n g u k u r  te m p e ra tu r  isi ta n g k i, d a n  p e ra la ta n  u n tu k  m e n g u k u r  k e c e p a tan  
lam b at. S e lu ru h  p e rle n g k a p a n  p e n g u k u r  p a d a  d is tr ib u to r  h a ru s  d ik a lib ra s i u n tu k  
m e m e n u h i to le ra n s i y an g  d ite n tu k a n  d a lam  P asa l 6 .1 .3 .4 ) d a ri S p es ifik as i ini. 
S e la n ju tn y a  c a ta ta n  k a lib ra s i y an g  te liti  d an  m e m e n u h i k e te n tu a n  te rs e b u t h a ru s 
d ise ra h k a n  k e p a d a  P en g aw as P ek e rjaan .

T o le ra n s i P e ra la ta n  D is tr ib u to r  A sp a l

T o le ra n s i k e te litia n  d an  k e te n tu a n  ja ru m  b a c a  y a n g  d ip a sa n g  p a d a  d is tr ib u to r  aspa l 
d e n g a n  b a ta n g  se m p ro t h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  b e r ik u t in i :

K e te n tu a n  d an  T o le ra n s i Y a n g  D iz in k a n

T a c h o m e te r  p e n g u k u r  
k e c e p a ta n  k e n d a ra a n

±  1,5 p e rse n  dari sk a la  p u ta ra n  p e n u h  sesu a i k e te n tu a n  
B S  3 4 0 3 :1 9 7 2

T a c h o m e te r  p e n g u k u r  
k e c e p a ta n  p u ta ra n  p o m p a

±  1,5 p e rse n  dari sk a la  p u ta ra n  p e n u h  sesu a i k e te n tu a n  
B S  3 4 0 3 :1 9 7 2

P e n g u k u r suhu ±  5 °C, re n ta n g  0 - 2 5 0  °C , m in im u m  g a ris  te n g a h  
a rlo ji 70  m m

P e n g u k u r v o lu m e  a tau  
to n g k a t ce lu p

±  2 p e rse n  d a ri to ta l v o lu m e  ta n g k i, n ila i m ak s im u m  
g a ris  sk a la  T o n g k a t C e lu p  50 liter.

fb ik
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5) Grafik Penvemprotan dan Buku Petunjuk Pelaksanaaan

Distributor aspal haras dilengkapi dengan Grafik Penyemprotan dan Buku Petunjuk 
Pelaksanaan yang haras disertakan pada alat semprot, dalam keadaan baik, setiap saat.

Buku petunjuk pelaksanaan haras menunjukkan diagram aliran pipa dan semua 
petunjuk untuk cara keija alat distributor.

Grafik Penyemprotan harus memperlihatkan hubungan antara kecepatan dan jumlah 
takaran pemakaian aspal yang digunakan serta hubungan antara kecepatan pompa dan 
jumlah nosel yang digunakan, berdasarkan pada keluaran aspal dari nosel. Keluaran 
aspal pada nosel (liter per menit) dalam keadaan konstan, beserta tekanan 
penyemprotanya harus diplot pada grafik penyemprotan.

Grafik Penyemprotan juga harus memperlihatkan tinggi batang semprot dari 
permukaan jalan dan kedudukan sudut horisontal dari nosel semprot, untuk menjamin 
adanya tumpang tindih (overlap) semprotan yang keluar dari tiga nosel (yaitu setiap 
lebar permukaan disemprot oleh semburan tiga nosel).

6) Kinerja Distributor Aspal

a) Penyedia Jasa haras menyiapkan distributor lengkap dengan perlengkapan 
dan operatornya untuk pengujian lapangan dan haras menyediakan tenaga- 
tenaga pembantu yang dibutuhkan untuk tujuan tersebut sesuai perintah 
Pengawas Pekerjaan. Setiap distributor yang menurut pendapat Pengawas 
Pekerjaan kinerjanya tidak dapat diterima bila dioperasikan sesuai dengan 
Grafik Takaran Penyemprotan dan Buku Petunjuk Pelaksanaan atau tidak 
memenuhi ketentuan dalam Spesifikasi dalam segala seginya, maka peralatan 
tersebut tidak diperkenankan untuk dioperasikan dalam pekerjaan. Setiap 
modifikasi atau penggantian distributor aspal haras diuji terlebih dahulu 
sebelum digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan.

b) Penyemprotan dalam arah melintang dari takaran pemakaian aspal yang 
dihasilkan oleh distributor aspal haras diuji dengan cara melintaskan batang 
semprot di atas bidang pengujian selebar 25 cm x 25 cm yang terbuat dari 
lembaran resap yang bagian bawahnya kedap, yang beratnya dalam produksi 
sehari harus ditimbang sebelum dan sesudah disemprot. Perbedaan berat 
harus dipakai dalam menentukan takaran aktual pada tiap lembar dan 
perbedaan tiap lembar terhadap takaran rata-rata yang diukur melintang pada 
lebar penuh yang telah disemprot tidak boleh melampaui 15 persen takaran 
rata-rata.

c) Ketelitian yang dapat dicapai distributor aspal terhadap suatu takaran sasaran 
pemakaian alat semprot harus diuji dengan cara yang sama dengan pengujian 
distribusi melintang pada butir (b) di atas. Lintasan penyemprotan minimum 
sepanjang 200 meter harus dilaksanakan dan kendaraan harus dijalankan 
dengan kecepatan tetap sehingga dapat mencapai takaran sasaran pemakaian 
yang telah ditentukan lebih dahulu oleh Pengawas Pekerjaan. Dengan 
minimum 5 penampang melintang yang berjarak sama harus dipasang 3 kertas 
resap yang berjarak sama, kertas tidak boleh dipasang dalam jarak kurang dari 
0,5 meter dari tepi bidang yang disemprot atau dalam jarak 10 m dari titik 
awal penyemprotan. Takaran pemakaian, yang diambil sebagai harga rata-rata 
dari semua kertas resap tidak boleh berbeda lebih dari 5 persen dari takaran 
sasaran. Sebagai alternatif, takaran pemakaian rata-rata dapat dihitung dari 
pembacaan tongkat ukur yang telah dikalibrasi, seperti yang ditentukan dalam
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6 .1 .4

1)

2)

P a sa l 6 .1 .4 .3 ).g ) da ri S p es ifik as i in i. U n tu k  tu ju a n  p e n g u jia n  in i m in im u m  70 
p e rse n  dari k ap a s ita s  d is tr ib u to r  a sp a l h a ra s  d isem p ro tk an .

P E L A K S A N A A N  P E K E R J A A N

P e n y ia p a n  P e rm u k a a n  Y a n g  A k a n  D ise m p ro t A sp a l

a) A p a b ila  p ek e ij a a n  L ap is  R esap  P e n g ik a t d a n  L ap is  P e re k a t ak an  d ila k sa n a k a n  
p a d a  p e rm u k a a n  p e rk e ra sa n  ja la n  y a n g  a d a  a ta u  b a h u  ja la n  y an g  ad a , sem u a  
k e ru sa k a n  p e rk e ra sa n  m a u p u n  b a h u  ja la n  h a ra s  d ip e rb a ik i d ahu lu .

b ) A p a b ila  p ek e ij a a n  L ap is  R esap  P e n g ik a t d a n  L ap is  P e re k a t ak an  d ila k sa n a k a n  
p a d a  p e rk e ra sa n  ja la n  b a ru  a tau  b a h u  ja la n  b a ru , p e rk e ra sa n  a ta u  b a h u  itu  
h a ra s  te la h  se lesa i d ik e rja k a n  sep en u h n y a , m e n u ru t S eksi 4 .5 , 4 .6 , 4 .7 , 5 .1 , 
5 .3 , 5 .4 , 5 .5 , 6 .3 , 6 .4 , 6 ,5 , 6 ,6  a tau  6 .7  d a ri S p es ifik as i in i y an g  sesu a i d en g an  
lo k as i d an  je n is  p e rm u k a a n  y an g  b a ru  te rseb u t.

c) U n tu k  la p is  resap  p e n g ik a t, je n is  a sp a l em u ls i y an g  d ig u n a k a n  h a ra s  m e n g a c u  
p a d a  P asa l 6 .1 .2 .1 ). d an  u n tu k  lap is  p e rek a t, je n is  a sp a l e m u ls i y an g  
d ig u n a k a n  h a ra s  m e n g a c u  p a d a  P asa l 6 .1 .2 .2 ).

d ) P e rm u k a a n  y an g  ak an  d ise m p ro t itu  h a ra s  d ip e lih a ra  m e n u ru t s ta n d a r b u tir  (a) 
d a n  b u tir  (b) d i a tas  seb e lu m  p e k e r ja a n  p e la b u ra n  d ilak san ak an .

e) S e b e lu m  p e n y e m p ro ta n  a sp a l d im u la i, p e rm u k a a n  h a ra s  d ib e rs ih k a n  d en g an  
m e m a k a i s ik a t m e k a n is  a ta u  k o m p re so r  a tau  k o m b in a s i k ed u a n y a . B ila m a n a  
p e ra la ta n  in i b e lu m  d a p a t m e m b e rik a n  p e rm u k a a n  y a n g  b e n a r-b e n a r  b e rs ih , 
p e n y a p u a n  ta m b a h a n  h a ra s  d ik e rja k a n  m a n u a l d en g a n  s ik a t y a n g  k aku .

f) P e m b e rs ih a n  h a ra s  d ila k sa n a k a n  m e le b ih i 20  cm  d a ri te p i b id a n g  y an g  ak an  
d ise m p ro t d en g a n  k o m b in a s i sap u  m e k a n is  (power broom) d a n  k o m p re so r 
a ta u  2 b u a h  k o m p reso r.

g ) T  onj o la n  y an g  d ise b a b k a n  o le h  b e n d a -b e n d a  a s in g  la in n y a  h a ra s  d is in g k irk a n  
d a ri p e rm u k a a n  d e n g a n  m e m a k a i p e n g g a ru  b a ja  a ta u  d e n g a n  c a ra  la in n y a  
y a n g  te la h  d ise tu ju i a ta u  sesu a i d e n g a n  p e rin ta h  P en g a w a s P e k e rja a n  d an  
b a g ia n  y a n g  te la h  d ig a ru  te rs e b u t h a ra s  d icu c i d e n g a n  a ir  d an  d isap u .

h ) U n tu k  p e la k sa n a a n  L ap is  R esap  P e n g ik a t d i a tas  L ap is  F o n d asi A g re g a t K e las  
A , p e rm u k a a n  a k h ir  y an g  te la h  d isa p u  h a ra s  ra ta , rap a t, b e rm o sa ik  a g reg a t 
k a s a r  d a n  h a lu s , p e rm u k a a n  y an g  h a n y a  m e n g a n d u n g  a g re g a t h a lu s  t id a k  ak an  
d ite rim a .

i) P e k e rja a n  p e n y e m p ro ta n  asp a l t id a k  b o le h  d im u la i seb e lu m  p e rk e ra sa n  te la h  
d is ia p k a n  d a p a t d ite r im a  o le h  P en g a w a s P ek erjaan .

T a k a ra n  d a n  T e m p e ra tu r  P e m a k a ia n  B a h a n  A sp a l

a) P e n y e d ia  Ja sa  h a ra s  m e la k u k a n  p e rc o b a a n  la p a n g a n  d i b a w a h  p e n g a w a sa n  
P e n g a w a s  P e k e rja a n  u n tu k  m e n d a p a tk a n  t in g k a t ta k a ra n  y an g  te p a t  ( lite r  p e r  
m e te r  p e rse g i)  d a n  p e rc o b a a n  te rs e b u t ak an  d iu la n g i, s e b a g a im a n a  d ip e rin -  
ta h k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n , b ila  je n is  da ri p e rm u k a a n  y a n g  ak an  
d ise m p ro t a tau  je n is  da ri b a h a n  asp a l b e ru b ah . B ia sa n y a  ta k a ra n  p e m a k a ia n  
y a n g  d id a p a tk a n  ak an  b e ra d a  d a lam  b a ta s -b a ta s  seb ag a i b e r ik u t :
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L ap is  R esap  P e n g ik a t : 0 ,4  sam p a i 1,3 lite r  (k a d a r resid u *  0 ,22  -  0 ,72
lite r)  p e r  m e te r  p e rse g i u n tu k  L a p is  F o n d asi 
A g re g a t ta n p a  b a h a n  p e n g ik a t

(*) : kandungan bitumen di luar pelarut atau bahan emulsioner

L ap is  P e re k a t : S esu a i d e n g a n  je n is  p e rm u k a a n  y a n g  ak an  m e n e -
r im a  p e la b u ra n  d an  je n is  b a h a n  a sp a l y a n g  ak an  
d ip ak a i. L ih a t T ab e l 6 .1 .4 .1 ) u n tu k  je n is  ta k a ra n  
p e m a k a ia n  lap is  aspal.

b ) T e m p e ra tu r  p e n y e m p ro ta n  h a ru s  sesu a i d e n g a n  T a b e l 6 .1 .4 .2 ), k ecu a li 
d ip e rin ta h k a n  la in  o le h  P en g a w a s P ek e rjaan . T e m p e ra tu r  p e n y e m p ro ta n  
u n tu k  a sp a l c a ir  y an g  k a n d u n g a n  m in y a k  ta n a h n y a  b e rb e d a  dari y an g  
d ite n tu k a n  d a lam  d a fta r  in i, te m p e ra tu rn y a  d a p a t d ip e ro le h  d e n g a n  c a ra  
in te rp o la s i.

T a b e l 6 .1 .4 .1 ) T a k a ra n  P e m a k a ia n  L a p is  P e re k a t

Jen is  A sp a l
T a k a ra n  ( lite r  p e r  m e te r  p e rse g i)  p a d a

P e rm u k a a n  B aru  
a ta u  A sp a l a tau  

B e to n  L a m a  
Y an g  L ic in

P e rm u k a a n  
P o ro u s  d an  
T e rek p o s  

C u a c a

P erm u k a a n
B e rb a h a n
P e n g ik a t

S em en

A sp a l C a ir 0,15 0,15 -  0 ,35 0 ,2  -  1,0
A sp a l E m u ls i 0 ,20 0 ,20  -  0 ,50 0 ,2  -  1,0
A sp a l E m u ls i D i- 
m o d ifik a s i P o lim e r

0 ,20 0 ,20  -  0 ,50 0 ,2  -  1,0

K a d a r  R esic u* ( lite r  p e r  m e te r  p e rseg i)
S em u a 0,12 0 ,12  -  0 ,21 0 ,12  -  0 ,60

Catatan:
(*) : kandungan bitumen di luar pelarut atau bahan emulsioner

T ab e l 6 .1 .4 .2 ) T e m p e ra tu r  P e n y e m p ro ta n

Jen is  A sp a l R e n ta n g  S uhu  
P e n y e m p ro ta n

A sp a l ca ir, M C 2 5 0 8 0 ±  1 0 °C
A sp a l c a ir  R C 2 5 0 7 0 ±  1 0 °C
A sp a l ca ir, 80-85  p p h  m in y a k  ta n a h  (M C -3 0 ) 4 0 ±  1 0 °C
A sp a l e m u ls i, em u ls i m o d ifik a s i a ta u  a sp a l em u lsi 
y an g  d ie n c e rk a n

T id a k  d ip a n a sk a n

c) F re k u e n s i p e m a n a sa n  y an g  b e r le b ih a n  a tau  p e m a n a sa n  y an g  b e ru la n g -u la n g  
p a d a  te m p e ra tu r  tin g g i h a ru s la h  d ih in d a ri. S e tiap  b a h a n  y an g  m e n u ru t 
p e n d a p a t P e n g a w a s  P e k e ija a n , te la h  ru sa k  a k ib a t p e m a n a sa n  b e r le b ih a n  h aru s 
d ito la k  d a n  h a ru s  d ig a n ti a tas b ia y a  P e n y e d ia  Jasa .

3) P e la k sa n a a n  P e n y e m p ro ta n

a) B a ta s  p e rm u k a a n  y a n g  a k a n  d ise m p ro t o le h  se tiap  lin ta sa n  p e n y e m p ro ta n  
h a ru s  d iu k u r  d an  d itan d a i. K h u su sn y a  u n tu k  L a p is  R esap  P e n g ik a t, b a ta s -  
b a ta s  lo k as i y an g  d ise m p ro t h a ru s  d ita n d a i d en g a n  c a t a tau  b en an g .
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b) Agar bahan aspal dapat merata pada setiap titik maka bahan aspal harus 
disemprotkan dengan batang penyemprot dengan kadar aspal yang 
diperintahkan, kecuali jika penyemprotan dengan distributor tidaklah praktis 
untuk lokasi yang sempit, Pengawas Pekeijaan dapat menyetujui pemakaian 
penyemprot aspal tangan (hand sprayer).

Alat penyemprot aspal harus dioperasikan sesuai grafik penyemprotan yang 
telah disetujui. Kecepatan pompa, kecepatan kendaraan, ketinggian batang 
semprot dan penempatan nosel harus disetel sesuai ketentuan grafik tersebut 
sebelum dan selama pelaksanaan penyemprotan.

c) Bila diperintahkan, bahwa lintasan penyemprotan bahan aspal harus satu lajur 
atau setengah lebar jalan dan harus ada bagian yang tumpang tindih (overlap) 
selebar 20 cm sepanjang sisi-sisi lajur yang bersebelahan. Sambungan 
memanjang selebar 20 cm ini harus dibiarkan terbuka dan tidak boleh ditutup 
oleh lapisan berikutnya sampai lintasan penyemprotan di lajur yang 
bersebelahan telah selesai dilaksanakan. Demikian pula lebar yang telah 
disemprot harus lebih besar daripada lebar yang ditetapkan, hal ini 
dimaksudkan agar tepi permukaan yang ditetapkan tetap mendapat semprotan 
dari tiga nosel, sama seperti permukaan yang lain.

d) Lokasi awal dan akhir penyemprotan harus dilindungi dengan bahan yang 
cukup kedap. Penyemprotan harus dimulai dan dihentikan sampai seluruh 
batas bahan pelindung tersemprot, dengan demikian seluruh nosel bekerja 
dengan benar pada sepanjang bidang jalan yang akan disemprot.

Distributor aspal harus mulai bergerak kira-kira 5 meter sebelum daerah yang 
akan disemprot dengan demikian kecepatan lajunya dapat dijaga konstan 
sesuai ketentuan, agar batang semprot mencapai bahan pelindung tersebut dan 
kecepatan ini harus tetap dipertahankan sampai melalui titik akhir.

e) Sisa aspal dalam tangki distributor harus dijaga tidak boleh kurang dari 10 
persen dari kapasitas tangki untuk mencegah udara yang terperangkap (masuk 
angin) dalam sistem penyemprotan.

f) Jumlah pemakaian bahan aspal pada setiap kali lintasan penyemprotan harus 
segera diukur dari volume sisa dalam tangki dengan meteran tongkat celup.

g) Takaran pemakaian rata-rata bahan aspal pada setiap lintasan penyemprotan, 
harus dihitung sebagai volume bahan aspal yang telah dipakai dibagi luas 
bidang yang disemprot. Luas lintasan penyemprotan didefinisikan sebagai 
hasil kali panjang lintasan penyemprotan dengan jumlah nosel yang 
digunakan dan jarak antara nosel. Takaran pemakaian rata-rata yang dicapai 
harus sesuai dengan yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan menurut Pasal
6.1.4.2).a) dari Spesifikasi ini, dalam toleransi berikut ini :

Toleransi 1 %  dari volum e tangki
takaran  = +  (4 %  dari takaran  yg d iperintahkan +  ----------------------------------)
pem akaian L uas yang disem prot

Takaran pemakaian yang dicapai harus telah dihitung sebelum lintasan 
penyemprotan berikutnya dilaksanakan dan bila perlu diadakan penyesuaian 
untuk penyemprotan berikutnya .
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h) Penyemprotan harus segera dihentikan jika temyata ada ketidaksempumaan 
peralatan semprot pada saat beroperasi.

i) Setelah pelaksanaan penyemprotan, khususnya untuk Lapis Perekat, bahan 
aspal yang berlebihan dan tergenang di atas permukaan yang telah disemprot 
harus diratakan dengan menggunakan alat pemadat roda karet, sikat ijuk atau 
alat penyapu dari karet.

j) Tempat-tempat yang disemprot dengan Lapis Resap Pengikat yang menun- 
jukkan adanya bahan aspal berlebihan harus ditutup dengan bahan penyerap 
(blotter material) yang memenuhi Pasal 6.1.2.1).b) dari Spesifikasi ini 
sebelum penghamparan lapis berikutnya. Bahan penyerap (blotter material) 
hanya boleh dihampar 4 jam setelah penyemprotan Lapis Resap Pengikat.

k) Tempat-tempat bekas kertas resap untuk pengujian kadar bahan aspal pada 
lokasi yang disemprot dengan distributor aspal harus dilabur kembali dengan 
bahan aspal yang sejenis secara manual dengan kadar yang hampir sama 
dengan kadar di sekitarnya.

6 .1 .5  P E M E L IH A R A A N  D A N  P E M B U K A A N  B A G I L A L U  L IN T A S

1) Pemeliharaan Lapis Resap Pengikat

a) Penyedia Jasa harus tetap memelihara permukaan yang telah diberi Lapis 
Resap Pengikat atau Lapis Perekat sesuai standar yang ditetapkan dalam Pasal 
6.1.1.5) dari Spesifikasi ini sampai lapisan berikutnya dihampar. Lapisan 
berikutnya hanya dapat dihampar setelah bahan resap pengikat telah meresap 
sepenuhnya ke dalam lapis fondasi dan telah mengeras dalam waktu paling 
sedikit 48 jam setelah penyemprotan atau sebagaimana yang diperintahkan 
oleh Pengawas Pekerjaan.

Untuk Lapis Resap Pengikat yang akan dilapisi Burtu atau Burda, waktu 
penundaan harus sebagaimana yang diperintahkan Pengawas Pekerjaan 
minimum dua hari dan tak boleh lebih dari empat belas hari, tergantung dari 
lalu lintas, cuaca, bahan aspal dan bahan lapis fondasi yang digunakan.

b) Lalu lintas tidak diizinkan lewat sampai bahan aspal telah meresap dan 
mengering serta tidak akan terkelupas akibat dilewati roda lalu lintas. Dalam 
keadaan khusus, lalu lintas dapat diizinkan lewat sebelum waktu tersebut, 
tetapi tidak boleh kurang dari empat jam setelah penghamparan Lapis Resap 
Pengikat tersebut. Agregat penutup (blotter material) yang bersih, yang 
sesuai dengan ketentuan Pasal 6.1.2.1).b) dari Spesifikasi ini harus dihampar 
sebelum lalu lintas diizinkan lewat. Agregat penutup harus disebar dari truk 
sedemikian rupa sehingga roda tidak melindas bahan aspal yang belum 
tertutup agregat. Bila penghamparan agregat penutup pada lajur yang sedang 
dikerjakan yang bersebelahan dengan lajur yang belum dikerjakan, sebuah 
alur (strip) yang lebarnya paling sedikit 20 cm sepanjang tepi sambungan 
harus dibiarkan tanpa tertutup agregat, atau jika sampai tertutup harus dibuat 
tidak tertutup agregat bila lajur kedua sedang dipersiapkan untuk ditangani, 
agar memungkinkan tumpang tindih (overlap) bahan aspal sesuai dengan 
Pasal 6.1.4.3).d) dari Spesifikasi ini. Pemakaian agregat penutup harus 
dilaksanakan seminimum mungkin.
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2)

6 .1 .6

Pemeliharaan dari Lapis Perekat

Lapis Perekat harus disemprotkan hanya sebentar sebelum penghamparan lapis aspal 
berikut di atasnya untuk memperoleh kondisi kelengketan yang tepat. Pelapisan 
lapisan beraspal berikut tersebut harus dihampar sebelum lapis aspal hilang 
kelengketannya melalui pengeringan yang berlebihan, oksidasi, debu yang tertiup atau 
lainnya. Sewaktu lapis aspal dalam keadaan tidak tertutup, Penyedia Jasa harus 
melindunginya dari kerusakan dan mencegahnya agar tidak berkontak dengan lalu 
lintas. Pemberian kembali lapis perekat (retackcoating) harus dilakukan bila lapis 
perekat telah mengering sehingga hilang atau berkurang kelengketannya.

Pengeringan lapis perekat yang basah akibat hujan turun dengan tiba-tiba dengan 
menggunakan udara bertekanan (compressor) dapat dilakukan sebelum lapis beraspal 
dihampar hanya bila lamanya durasi hujan kurang dari 4 jam. Pemberian kembali lapis 
perekat (retackcoating) harus dilakukan bila lapis perekat terkena hujan lebih dari 4 
jam.

P E N G E N D A L IA N  M U T U  D A N  P E N G U J IA N  D I L A P A N G A N

a) Contoh aspal dan sertifikatnya, seperti disyaratkan dalam Pasal 6.1.1.6).a) 
dari Spesifikasi ini harus disediakan pada setiap pengangkutan aspal ke 
lapangan pekerjaan.

b) Dua liter contoh bahan aspal yang akan dihampar harus diambil dari 
distributor aspal, masing-masing pada saat awal penyemprotan dan pada saat 
menjelang akhir penyemprotan.

c) Distributor aspal harus diperiksa dan diuji, sesuai dengan ketentuan Pasal 
6.1.3.6) dari Spesifikasi ini sebagai berikut :

i) Sebelum pelaksanaan pekerjaan penyemprotan pada Kontrak 
tersebut;

ii) Setiap 6 bulan atau setiap penyemprotan bahan aspal sebanyak 
150.000 liter, dipilih yang lebih dulu tercapai;

iii) Apabila distributor mengalami kerusakan atau modifikasi, perlu 
dilakukan pemeriksaan ulang terhadap distributor tersebut.

d) Gradasi agregat penutup (blotter material) harus diajukan kepada Pengawas 
Pekerjaan untuk mendapatkan persetujuan sebelum agregat tersebut 
digunakan.

e) Catatan harian yang terinci mengenai pelaksanaan penyemprotan permukaan, 
termasuk pemakaian bahan aspal pada setiap lintasan penyemprotan dan 
takaran pemakaian yang dicapai, harus dibuat dalam formulir yang disetujui 
oleh Pengawas Pekerjaan.
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6 .1 .7

1)

2)

3)

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N  

Pengukuran Untuk Pembavaran

a) Kuantitas dari bahan aspal yang diukur untuk pembayaran adalah nilai 
terkecil di antara berikut ini : jumlah liter residu menurut takaran yang 
diperlukan sesuai dengan Spesifikasi dan yang diperintahkan oleh Pengawas 
Pekerjaan, atau jumlah liter residu aktual yang terhampar dan diterima. 
Pengukuran berdasarkan volume harus diambil saat bahan berada pada 
temperatur keseluruhan yang merata dan bebas dari gelembung udara. 
Kuantitas dari aspal yang digunakan harus diukur setelah setiap lintasan 
penyemprotan.

b) Setiap agregat penutup (blotter material) yang digunakan harus dianggap 
termasuk pekerjaan sementara untuk memperoleh Lapis Resap Pengikat yang 
memenuhi ketentuan dan tidak akan diukur atau dibayar secara terpisah.

c) Pekerjaan untuk penyiapan dan pemeliharaan formasi yang di atasnya diberi 
Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekat, sesuai dengan Pasal 6.1.4.1).a) dan 
6.1.4.1).b) tidak akan diukur atau dibayar di bawah Seksi ini, tetapi harus 
diukur dan dibayar sesuai dengan Seksi yang relevan yang disyaratkan untuk 
pelaksanaan dan rehabilitasi, sebagai rujukan di dalam Pasal 6.1.4 dari 
Spesifikasi ini.

d) Pembersihan dan persiapan akhir pada permukaan jalan sesuai dengan Pasal
6.1.4.3).d) sampai 6.1.4.3).g) dari Spesifikasi ini dan pemeliharaan 
permukaan Lapis Resap Pengikat atau Lapis Perekat yang telah selesai 
menurut Pasal 6.1.5 dari Spesifikasi ini harus dianggap merupakan satu 
kesatuan dengan pekerjaan Lapis Resap Pengikat atau Lapis Perekat yang 
memenuhi ketentuan dan tidak boleh diukur atau dibayar secara terpisah.

Pengukuran Untuk Pekerjaan Yang Diperbaiki

Bila perbaikan pekerjaan Lapis Resap Pengikat atau Lapis Perekat yang tidak 
memenuhi ketentuan telah dilaksanakan sesuai perintah Pengawas Pekerjaan menurut 
Pasal 6.1.1.5) di atas, maka kuantitas yang diukur untuk pembayaran haruslah 
merupakan pekerjaan yang seharusnya dibayar jika pekerjaan yang semula diterima. 
Tidak ada pembayaran tambahan yang akan dilakukan untuk pekerjaan tambahan, 
kuantitas maupun pengujian yang diperlukan oleh perbaikan ini.

Dasar Pembayaran

Kuantitas yang sebagaimana ditetapkan di atas harus dibayar menurut Harga Satuan 
Kontrak per satuan pengukuran untuk Mata Pembayaran yang tercantum di bawah ini 
dan dalam Daftar Kuantitas dan Harga, dimana pembayaran tersebut harus merupakan 
kompensasi penuh untuk pengadaan dan penyemprotan seluruh bahan, termasuk 
bahan penyerap (blotter material), penyemprotan ulang, termasuk seluruh pekerja, 
peralatan, perlengkapan, dan setiap kegiatan yang diperlukan untuk menyelesaikan 
dan memelihara pekerjaan yang diuraikan dalam Seksi ini.
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N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

6 1 ( 1 ) L ap is  R esap  P e n g ik a t - A sp a l C a ir/E m u ls i L ite r

6 .1 .(2 a ) L ap is  P e re k a t - A sp a l C a ir/E m u ls i L ite r

6 .1 .(2 b ) L ap is  P e re k a t - A sp a l E m u ls i M o d ifik as i L ite r
P o lim e r

fb
6 - 14



SPESIFIKASI UMUM 2018

6.3 .1

1)

2)

S E K S I  6 .3

C A M P U R A N  B E R A S P A L  P A N A S

U M U M

U ra ian

P e k e rja a n  in i m e n c a k u p  p e n g a d a a n  la p isa n  p a d a t y a n g  a w e t b e ru p a  lap is  p e ra ta , lap is 
fo n d a s i, lap is  a n ta ra  a ta u  lap is  aus c a m p u ra n  b e ra sp a l p a n a s  y a n g  te rd ir i d a ri ag reg a t, 
b a h a n  a sp a l, b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  d an  se ra t se lu lo sa  (u n tu k  ± ), y an g  d ic a m p u r 
se c a ra  p a n a s  d i p u sa t in s ta la s i p e n c a m p u ra n , s e r ta  m e n g h a m p a r  d an  m e m a d a tk a n  
c a m p u ra n  te rs e b u t d i a tas  fo n d asi a ta u  p e rm u k a a n  ja la n  y an g  te la h  d is ia p k a n  sesua i 
d e n g a n  S p esifik as i in i d a n  m e m e n u h i g a ris , k e tin g g ia n  d an  p o to n g a n  m em a n ja n g  
y a n g  d itu n ju k k a n  d a la m  G am b ar.

S em u a  ca m p u ra n  d ira n c a n g  d a la m  S p e sifik as i in i u n tu k  m e n ja m in  b a h w a  asum si 
ra n c a n g a n  y a n g  b e rk e n a a n  d e n g a n  k a d a r  asp a l, ro n g g a  u d a ra , s tab ilita s , k e le n tu ra n  
d a n  k e a w e ta n  sesu a i d e n g a n  la lu -lin ta s  rencana .

Jen is  C a m p u ra n  B erasp a l

Jen is  c a m p u ra n  d a n  k e te b a la n  la p isa n  h a ru s  sep e rti y an g  d ite n tu k a n  p a d a  G am b ar.

a) Stone Matrix Asphalt (S M A )

Stone Matrix Asphalt se la n ju tn y a  d ise b u t S M A , te rd ir i da ri t ig a  je n is :  S M A  
T ip is ; S M A  H a lu s  d an  S M A  K asa r, d e n g a n  u k u ra n  p a rtik e l m ak s im u m  
a g re g a t m a s in g -m a s in g  c a m p u ra n  a d a la h  12,5 m m , 19 m m , 25 m m . S e tiap  
c a m p u ra n  S M A  y an g  m e n g g u n a k a n  b a h a n  A sp a l Polymer d ise b u t m a s in g - 
m a s in g  seb ag a i S M A  T ip is  M o d ifik a s i, S M A  H a lu s  M o d ifik a s i d d an  S M A  
K a sa r  M o d ifik as i.

M a ta  P e m b a y a ra n  S M A -H alu s  d an  S M A -K a sa r d iu ra ik a n  d a la m  S eksi 6.3  in i, 
s e d a n g k a n  M a ta  P e m b a y a ra n  S M A -T ip is  y an g  d ig u n a k a n  u n tu k  p e k e rja a n  
p e m e lih a ra a n  d iu ra ik an  d a la m  S eksi 4 .7  d a ri S p e s ifik as i ini.

b ) L a p is  T ip is  A sp a l B e to n  (Hot Rolled Sheet, H R S )

L a p is  T ip is  A sp a l B e to n  (L a ta s to n ) y a n g  se la n ju tn y a  d ise b u t H R S , te rd ir i dari 
d u a  je n is  c a m p u ran , H R S  F o n d a s i (H R S -Base) d a n  H R S  L ap is  A u s  (H R S  
W e a rin g  C o u rse , H R S -W C ) d an  u k u ra n  m a k s im u m  a g re g a t m a s in g -m a s in g  
c a m p u ra n  a d a lah  19 m m . H R S -B a se  m e m p u n y a i p ro p o rs i frak s i a g re g a t k a sa r  
le b ih  b e sa r  d a rip a d a  H R S -W C .

U n tu k  m e n d a p a tk a n  h a s il y an g  m e m u a sk a n , m a k a  c a m p u ra n  h a ru s  d iran can g  
sam p a i m e m e n u h i se m u a  k e te n tu a n  y an g  d ib e rik a n  d a la m  S p es if ik a s i d en g an  
k u n c i u ta m a  y a itu  g ra d a s i y a n g  b e n a r-b e n a r  sen jang .

c) L a p is  A sp a l B e to n  (Asphalt Concrete, A C )

L a p is  A sp a l B e to n  (L asto n ) y an g  se la n ju tn y a  d ise b u t A C , te rd ir i d a ri t ig a  
je n is :  A C  L ap is  A u s  (A C -W C ); A C  L ap is  A n ta ra  (AC-Binder Course, A C - 
B C ) d a n  A C  L ap is  F o n d asi (A C -B ase ), d e n g a n  u k u ra n  m a k s im u m  a g re g a t
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masing-masing campuran adalah 19 mm, 25,4 mm, 37,5 mm. Setiap jenis 
campuran AC yang menggunakan bahan Aspal Polymer disebut masing- 
masing sebagai AC-WC Modifikasi, AC-BC Modifikasi, dan AC-Base 
Modifikasi.

3) Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini

a) Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas Seksi 1.8
b) Kajian Teknis Lapangan Seksi 1.9
c) Bahan dan Penyimpanan Seksi 1.11
d) Pengamanan Lingkungan Hidup Seksi 1.17
e) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Seksi 1.19
f) Manajemen Mutu Seksi 1.21
g) Perkerasan Jalan Beraspal dengan Pengabutan Aspal 

Emulsi (Fog Seal)
Seksi 4.1

h) Laburan Aspal (Buras) Seksi 4.2
i) Bahu Jalan Lapis Tipis Aspal Pasir (Latasir) Seksi 4.6
j) Lapis Tipis Beton Aspal (LTBA) dan Stone Matrix Asphalt 

Tipis (SMA Tipis)
Seksi 4.7

k) Lapis Fondasi Agregat Seksi 5.1
l) Perkerasan Beton Semen Seksi 5.3
m) Stabilisasi Tanah (Soil Stabilization) Seksi 5.4
n) Lapis Fondasi Agregat Semen Seksi 5.5
o) Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekat Seksi 6.1
p) Laburan Aspal Satu Lapis (BURTU) dan Laburan Aspal 

Dua Lapis (BURDA)
Seksi 6.2

q) Pemeliharaan Kinerja Jalan Seksi 10.1

4) Tebal Lapisan dan Toleransi

a) Tebal setiap lapisan campuran beraspal bukan perata harus diperiksa dengan 
benda uji "inti" (core) perkerasan yang diambil oleh Penyedia Jasa sesuai 
petunjuk Pengawas Pekerjaan. Benda uji inti (core) paling sedikit harus 
diambil dua titik pengujian yang mewakili per penampang melintang per lajur 
secara acak sebagaimana yang diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan 
dengan jarak memanjang antar penampang melintang yang diperiksa tidak 
lebih dari 100 m.

b) Tebal aktual hamparan lapis beraspal di setiap segmen, didefinisikan sebagai 
tebal rata-rata dari semua benda uji inti (baik lebih maupun kurang dari tebal 
yang ditunjukkan dalam Gambar) yang diambil dari segmen tersebut yang 
memenuhi syarat toleransi yang ditunjukkan pada Pasal 6.3.1.4).f) .

c) Segmen adalah panjang hamparan yang dilapis dalam satu kali produksi AMP 
dalam satu hari pada satu hamparan.

d) Tebal aktual hamparan lapisan beraspal bukan perata, mendekati tebal 
rancangan sepraktis mungkin sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar. 
Pengawas Pekerjaan, menurut pendapatnya, dapat menyetujui dan menerima 
tebal aktual hamparan lapis pertama yang kurang dari tebal rancangan yang 
ditentukan dalam Gambar karena adanya perbaikan bentuk.

e) Bilamana campuran beraspal yang dihampar lebih dari satu lapis dan tebal 
aktual lapisan pertama tidak memenuhi tebal yang ditunjukkan dalam 
Gambar, maka kekurangan tebal ini dapat diperbaiki dengan penyesuaian
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te b a l d a ri lap is  b e rik u tn y a . T eb a l to ta l c a m p u ra n  b e ra sp a l tid a k  b o le h  k u ran g  
d a ri ju m la h  te b a l ra n c a n g a n  d a ri m a s in g -m a s in g  je n is  ca m p u ra n  y an g  
d itu n ju k k a n  d a lam  G a m b a r  m in u s  5 m m . B ila m a n a  p e n y e su a ia n  te b a l dari 
lap is  b e r ik u tn y a  y an g  te ra k h ir  ( la p is  p e rm u k a a n )  p a d a  su a tu  su b -seg m en  tid a k  
m e m e n u h i k e te n tu a n  se b a g a im a n a  y an g  d ise b u tk a n  d i a ta s  m a k a  su b -seg m en  
y a n g  tid a k  m e m e n u h i sy a ra t te rs e b u t h a ru s  d ib o n g k a r  a ta u  d ila p is  k em b a li 
d e n g a n  te b a l n o m in a l m in im u m  y a n g  d isy a ra tk a n  d a lam  T ab e l 6 .3 .1 .1 ).

f) T o le ra n s i te b a l u n tu k  tia p  la p isan  ca m p u ra n  b e ra sp a l :
S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  T ip is  
S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  H a lu s  
S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  K a sa r  
L a ta s to n  L a p is  A u s 
L a ta s to n  L a p is  F o n d a s i 
L a s to n  L a p is  A u s  
L a s to n  L a p is  A n ta ra  
L a s to n  L a p is  F o n d asi

- 2 ,0  m m
- 3 ,0  m m
- 3 ,0  m m
- 3 ,0  m m
- 3 ,0  m m
- 3 ,0  m m
- 4 ,0  m m
- 5 ,0  m m

T a b e l 6 .3 .1 .1 ) T eb a l N o m in a l M in im u m  C a m p u ra n  B e rasp a l

Jen is  C a m p u ran S im bo l
T eb a l N o m in a l 
M in im u m  (cm )

S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  T ip is S M A  T ip is 3 ,0
S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  - H a lu s S M A -H alu s 4 ,0
S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  - K a sa r S M A -K a sa r 5 ,0
L a ta s to n L ap is  A us H R S -W C 3,0

L ap is  F o n d asi H R S -B a se 3,5
L a s to n L ap is  A us A C -W C 4,0

L ap is  A n ta ra A C -B C 6,0
L ap is  F o n d asi A C -B a se 7,5

g ) U n tu k  se m u a  je n is  ca m p u ra n , b e ra t ak tu a l c a m p u ra n  b e ra sp a l y an g  d ih a m p a r
h a ru s  d ip a n ta u  d e n g a n  m e n im b a n g  se tiap  m u a ta n  tru k  y an g  m e n in g g a lk a n  
p u s a t  in s ta la s i p e n c a m p u r asp a l. U n tu k  se tiap  ru as  p e k e rja a n  y an g  d iu k u r 
u n tu k  p e m b a y a ra n , b ila m a n a  b e ra t ak tu a l b a h a n  te rh a m p a r  y an g  d ih itu n g  dari 
tim b a n g a n  a d a lah  k u ra n g  a ta u p u n  le b ih  lim a  p e rse n  d ari b e ra t y an g  d ih itu n g  
d a ri k e te b a la n  ra ta -ra ta  b e n d a  u ji in ti (c o re ) , m a k a  P e n g a w a s  P e k e rja a n  h a ru s  
m e n g a m b il tin d a k a n  u n tu k  m e n y e lid ik i seb ab  te r ja d in y a  se lis ih  b e ra t ini 
se b e lu m  m e n y e tu ju i p e m b a y a ra n  b a h a n  y an g  te la h  d ih am p ar. In v e s tig a s i o leh  
P e n g a w a s  P e k e rja a n  d a p a t m e lip u ti, te ta p i tid a k  te rb a ta s  p a d a  h a l-h a l b e rik u t 
in i :

i) M e m e rin ta h k a n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  le b ih  se rin g  m e n g a m b il a tau  
le b ih  b a n y a k  m e n g a m b il a ta u  m e n c a ri lo k as i la in  b e n d a  u ji in ti 
(co re );

ii) M e m e rik sa  p e n e ra a n  d a n  k e te p a ta n  tim b a n g a n  se r ta  p e ra la ta n  d an  
p ro se d u r  p en g u jia n  d i la b o ra to riu m

iii) M e m p e ro le h  h a s il p e n g u jia n  la b o ra to riu m  y an g  in d e p e n d e n  d an  
p e m e rik sa a n  k e p a d a ta n  ca m p u ra n  b e ra sp a l y a n g  d ic a p a i d i lap an g an .

iv ) M e n e ta p k a n  su a tu  s is tem  p e rh itu n g a n  d an  p e n c a ta ta n  tru k  se c a ra  
te rin c i.
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B ia y a  u n tu k  se tiap  p e n a m b a h a n  a ta u  m e n in g k a tn y a  fre k u e n s i p e n g a m b ila n  
b e n d a  u ji in ti (co re ), u n tu k  su rv e i g e o m e trik  ta m b a h a n  a ta u p u n  p en g u jia n  
lab o ra to riu m , u n tu k  p e n c a ta ta n  m u a ta n  tru k , a ta u p u n  tin d a k a n  la in n y a  y an g  
d ia n g g a p  p e r lu  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  u n tu k  m e n c a ri p e n y e b a b  
d ila m p a u in y a  to le ra n s i b e ra t h a ru s  d ita n g g u n g  o le h  P e n y e d ia  J a sa  send iri.

h ) P e rb e d a a n  k e ra ta a n  p e rm u k a a n  la p isa n  au s  (S M A -H alu s , S M A -H alu s  
M o d ifik a s i, S M A -K asa r, S M A -K a sa r M o d ifik a s i, H R S -W C , A C -W C  d an  
A C -W C  M o d ifik a s i)  y an g  te la h  se lesa i d ik e ija k a n , h a ru s  m e m e n u h i b e rik u t 
in i:

i) K e ra ta a n  M e lin tan g

B ila m a n a  d iu k u r  d e n g a n  m is ta r  lu ru s  sep a n ja n g  3 m  y a n g  d ile ta k k a n  
te p a t  d i a ta s  p e rm u k a a n  ja la n  tid a k  b o le h  m e la m p a u i 5 m m  u n tu k  
lap is  aus d a n  lap is  a n ta ra  a tau  10 m m  u n tu k  lap is  fo n d asi. P e rb e d a a n  
se tiap  d u a  ti t ik  p a d a  se tiap  p e n a m p a n g  m e lin ta n g  tid a k  b o le h  
m e la m p a u i 5 m m  d a ri e le v a s i y an g  d ih itu n g  d a ri p e n a m p a n g  
m e lin ta n g  y a n g  d itu n ju k k a n  d a lam  G am b ar.

ii) K e ra ta a n  M e m an jan g

S e tiap  k e tid a k ra ta an  in d iv id u  b ila  d iu k u r  d e n g a n  R o ll  P ro filo m e te r  
t id a k  b o le h  m e la m p a u i 5 m m .

i) B ila m a n a  ca m p u ra n  b e ra sp a l d ih a m p a rk a n  seb ag a i lap is  p e ra ta  m a k a  te b a l 
la p isa n  tid a k  b o le h  m e le b ih i 2 ,5  k a li te b a l n o m in a l y a n g  d ib e rik a n  d a lam  
T ab e l 6 .3 .1 .1 ) d an  tid a k  b o le h  k u ra n g  d a ri d ia m e te r  m a k s im u m  p a rtik e l y an g  
d ig u n ak an .

5) S ta n d a r R u ju k an

S ta n d a r N a s io n a l In d o n e s ia  :

S N I A S T M  C 1 1 7 :2 0 1 2  :

S N I A S T M  C 1 3 6 :2 0 1 2  :

S N I A S T M  D 6 5 2 1 :2 0 1 2  :

S N I 1969 :2016  

S N I 1970 :2016  

S N I 2 4 1 7 :2 0 0 8

S N I 2 4 3 2 :2 0 1 1  

S N I 2 4 3 3 :2 0 1 1

S N I 2 4 3 4 :2 0 1 1

S N I 2 4 3 8 :2 0 1 5

M eto d e  u ji b a h a n  y an g  le b ih  h a lu s  d a ri sa rin g an  75 p m  

(N o . 2 0 0 ) d a lam  a g re g a t m in e ra l d e n g a n  p e n c u c ia n  

(A S T M  C 1 1 7 -2 0 0 4 , ID T ).

M eto d e  u ji u n tu k  a n a lis is  sa rin g a n  a g re g a t h a lu s  d an  

a g re g a t k a sa r  (A S T M  C 136-06 , ID T ).
T a ta  c a ra  p e rc e p a ta n  p e la p u k a n  a sp a l m en g g u n a k a n  

ta b u n g  b e rte k a n a n  (P re ssu re  A g in g  Vessel, P A V )  

(A S T M  D 6 5 2 1 -0 4 , ID T )

C a ra  u ji b e ra t je n is  d a n  p e n y e ra p a n  a ir  a g re g a t k asa r. 

C a ra  u ji b e ra t je n is  d an  p e n y e ra p a n  a ir  a g re g a t h a lu s . 

C a ra  u ji k e a u sa n  a g re g a t d e n g a n  m e s in  a b ra s i L os 

A n g e le s .

C a ra  u ji d a k tilita s  aspal.
C a ra  u ji t i t ik  n y a la  d an  ti t ik  b a k a r  a sp a l d e n g a n  a la t 

c le v e la n d  o p en  cup .

C a ra  u ji t i t ik  le m b e k  a sp a l d e n g a n  a la t c in c in  d an  b o la  

(r in g  a n d  ba ll).

C a ra  u ji k e la ru ta n  aspal.

fb
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S N I 2 4 3 9 :2 0 1 1

S N I 2 4 4 1 :2 0 1 1  

S N I 2 4 5 6 :2 0 1 1  

S N I 0 6 -2 4 4 0 -1 9 9 1

S N I 0 6 -2 4 8 9 -1 9 9 1  

S N I 3 4 0 7 :2 0 0 8

S N I 3 4 2 3 :2 0 0 8  

S N I 0 3 -3 4 2 6 -1 9 9 4

S N I 0 3 -3 6 4 0 -1 9 9 4

S N I 4 1 4 1 :2 0 1 5

S N I 0 3 -4 4 2 8 -1 9 9 7

S N I 0 6 -6 3 9 9 -2 0 0 0  

S N I 0 6 -6 4 4 2 -2 0 0 0

S N I 6 7 2 1 :2 0 1 2

S N I 0 3 -6 7 2 3 -2 0 0 2  

S N I 6 7 5 3 :2 0 1 5

S N I 0 3 -6 7 5 7 -2 0 0 2

S N I 0 3 -6 8 1 9 -2 0 0 2  

S N I 0 3 -6 8 3 5 -2 0 0 2  

S N I 0 3 -6 8 7 7 -2 0 0 2  

S N I 6 8 8 9 :2 0 1 4  

S N I 0 3 -6 8 9 3 -2 0 0 2  

S N I 0 3 -6 8 9 4 -2 0 0 2  

S N I 7 6 1 9 :2 0 1 2

A A S H T O  :

A A S H T O  R 4 6 -0 8 (2 0 1 2 )

C a ra  u ji p e n y e lim u ta n  d an  p e n g e lu p a sa n  p a d a  c a m p u ran  

a g re g a t-asp a l.

C a ra  u ji b e ra t je n is  a sp a l k e ras .

C a ra  u ji p en e tra s i aspal.

M e to d e  p e n g u jia n  k e h ila n g a n  b e ra t m in y a k  d an  aspa l 

d e n g a n  c a ra  A .

P e n g u jia n  c a m p u ra n  b e ra sp a l d e n g a n  a la t M a rsh a ll 

C a ra  u ji s ifa t k e k e k a la n  a g re g a t d e n g a n  c a ra  p e re n d a m a n  

m e n g g u n a k a n  la ru ta n  n a tr iu m  su lfa t a ta u  m a g n e s iu m  

su lfa t.
C a ra  u ji a n a lis is  u k u ra n  b u tir  tan ah .

T a ta  c a ra  su rva i k e ra ta a n  p e rm u k a a n  p e rk e ra sa n  ja la n  

d e n g a n  a la t u k u r  k e ra ta a n  n aasra .

M e to d e  p e n g u jia n  k a d a r  b e ra sp a l d e n g a n  c a ra  ek s trak s i 

m e n g g u n a k a n  a la t sok le t.
M e to d e  u ji g u m p a la n  le m p u n g  d an  b u tira n  m u d a h  p ecah  

d a la m  a g re g a t (A S T M  C 1 4 2 -0 4 , ID T ).

M eto d e  p en g u jia n  a g re g a t h a lu s  a ta u  p a s ir  yang  
m en g a n d u n g  b a h a n  p la s tik  d e n g a n  c a ra  se ta ra  pasir.

T a ta  c a ra  p e n g a m b ila n  c o n to h  aspal.

M e to d e  p en g u jia n  s ifa t re o lo g i a sp a l d e n g a n  a la t 

re o m e te r  g e se r  d in am is  (R G D )

M eto d e  p en g u jia n  k e k e n ta la n  a sp a l c a ir  d an  asp a l em u lsi 

d e n g a n  a la t saybo lt.

S p e s ifik as i b a h a n  p e n g is i u n tu k  c a m p u ra n  b era sp a l.

C a ra  u ji k e ta h a n a n  c a m p u ra n  b e ra sp a l p an a s  te rh a d a p  

k e ru sa k a n  a k ib a t ren d am an .

M eto d e  p e n g u jia n  b e ra t je n is  n y a ta  c a m p u ra n  b e ra sp a l di 
p a d a tk a n  m en g g u n a k a n  b e n d a  u ji k e rin g  p e rm u k a a n  

je n u h .

S p e sifik as i a g re g a t h a lu s  u n tu k  c a m p u ra n  p e rk e ra sa n  

b e ra sp a l.

M e to d e  p e n g u jia n  p e n g a ru h  p a n a s  d an  u d a ra  te rh a d a p  
la p isa n  tip is  a sp a l y a n g  d ip u ta r.

M e to d e  p e n g u jia n  k a d a r  ro n g g a  a g re g a t h a lu s  y a n g  tid a k  

d ip ad a tk an .
T a ta  c a ra  p e n g a m b ila n  c o n to h  u ji a g re g a t (A S T M  D 7 5 / 

D 7 5 M -0 9 , ID T ).

M eto d e  p en g u jia n  b e ra t je n is  m a k s im u m  ca m p u ra n  

b e ra sp a l.

M e to d e  p e n g u jia n  k a d a r  asp a l d an  c a m p u ra n  b e ra sp a l 

d e n g a n  c a ra  sen trifu s .

M e to d e  u ji p e n e n tu a n  p e rse n ta se  b u tir  p e c a h  p a d a  

a g re g a t k asa r.

: D e s ig n in g  S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  (SM A).
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A A S H T O  T 1 9 5 -1 1 (2 0 1 5 ) : D e te rm in in g  D e g re e  o f  P a r tic le  C o a tin g  o f  A s p h a lt  

M ix tu re s

A A S H T O  T 2 8 3 -1 4 : R e s is ta n c e  o f  C o m p a c te d  A s p h a lt  M ix tu re s  to 

M o is tu r e - In d u c e d  D a m a g e

A A S H T O  T 301-13 : E la s tic  R e c o v e ry  T e s t o f  B itu m in o u s  M a te r ia ls  B y  

M e a n s  o f  a  D u c tilo m e te r

A A S H T O  T 3 0 5 -1 4 : D e te rm in a tio n  o f  D ra in d o w n  C h a ra c te r is tic s  in  

U n c o m p a c te d  A s p h a lt  M ix tu re s .

A A S H T O  M 3 0 3 -8 9 (2 0 1 4 ) : L im e  f o r  A s p h a lt  M ix tu re s

A A S H T O  M 3 2 5 -0 8 (2 0 1 2 ) : S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  (S M A ) .

A S T M  :

A S T M  D 6 6 4 -1 7 : S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  A c id  N u m b e r  o f  P e tro le u m  

P ro d u c ts  by  P o te n tio m e tr ic  T itra tio n

A S T M  D 2 0 7 3 -0 7 : S ta n d a rd  T e s t M e th o d s  f o r  Tota l, P rim a ry , Seco n d a ry , 

a n d  T e r tia ry  A m in e  V a lues o f  F a tty  A m in e s  b y  

A lte rn a tiv e  In d iv a to r  M e th o d

A S T M  D 2 1 7 0 -1 0 : S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  K in e m a tic  V isco sity  o f  

A s p h a lts  (B itu m e n s )

A S T M  D 3 6 2 5 /3 6 2 5 M -1 2 : S ta n d a rd  P ra c tic e  f o r  E ffe c t  o f  W a te r  on  B itu m in o u s -  

C o a te d  A g g re g a te  U sin g  B o ilin g  W a te r

A S T M  D 4 7 9 1 -1 0 : S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  F la t  P a rtic le s , E lo n g a te d  

P a rtic le s , o r  F la t  a n d  E lo n g a te d  P a r tic le s  in  C oarse  

A g g re g a te

A S T M  D 5 5 8 1 -0 7 a (2 0 1 3 ) : S ta n d a rd  T e s t M e th o d  f o r  R e s is ta n c e  to  P la s tic  F lo w  

o f  B itu m in o u s  M ix tu re s  U sing  M a r s h a ll  A p p a ra tu s  (6  

in c h -D ia m e te r  Spec im en).

A S T M  D 5 9 7 6 -0 0  P a r t 6.01 : S ta n d a rd  S p e c ific a tio n  f o r  T ype  I  P o ly m e r  M o d if ie d  

A s p h a lt  C e m e n t f o r  Use in  P a v e m e n t C o n stru c tio n

A S T M  D 6 9 2 6 -1 6 : S ta n d a rd  P ra c tic e  f o r  P re p a ra tio n  o f  B itu m in o u s  

S p e c im e n s  u s in g  M a r s h a ll  A p p a ra tu s

A S T M  D 6 9 2 7 -1 5 : S ta n d a rd  T e s t M e th o d s  f o r  M a r s h a ll  S ta b ility  a n d  

F lo w  o f  B itu m in o u s  M ix tu re s

B r itish  S ta n d a rd  (B S):

B S  E N  1 2 6 9 7 -32 :2003 : B itu m in o u s  m ixtures. T e s t m e th o d s  f o r  h o t  m ix  a sphalt. 

L a b o ra to ry  co m p a c tio n  o f  b itu m in o u s  m ix tu re s  b y  

v ib ra to ry  c o m p a c to r .

J a p a n  R o a d  A sso c ia tio n  (JR A ):

JR A  (2 0 0 5 ) : T e c h n ic a l G u id e lin e  f o r  P a v e m e n t D e s ig n  a n d

C on stru c tio n .

6) P en g a ju an  K e s ia p a n  K e rja

S e b e lu m  d an  se la m a  p e k e rja a n , P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  k e p a d a  P en g a w a s 
P e k e rja a n  :
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a) C o n to h  d a ri se lu ru h  b a h a n  y an g  d ise tu ju i u n tu k  d ig u n a k a n , y an g  d is im p an  
o le h  P en g a w a s P e k e ija a n  se la m a  m a sa  K o n tra k  u n tu k  k e p e rlu a n  ru ju k an ;

b ) S e tiap  b a h a n  a sp a l y an g  d iu su lk a n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  d ig u n a k a n , b e rik u t 
k e te ra n g a n  a sa l su m b e rn y a  b e rsa m a  d e n g a n  d a ta  p e n g u jia n  s ifa t-s ifa tn y a , b a ik  
seb e lu m  m a u p u n  se su d a h  P e n g u jia n  P e n u a a n  A sp a l (R T F O T  sesu a i d en g an  
S N I 0 3 -6 8 3 5 -2 0 0 2  a ta u  T F O T  sesu a i d en g a n  SN I 0 6 -2 4 4 0 -1 9 9 1 );

c) L a p o ra n  te r tu lis  y an g  m e n je la sk a n  s ifa t-s ifa t h a s il p e n g u jia n  dari se lu ru h  
b a h a n , sep erti d isy a ra tk a n  d a lam  P asa l 6 .3 .2 ;

d) L a p o ra n  te r tu lis  se tiap  p e m a so k a n  asp a l b e se r ta  s ifa t-s ifa t b a h a n  seperti y an g  
d isy a ra tk a n  d a lam  P a sa l 6 .3 .2 .6 );

e) H a s il p e m e rik sa a n  p e ra la ta n  la b o ra to riu m  d an  p e lak san aan .

f) R u m u sa n  c a m p u ra n  k e r ja  (Job  M ix  F o rm u la , JM F ) d an  d a ta  p en g u jia n  y an g  
m e n d u k u n g n y a ; sep erti y a n g  d isy a ra tk a n  d a la m  P asa l 6 .3 .3 , d a la m  b e n tu k  
la p o ra n  te rtu lis ;

g ) P e n g u k u ra n  p e n g u jia n  p e rm u k a a n  sep e rti d isy a ra tk a n  d a lam  P asa l 6 .3 .7 .1 ) 
d a la m  b e n tu k  la p o ra n  te rtu lis ;

h ) L a p o ra n  te r tu lis  m en g e n a i k e p a d a ta n  dari ca m p u ra n  y a n g  d ih am p ar, seperti 
y a n g  d isy a ra tk a n  d a la m  P asa l 6 .3 .7 .2 );

i) D a ta  p en g u jia n  la b o ra to riu m  d a n  la p a n g a n  sep e rti y a n g  d isy a ra tk a n  d a lam  
P a sa l 6 .3 .7 .4 ) u n tu k  p e n g e n d a lia n  h a r ia n  te rh a d a p  ta k a ra n  c a m p u ra n  d an  
m u tu  ca m p u ra n , d a lam  b e n tu k  la p o ra n  te rtu lis ;

j )  C a ta ta n  h a r ia n  dari se lu ru h  m u a ta n  tru k  y a n g  d itim b a n g  d i a la t p e n im b an g , 
sep e rti y a n g  d isy a ra tk a n  d a lam  P a sa l 6 .3 .7 .5 );

k ) C a ta ta n  te r tu lis  m e n g e n a i p e n g u k u ra n  te b a l la p isa n  d an  d im en si p e rk e ra sa n  
sep e rti y a n g  d isy a ra tk a n  d a lam  P asa l 6 .3 .8 .

7) K o n d is i C u a c a  Y a n g  D iz in k a n  U n tu k  B e k e rja

C a m p u ra n  h a n y a  b is a  d ih a m p a r b ila  p e rm u k a a n  y an g  te la h  d is ia p k a n  k e a d a a n  k e rin g  
d a n  d ip e rk ira k a n  tid a k  ak an  tu ru n  h u jan .

8) P e rb a ik a n  P a d a  C a m p u ran  b e ra sp a l Y a n g  T id a k  M e m e n u h i K e te n tu a n

B ila m a n a  p e rsy a ra ta n  k e ra ta a n  h as il h a m p a ra n  tid a k  te rp e n u h i a ta u  b ila m a n a  b e n d a  
u ji in ti d a ri la p isa n  b e ra sp a l d a la m  sa tu  su b -se g m e n  tid a k  m e m e n u h i p e rsy a ra ta n  teb a l 
se b a g a im a n a  d ite ta p k a n  d a lam  sp e s ifik a s i in i, m a k a  p a n ja n g  y an g  tid a k  m e m e n u h i 
sy a ra t h a ru s  d ip e rb a ik i se b a g a im a n a  y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  P asa l 6 .3 .1 .4 ).e )  d en g an  
je n is  c a m p u ra n  y a n g  sa m a  p a n ja n g  y a n g  tid a k  m e m e n u h i sy a ra t d ite n tu k a n  d en g an  
b e n d a  u ji ta m b a h a n  se b a g a im a n a  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  d an  se leb a r 
sa tu  h am p aran .

9) P en g em b a lian  B e n tu k  P e k e rja a n  S e te lah  P en g u jia n

S e lu ru h  lu b an g  u ji y an g  d ib u a t d en g a n  m e n g a m b il b e n d a  u ji in ti (co re )  a tau  la in n y a  
h a ru s  se g e ra  d itu tu p  k e m b a li d en g a n  b a h a n  c a m p u ra n  b e ra sp a l o le h  P e n y e d ia  Ja sa  d an
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6 .3 .2

d ip a d a tk a n  h in g g a  k e p a d a ta n  s e r ta  k e ra ta a n  p e rm u k a a n  sesu a i d en g a n  to le ra n s i y ang  
d ip e rk e n a n k a n  d a la m  S eksi in i.

10) L a p isa n  P e ra ta

S e tiap  je n is  c a m p u ra n  d a p a t d ig u n a k a n  seb ag a i la p isan  p e ra ta  d en g a n  te b a l y an g  
b e rv a ria s i d a lam  su a tu  ren tan g  se b a g a im a n a  y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r .

B A H A N

1) A g reg a t -  U m u m

a) A g re g a t y an g  a k a n  d ig u n a k a n  d a la m  p e k e ija a n  h a ru s  sed e m ik ia n  ru p a  ag a r 
c a m p u ra n  b e ra sp a l, y a n g  p ro p o rs in y a  d ib u a t sesu a i d e n g a n  ru m u sa n  
c a m p u ra n  k e r ja  ( lih a t P asa l 6 .3 .3 ), m e m e n u h i se m u a  k e te n tu a n  y an g  
d isy a ra tk a n  d a la m  T a b e l 6 .3 .3 .1 a ) sam p a i d en g a n  T ab e l 6 .3 .3 .1d), te rg a n tu n g  
c a m p u ra n  m a n a  y an g  d ip ilih .

b ) A g re g a t t id a k  b o le h  d ig u n a k a n  se b e lu m  d ise tu ju i te r le b ih  d a h u lu  o leh  
P e n g a w a s  P ek e rjaan . B a h a n  h a ru s  d itu m p u k  se su a i d en g an  k e te n tu a n  d a lam  
S eksi 1.11 d ari S p es ifik as i ini.

c) S e b e lu m  m e m u la i p e k e rja a n  P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  su d ah  m e n u m p u k  se tiap  
frak s i a g re g a t p e c a h  d an  p a s ir  u n tu k  c a m p u ra n  b e ra sp a l, p a lin g  se d ik it u n tu k  
k e b u tu h a n  sa tu  b u la n  d a n  se la n ju tn y a  tu m p u k a n  p e rse d ia a n  h aru s 
d ip e rta h a n k a n  p a lin g  sed ik it u n tu k  k e b u tu h a n  ca m p u ra n  b e ra sp a l sa tu  b u la n  
b e rik u tn y a .

d) D a la m  p e m ilih a n  su m b e r a g reg a t, P e n y e d ia  J a sa  d ian g g ap  su d ah  
m e m p e rh itu n g k a n  p e n y e ra p a n  a sp a l o le h  ag reg a t. V a ria s i k a d a r  a sp a l a k ib a t 
t in g k a t p e n y e ra p a n  asp a l y a n g  b e rb e d a , t id a k  d a p a t d ite r im a  seb ag a i a la san  
u n tu k  n e g o s ia s i k e m b a li h a rg a  sa tu a n  d a ri C a m p u ra n  b e ra sp a l.

e) P e n y e ra p a n  a ir  o le h  a g re g a t m a k s im u m  2 %  u n tu k  S M A  d a n  3 %  u n tu k  y an g  
la in .

f) B e ra t je n is  (sp e s ific  g ra v ity )  a g re g a t k a sa r  d an  h a lu s  tid a k  b o le h  b e rb e d a  leb ih  
d a ri 0 ,2 .

2) A g re g a t K a sa r

a) F rak si a g re g a t k a sa r  u n tu k  ra n c a n g a n  ca m p u ra n  a d a lah  y an g  te r ta h a n  a y ak an  
N o .4  (4 ,75  m m ) y a n g  d ila k u k a n  se c a ra  b a sa h  d a n  h a ru s  b e rs ih , k e ra s , aw e t 
d a n  b eb a s  da ri le m p u n g  a ta u  b a h a n  y a n g  tid a k  d ik e h e n d a k i la in n y a  d an  
m e m e n u h i k e te n tu a n  y a n g  d ib e rik a n  d a lam  T a b e l 6 .3 .2 .1 a ).

b ) F rak si a g re g a t k a sa r  h a ru s  da ri b a tu  p e c a h  m e s in  d an  d is ia p k a n  d a la m  u k u ra n  
n o m in a l sesu a i d en g a n  je n is  c a m p u ra n  y an g  d ire n c a n a k an  sep e rti d itu n ju k a n  
p a d a  T a b e l 6 .3 .2 .1 b ).

c) A g re g a t k a sa r  h a ru s  m e m p u n y a i an g u la rita s  sep erti y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  
T ab e l 6 .3 .2 .1 a ). A n g u la rita s  a g re g a t k a sa r  d id e fin is ik a n  seb ag a i p e rse n  
te rh a d a p  b e ra t a g re g a t y a n g  le b ih  b e s a r  d a ri 4 ,75  m m  d e n g a n  m u k a  b id an g
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p e c a h  sa tu  a ta u  le b ih  b e rd a sa rk a n  u ji m e n u ru t S N I 7 6 1 9 :2 0 1 2  d a lam  
L a m p ira n  6 .3 .C .

d) F rak si a g re g a t k a s a r  h a ru s  d itu m p u k  te rp isa h  dan  h a ru s  d ip a so k  ke  in sta la s i 
p e n c a m p u r a sp a l d e n g a n  m en g g u n a k a n  p e m a so k  p en a m p u n g  d in g in  (cold bin 
feeds) se d e m ik ia n  ru p a  se h in g g a  g ra d a s i g a b u n g a n  a g re g a t d a p a t 
d ik e n d a lik a n  d e n g a n  ba ik .

T a b e l 6 .3 .2 .1a) K e te n tu a n  A g re g a t K a sa r

P en g u jian M eto d a  P en g u jian N ilai

K ekekalan bentuk agregat terhadap 
larutan

natrium  sulfat
SNI 3407:2008

M aks.12 %
m agnesium  sulfat M aks.18 %

Abrasi dengan 
m esin Los 
A ngeles1)

Cam puran AC 
M odifikasi dan SM A

100 putaran

SNI 2417:2008

Maks. 6%

500 putaran Maks. 30%

Semua jen is cam puran 
beraspal bergradasi 
lainnya

100 putaran Maks. 8%

500 putaran Maks. 40%
K elekatan agregat terhadap aspal SNI 2439:2011 Min. 95 %

B utir Pecah pada Agregat K asar
SM A

SNI 7619:2012
100/90 *)

Lainnya 95/90 **)

Partikel P ipih dan Lonjong
SM A A STM  D4791-10 

Perbandingan 1 : 5

Maks. 5%

Lainnya Maks. 10 %

M aterial lolos A yakan No.200
SNI A STM  C117: 

2012 Maks. 1%

C atatan :

*) 100/90 m enunjukkan bahw a m enunjukkan bahw a 100%  agregat kasar m em punyai m uka bidang pecah satu
atau  lebih dan 90%  agregat kasar m m epunyai m uka bidang pecah  dua atau  lebih 

**) 95/90 m enunjukkan bahw a 95%  agregat kasar m em punyai m uka bidang pecah  satu atau  lebih dan 90%  agregat 
kasar m m epunyai m uka b idang pecah dua atau  lebih.

T a b e l 6 .3 .2 .1b) U k u ra n  N o m in a l A g re g a t K a sa r  P e n a m p u n g  D in g in  u n tu k  C a m p u ra n  B erasp a l

Jen is  C a m p u ran

U k u ra n  n o m in a l a g re g a t k a sa r  p e n a m p u n g  d in g in  
(cold bin) m in im u m  y an g  d ip e rlu k a n  (m m )

5 - 8 8 - 11 11 - 16 16 - 22

Stone Matrix Asphalt - T ip is Y a Y a

Stone Matrix Asphalt - H a lu s Y a Y a Y a

Stone Matrix Asphalt - K a sa r Y a Y a Y a Y a

5 - 10 10 - 14 14 - 22 22  - 30

L a ta s to n  L ap is  A u s Y a Y a

L a ta s to n  L ap is  F o n d asi Y a Y a

L a s to n  L ap is  A u s Y a Y a

L a s to n  L ap is  A n ta ra Y a Y a Y a

L a s to n  L ap is  F o n d asi Y a Y a Y a Y a
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3) A g re g a t H a lu s

a) A g re g a t h a lu s  da ri su m b e r b a h a n  m a n a p u n , h a ru s  te rd ir i  d a ri p a s ir  a tau  h as il 
p e n g a y a k a n  b a tu  p e c a h  d an  te rd ir i da ri b a h a n  y an g  lo lo s  a y ak an  N o .4  (4 ,75  
m m ).

b ) F ra k si a g re g a t h a lu s  p e c a h  m e s in  d an  p a s ir  h a ru s  d ite m p a tk a n  te rp is a h  dari 
a g re g a t k asa r.

c) A g re g a t p e c a h  h a lu s  d an  p a s ir  h a ru s  d itu m p u k  te rp isa h  d an  h a ru s  d ip a so k  ke 
in s ta la s i p e n c a m p u r a sp a l d e n g a n  m e n g g u n a k a n  p e m a so k  p en a m p u n g  d in g in  
(cold bin feeds) y an g  te rp is a h  se h in g g a  g ra d a s i g a b u n g a n  d a n  p re se n ta se  p a s ir  
d i d a lam  c a m p u ra n  d a p a t d ik e n d a lik a n  d e n g a n  ba ik .

d) P a s ir  a la m  d a p a t d ig u n a k a n  d a la m  c a m p u ra n  A C  sam p ai su a tu  b a ta s  y an g  
tid a k  m e la m p a u i 15%  te rh a d a p  b e ra t to ta l cam p u ran .

A g re g a t h a lu s  h a ru s  m e ru p a k a n  b a h a n  y a n g  b e rs ih , k e ra s , b e b a s  da ri lem p u n g , 
a ta u  b a h a n  y a n g  tid a k  d ik e h e n d a k i la in n y a . B a tu  p e c a h  h a lu s  h a ru s  d ip e ro le h  
d a ri b a tu  y a n g  m e m e n u h i k e te n tu a n  m u tu  d a la m  P a sa l 6 .3 .2 .1 ).
U n tu k  m e m p e ro le h  a g re g a t h a lu s  y an g  m e m e n u h i k e te n tu a n  d i a tas  :
i) b a h a n  b a k u  u n tu k  a g re g a t h a lu s  d icu c i te r le b ih  d ah u lu  se c a ra  m ek an is

seb e lu m  d im a su k k a n  ke d a la m  m e s in  p e m e c a h  b a tu , a tau
ii) d ig u n a k a n  scalping screen d e n g a n  p ro se s  b e r ik u t in i :

- f rak s i a g re g a t h a lu s  y a n g  d ip e ro le h  dari h as il p e m e c a h  b a tu  ta h ap  
p e r ta m a  (primary crusher) t id a k  b o le h  la n g su n g  d ig u n ak an .

- a g re g a t y an g  d ip e ro le h  dari h a s il p e m e c a h  b a tu  ta h a p  p e rta m a  
(primary crusher) h a ru s  d ip isa h k a n  d e n g a n  vibro scalping screen 
y a n g  d ip a sa n g  d i a n ta ra primary crusher d an  secondary crusher.

- m a te ria l te r ta h a n  vibro scalping screen ak an  d ip e c a h  o leh  
secondary crusher, h a s il p e n g a y a k a n n y a  d a p a t d ig u n a k a n  
seb ag a i a g re g a t h a lu s .

- m a te ria l lo lo s  vibro scalping screen h a n y a  b o le h  d ig u n ak an  
seb ag a i k o m p o n e n  m a te ria l L a p is  F o n d asi A g reg a t.

e) A g re g a t h a lu s  h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  se b a g a im a n a  d itu n ju k k a n  p a d a  
T ab e l 6 .3 .2 .2 ).

T a b e l 6 .3 .2 .2 ) K e te n tu a n  A g re g a t H a lu s

P e n g u j ia n M e to d a  P e n g u j ia n N ila i

N ila i S e ta ra  P a s ir S N I 0 3 -4 4 2 8 -1 9 9 7 M in .5 0 %
U ji K a d a r  R o n g g a  T a n p a  P e m a d a ta n S N I 0 3 -6 8 7 7 -2 0 0 2 M in . 45
G u m p a la n  L e m p u n g  d a n  B u tir-b u tir  
M u d a h  P e c a h  d a lam  A g re g a t

S N I 0 3 -4 1 4 1 -1 9 9 6 M ak s 1%

A g re g a t L o lo s  A y a k a n  N o .2 0 0 S N I A S T M  C 117: 20 1 2 M ak s. 10%

4) B a h a n  P en g is i (Filler) U n tu k  C a m p u ra n  B e rasp a l

a) B a h a n  p e n g is i y an g  d ita m b a h k a n  (f ille r  ad d ed ) d a p a t b e ru p a  d e b u  b a tu  k a p u r  
(limestone dust), a ta u  d e b u  k a p u r  p a d a m  a ta u  d eb u  k a p u r  m a g n e s iu m  a tau  
d o lo m it y a n g  se su a i d en g an  A A S H T O  M 3 0 3 -8 9 (2 0 1 4 ), a ta u  sem en  a ta u  abu  
te rb a n g  tip e  C  d an  F  y a n g  su m b e rn y a  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P e k e ija a a n .

fb 7k
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B a h a n  p e n g is i je n is  sem en  h a n y a  d iiz in k a n  u n tu k  ca m p u ra n  b e ra sp a l p an as 
d e n g a n  b a h a n  p e n g ik a t je n is  a sp a l k e ra s  P en .6 0 -7 0 .

b )  B a h a n  p e n g is i y a n g  d ita m b a h k a n  h a ru s  k e rin g  d a n  b e b a s  da ri g u m p a la n -  
g u m p a la n  d an  b ila  d iu ji d en g a n  p e n g a y a k a n  sesu a i SN I A S T M  C 136: 20 1 2  
h a ru s  m e n g a n d u n g  b a h a n  y a n g  lo lo s  ay ak an  N o .2 0 0  (75 m ic ro n ) tid a k  k u ra n g  
d a ri 7 5  %  te rh a d a p  b e ra tn y a

c) B a h a n  p e n g is i y an g  d ita m b a h k a n  ( fille r  a d d e d ), u n tu k  sem en  h a ru s  d a lam  
re n ta n g  1%  sam p a i d e n g a n  2 %  te rh a d a p  b e ra t to ta l a g re g a t d an  u n tu k  b a h a n  
p e n g is i la in n y a  h a ru s  d a lam  re n ta n g  1%  sam p a i d e n g a n  3 %  te rh a d a p  b e ra t 
to ta l ag reg a t. K h u su s  u n tu k  S M A  tid a k  d ib a ta s i k a d a rn y a  te ta p i tid a k  b o le h  
m e n g g u n a k a n  sem en .

5) G ra d a s i A g re g a t G a b u n g a n

G ra d a s i a g re g a t g a b u n g a n  u n tu k  c a m p u ra n  b e ra sp a l, d itu n ju k k a n  d a lam  p e rse n  
te rh a d a p  b e ra t a g re g a t d an  b a h a n  p e n g is i, h a ru s  m e m e n u h i b a ta s -b a ta s  y a n g  d ib e rik a n  
d a la m  T a b e l 6 .3 .2 .3 ). R a n c a n g a n  d an  P e rb a n d in g a n  C a m p u ran  u n tu k  g ra d a s i a g re g a t 
g a b u n g a n  h a ru s  m e m p u n y a i ja r a k  te rh a d a p  b a ta s -b a ta s  y an g  d ib e rik a n  d a la m  T ab e l 
6 .3 .2 .3 ).

U n tu k  m e m p e ro le h  g ra d a s i H R S -W C  a ta u  H R S -B a se  y an g  sen jan g , m a k a  p a lin g  
se d ik it 8 0 %  a g re g a t lo lo s  a y ak an  N o .8  (2 ,3 6  m m ) h a ru s  lo lo s  a y a k a n  N o .3 0  (0 ,600  
m m ). B ila m a n a  g ra d a s i y an g  d ip e ro le h  tid a k  m e m e n u h i k e se n ja n g a n  y an g  d isy a ra tk a n  
T ab e l 6 .3 .2 .4 ) d i b a w a h  in i, P en g a w a s P e k e rja a n  d a p a t m e n e r im a  g ra d a s i te rse b u t 
a sa lk a n  s ifa t-s ifa t c a m p u ra n n y a  m e m e n u h i k e te n tu a n  y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  T ab e l 
6 .3 .3 .1 b ).

T a b e l 6 .3 .2 .3 ) A m p lo p  G ra d a s i A g re g a t G a b u n g a n  U n tu k  C a m p u ra n  B e rasp a l

U k u ra n  A yakan
%  B e ra t Y ang  Lolos te rh a d a p  T o ta l A gregat

S to n e  M a trix  A sp h a lt 
(SM A)

L a ta s to n
(H RS)

L asto n
(AC)

A ST M (m m ) Tipis H alus K a sa r W C Base W C BC B ase
1 / ” 37,5 100
1” 25 100 100 90 - 100

%” 19 100 90 - 100 100 100 100 90 - 100 76 - 90
/ ” 12,5 100 90 - 100 50 - 88 90 - 100 90 - 100 90 - 100 75 - 90 60 - 78
/ ” 9,5 70 - 95 50 - 80 25 - 60 75 - 85 65 - 90 77 - 90 66 - 82 52 - 71

No.4 4,75 30 - 50 20 - 35 20 - 28 53 - 69 46 - 64 35 - 54
No.8 2,36 20 - 30 16 - 24 16 - 24 50 - 72 35 - 55 33 - 53 30 - 49 23 - 41

No.16 1,18 14 - 21 21 - 40 18 - 38 13 - 30
No.30 0,600 12 - 18 35 - 60 15 - 35 14 - 30 12 - 28 10 - 22
No.50 0,300 10 - 15 9 - 22 7 - 20 6 - 15

No.100 0,150 6 - 15 5 -13 4 - 10
No.200 0,075 8 - 12 8 - 11 8 - 11 6 - 10 2 - 9 4 - 9 4 - 8 3 - 7

T a b e l 6 .3 .2 .4 ) C o n to h  B a ta s -b a ta s  “B a h a n  B e rg ra d a s i S e n ja n g ”

U k u r a n  A y a k a n A l t e r n a t i f  1 A l t e r n a t i f  2 A la t e r n a t i f  3 A l t e r n a t i f  4

%  lo lo s  N o .8 40 50 60 70
%  lo lo s  N o .3 0 p a lin g  se d ik it 32 p a lin g  se d ik it 40 p a lin g  se d ik it 48 p a lin g  se d ik it 56
%  k e se n ja n g a n 8 a tau  k u ran g 10 a ta u  k u ra n g 12 a ta u  k u ra n g 14 a ta u  k u ra n g
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6) B a h a n  A sp a l U n tu k  C a m p u ra n  B erasp a l

a) B a h a n  asp a l b e r ik u t y a n g  sesu a i d e n g a n  T ab e l 6 .3 .2 .5 ) d a p a t d ig u n ak an . 
B a h a n  p e n g ik a t in i d ic a m p u r d e n g a n  a g re g a t seh in g g a  m e n g h a s ilk a n  
c a m p u ra n  b e ra sp a l se b ag a im an a  m e s tin y a  sesu a i d e n g a n  y an g  d isy a ra tk a n  
d a la m  T ab e l 6 .3 .3 .1 a ), 6 .3 .3 .1 b ), 6 .3 .3 .1 c ) d a n  6 .3 .3 .1 d ) m a n a  y an g  re lev an , 
se b a g a im a n a  y an g  d ise b u tk a n  d a lam  G a m b a r a ta u  d ip e rin ta h k a n  o leh  
P e n g a w a s  P ek e rjaan . P e n g a m b ila n  c o n to h  b a h a n  a sp a l h a ru s  d ila k sa n a k a n  
se su a i d e n g a n  S N I 0 6 -6 3 9 9 -2 0 0 0  d a n  p e n g u jia n  se m u a  s ifa t-s ifa t (p ro p ertie s)  
y a n g  d isy a ra tk a n  d a lam  T ab e l 6 .3 .2 .5 ) h a ru s  d ilak u k an . B ila m a n a  je n is  aspa l 
m o d ifik a s i tid a k  d ise b u tk a n  d a lam  G a m b a r  m a k a  P e n y e d ia  Ja sa  d a p a t 
m e m ilih  A sp a l T ip e  II je n is  P G  70  d a lam  T a b e l 6 .3 .2 .5 ) d i b a w a h  in i.

b ) C o n to h  b a h a n  a sp a l h a ru s  d ie k s tra k s i d a ri b e n d a  u ji sesua i d e n g a n  c a ra  SN I 
0 3 -3 6 4 0 -1 9 9 4  (m e to d a  so k le t) a ta u  S N I 0 3 -6 8 9 4 -2 0 0 2  (m e to d a  sen trifu s) 
a ta u  A A S H T O  T 1 6 4 -1 4  (m e to d a  tu n g k u  p e n g a p ia n ). J ik a  m e to d a  sen trif itu s  
d ig u n a k a n , se te la h  k o n se n tra s i la ru ta n  asp a l y an g  te re k s tra k s i m e n c a p a i 200  
m m , p a rtik e l m in e ra l y an g  te rk a n d u n g  h a ru s  d ip in d a h k a n  k e  d a la m  su a tu  a la t 
se n tr ifu g a l.P e m in d a h a n  in i d ia n g g a p  m e m e n u h i b ila m a n a  k a d a r  ab u  d a lam  
b a h a n  asp a l y an g  d ip e ro le h  k e m b a li t id a k  m e le b ih i 1%  (d en g an  p e n g ap ian ). 
J ik a  b a h a n  asp a l d ip e rlu k a n  u n tu k  p en g u jia n  le b ih  la n ju t m a k a  b a h a n  asp a l itu  
h a ru s  d ip e ro le h  k e m b a li da ri la ru ta n  sesu a i d e n g a n  p ro se d u r  S N I 0 3 -6 8 9 4 ­
2002 .

c) A sp a l T ip e  I h a ru s  d iu ji p a d a  se tiap  k e d a ta n g a n  d an  seb e lu m  d itu a n g k a n  ke 
ta n g k i p e n y im p a n  A M P  u n tu k  p e n e tra s i p a d a  25 oC  (S N I 2 4 5 6 :2 0 1 1 ). T ip e  II 
h a ru s  d iu ji u n tu k  s tab ilita s  p e n y im p a n a n  sesu a i d en g a n  A S T M  D 5 9 7 6 -0 0  P a rt 
6 .1 . S em u a  T ip e  a sp a l y a n g  b a ru  d a ta n g  h a ru s  d ite m p a tk a n  d a lam  ta n g k i 
se m e n ta ra  sam p ai h as il p en g u jia n  te rs e b u t d ik e tah u i. T id a k  a d a  a sp a l y an g  
b o le h  d ig u n a k a n  sam p a i asp a l te rs e b u t te la h  d iu ji d an  d ise tu ju i.

T ab e l 6 .3 .2 .5 ) K e te n tu a n  u n tu k  A sp a l K eras

No. Jen is  P en g u jian M eto d a  P en g u jian

T ipe I  

A spal 
Pen.60-70

T ipe I I  A spal 
M odifikasi

E la s to m er S intetis

PG 70 P G 76

1. Penetrasi pada 25°C  (0,1 m m ) SNI 2456:2011 60-70 D ilaporkan (1)

4.
Tem peratur yang m enghasilkan G eser 
D inam is (G*/sinS) pada osilasi 10 
rad/detik  >  1,0 kPa, (°C)

SNI 06-6442-2000 - 70 76

3. V iskositas K inem atis 135°C (cSt) (3) A STM  D 2170-10 > 300 < 3000

4. T itik  L em bek (°C ) SNI 2434:2011 > 48 D ilaporkan (2)

5. D aktilitas pada 25 °C, (cm ) SNI 2432:2011 > 100 -

6. T itik  N yala  (°C ) SNI 2433:2011 > 232 > 230

7. K elarutan  dalam  Trichloroethylene  
(% )

A A SH TO  T44-14 >  99 >  99

8. B erat Jenis SNI 2441:2011 > 1,0 -

9.
S tabilitas Penyim panan: Perbedaan 
T itik  L em bek (°C )

A STM  D  5976-00 
P art 6.1 dan

SNI 2434:2011
- < 2,2
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N o . J e n is  P e n g u j ia n M e to d a  P e n g u j ia n

T ip e  I  

A sp a l  

P e n .6 0 -7 0

T ip e  I I  A sp a l  
M o d if ik a s i

E la s to m e r  S in te t is

P G 7 0 P G 7 6

10. K adar P arafin  L ilin  (% ) SNI 03-3639-2002 < 2

P engujian R esidu  hasil TFO T (SN I-06-2440-1991) atau R T FO T (SN I-03-6835-2002) :

11. B erat yang H ilang (% ) SNI 06-2441-1991 < 0,8 <  0,8

12.
Tem peratur yang m enghasilkan G eser 
D inam is (G*/sinS) pada osilasi 10 
rad/detik  >  2,2 kPa, (°C)

SNI 06-6442-2000 - 70 76

13. Penetrasi pada 25°C  (%  sem ula) SNI 2456:2011 >  54 > 54 > 54

14. D aktilitas pada 25 °C (cm) SNI 2432:2011 >  50 > 50 > 25

R esidu  aspal segar setelah P A V  (SN I 03-6837-2002) pada tem peratur 100oC dan tekanan 2,1 M Pa

15.
Tem peratur yang m enghasilkan G eser 
D inam is (G*sinS) pada osilasi 10 
rad/detik  <  5000 kPa, (°C)

SNI 06-6442-2000 - 31 34

C atatan :

1. Pengujian  sem ua sifat-sifat harus dilaksanakan sebagaim ana yang disyaratkan pada Pasal 6.3.2.6).a). 
Sedangkan un tuk  pengendalian  m utu  di lapangan, ketentuan un tuk  aspal dengan penetrasi >  50 adalah ±  4 (0,1 
m m ) dan un tuk  aspal dengan penetrasi <  50 adalah ±  2 (0,1 m m ), m asing-m asing dari nilai penetrasi yang 
dilaporkan pada saat pengujian  sem ua sifat-sifat aspal keras.

2. Pengujian  sem ua sifat-sifat harus dilaksanakan sebagaim ana yang disyaratkan pada Pasal 6.3.2.6).a). 
Sedangkan un tuk  pengendalian  m utu di lapangan, ketentuan titik  lem bek diterim a adalah ±  1 °C dari n ila i titik 
lem bek yang dilaporkan p ada saat pengujian  sem ua sifat-sifat aspal keras.

3. V iskositas diuji ju g a  pada tem peratur 100°C dan 160°C untuk  tipe I, un tuk  tipe II pada tem peratur 100 °C 
dan 170 °C un tuk  m enetapkan tem peratur yang akan d iterapkan pada Pasal 6.3.5.5).

4. Jika un tuk  pengujian  viskositas tidak  dilakukan sesuai dengan A A SH TO  T201-15 m aka hasil pengujian  harus 
dikonversikan ke satuan cSt.

7) B a h a n  A n ti P e n g e lu p a sa n

B a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  h a n y a  d ig u n a k a n  j ik a  S tab ilita s  M a rsh a ll S isa  (IR S  -  Index 
o f Retained Stability) a ta u  n ila i Indirect Tensile Strength Ratio (IT S R ) ca m p u ra n  
b e ra sp a l seb e lu m  d ita m b a h  b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  le b ih  b e sa r  d a ri y an g  d isy a ra tk an . 
J ik a  b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  h a ru s  d ig u n a k a n  m a k a  se b e lu m  b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  
d ita m b a h k a n  k e  d a la m  c a m p u ra n , S tab ilita s  M a rsh a ll s isa  (se te la h  d ire n d a m  24  ja m  
60°C ) h a ru s la h  m in .7 5 % .

S tab ilita s  B a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  (anti striping agent) h a ru s  d ita m b a h k a n  d a lam  
b e n tu k  ca ira n  d i t im b a n g a n  a sp a l A M P  d e n g a n  m e n g u n a k a n  p o m p a  p e n a k a r  (dozing 
pump) se saa t seb e lu m  d ila k u k a n  p ro se s  p e n c a m p u ra n  b a sa h  d i p u g m il. P e n a m b a h a n  
b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  ke d a la m  k e te l a sp a l h a n y a  d ip e rk e n a n k a n  a tas  p e rse tu ju a n  
P e n g a w a s  P e k e rjaan . K u a n tita s  p e m a k a ia n  a d itif  an ti s tr ip in g  d a la m  re n ta n g  0 ,2 %  -  
0 ,4 %  te rh a d a p  b e ra t a spa l. B a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  h a ru s  d ig u n a k a n  u n tu k  sem u a  
je n is  a sp a l te ta p i tid a k  b o le h  d ig u n a k a n  p a d a  a sp a l m o d ifik a s i y an g  b e rm u a ta n  p o sitif . 
P e rsy a ra ta n  b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  h a ru s la h  m e m e n u h i T a b e l 6 .3 .2 .6 ) d an  
k o m p a b ilita s  d e n g a n  a sp a l d isy a ra tk a n  d a lam  T a b e l 6 .3 .2 .7 ).
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T ab e l 6 .3 .2 .6 ) K e te n tu a n  B a h a n  A n ti P e n g e lu p a sa n  M e n g a n d u n g  A m in e

No. Jen is  P en g u jian M eto d a  P en g u jian N ilai
1 Titik N yala (Claveland O pen Cup), °C SNI 2433 : 2011 min.180
2 Viskositas, pada 25°C (Saybolt Furol), 

detik
SNI 03-6721-2002 >200

3 B erat Jenis, pada 25°C, SNI 2441:2011 0,92 -  1,06
4 Bilangan asam  (acid value), 

mL K O H /g
A STM  D 664-17 < 10

5 Total bilangan amine (amine value), mL 
HCl/g

A STM  D2073-07 150 - 350

T a b e l 6 .3 .2 .7 ) K o m p a tib ilita s  B a h a n  A n ti P e n g e lu p a sa n  d en g a n  A sp a l

No. Jen is  P en g u jian M eto d a  P en g u jian N ilai
1 U ji pengelupasan dengan air m endidih (boiling  

w ater test), % :)
A STM  D3625/ 

D3635M -12
m in.803)

2 Stabilitas penyim panan cam puran beraspal dan 
bahan anti pengelupasan, °C

SNI 2434:2011 m aks.2,22)

3 Stabilitas pem anasan (Heat stability). Pengon- 
disian 72 jam, %  perm ukaan terselim uti aspal

A STM  D3625/ 
D3635M -12

m in.703)

4 H om ogenitas (homogeneity), %  |Bbottom -  
Btop| 4)

A STM  D3625/ 
D3625M -12

< 103)

C atatan :

1) M odifikasi p rosedur pengujian  tentang persiapan benda u ji m eliputi ukuran  dan jen is  agregat, kadar 
aspal dan tem peratur pencam puran antara aspal, agregat dan  bahan  anti pengelupasan.

2 ) Perbedaan nilai T itik  L em bek (SN I 2434:2011).

3) Persyaratan berlaku un tuk  pengujian  m enggunakan agregat silika.

4 ) Perbedaan nilai u ji boiling tes t contoh aspal yang diam bil di bag ian  atas dan bawah.

8) A sp a l M o d ifik as i

A sp a l m o d ifik a s i h a ru s la h  je n is  e la s to m e r s in te tis  m e m e n u h i k e te n tu a n -k e te n tu a n  
T ab e l 6 .3 .2 .5 ). P ro ses  p e m b u a ta n  asp a l m o d ifik a s i di la p a n g a n  tid a k  d ip e rb o le h k a n  
k e c u a li a d a  lisen s i da ri p a b r ik  p e m b u a t a sp a l m o d ifik a s i d an  p a b rik  p e m b u a tn y a  
m e n y e d ia k a n  in s ta la s i p e n c a m p u r y a n g  se ta ra  d e n g a n  y a n g  d ig u n a k a n  d i p a b rik  
asa lnya .

A sp a l m o d ifik a s i h a ru s  d ik irim  d a la m  ta n g k i y a n g  d ile n g k a p i d en g a n  a la t p e m b a k a r 
g as  a ta u  m in y a k  y an g  d ik e n d a lik a n  se c a ra  te rm o s ta tis . P e m b a k a ra n  la n g su n g  d e n g a n  
b a h a n  b a k a r  p a d a t a tau  c a ir  d i d a lam  ta b u n g  ta n g k i t id a k  d ip e rk e n a n k a n  d a la m  k o n d is i 
ap ap u n . P e n g ir im a n  d a la m  ta n g k i h a ru s  d ile n g k a p i d en g a n  s is te m  seg e l y a n g  d ise tu ju i 
u n tu k  m e n c e g a h  k o n ta m in a s i y a n g  te r ja d i a p a k a h  dari p a b r ik  p e m b u a tn y a  a ta u  dari 
p en g ir im a n n y a . A sp a l m o d ifik a s i h a ru s  d isa lu rk a n  k e  ta n g k i p en a m p u n g  d i la p an g an  
d e n g a n  s is tem  s irk u la s i y a n g  te r tu tu p  p en u h . P e n y a lu ra n  se c a ra  te rb u k a  tid a k  
d ip e rk en an k an .

S e tiap  p e n g ir im a n  h a ru s  d isa lu rk a n  ke  d a lam  ta n g k i y a n g  d ip e ru n tu k k a n  u n tu k  
k e d a ta n g a n  a sp a l d a n  h a ru s  se g e ra  d ila k u k a n  p en g u jia n  p e n e tra s i, d a n  s tab ilita s  
p e n y im p a n a n . T id a k  a d a  a sp a l y a n g  b o le h  d ig u n a k a n  sam p a i d iu ji d an  d ise tu ju i.

f b
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6 .3 .3

9) S e ra t S e lu lo sa

S e ra t s e lu lo sa  y a n g  d ita m b a h k a n  ke d a la m  c am p u ran , se k ita r  0 ,3 %  te rh a d a p  to ta l 
ca m p u ra n , se h in g g a  d a p a t m e n c e g a h  te r ja d in y a  d ra in d o w n . S e ra t se lu lo sa  h a ru s 
m e m p u n y a i d im e n s i se ra t se lu lo sa  y an g  d itu n ju k k a n  d a lam  T ab e l 6 .3 .2 .8 ).

T a b e l 6 .3 .2 .8 ) P e rsy a ra ta n  S e ra t S e lu lo sa

P e n g u j ia n S a tu a n P e r s y a r a t a n
P a n ja n g  se ra t m m 3,6
L o lo s  a y ak an  N o .2 0 % 85 ±  10
L o lo s  a y ak an  N o .4 0 % 40  ±  10
L o lo s  a y ak an  N o .1 4 0 % 30 ±  10
p H 7,5 ±  1,0
P e n y e ra p a n  M in y ak 7,5 ±  1,0 k a li b e ra t se ra t se lu lo sa
K a d a r A ir % M ak s. 5

10) S u m b e r P aso k a n

S u m b e r p e m a so k a n  a g reg a t, a sp a l, b a h a n  p e n g is i (fille r) , b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  d an  
se lu lo sa  h a ru s  d ise tu ju i te r le b ih  d ah u lu  o le h  P en g a w a s P e k e rja n  seb e lu m  p en g ir im a n  
b ah an . S e tiap  je n is  b a h a n  h a ru s  d ise rah k an , sep erti y an g  d ip e rin ta h k a n  P en g a w a s 
P e k e rja a n , p a lin g  se d ik it 60  h a ri seb e lu m  u su la n  d im u la in y a  p e k e r ja a n  p en g asp a lan .

C A M P U R A N

1) K o m p o sis i U m u m  C a m p u ra n

C a m p u ra n  b e ra sp a l d a p a t te rd ir i d a ri a g reg a t, b a h a n  p e n g is i, b a h a n  ad itif , se ra t 
se lu lo sa  (u n tu k  S M A ) d an  aspa l.

2 ) K a d a r  A sp a l d a lam  C a m p u ran

P e rse n ta se  asp a l y an g  ak tu a l d ita m b a h k a n  k e  d a la m  c a m p u ra n  d ite n tu k a n  b e rd a sa rk a n  
p e rc o b a a n  la b o ra to riu m  d an  la p a n g a n  se b a g a im a n a  te r tu a n g  d a lam  R e n c a n a  
C a m p u ra n  K e ija  (JM F ) d en g a n  m e m p e rh a tik a n  p e n y e ra p a n  a g re g a t y an g  d ig u n ak an .

3) P ro se d u r  R ancangan  C a m p u ran

a) S e b e lu m  d ip e rk e n a n k a n  u n tu k  m e n g h a m p a r  se tiap  ca m p u ra n  b e ra sp a l d a lam  
P e k e rja a n , P e n y e d ia  J a s a  d isy a ra tk a n  u n tu k  m e n u n ju k k a n  se m u a  u su la n  
m e to d a  k e rja , ag reg a t, a sp a l, se ra t se llu lo sa  (h a n y a  u n tu k  S M A ), b a h a n  an ti 
p e n g e lu p a sa n  d a n  ca m p u ra n  y an g  m e m a d a i d e n g a n  m e m b u a t d a n  m e n g u ji 
c a m p u ra n  p e rc o b a a n  di la b o ra to riu m  d a n  ju g a  d en g a n  p e n g h a m p a ra n  
c a m p u ra n  p e rc o b a a n  y an g  d ib u a t di in s ta la s i p e n c a m p u r aspal.

b ) P e n g u jia n  y a n g  d ip e rlu k a n  m e lip u ti a n a lisa  ay ak an , b e ra t  je n is  d an  
p e n y e ra p a n  a ir  d a n  se m u a  je n is  p en g u jia n  la in n y a  se b a g a im a n a  y an g  
d isy a ra tk a n  p a d a  seksi in i u n tu k  se m u a  a g re g a t y an g  d ig u n ak an . P e n g u jia n  
p a d a  c a m p u ra n  b e ra sp a l p e rc o b a a n  a k a n  m e lip u ti p e n e n tu a n  B e ra t Jen is  
M a k s im u m  c a m p u ra n  b e ra sp a l (S N I 0 3 -6 8 9 3 -2 0 0 2 ), p e n g u jia n  s ifa t-s ifa t 
M a rsh a ll (S N I 0 6 -2 4 8 9 -1 9 9 1 ), K e p a d a ta n  M e m b a l (R e fu sa l D en sity ) 
c a m p u ra n  ran c a n g a n  (B S  E N  1 2 6 9 7 -3 2 :2 0 0 3 ) u n tu k  L a s to n  (A C ), p en g u jia n  
V C A m ix  <  V C A d rc  (lih a t T ab e l 6 .3 .3 .1 ).a ))  sesu a i d en g an  A A S H T O  R 4 6 -
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0 8 (2 0 1 2 ) d an  Draindown (A A S H T O  T 3 0 5 -1 4 ) u n tu k  Stone Matrix Asphalt 
(S M A ).

c) C o n to h  a g re g a t u n tu k  ran c a n g a n  c a m p u ra n  h a ru s  d iam b il d a ri p e m a so k  
d in g in  (cold bin) d an  dari p e n a m p u n g  p a n a s  (hot bin). R u m u sa n  ca m p u ra n  
k e r ja  y a n g  d ite n tu k a n  d a ri c a m p u ra n  d i la b o ra to riu m  h a ru s  d ia n g g a p  b e rla k u  
se m e n ta ra  sam p a i d ip e rk u a t o le h  h a s il p e rc o b a a n  p a d a  in s ta la s i p e n c a m p u r 
a sp a l d a n  p e rc o b a a n  p e n g h a m p a ra n  d an  p e m a d a ta n  lap an g an .

d) P e n g u jia n  p e rc o b a a n  p e n g h a m p a ra n  d an  p e m a d a ta n  la p a n g a n  h aru s 
d ila k sa n a k a n  d a la m  tig a  la n g k ah  d a sa r  b e r ik u t in i :

i) P e n e n tu a n  p ro p o rs i ta k a ra n  a g re g a t d a ri p e m a so k  d in g in  u n tu k  d a p a t 
m e n g h a s ilk a n  k o m p o s is i y a n g  o p tim u m . P e rh itu n g a n  p ro p o rs i 
ta k a ra n  a g re g a t da ri b a h a n  tu m p u k a n  y a n g  o p tim u m  h a ru s  d ig u n ak an  
u n tu k  p e n e n tu a n  aw al b u k a a n  p e m a so k  d in g in . C o n to h  d a ri p e m a so k  
p a n a s  h a ru s  d iam b il se te lah  p e n e n tu a n  b e sa rn y a  b u k a a n  p e m a so k  
d in g in . S e la n ju tn y a  p ro p o rs i ta k a ra n  p a d a  p e m a so k  p a n a s  d a p a t 
d ite n tu k an . S ua tu  R u m u sa n  C a m p u ra n  R a n c a n g a n  (Design Mix 
Formula,  D M F ) k e m u d ia n  a k a n  d ite n tu k a n  b e rd a sa rk a n  p ro se d u r  
M a rsh a ll. D a lam  se g a la  h a l D M F  h a ru s  m e m e n u h i se m u a  s ifa t-s ifa t 
b a h a n  d a lam  P a sa l 6 .3 .2  d an  s ifa t-s ifa t ca m p u ra n  se b a g a im a n a  
d isy a ra tk a n  d a lam  T ab e l 6 .3 .3 .1 a ) s .d  6 .3 .3 .1 d ), m a n a  y an g  re lev an .

ii) D M F , d a ta  d an  g ra fik  p e rc o b a a n  ca m p u ra n  d i la b o ra to riu m  h a ru s  
d ise ra h k a n  p a d a  P en g a w a s P e k e rja a n  u n tu k  m e n d a p a tk a n  
p e rse tu ju a n . P en g a w a s P e k e rja a n  a k a n  m e n y e tu ju i a ta u  m e n o la k  
u su la n  D M F  te rse b u t d a lam  w a k tu  tu ju h  hari. P e rc o b a a n  p ro d u k s i d an  
p e n g h a m p a ra n  tid a k  b o le h  d ila k sa n a k a n  sam p a i D M F  d ise tu ju i.

iii)  P e rc o b a a n  p ro d u k s i d an  p e n g h a m p a ra n  se rta  p e rse tu ju a n  te rh a d a p  
R u m u sa n  C a m p u ra n  K e rja  (Job Mix Formula, JM F ). JM F  a d a lah  
su a tu  d o k u m e n  y a n g  m e n y a ta k a n  b a h w a  ra n c a n g a n  ca m p u ra n  
la b o ra to riu m  y an g  te r te ra  d a la m  D M F  d a p a t d ip ro d u k s i d e n g a n  
in s ta la s i p e n c a m p u r asp a l (Asphalt Mixing Plant, A M P ), d ih a m p a r 
d a n  d ip a d a tk a n  d i la p a n g a n  d e n g a n  p e ra la ta n  y an g  te la h  d ite tap k an  
d a n  m e m e n u h i d e ra ja t k e p a d a ta n  la p a n g a n  te rh a d a p  k e p a d a ta n  
la b o ra to riu m  h a s il p e n g u jia n  M a rsh a ll da ri b e n d a  u ji y an g  ca m p u ra n  
b e ra sp a ln y a  d iam b il d a ri A M P .

T a b e l 6 .3 .3 .1 a ) K e te n tu a n  S ifa t-s ifa t C a m p u ra n  Stone Matrix Asphalt

Sifat-sifat Cam puran
SMA SM A M od

Tipis, Halus Tipis, Halus
dan K asar dan K asar

Jum lah tum bukan per bidang 50

R ongga dalam  cam puran (%) (4)
Min. 4,0

Maks. 5,0
R ongga dalam  Agregat (VM A) (%) Min. 17
Rasio V C A m ix/V C A drc  (1) < 1
Draindown  pada tem peratur produksi, %  berat dalam  
cam puran (waktu 1 jam) (2)

Maks. 0,3

Stabilitas M arshall (kg) Min. 600 750

Pelelehan (mm)
Min. 2

Maks. 4,5
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Sifat-sifat Cam puran
SMA SM A M od

Tipis, Halus 
dan K asar

Tipis, Halus 
dan K asar

Stabilitas M arshall Sisa (%) setelah perendam an selam a 24 
jam, 60 °C (5)

Min. 90

Stabilitas D inam is (lintasan/m m  (7)) Min. 2500 3000

T a b e l 6 .3 .3 .1 b ) K e te n tu a n  S ifa t-s ifa t C a m p u ra n  L a ta s to n

Sifat-sifat Cam puran
Lataston

Lapis Aus Lapis Fondasi
K adar aspal efektif (%) M in 5,9 5,5
Jum lah tum bukan per bidang 50

R ongga dalam  cam puran (%) (4)
Min. 4,0

Maks. 6,0
R ongga dalam  Agregat (VM A) (%) Min. 18 17
R ongga terisi aspal (%) Min. 68
Stabilitas M arshall (kg) Min. 600
M arshall Quotient (kg/mm) Min. 250
Stabilitas M arshall Sisa (%) setelah 
perendam an selam a 24 jam, 60 °C (5)

Min. 90

T a b e l 6 .3 .3 .1 c ) K e te n tu a n  S ifa t-s ifa t C a m p u ra n  L a s to n  (A C )

Sifat-sifat Cam puran
Laston

Lapis Aus Lapis A ntara Fondasi

Jum lah tum bukan per bidang 75 112 (3)
Rasio partikel lolos ayakan 0,075m m  
dengan kadar aspal efektif

Min. 0,6
Maks. 1,2

R ongga dalam  cam puran (%) (4)
Min. 3,0

Maks. 5,0
R ongga dalam  Agregat (VM A) (%) Min. 15 14 13

R ongga Terisi Aspal (%) Min. 65 65 65
Stabilitas M arshall (kg) Min. 800 1800 (3)

Pelelehan (mm)
Min. 2 3
M aks 4 6 (3)

Stabilitas M arshall Sisa (%) setelah 
perendam an selam a 24 jam , 60 °C (5)

Min. 90

R ongga dalam  cam puran (%) pada 
K epadatan m em bal (refusal) (6)

Min. 2

T ab e l 6 .3 .3 .1 d ) K e te n tu a n  S ifa t-s ifa t C a m p u ra n  L a s to n  M o d ifik a s i (A C  M o d )

Sifat-sifat Cam puran
Laston M odifikasi

Lapis Aus Lapis Antara Fondasi

Jum lah tum bukan per bidang 75 112 (3)
Rasio partikel lolos ayakan 0,075m m  
dengan kadar aspal efektif

Min. 0,6
Maks. 1,2

R ongga dalam  cam puran (%) (4)
Min. 3,0

Maks. 5,0
R ongga dalam  Agregat (VM A) (%) Min. 15 14 13

R ongga Terisi Aspal (%) Min. 65 65 65
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Sifat-sifat Cam puran
Laston M odifikasi

Lapis Aus Lapis Antara Fondasi

Stabilitas M arshall (kg) Min. 1000 2250 (3)

Pelelehan (mm)
Min. 2 3

Maks. 4 6 (3)
Stabilitas M arshall Sisa (%) setelah 
perendam an selam a 24 jam, 60 °C 4 (5)

Min. 90

R ongga dalam  cam puran (%) pada 
K epadatan m em bal (refusal) (6)

Min. 2

Stabilitas Dinam is, lintasan/m m  (7) Min. 2500

C atatan :

1) Penentuan V C A m ix dan V CA drc sesuai A A SH TO  R 46-08(2012).

V C A m ix : voids in coarse aggregate w ithin com pacted  mixture.

V CA drc : voids in coarse aggregate fra c tio n  in dry-rodded condition.

2) Pengujian  draindow n sesuai A A SH TO  T305-14

3) M odifikasi M arshall lihat L am piran 6 .3.B.

4 ) R ongga dalam  cam puran dihitung berdasarkan pengujian  B erat Jenis M aksim um  A gregat (G m m  test, SNI 03­
6893-2002).

5) Pengaw as Pekerjaan  dapat atau  m enyetujui A A SH TO  T283-14 sebagai a lternatif pengujian  kepekaan terhadap 
kadar air. Pengkondisian beku cair ( freeze thaw  conditioning) tidak  diperlukan. N ilai Indirect Tensile Strength 
R etained (ITSR ) m inim um  80%  pada V IM  (R ongga dalam  C am puran) 7%  ±  0,5% . U ntuk m endapatkan V IM  
7% ±0,5% , buatlah  benda u ji M arshall dengan variasi tum bukan pada kadar aspal optim um , m isal 2x40, 2x50, 
2x60 dan 2x75 tum bukan. K em udian  dari setiap benda u ji tersebut, hitung n ila i V IM  dan buat hubungan antara 
jum lah  tum bukan dan VIM . D ari grafik tersebut dapat diketahui jum lah  tum bukan yang m em iliki nilai V IM  
7±0,5% , kem udian  lakukan pengujian  IT SR  untuk  m endapatkan Ind irect Tensile Strength R atio  (ITSR ) sesuai 
SNI 6753:2008 atau A A STH O  T283-14 tanpa pengondisian -18 ±  3°C.

6) U ntuk  m enentukan kepadatan  m em bal (refusal), d isarankan m enggunakan penum buk bergetar (vibratory  
ham m er) agar pecahnya butiran  agregat dalam  cam puran dapat dihindari. Jika digunakan penum bukan m anual 
jum lah  tum bukan per bidang harus 600 untuk cetakan berdiam ater 6 inch  dan 400 un tuk  cetakan berdiam ater 
4 inch

7) Pengujian  W heel Tracking M achine (W TM ) harus dilakukan pada tem peratur 60°C. P rosedur pengujian  harus 
m engikuti serti pada T echnical G uideline f o r  P avem ent D esign a n d  C onstruction , Japan R oad A ssociation  
(JRA  2005).

4) R u m u s C a m p u ra n  R ancangan  (D esig n  M ix  F o rm u la )

P a lin g  se d ik it 30  h a ri seb e lu m  d im u la in y a  p e k e rja a n  asp a l, P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s
m e n y e ra h k a n  se c a ra  te r tu lis  k e p a d a  P e n g a w a s  P e k e rja a n , u su la n  D M F  u n tu k
c a m p u ra n  y an g  a k a n  d ig u n a k a n  d a la m  p e k e rjaan . R u m u s y an g  d ise ra h k a n  h aru s
m e n e n tu k a n  u n tu k  c a m p u ra n  b e r ik u t ini:

a) S u m b e r-su m b e r  ag reg a t.

b ) U k u ra n  n o m in a l m a k s im u m  p a rtik e l.

c) P e rse n ta se  se tiap  frak s i a g re g a t y an g  cen d e ru n g  ak an  d ig u n a k a n  P e n y e d ia  
Ja sa , p a d a  p e n a m p u n g  d in g in  m a u p u n  p en a m p u n g  p an as .

d) G ra d a s i a g re g a t g a b u n g a n  y an g  m e m e n u h i g ra d a s i y an g  d isy a ra tk a n  d a lam  
T ab e l 6 .3 .2 .3 ). K h u su s  u n tu k  S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  (S M A ), g ra d a s i y an g  
d ip ilih  a d a la h  g ra d a s i y an g  m e m e n u h i k e te n tu a n  V C A m ix  <  V C A d r c  ( lih a t 
T ab e l 6 .3 .3 .1 ).a ))  d e n g a n  p e n g u jia n  sesu a i d e n g a n  A A S H T O  R 4 6 -0 8 (2 0 1 2 ).

e) K a d a r  se ra t se lu lo sa  u n tu k  S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  (S M A ) y a n g  d ip ilih  
b e rd a sa rk a n  p e n g u jia n  d ra in d o w n  d en g a n  te m p e ra tu r  p ro d u k s i d a lam  w a k tu  
1 ja m  sesu a i d e n g a n  A A S H T O  T 3 0 5 -2 0 1 4 , y an g  tid a k  m e la m p a u i 0 ,3 %  (lih a t 
T ab e l 6 .3 .3 .1 ).a )) .

f) K a d a r  asp a l o p tim u m  d an  e fe k t if  te rh a d a p  b e ra t to ta l cam p u ran .
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g ) K a d a r  b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  te rh a d a p  k a d a r  a s p a l .

h ) R e n ta n g  te m p e ra tu r  p e n c a m p u ra n  b e ra sp a l d e n g a n  a g re g a t d a n  te m p e ra tu r  
sa a t c a m p u ra n  b e ra sp a l d ik e lu a rk a n  dari a la t p e n g a d u k  (m ixer).

P e n y e d ia  J a s a  h a ru s  m e n y e d ia k a n  d a ta  d an  g ra f ik  h u b u n g a n  s ifa t-s ifa t ca m p u ra n  
b e ra sp a l te rh a d a p  v a ria s i k a d a r  asp a l h as il p e rc o b a a n  la b o ra to riu m  u n tu k  
m e n u n ju k k a n  b a h w a  c a m p u ra n  m e m e n u h i se m u a  k r ite r ia  d a lam  T ab e l 6 .3 .3 .1 a ) 
sam p a i d e n g a n  T ab e l 6 .3 .3 .1 d ) te rg a n tu n g  c a m p u ra n  b e ra sp a l m a n a  y an g  d ip ilih .

D a la m  tu ju h  h a ri se ta la h  D M F  d ite rim a , P en g a w a s P e k e rja a n  h a ru s  :

a) M e n y a ta k a n  b a h w a  u su la n  te rs e b u t y an g  m e m e n u h i S p esifik as i d an  m e n g - 
iz in k a n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  m e n y ia p k a n  in s ta la s i p e n c a m p u r a sp a l d an  p e n g - 
h a m p a ra n  p erco b aan .

b ) M e n o la k  u su la n  te rs e b u t j  ik a  tid a k  m e m e n u h i S p e s if ik a s i.

B ila m a n a  D M F  y a n g  d iu su lk a n  d ito la k  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n , m a k a  P e n y e d ia  Ja sa  
h a ru s  m e la k u k a n  p e rc o b a a n  c a m p u ra n  ta m b a h a n  d e n g a n  b ia y a  sen d iri u n tu k  
m e m p e ro le h  su a tu  ca m p u ra n  ra n c a n g a n  y an g  m e m e n u h i S p esifik asi. P en g aw as 
P e k e rja a n , m e n u ru t p e n d a p a tn y a , d a p a t m e n y a ra n k a n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  
m e m o d ifik a s i se b ag ian  ru m u sa n  ra n c a n g a n n y a  a ta u  m e n c o b a  a g re g a t la innya .

5) R u m u sa n  C a m p u ra n  K e rja  (Job  M ix  F o rm u la , JM F )

P e rc o b a a n  c a m p u ra n  d i in s ta s i p e n c a m p u r asp a l (A sp h a lt M ix in g  P la n t, A M P ) d an  
p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  y a n g  m e m e n u h i k e te n tu a n  a k a n  m e n ja d ik a n  D M F  d a p a t 
d ise tu ju i seb ag a i JM F .

S e g e ra  se te lah  D M F  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P ek e rjaan , P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s 
m e la k u k a n  p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  p a lin g  se d ik it 50  to n  u n tu k  se tiap  je n is  
c a m p u ra n  y a n g  d ip ro d u k s i d e n g a n  A M P , d ih a m p a r d an  d ip a d a tk a n  di lo k as i y an g  
d ite ta p k a n  (d i lu a r  a tau  d i d a lam  k e g ia ta n  p e k e rja a n ) o le h  P en g aw as P e k e rja a n  d en g an  
p e ra la ta n  d an  p ro se d u r  y an g  d iu su lk an . B ila m a n a  P en g a w a s P e k e rja a n  m e n e rim a  
p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  in i seb ag a i b a g ia n  d a ri p e k e rja a n , m a k a  p e n g h a m p a rn  
p e rc o b a a n  in i a k a n  d iu k u r  d an  d ib a y a r  seb ag a i b a g ia n  dari P e k e rjaan . T id a k  ad a  
p e m b a y a ra n  u n tu k  p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  y a n g  d ila k sa n a k a n  d i lu a r  k e g ia ta n  
p ek e rjaan .

P e n y e d ia  J a sa  h a ru s  m e n u n ju k k a n  b a h w a  se tiap  a la t p e n g h a m p a r (p a v e r ) m a m p u  
m e n g h a m p a r  b a h a n  sesu a i d en g a n  te b a l y a n g  d isy a ra tk a n  ta n p a  seg reg as i, te rg o re s , 
d sb . K o m b in a s i p e n g g ila s  y an g  d iu su lk a n  h a ru s  m a m p u  m e n c a p a i k e p a d a ta n  y an g  
d isy a ra tk a n  d a lam  re n ta n g  te m p e ra tu r  p e m a d a ta n  se b a g a im a n a  y a n g  d ip e rsy a ra tk a n  
d a la m  T ab e l 6 .3 .5 .1 ).

C o n to h  ca m p u ra n  h a ru s  d ib a w a  k e  la b o ra to riu m  d a n  d ig u n a k a n  u n tu k  m e m b u a t b e n d a  
u ji M a rsh a ll m a u p u n  u n tu k  p e m a d a ta n  m e m b a l (re fu sa l)  u n tu k  L a s to n  (A C ) s a ja  
H a s il p e n g u jia n  in i h a ru s  d ib a n d in g k a n  d e n g a n  T ab e l 6 .3 .3 .1 a ) sam p a i d e n g a n  T abel 
6 .3 .3 .1 d ) . B ila m a n a  p e rc o b a a n  te rs e b u t g a g a l m e m e n u h i S p esifik as i p a d a  sa lah  sa tu  
k e te n tu a n n y a  m a k a  p e r lu  d ila k u k a n  p e n y e su a ia n  d an  p e rc o b a a n  h a ru s  d iu lan g  
k e m b a li. P en g a w a s p e k e rja a n  tid a k  ak an  m e n y e tu ju i D M F  seb ag a i JM F  seb e lu m  
p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  y an g  d ila k u k a n  m e m e n u h i se m u a  k e te n tu a n  d an  d ise tu ju i.

P e k e rja a n  p e n g a sp a la n  y a n g  p e rm a n e n  b e lu m  d a p a t d im u la i seb e lu m  d ip e ro le h  JM F  
y a n g  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P ek e rjaan . B ila m a n a  te la h  d ise tu ju i, JM F  m en jad i
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d e f in it if  sam p ai P en g a w a s P e k e rja a n  m e n y e tu ju i JM F  p e n g g a n ti la in n y a . M u tu  
c a m p u ra n  h a ru s  d ik en d a lik an , te ru ta m a  d a lam  to le ra n s i y an g  d iiz in k a n , sep erti y an g  
d iu ra ik a n  p a d a  T ab e l 6 .3 .3 .2 ) d i b a w a h  ini.

B e n d a  u ji M a rsh a ll h a ru s  d ib u a t da ri se tiap  p e n g h a m p a ra n  p e rc o b aan . C o n to h  
c a m p u ra n  b e ra sp a l d a p a t d ia m b il d a ri in s ta la s i p e n c a m p u r asp a l a ta u  da ri t ru k  di 
A M P , d an  d ib a w a  ke la b o ra to riu m  d a la m  k o ta k  y an g  te rb u n g k u s  rap i. B e n d a  u ji 
M a rsh a ll h a ru s  d ic e ta k  d a n  d ip a d a tk a n  p a d a  te m p e ra tu r  y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  T ab e l 
6 .3 .5 .1 ) d a n  m en g g u n a k a n  ju m la h  p en u m b u k a n  y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  T abel 
6 .3 .3 .1 a ) sam p ai d e n g a n  T ab e l 6 .3 .3 .1 d ). K e p a d a ta n  ra ta -ra ta  (G m b ) d a ri se m u a  b e n d a  
u ji y an g  d ib u a t d e n g a n  ca m p u ra n  y a n g  d ia m b il da ri p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  yang  
m e m e n u h i k e te n tu a n  h a ru s  m e n ja d i K e p a d a ta n  S ta n d a r K e rja  (Jo b  S ta n d a r d  D e n s ity ) , 
y a n g  h a ru s  d ib a n d in g k a n  d e n g a n  p e m a d a ta n  ca m p u ra n  b e ra sp a l te rh a m p a r  d a lam  
p ek e rjaan .

6) P e n e ra p a n  JM F  d an  T o le ra n s i Y a n g  D iiz in k a n

a) S e lu ru h  ca m p u ra n  y a n g  d ih a m p a r  d a la m  p e k e r ja a n  h a ru s  sesu a i d e n g a n  JM F , 
d a la m  b a ta s  ren tan g  to le ra n s i y a n g  d isy a ra tk a n  d a la m  T a b e l 6 .3 .3 .2 ) d i b a w a h  
in i.

b ) S e tiap  h a ri P en g a w a s P e k e rja a n  ak an  m e n g a m b il b e n d a  u ji b a ik  b a h a n  
m a u p u n  c a m p u ra n n y a  seperti y a n g  d ig a risk a n  d a lam  P asa l 6 .3 .7 .3 ) d an  
6 .3 .7 .4 ) d a ri S p es ifik as i in i, a ta u  b e n d a  u ji ta m b a h a n  y a n g  d ia n g g a p  p e rlu  
u n tu k  p e m e rik sa a n  k e se ra g a m an  cam p u ran .

c) B ila m a n a  se tiap  b a h a n  p o k o k  m e m e n u h i b a ta s -b a ta s  y a n g  d ip e ro le h  d a ri JM F  
d a n  T o le ra n s i Y a n g  D iiz in k a n , te ta p i m e n u n ju k k a n  p e ru b a h a n  y a n g  k o n s is te n  
d a n  sa n g a t b e ra rti a tau  p e rb e d a a n  y an g  tid a k  d a p a t d ite r im a  a tau  j ik a  su m b e r 
se tiap  b a h a n  b e ru b a h , m a k a  su a tu  JM F  b a ru  h a ru s  d ise ra h k a n  d e n g a n  c a ra  
sep e rti y an g  d ise b u t d i a ta s  d an  a ta s  b ia y a  P e n y e d ia  Ja sa  sen d iri u n tu k  
d ise tu ju i, seb e lu m  c a m p u ra n  b e ra sp a l b a ru  d ih a m p a r d i lap an g an .

T ab e l 6 .3 .3 .2 ) T o le ra n s i K o m p o sis i C a m p u ra n  :

A g re g a t G ab u n g a n T o le ra n s i K o m p o sis i C a m p u ran

S am a  a ta u  le b ih  b e s a r  da ri 2 ,3 6  m m ±  5 %  b e ra t to ta l a g re g a t
L o lo s  ay ak an  2 ,3 6  m m  sam p a i N o .5 0 ±  3 %  b e ra t to ta l a g re g a t
L o lo s  ay ak an  N o .1 0 0  d a n  te r ta h a n  N o .2 0 0 ±  2 %  b e ra t to ta l a g re g a t
L o lo s  ay ak an  N o .2 0 0 ±  1 %  b e ra t to ta l a g re g a t

K a d a r  aspa l T o le ra n s i
K a d a r  aspa l ±  0,3 %  b e ra t to ta l ca m p u ra n

T e m p e ra tu r  C a m p u ran T o le ra n s i

B a h a n  m e n in g g a lk a n  A M P  d an  d ik irim  ke 
te m p a t p e n g h a m p a ra n

- 10 °C  d a ri te m p e ra tu r  
c a m p u ra n  b e ra sp a l di tru k  saa t 

k e lu a r  d a ri A M P

fb 7k
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d) In te rp re ta s i T o le ra n s i Y a n g  D iiz in k a n

B a ta s -b a ta s  m u tla k  y an g  d ite n tu k a n  o leh  JM F  m a u p u n  T o le ra n s i Y a n g  
D iiz in k a n  m e m a n d u  P e n y e d ia  Ja sa  u n tu k  b e k e r ja  d a lam  b a ta s -b a ta s  y an g  
d ig a risk a n  p a d a  se tiap  saa t.

6 .3 .4  K E T E N T U A N  IN S T A L A S I  P E N C A M P U R  A S P A L  D A N  P E R A L A T A N

1) In s ta la s i P e n c a m p u r A sp a l (A sp h a lt M ix in g  P la n t , A M P )

a) In s ta la s i P e n c a m p u r A sp a l h a ru s  m e m p u n y a i se rtif ik a t “la ik  o p e ra s i” d an  
se rtif ik a t k a lib ra s i d a ri M e tro lo g i u n tu k  tim b a n g a n  a sp a l, a g re g a t d an  b a h an  
p e n g is i ( fille r ) ta m b a h a n , y an g  m a s ih  b e rla k u . J ik a  m e n u ru t p e n d a p a t 
P e n g a w a s  P e k e rja a n , In s ta la s i P e n c a m p u r A sp a l a tau  tim b a n g a n n y a  d a lam  
k o n d is i tid a k  b a ik  m a k a  In s ta la s i P e n c a m p u r A sp a l a ta u  tim b a n g a n  te rs e b u t 
h a ru s  d ik a lib ra s i u la n g  m e sk ip u n  se rtif ik a tn y a  m a s ih  b e rlak u .

b ) B e ru p a  p u sa t p e n c a m p u ra n  d e n g a n  s is tem  p e n a k a ra n  (b a tc h in g )  y an g  
d ile n g k a p i a y a k a n  p a n a s  (h o t b in  sc re e n )  d a n  m a m p u  m e m a so k  m e s in  
p e n g h a m p a r  se c a ra  te ru s  m e n e ru s  b ila m a n a  m e n g h a m p a r  ca m p u ra n  p a d a  
k e c e p a ta n  n o rm a l d an  k e te b a la n  y an g  d ik eh en d ak i.

c) H a ru s  d ira n can g i d an  d io p e ra s ik a n  sed em ik ian  h in g g a  d a p a t m e n g h a s ilk a n  
c a m p u ra n  d a lam  ren tan g  to le ra n s i JM F .

d) H a ru s  d ip a sa n g  d i lo k as i y an g  ja u h  dari p e m u k im a n  d an  d ise tu ju i o leh  
P e n g a w a s  P e k e rja a n  se h in g g a  tid a k  m en g g a n g g u  a ta u p u n  m e n g u n d a n g  p ro te s  
d a ri p e n d u d u k  d i sek ita rn y a .

e) H a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  a la t p e n g u m p u l d e b u  (d u s t co lle c to r )  y a n g  len g k ap  
y a itu  s is tem  p u sa ra n  k e rin g  (d ry  c y c lo n e )  d an  p u sa ra n  b a sa h  (w et cyc lo n e )  
se h in g g a  tid a k  m e n im b u lk a n  p en c e m a ran  d ebu . B ila m a n a  sa lah  sa tu  s istem  
d i a tas  ru sa k  a ta u  tid a k  b e rfu n g s i m a k a  A M P  te rse b u t t id a k  b o le h  
d io p e ras ik an ;.

f) M e m p u n y a i p e n g a d u k  (p u g  m ill)  d e n g a n  k a p a s ita s  asli m in im u m  800  k g  y an g  
b u k a n  te rd ir i d a ri g a b u n g a n  d a ri 2 in s ta la s i p e n c a m p u r a sp a l a ta u  le b ih  d an  
d ile n g k a p i d en g a n  s is tem  p e n im b a n g a n  se c a ra  k o m p u te risa s i j ik a  d ig u n a k a n  
u n tu k  m e m p ro d u k s i S M A  a tau  A C  m o d ifik a s i a tau  A C -B a se  se la in  dari 
p e k e r ja a n  m in o r.

g) J ik a  d ig u n a k a n  u n tu k  p e m b u a ta n  ca m p u ra n  b e ra sp a l y a n g  d im o d ifik a s i h a ru s 
d ile n g k a p i d e n g a n  p e n g e n d a li te m p e ra tu r  te rm o s ta tik  o to m a tis  y an g  m a m p u  
m e m p e rta h a n k a n  te m p e ra tu r  c a m p u ra n  se b e sa r  175 oC. J ik a  d ig u n a k a n  b a h a n  
b a k a r  g as  m a k a  p e m an as  (d ry e r ) h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  a la t  p en g en d a li 
te m p e ra tu r  (reg u la to r)  u n tu k  m e m p e rta h a n k a n  p a n as  d e n g a n  k o n stan .

h ) J ik a  d ig u n a k a n  u n tu k  p e m b u a ta n  A C -B a se ,  m e m p u n y a i p e m a so k  d in g in  (c o ld  
b in )  y a n g  ju m la h n y a  tid a k  k u ra n g  d a ri l im a  b u a h  d a n  u n tu k  je n is  ca m p u ra n  
b e ra sp a l la in n y a  m in im a l te rs e d ia  4 p e m a so k  d in g in .

i) D ira n c a n g  se b a g a im a n a  m e s tin y a , d ile n g k a p i d e n g a n  se m u a  p e rlen g k ap an  
k h u su s  y a n g  d ip e rlu k an .
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j )  B a h a n  b a k a r  y a n g  d ig u n a k a n  u n tu k  m e m a n a sk a n  a g re g a t h a ru s la h  m in y a k  
ta n a h  a ta u  so la r  d e n g a n  b e ra t je n is  m a k s im u m  860  k g /m 3 a ta u  g as  E lp iji a tau  
L N G  (L iq u e fie d  N a tu r a l  G as)  a tau  g as  y a n g  d ip e ro le h  d a ri b a tu  b a ra . B a tu  
b a ra  y a n g  d ig u n a k a n  d a lam  p ro se s  g a s if ik a s i h a ru s la h  m in . 5 .5 0 0  K .C a l/k g . 
K e te n tu a n  le b ih  la n ju t p e n g g u n a a n  a la t p e n c a m p u r a sp a l d e n g a n  b a h a n  b a k a r  
b a tu  b a ra  d e n g a n  s is tem  tid a k  la n g su n g  (in d ire c t) , m e n g a c u  p a d a  S u ra t E d a ran  
M e n te ri P e k e ija a n  U m u m  N o m o r 1 0 /S E /M /2011  T a n g g a l 31 O k to b e r 2011 , 
P e rih a l P e d o m a n  P en g g u n a a n  B a tu  B a ra  u n tu k  P em a n a s  A g re g a t p a d a  U n it 
P ro d u k s i C a m p u ra n  B e rasp a l (A M P ).

k) A g re g a t y an g  d iam b il d a ri p e m a so k  p a n a s  (h o t b in )  a tau  p e n g e rin g  (d ryer)  
t id a k  b o le h  m e n g a n d u n g  je la g a  d an  a tau  s isa  m in y a k  y a n g  tid a k  h ab is  
te rb a k a r.

2 ) T a n g k i P e n y im p a n  A sp a l

T a n g k i p e n y im p a n  b a h a n  a sp a l h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  p e m a n a s  y a n g  d a p a t 
d ik e n d a lik a n  d e n g a n  e fe k tif  d an  h a n d a l sam p a i su a tu  te m p e ra tu r  d a lam  re n ta n g  y an g  
d isy a ra tk an . P e m a n a sa n  h a ru s  d ila k u k a n  m e la lu i k u m p a ra n  u ap  (s te a m  co ils ) , lis trik , 
a ta u  c a ra  la in n y a  se h in g g a  ap i t id a k  la n g su n g  m e m a n a s i ta n g k i aspa l. S e tiap  ta n g k i 
h a ru s  d ilen g k ap i d en g a n  se b u a h  te rm o m e te r  y an g  te r le ta k  se d e m ik ia n  h in g g a  
te m p e ra tu r  a sp a l d a p a t d en g an  m u d a h  d ilih a t. S eb u ah  k e ra n  h a ru s  d ip a sa n g  p a d a  p ip a  
k e lu a r  da ri se tiap  ta n g k i u n tu k  p e n g a m b ila n  b e n d a  u ji.

S is tem  s irk u la s i u n tu k  b a h a n  a sp a l h a ru s  m e m p u n y a i u k u ra n  y a n g  se su a i a g a r  d a p a t 
m e m a stik a n  s irk u la s i y an g  la n c a r  d an  te ru s  m e n e ru s  se la m a  k e g ia ta n . P e rle n g k a p a n  
y a n g  sesu a i h a ru s  d ised iak an , b a ik  d e n g a n  se lim u t uap  (s tea m  ja c k e t) a tau  
p e rle n g k a p a n  iso la s i la in n y a , u n tu k  m e m p e rta h a n k a n  te m p e ra tu r  y an g  d isy a ra tk a n  
d a ri se lu ru h  b a h a n  p e n g ik a t a sp a l d a la m  s is tem  sirku lasi.

D a y a  ta m p u n g  ta n g k i p e n y im p a n a n  m in im u m  a d a la h  p a lin g  sed ik it u n tu k  k u a n tita s  
d u a  h a ri p ro d u k si. P a lin g  se d ik it h a ru s  d ise d ia k a n  d u a  ta n g k i y a n g  b e rk a p a s ita s  sam a. 
T a n g k i- ta n g k i te rs e b u t h a ru s  d ih u b u n g k a n  ke s is tem  s irk u la s i sed em ik ian  ru p a  ag a r 
m a s in g -m a s in g  ta n g k i d a p a t d iiso la s i se c a ra  te rp is a h  ta n p a  m e n g g a n g g u  s irk u la s i 
a sp a l k e  a la t p e n cam p u r.

U n tu k  c a m p u ra n  b e ra sp a l y a n g  d im o d ifik a s i, sek u ra n g -k u ra n g n y a  se b u a h  ta n g k i 
p e n y im p a n  asp a l ta m b a h a n  d e n g a n  k a p a s ita s  y an g  tid a k  k u ra n g  d a ri 20  to n h a ru s  
d ise d ia k a n , d ip a n a sk a n  t id a k  la n g su n g  d en g a n  k u m p a ra n  m in y a k  a ta u  p e m a n a s  lis tr ik  
d a n  d ile n g k a p i d e n g a n  p e n g e n d a li te m p e ra tu r  te rm o s ta tik  y an g  m a m p u  m em p e r-  
ta h a n k a n  te m p e ra tu r  se b e sa r  175oC. T an g k i in i h a ru s  d ise d ia k a n  u n tu k  p e n y im p a n a n  
a sp a l m o d ifik a s i se lam a  p e rio d e  di m a n a  a sp a l te rs e b u t d ip e rlu k a n  u n tu k  k eg ia tan .

S em u a  ta n g k i p e n y im p a n  a sp a l u n tu k  p e n c a m p u ra n  a sp a l a la m  y an g  m e n g a n d u n g  
b a h a n  m in e ra l d an  u n tu k  a sp a l m o d ifik a s i la in n y a , b ila m a n a  a k a n  te r ja d i p e m isah an , 
h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  p e n g a d u k  m e k a n is  y a n g  d ira n c a n g  se d e m ik ia n  h in g g a  se tiap  
sa a t d a p a t m e m p e rta h a n k a n  b a h a n  m in e ra l d i d a la m  b a h a n  p e n g ik a t seb ag a i su spensi.

3) T a n g k i P e n y im p a n  A d it i f

T a n g k i p e n y im p a n a n  ad itif  d e n g a n  k a p a s ita s  m in im a l d a p a t m e n y im p a n  b a h a n  ad itif  
u n tu k  sa tu  h a ri p ro d u k s i ca m p u ra n  b e ra sp a l d an  h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  d o z in g  p u m p  
s e h in g g a  d a p a t m e m a so k  la n g su n g  a d i t i f  k e  p u g m il d e n g a n  k u a n tita s  d an  te k a n a n  
te r te n tu .

fb ik
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4) A y a k a n  P an as

U k u ra n  sa rin g a n  p a n as  y an g  d ise d ia k a n  h a ru s  sesu a i d e n g a n  u k u ra n  a g re g a t u n tu k  
se tiap  je n is  c a m p u ra n  y a n g  ak an  d ip ro d u k s i d e n g a n  m e ru ju k  ke T ab e l 6 .3 .2 .(1 b ).

5) P e n g e n d a li W a k tu  P e n c a m p u ra n

In s ta la s i h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  p e r le n g k a p a n  y an g  h a n d a l u n tu k  m e n g e n d a lik a n  
w a k tu  p e n c a m p u ra n  d a n  m e n ja g a  w a k tu  p e n c a m p u ra n  te ta p  k o n s ta n  k e c u a li k a lau  
d iu b a h  a tas  p e rin ta h  P en g a w a s P ek e rjaan .

6) T im b a n g a n  d a n  R u m a h  T im b an g

T im b a n g a n  h a ru s  d ise d ia k a n  u n tu k  m e n im b a n g  a g reg a t, a sp a l d an  b a h a n  p en g is i. 
R u m a h  tim b a n g  h a ru s  d ise d ia k a n  u n tu k  m e n im b a n g  t ru k  b e rm u a ta n  y an g  siap  d ik irim  
ke te m p a t p en g h a m p a ra n . T im b a n g a n  te rs e b u t h a ru s  m e m e n u h i k e te n tu a n  sep erti y an g  
d ije la sk a n  d i atas.

7) P e n y im p a n a n  d an  P e m a so k a n  B a h a n  P en g is i

S ilo  a tau  te m p a t p e n y im p a n a n  y an g  ta h a n  c u a c a  u n tu k  m e n y im p a n  d a n  m e m a so k  
b a h a n  p e n g is i d e n g a n  s is tem  p e n a k a ra n  b e ra t h a ru s  d ised iak an .

8) P e n y im p a n a n  d a n  P e m a so k a n  S e ra t S e lu lo sa

J ik a  se ra t se lu lo sa  d ig u n a k a n  u n tu k  p e k e r ja a n  seb u ah  te m p a t p e n y im p a n a n  y an g  ta h a n  
c u a c a  d an  e le v a to r  y a n g  c o c o k  u n tu k  m e m a so k  y an g  d ile n g k a p i d e n g a n  s istem  
p e n a k a ra n  b e ra t h a ru s  d ised iak an .

9) K e te n tu a n  K e se la m a ta n  K e rja

a) T a n g g a  y a n g  m e m a d a i d an  am a n  u n tu k  n a ik  ke  la n d a sa n  (p la tfo rm )  a la t 
p e n c a m p u r d an  la n d a sa n  b e rp a g a r  y an g  d ig u n a k a n  seb ag a i ja la n  a n ta r  u n it 
p e rle n g k a p a n  h a ru s  d ip asan g . U n tu k  m e n c a p a i p u n c a k  b a k  tru k , p e rle n g k a p a n  
u n tu k  la n d a sa n  a tau  p e ra n g k a t la in  y a n g  sesu a i h a ru s  d ise d ia k a n  seh in g g a  
P e n g a w a s  P e k e rja a n  d a p a t m e n g a m b il b e n d a  u ji m a u p u n  m e m e rik sa  
te m p e ra tu r  cam p u ran .

U n tu k  m e m u d a h k a n  p e la k sa n a a n  k a lib ra s i t im b a n g a n , p e n g a m b ila n  b e n d a  u ji 
d a n  la in -la in n y a , m a k a  su a tu  s is tem  p e n g a n g k a t a ta u  k a tro l h a ru s  d ise d ia k a n  
u n tu k  m e n a ik k a n  p e ra la ta n  d a ri ta n a h  ke la n d a sa n  (p la tfo rm )  a tau  seb a lik n y a . 
S em u a  ro d a  g ig i, ro d a  b e ra lu r  (p u lle y ), ra n ta i, ran ta i g ig i d a n  b a g ia n  b e rg e ra k  
la in n y a  y an g  b e rb a h a y a  h a ru s  se lu ru h n y a  d ip a g a r  d an  d ilin d u n g i.

b ) L o ro n g  y an g  cu k u p  le b a r  dan  tid a k  te rh a la n g  h a ru s  d ise d ia k a n  di d an  sek ita r  
te m p a t p e n g is ia n  m u a ta n  tru k . T e m p a t in i h a ru s  se la lu  d ija g a  a g a r  b e b a s  da ri 
b e n d a  y an g  ja tu h  d a ri a la t p e n cam p u r.

10) P e ra la ta n  P e n g a n g k u t

a) T ru k  u n tu k  m e n g a n g k u t c a m p u ra n  b e ra sp a l h a ru s  m e m p u n y a i b a k  te rb u a t 
d a ri lo g am  y a n g  rap a t, b e rs ih  d an  ra ta , y an g  te la h  d ise m p ro t d e n g a n  sed ik it 
a ir  sab u n , a tau  la ru ta n  k a p u r  u n tu k  m e n c e g a h  m e le k a tn y a  c a m p u ra n  b e ra sp a l 
p a d a  b ak . S e tiap  g e n a n g a n  m in y a k  p a d a  lan ta i b a k  tru k  h a s il p e n y e m p ro ta n
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se b e lu m n y a  h a ru s  d ib u an g  seb e lu m  c a m p u ra n  b e ra sp a l d im a su k k a n  d a lam  
tru k .

b ) T iap  m u a ta n  h a ru s  d itu tu p  d e n g a n  k a n v a s /te rp a l a tau  b a h a n  la in n y a  y an g  
c o c o k  d e n g a n  u k u ra n  y an g  sed e m ik ia n  ru p a  a g a r  d a p a t m e lin d u n g i ca m p u ra n  
b e ra sp a l te rh a d a p  c u a c a  d an  p ro se s  o k sid as i. B ila m a n a  d ia n g g a p  p e rlu , b ak  
tru k  h e n d a k n y a  d iiso la s i d a n  se lu ru h  p e n u tu p  h a ru s  d iik a t k e n c a n g  ag a r 
c a m p u ra n  b e ra sp a l y an g  t ib a  d i la p a n g a n  p a d a  te m p e ra tu r  y a n g  d isy a ra tk an .

c) T ru k  y a n g  m e n y e b a b k a n  se g reg as i y an g  b e r le b ih a n  p a d a  c a m p u ra n  b e ra sp a l 
a k i-b a t s is tem  p e g as  a ta u  fa k to r  p e n u n ja n g  la in n y a , a tau  y an g  m e n u n ju k k a n  
k e b o c o ra n  o li y an g  n y a ta , a tau  y an g  m e n y e b a b k a n  k e te rla m b a tan  y an g  tid a k  
se m estin y a , a tas  p e r in ta h  P en g a w a s P e k e rja a n  h a ru s  d ik e lu a rk a n  dari 
p e k e r ja a n  sam p a i k o n d is in y a  d ip e rb a ik i.

d ) D u m p  T ru k  y an g  m e m p u n y a i b a d a n  m e n ju lu r  d a n  b u k a a n  ke a ra h  b e la k a n g  
h a ru s  d ise te l a g a r  se lu ru h  c a m p u ra n  b e ra sp a l d a p a t d itu a n g  ke  d a lam  
p en a m p u n g  d a ri a la t p e n g h a m p a r  asp a l ta n p a  m e n g g a n g g u  k e ra ta a n  
p e n g o p e ra s ia n  a la t p e n g h a m p a r d a n  tru k  h a ru s  te ta p  b e rse n tu h a n  d e n g a n  a la t 
p e n g h a m p a r. T ru k  y an g  m e m p u n y a i le b a r  y an g  tid a k  sesu a i d e n g a n  le b a r  a la t 
p e n g h a m p a r  t id a k  d ip e rk e n a n k a n  u n tu k  d ig u n ak an . T ru k  a sp a l d en g an  
m u a ta n  le b ih  tid a k  d ip e rk en an k an .

e) Ju m la h  tru k  u n tu k  m e n g a n g k u t c a m p u ra n  b e ra sp a l h a ru s  cu k u p  d an  d ik e lo la  
sed e m ik ia n  ru p a  se h in g g a  p e ra la ta n  p e n g h a m p a r  d a p a t b e ro p e ra s i se c a ra  
m e n e ru s  d en g a n  k e c e p a tan  y a n g  d ise tu ju i.

P e n g h a m p a r  y a n g  se rin g  b e rh e n ti d an  b e rja la n  lag i a k a n  m e n g h a s ilk a n  
p e rm u k a a n  y a n g  tid a k  ra ta  se h in g g a  tid a k  m e m b e rik a n  k e n y a m a n a n  b ag i 
p e n g e n d a ra  se r ta  m e n g u ra n g i u m u r  re n c a n a  a k ib a t b e b a n  d in am is . P e n y e d ia  
J a sa  tid a k  d iiz in k a n  m e m u la i p e n g h a m p a ra n  sam p ai m in im u m  te rd a p a t t ig a  
tru k  d i la p a n g a n  y a n g  siap  m e m a so k  c a m p u ra n  b e ra sp a l ke p e ra la ta n  
p e n g h a m p a r. K e c e p a tan  p e ra la ta n  p e n g h a m p a r  h a ru s  d io p e ra s ik a n  
sed e m ik ia n  ru p a  se h in g g a  ju m la h  tru k  y an g  d ig u n a k a n  u n tu k  m e n g a n g k u t 
c a m p u ra n  b e ra sp a l se tiap  h a ri d a p a t m e n ja m in  b e r ja la n n y a  p e ra la ta n  
p e n g h a m p a r  se c a ra  m e n e ru s  ta n p a  h en ti. B ila m a n a  p e n g h a m p a ra n  te rp a k sa  
h a ru s  d ih e n tik an , m a k a  P e n g a w a s  P e k e rja a n  h a n y a  ak an  m e n g iz in k a n  
d ila n ju tk a n n y a  p e n g h a m p a ra n  b ila m a n a  m in im u m  te rd a p a t t ig a  tru k  di 
la p a n g a n  y an g  siap  m e m a so k  c a m p u ra n  b e ra sp a l ke  p e ra la ta n  p e n g h am p ar. 
K e te n tu a n  in i m e ru p a k a n  p e tu n ju k  p e la k sa n a a n  y a n g  b a ik  d an  P e n y e d ia  Ja sa  
tid a k  d ip e rb o le h k a n  m e n u n tu t ta m b a h a n  b ia y a  a ta u  w a k tu  a ta s  k e te rla m b a tan  
p e n g h a m p a ra n  y a n g  d ia k ib a tk a n  o le h  k e g a g a la n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  m e n ja g a  
k e s in a m b u n g a n  p e m a so k a n  c a m p u ra n  b e ra sp a l k e  p e ra la ta n  p en g h am p ar.

11) P e ra la ta n  P e n g h a m p a r d an  P e m b e n tu k

a) P e ra la ta n  p e n g h a m p a r  d an  p e m b e n tu k  h a ru s  p e n g h a m p a r  m e k a n is  b e rm e s in  
se n d iri y an g  d ise tu ju i, y a n g  m a m p u  m e n g h a m p a r  d a n  m e m b e n tu k  ca m p u ra n  
b e ra sp a l sesu a i d e n g a n  g a ris , k e la n d a ia n  se rta  p e n a m p a n g  m e lin ta n g  y an g  
d ip e rlu k an .

b ) A la t  p e n g h a m p a r  h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  p en a m p u n g  d a n  d u a  u lir  p em b a g i 
d e n g a n  a ra h  g e ra k  y an g  b e rla w a n a n  u n tu k  m e n e m p a tk a n  c a m p u ra n  b e ra sp a l 
se c a ra  m e ra ta  d i d e p a n  "screed"  (sep a tu ) y a n g  d a p a t d ise te l. P e ra la ta n  ini 
h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  p e ra n g k a t k e m u d i y an g  d a p a t d ig e ra k k a n  d en g an

6 - 52



SPESIFIKASI UMUM 2018

12)

c e p a t d a n  e fis ien  d an  h a m s  m e m p u n y a i k e c e p a ta n  ja la n  m u n d u r  seperti 
h a ln y a  m a ju . P en a m p u n g  (hopper) h a ru s  m e m p u n y a i say ap -say ap  y an g  d a p a t 
d ilip a t p a d a  sa a t se tiap  m u a ta n  c a m p u ra n  b e ra sp a l h a m p ir  h a b is  u n tu k  
m e n g h in d a ri s isa  b a h a n  y a n g  su d a h  m e n d in g in  d i d a lam n y a .

c) A la t  p e n g h a m p a r  h a ru s  m e m p u n y a i p e rle n g k a p a n  e le k tro n ik  d a n /a ta u  
m e k a n is  p e n g e n d a li k e ra ta a n  sep e rti b a ta n g  p e ra ta  (leveling beams), k a w a t 
d a n  sep a tu  p e n g a ra h  k e ra ta a n  (joint matching shoes) d an  d a n  p e ra la ta n  b e n tu k  
p e n a m p a n g  (cross fa ll devices) u n tu k  m e m p e rta h a n k an  k e te p a ta n  k e la n d a ia n  
d a n  k e lu ru sa n  g a ris  te p i p e rk e ra sa n  ta n p a  p e r lu  m e n g g u n a k a n  a c u a n  te p i y an g  
te ta p  (tid ak  b e rg e rak ).

d ) A la t  p e n g h a m p a r  h a ru s  d ile n g k a p i d e n g a n  "screed" (p e ra ta ) b a ik  d e n g a n  je n is  
p e n u m b u k  ( tamper) m a u p u n  je n is  v ib ra s i d an  p e ra n g k a t u n tu k  m e m a n a s i 
"screed" (sep a tu ) p a d a  te m p e ra tu r  y a n g  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n g h a m p a r 
c a m p u ra n  b e ra sp a l ta n p a  m e n g g u su r a ta u  m e ru sa k  p e rm u k a a n  h a s il 
h am p aran .

e) Is tila h  "screed" (p e ra ta ) m e n g a c u  p a d a  p e n g a m b a n g  m e k a n is  s ta n d a r 
(standard floating mechanism) y an g  d ih u b u n g k a n  d e n g a n  len g an  a rah  
sa m p in g  (side arms) p a d a  ti t ik  p e n a m b a t y an g  d ip a sa n g  p a d a  u n it  p e n g e ra k  
a la t p e n g h a m p a r  p a d a  b a g ia n  b e la k a n g  ro d a  p e n g g e ra k  d an  d ira n c a n g  u n tu k  
m e n g h a s ilk a n  p e rm u k a a n  te k s tu r  lu ru s  d a n  ra ta  ta n p a  te rb e la h , te rg e se r  a tau  
b e ra lu r.

f) B ila m a n a  se la m a  p e la k sa n a a n , h a s il h a m p a ra n  p e ra la ta n  p e n g h a m p a r d an  
p e m b e n tu k  m e n in g g a lk a n  b e k a s  p a d a  p e rm u k a a n , seg reg as i a ta u  c a c a t a tau  
k e tid a k -ra ta a n  p e rm u k a a n  la in n y a  y an g  tid a k  d a p a t d ip e rb a ik i d e n g a n  c a ra  
m o d ifik a s i p ro se d u r  p e la k sa n a a n , m a k a  p e n g g u n a a n  p e ra la ta n  te rs e b u t h a ru s  
d ih e n tik a n  d an  p e ra la ta n  p e n g h a m p a r  d an  p e m b e n tu k  la in n y a  y a n g  m e m e n u h i 
k e te n tu a n  h a ru s  d ise d ia k a n  o le h  P e n y e d ia  Jasa .

P e ra la ta n  P e m a d a t

a) S e tiap  a la t p e n g h a m p a r h a ru s  d ise rta i p a lin g  se d ik it d u a  a la t p e m a d a t ro d a  
b a ja  (steel wheel roller) d i m a n a  sa lah  sa tu  p e m a d a t ad a la h  p e m a d a t b e rg e ta r  
d ru m  g a n d a  ( twin drum vibratory) u n tu k  S M A  d an  sa tu  a la t p e m a d a t ro d a  
k a re t (tyre roller) u n tu k  y a n g  c a m p u ra n  a sp a l la in n y a  y a n g  b u k a n  S M A . 
P a lin g  se d ik it h a ru s  d ise d ia k a n  sa tu  ta m b a h a n  a la t p e m a d a t ro d a  b a ja  (steel 
wheel roller) u n tu k  S M A  d an  sa tu  ta m b a h a n  p e m a d a t ro d a  k a re t (tyre roller) 
u n tu k  se tiap  k a p a s ita s  p ro d u k s i y an g  m e le b ih i 40  to n  p e r  ja m . S em u a  a la t 
p e m a d a t h a ru s  m e m p u n y a i te n a g a  p e n g g e ra k  send iri.

b ) A la t  p e m a d a t ro d a  k a re t h a ru s  d a ri je n is  y an g  d ise tu ju i d an  m em ilik i t id a k  
k u ra n g  d a ri se m b ilan  ro d a  y an g  p e rm u k a a n n y a  h a lu s  d e n g a n  u k u ra n  y an g  
sa m a  d an  m a m p u  d io p e ra s ik a n  p a d a  te k a n a n  b a n  p o m p a  (6 ,0  - 6 ,5 ) k g /c m 2 
a ta u  (85 -  90) p s ip a d a  ju m la h  lap is  an y a m a n  b a n  (ply) y an g  sam a. R o d a -ro d a  
h a ru s  b e rja ra k  sam a  sa tu  sa m a  la in  p a d a  k e d u a  su m b u  d an  d ia tu r  sed em ik ian  
ru p a  se h in g g a  te n g a h -te n g a h  ro d a  p a d a  su m b u  y a n g  sa tu  te r le ta k  d i a n ta ra  
ro d a -ro d a  p a d a  su m b u  y a n g  la in n y a  se c a ra  tu m p a n g -tin d ih  (overlap). S e tiap  
ro d a  h a ru s  d ip e rta h a n k a n  te k a n a n  p o m p a n y a  p a d a  te k a n a n  o p e ra s i y an g  
d isy a ra tk a n  seh in g g a  se lis ih  te k a n a n  p o m p a  a n ta ra  d u a  ro d a  tid a k  m e le b ih i 
0 ,35  k g /c m 2 (5 p si). S uatu  p e ra n g k a t p e n g u k u r  te k a n a n  b a n  h a ru s  d ise d ia k a n  
u n tu k  m e m e rik sa  d a n  m e n y e te l te k a n a n  b a n  p o m p a  d i la p a n g a n  p a d a  se tiap  
saa t. U n tu k  se tiap  u k u ra n  d an  je n is  b a n  y a n g  d ig u n a k a n , P e n y e d ia  J a s a  h a ru s
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m e m b e rik a n  k e p a d a  P en g a w a s P e k e rja a n  g ra fik  a tau  ta b e l y an g  m e n u n ju k k a n  
h u b u n g a n  a n ta ra  b e b a n  ro d a , te k a n a n  b a n  p o m p a , te k a n a n  p a d a  b id an g  
k o n ta k , le b a r  d a n  lu as  b id an g  k o n tak . S e tiap  a la t p e m a d a t h a ra s  d ilen g k ap i 
d e n g a n  su a tu  c a ra  p e n y e te la n  b e ra t to ta l d e n g a n  p e n g a tu ra n  b e b a n  (ballasting) 
s e h in g g a  b e b a n  p e r  le b a r  ro d a  d a p a t d iu b a h  d a lam  re n ta n g (3 0 0  -  600) 
k ilo g ra m  p e r  0,1 m e te r. T e k a n a n  d an  b e b a n  ro d a  h a ra s  d ise te l sesu a i d en g an  
p e rm in ta a n  P en g a w a s P e k e rja a n , a g a r  d a p a t m e m e n u h i k e te n tu a n  setiap  
ap lik a s i k h u su s . P a d a  u m u m n y a  p e m a d a ta n  d e n g a n  a la t p e m a d a t ro d a  k a re t 
p a d a  se tiap  lap is  c a m p u ra n  b e ra sp a l h a ra s  d e n g a n  te k a n a n  y an g  se tin g g i 
m u n g k in  y an g  m a s ih  d a p a t d ip ik u l b ahan .

c) A la t  p e m a d a t ro d a  b a ja  y a n g  b e rm e s in  sen d iri d a p a t d ib ag i a tas  d u a  je n is :

* A la t  p e m a d a t ta n d e m  sta tis
* A la t  p e m a d a t b e rg e ta r  d ru m  g a n d a  ( twin drum vibratory).

A la t p e m a d a t ta n d e m  sta tis  m in im u m  h a ra s  m e m p u n y a i b e ra t s ta tis  tid a k  
k u ra n g  d a ri 8 to n  u n tu k  ca m p u ra n  b e ra sp a l se la in  S M A  d a n  10 to n  u n tu k  
S M A . A la t p e m a d a t b e rg e ta r  d ru m  g a n d a  m e m p u n y a i b e ra t s ta tis  tid a k  k u ran g  
d a ri 6 to n  d a p a t d ig u n a k a n  u n tu k  S M A . R o d a  g ila s  h a ra s  b eb a s  dari 
p e rm u k a a n  y an g  d a ta r, p en y o k , ro b e k -ro b e k  a ta u  to n jo la n  y an g  m e ru sa k  
p e rm u k a a n  p e rk e ra san .

d) D a la m  p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n , P e n y e d ia  J a sa  h a ra s  d a p a t m e n u n ju k k a n  
k o m b in a s i je n is  p e n g g ila s  u n tu k  m e m a d a tk a n  se tiap  je n is  c a m p u ra n  sam p ai 
d a p a t d ite r im a  o le h  P en g a w a s P ek e rjaan , se b e lu m  JM F  d ise tu ju i. P e n y e d ia  
J a sa  h a ru s  m e la n ju tk a n  u n tu k  m e n y im p a n  d a n  m e n g g u n a k a n  k o m b in a s i 
p e n g g ila s  y an g  d ise tu ju i u n tu k  se tiap  c a m p u ran . T id a k  a d a  a l te rn a tif  la in  y an g  
d a p a t d ip e rk e n a n k a n  k e c u a li j ik a  P e n y e d ia  Ja sa  d a p a t m e n u n ju k k a n  k e p a d a  
P e n g a w a s  P e k e rja a n  b a h w a  k o m b in a s i p e n g g ila s  y a n g  b a ru  p a lin g  sed ik it 
s e e fe k tif  y an g  su d ah  d ise tu ju i.

13) P e rle n g k a p a n  L a in n y a

S em u a  p e rle n g k a p a n  la p a n g a n  y an g  h a ra s  d ise d ik a n  te rm a su k  tid a k  te rb a ta s  p a d a  :

■ M e s in  P e n u m b u k  (Petrol Driven Vibrating Plate).

■ A la t p e m a d a t v ib ra to r , 600  kg .

■ M is ta r  p e ra ta  3 m ete r.

■ T h e rm o m e te r  ( jen is  a rlo ji)  2 0 0  ° C  (m in im u m  t ig a  u n it).

■ K o m p re so r  d an  ja c k  h am m er.

■ M is ta r  p e ra ta  3 m e te r  y a n g  d ile n g k a p i d e n g a n  w a te rp a ss  d an  d a p a t d ise su a ik a n  
u n tu k  p e m b a c a a n  3 %  a tau  le re n g  m e lin ta n g  la in n y a  d an  su p e r-e le v a s i a n ta ra  0 
sam p a i 6% .

■ M e sin  p o to n g  d e n g a n  m a ta  in ta n  a ta u  sera t.

■ P e n y a p u  M e k a n is  B e rp u ta r.

■ P e n g u k u r k e d a la m a n  a sp a l y an g  te la h  d ik a lib ra s i.

■ P e n g u k u r te k a n a n  b an .

fb ik
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6 .3 .5

1)

2)

3)

4)

P E M B U A T A N  D A N  P R O D U K S I  C A M P U R A N  B E R A S P A L

K e m a ju a n  P e k e rjaan

K e c u a li u n tu k  p e k e rja a n  m a n u a l a tau  p e n a m b a la n , c a m p u ra n  b e ra sp a l tid a k  b o leh  
d ip ro d u k s i b ila m a n a  tid a k  cu k u p  te rs e d ia  p e ra la ta n  p e n g a n g k u ta n , p e n g h a m p a ra n  
a ta u  p e m b e n tu k a n , a tau  p e k e rja , y an g  d a p a t m e n ja m in  k e m a ju a n  p e k e rja a n  d en g an  
tin g k a t k e c e p a ta n  m in im u m  6 0 %  k a p a s ita s  in s ta la s i p en cam p u ran .

P e n y ia p a n  B a h a n  A sp a l

B a h a n  a sp a l h a ru s  d ip a n a sk a n  d e n g a n  te m p e ra tu r  sam p ai d e n g a n  160°C  d i d a lam  
su a tu  ta n g k i y an g  d ira n c a n g  sed e m ik ia n  ru p a  se h in g g a  d a p a t m e n c e g a h  te r ja d in y a  
p e m a n a sa n  la n g su n g  se te m p a t d an  m a m p u  m e n g a lirk a n  b a h a n  asp a l se c a ra  
b e rk e s in a m b u n g a n  ke a la t p e n c a m p u r se c a ra  te ru s  m e n e ru s  p a d a  te m p e ra tu r  y an g  
m e ra ta  se tiap  saat. P a d a  se tiap  h a ri seb e lu m  p ro se s  p e n c a m p u ra n  d im u la i, k u a n tita s  
a sp a l m in im u m  h a ru s  m e n c u k u p i u n tu k  p e rk e rja an  y an g  d ire n c a n a k an  p a d a  h a ri itu  
y a n g  siap  u n tu k  d ia lirk a n  k e  a la t p en cam p u r.

P e n y ia p a n  A g reg a t

a) S e tiap  frak s i a g re g a t h a ru s  d isa lu rk a n  ke in s ta la s i p e n c a m p u r a sp a l m e la lu i 
p e m a so k  p en a m p u n g  d in g in  y a n g  te rp isa h . P ra -p e n c a m p u ran  a g re g a t dari 
b e rb a g a i je n is  a ta u  d a ri su m b e r y an g  b e rb e d a  tid a k  d ip e rk e n a n k a n . A g re g a t 
u n tu k  ca m p u ra n  b e ra sp a l h a ru s  d ik e rin g k a n  d an  d ip a n a sk a n  p a d a  a la t 
p e n g e rin g  seb e lu m  d im a su k k a n  ke d a la m  a la t p e n cam p u r. N y a la  ap i y an g  
te r ja d i d a lam  p ro se s  p e n g e rin g a n  d a n  p e m a n a sa n  h a ru s  d ia tu r  se c a ra  te p a t 
a g a r  d a p a t m e n c e g a h  te rb e n tu k n y a  se la p u t je la g a  p a d a  ag reg a t.

b ) B ila  a g re g a t ak an  d ic a m p u r d e n g a n  b a h a n  a sp a l, m a k a  a g re g a t h a ru s  k e rin g  
d a n  d ip a n a sk a n  te r le b ih  d a h u lu  d e n g a n  te m p e ra tu r  d a la m  ren tan g  y an g  
d isy a ra tk a n  u n tu k  b a h a n  asp a l, te ta p i tid a k  m e la m p a u i 10°C d i a ta s  te m p e ra tu r  
b a h a n  aspa l.

c ) B a h a n  p e n g is i ta m b a h a n  ( fille r  a d d e d )  h a ru s  d ita k a r  se c a ra  te rp isa h  d a lam  
p en a m p u n g  k ec il y a n g  d ip a sa n g  te p a t d i a tas  a la t p e n cam p u r. B a h a n  p en g is i 
t id a k  b o le h  d ita b u r d i a tas  tu m p u k a n  a g re g a t m a u p u n  d itu a n g  k e  d a lam  
p en a m p u n g  in s ta la s i p e m e c a h  b a tu . H a l in i d im a k su d k a n  a g a r  p e n g e n d a lia n  
k a d a r  f ille r  d a p a t d ijam in .

P e n y ia p a n  P en c a m p u ra n

a) A g re g a t k e rin g  y a n g  te la h  d is ia p k a n  sep e rti y an g  d ije la sk a n  d i a tas , h a ru s  
d ic a m p u r  d i in s ta la s i p e n c a m p u ra n  d e n g a n  p ro p o rs i tia p  frak si a g re g a t y an g  
te p a t  a g a r  m em e n u h i ru m u sa n  c a m p u ra n  k e r ja  (JM F ). P ro p o rs i ta k a ra n  in i 
h a ru s  d ite n tu k a n  d e n g a n  m e n c a ri g ra d a s i se c a ra  b a sa h  dari c o n to h  y an g  
d ia m b il d a ri tu m p u k a n  a g re g a t (s to c k p ile )  se g e ra  seb e lu m  p ro d u k s i ca m p u ra n  
d im u la i d an  p a d a  in te rv a l w a k tu  te r te n tu  sesu d ah n y a , se b a g a im a n a  d ite ta p k a n  
o le h  P en g aw as P e k e rja a n , u n tu k  m e n ja m in  p e n g e n d a lia n  p e n ak a ran . K h u su s  
u n tu k  S M A , seb e lu m  b a h a n  a sp a l d im a su k k a n  k e  d a la m  p u g m il l  m a k a  se ra t 
s e llu lo sa  d e n g a n  ju m la h  y a n g  d ite ta p k a n  se su a i d e n g a n  JM F  d im a su k k a n  ke 
d a la m  a g re g a t k e rin g  m e la lu i co ro n g  p u g m il l  d a n  d iad u k  (d ry  m ix )  d a lam  
w a k tu  15 sam p a i 20  d e tik . S e la n ju tn y a  b a h a n  a sp a l h a ru s  d itim b an g  a tau  
d iu k u r  d an  d im a su k k a n  k e  d a lam  a la t p e n c a m p u r d e n g a n  ju m la h  y an g  
d ite ta p k a n  sesu a i d e n g a n  JM F . B ila m a n a  d ig u n a k a n  in s ta la s i p e n c a m p u r
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s is tem  p e n a k a ra n , d i d a lam  u n it  p e n g a d u k  se lu ru h  a g re g a t d a n  se ra t se llu lo sa  
(h a n y a  u n tu k  S M A ) h a ru s  d ic a m p u r  k e rin g  (d ry  m ix )  te r le b ih  d ahu lu , 
k e m u d ia n  b a ru  a sp a l d a n  b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  d en g a n  ju m la h  y an g  te p a t 
d ise m p ro tk a n  la n g su n g  ke d a la m  u n it  p e n g a d u k  d an  d ia d u k  d e n g a n  w a k tu  
se s in g k a t m u n g k in  y an g  te la h  d ite n tu k a n  u n tu k  m e n g h a s ilk a n  c a m p u ra n  y an g  
h o m o g e n  d a n  se m u a  b u tira n  a g re g a t te rse lim u ti a sp a l d e n g a n  m e ra ta . W a k tu  
p e n c a m p u ra n  to ta l h a ru s  d ite ta p k a n  o le h  P en g a w a s P e k e ija a n  d an  d ia tu r  
d e n g a n  p e ra n g k a t p e n g e n d a li w a k tu  y an g  h a n d a l. L a m a n y a  w a k tu  
p e n c a m p u ra n  h a ru s  d ite n tu k a n  se c a ra  b e rk a la  a ta s  p e rin ta h  P en g aw as 
P e k e rja a n  m e la lu i “p en g u jia n  d e ra ja t p e n y e lim u ta n  a sp a l te rh a d a p  b u tira n  
a g re g a t k a s a r” sesu a i d en g a n  p ro se d u r  A A S H T O  T 1 9 5 -1 1 (2 0 1 5 ) (u n tu k  
c a m p u ra n  b e ra sp a l ta n p a  se ra t se llu lo sa  b ia sa n y a  to ta l w a k tu  se k ita r  45 d e tik  
a ta u  le b ih  te rd ir i  da ri 10 d e tik  d ry m ix  d an  35 d e tik  w e tm ix  a ta u  leb ih ).

b ) T e m p e ra tu r  c a m p u ra n  b e ra sp a l sa a t d ik e lu a rk a n  dari a la t p e n c a m p u r h a ru s  
d a la m  re n ta n g  a b so lu t sep e rti y an g  d ije la sk a n  d a la m  T ab e l 6 .3 .5 .1 ). T id a k  ad a  
c a m p u ra n  b e ra sp a l y a n g  d ite r im a  d a la m  P e k e rja a n  b ila m a n a  te m p e ra tu r  
p e n c a m p u ra n  m e la m p a u i te m p e ra tu r  p e n c a m p u ra n  m a k s im u m  y ang  
d isy a ra tk an .

5) T e m p e ra tu r  P e m b u a ta n  d an  P e n g h a m p a ra n  C a m p u ran

K e te n tu a n  v isk o s ita s  asp a l u n tu k  m a s in g -m a s in g  p ro se d u r  p e la k sa n a a n  u n tu k  A sp a l 
K eras  T ip e  I d a n  II d itu n ju k k a n  d a la m  T ab e l 6 .3 .5 .1 ). P e n g a w a s  P e k e rja a n  d a p a t 
m e m e rin ta h k a n  a tau  m e n y e tu ju i re n ta n g  te m p e ra tu r  la in  b e rd a sa rk a n  p e n g u jia n  
v isk o s ita s  ak tu a l a sp a l a ta u  a sp a l m o d ifik a s i y an g  d ig u n a k a n  p a d a  p ro y e k  te rse b u t, 
d a la m  re n ta n g  v isk o s ita s  sep e rti d ib e rik a n  p a d a  T ab e l 6 .3 .5 .1 ) d e n g a n  m e lih a t s ifa t-  
s ifa t c a m p u ra n  di la p a n g a n  sa a t p e n g h a m p a ra n , se la m a  p e m a d a ta n  d an  h a s il p e n g u jia n  
k e p a d a ta n  p a d a  ru as  p e rc o b a a n . C a m p u ra n  b e ra sp a l y an g  tid a k  m e m e n u h i ren tan g  
te m p e ra tu r  y an g  m e ru p a k a n  k o re la s i re n ta n g  v isk o s ita s  y a n g  d isy a ra tk a n  p a d a  saat 
p e m a d a ta n  aw a l, tid a k  b o le h  d ite r im a  u n tu k  d ig u n a k a n  p a d a  p e k e r ja a n  yang  
p e rm an en .

T ab e l 6 .3 .5 .1 ) K e te n tu a n  V isk o s ita s  &  T e m p e ra tu r  A sp a l u n tu k  P e n c a m p u ra n  &  P e m a d a ta n

No. Prosedur Pelaksanaan Viskositas Aspal 
(Pa.s)

Perkiraan1) Tem peratur Aspal (°C)
Tipe I

1 Pencam puran benda uji M arshall 0,17 ± 0,02 155 +1
2 Pem adatan benda uji M arshall 0,28 ± 0,03 145 +1
3 Pencam puran, rentang tem peratur 

sasaran
0,2 - 0,5 145 -  155

4 M enuangkan cam puran beraspal 
dari alat pencam pur ke dalam  truk

+ 0,5 135 -  150

5 Pem asokan ke A lat Pengham par 0,5 - 1,0 130 -  150
6 Pem adatan Awal (roda baja) 1 - 2 125 -  145
7 Pem adatan Antara (roda karet) 2 - 20 100 -  125
8 Pem adatan Akhir (roda baja) < 20 > 95

C atatan :
1) Perkiraan  tem peratur A spal T ipe I harus disesuaikan dengan korelasi viskositas dan  tem peratur.
2 ) 1 P a.s = 1.000 cS t = 1.000 m m 2/s di m ana :

P a.s : Pascal seconds
cSt : C entistokes
m m 2/s : square m illim eter p e r second

fb
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6 .3 .6

1)

C o n to h  g ra f ik  h u b u n g a n  a n ta ra  v isk o s ita s  dan  te m p e ra tu r  d itu n ju k k a n  p a d a  G a m b a r 
6 .3 .5 .1 ).

G a m b a r 6 .3 .5 .1 ) C o n to h  H u b u n g a n  a n ta ra  V isk o s ita s  d an  T e m p e ra tu r

P E N G H A M P A R A N  C A M P U R A N

M en y ia p k a n  P e rm u k a a n  Y a n g  A k a n  D ilap is i

a) B ila m a n a  p e rm u k a a n  y a n g  a k a n  d ila p is i te rm a su k  p e ra ta a n  se te m p a t d a lam  
k o n d is i ru sak , m e n u n ju k k a n  k e tid a k s ta b ila n , a tau  p e rm u k a a n  b e ra sp a l 
e k s is tin g  te la h  b e ru b a h  b e n tu k  se c a ra  b e r le b ih a n  a tau  tid a k  m e le k a t d e n g a n  
b a ik  d e n g a n  la p isa n  d i b a w a h n y a , h a ru s  d ib o n g k a r a ta u  d e n g a n  c a ra  p e ra ta a n  
k e m b a li la in n y a , se m u a  b a h a n  y an g  lep as a tau  lu n a k  h a ru s  d ib u a n g , d an  
p e rm u k a a n n y a  d ib e rs ih k a n  d a n /a ta u  d ip e rb a ik i d e n g a n  ca m p u ra n  b e ra sp a l 
a ta u  b a h a n  la in  y a n g  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P e k e ija a n . B ila m a n a  
p e rm u k a a n  y a n g  ak an  d ila p is i te rd a p a t a tau  m en g a n d u n g  se ju m la h  b a h a n  
d e n g a n  ro n g g a  d a lam  c a m p u ra n  y a n g  tid a k  m em a d a i, s e b a g im a n a  y an g  
d itu n ju k k a n  d e n g a n  a d a n y a  k e le le h a n  p la s tis  d a n /a ta u  k e g e m u k a n  (b leed in g ), 
se lu ru h  la p isa n  d en g a n  b a h a n  p la s tis  in i h a ru s  d ib o n g k a r. P e m b o n g k a ra n  
se m acam  in i h a ru s  d ite ru sk a n  k e  b a w a h  sam p a i d ip e ro le h  b a h a n  y an g  k e ra s  
(so u n d ). T o le ra n s i p e rm u k a a n  se te lah  d ip e rb a ik i h a ru s  sa m a  d e n g a n  y an g  
d isy a ra tk a n  u n tu k  p e la k sa n a a n  lap is  fo n d asi ag reg a t.

b ) S e sa a t seb e lu m  p e n g h a m p a ra n , p e rm u k a a n  y a n g  a k a n  d ih a m p a r  h a ru s  d ib e r ­
s ih k an  d a ri b a h a n  y an g  le p as  d an  y a n g  tid a k  d ik e h e n d a k i d e n g a n  sapu  
m e k a n is  y an g  d ib a n tu  d e n g a n  c a ra  m a n u a l b ila  d ip e rlu k an . L ap is  p e re k a t 
( ta c k  c o a t) a tau  lap is  re sap  p e n g ik a t (p r im e  c o a t) h a ru s  d ite ra p k a n  sesu a i 
d e n g a n  S eksi 6.1 da ri S p es ifik as i ini.
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2) A c u a n  T ep i

U n tu k  m e n ja m in  sa m b u n g a n  m e m a n ja n g  v e rtik a l m a k a  h a ru s  d ig u n a k a n  b e s i p ro fil
s ik u  d e n g a n  u k u ra n  tin g g i 5 m m  le b ih  k e c il da ri te b a l re n c a n a  d an  d ip a k u k a n  p a d a
p e rk e ra sa n  d ib a w a h n y a .

3) P e n g h a m p a ra n  D a n  P e m b e n tu k a n

a) S e b e lu m  m em u la i p e n g h a m p a ra n , se p a tu  (screed )  a la t p e n g h a m p a r  h a ru s  
d ip a n a sk a n . C a m p u ra n  b e ra sp a l h a ru s  d ih a m p a r d an  d ira ta k a n  sesu a i d en g an  
k e la n d a ia n , e lev as i, se r ta  b e n tu k  p e n a m p a n g  m e lin ta n g  y an g  d isy a ra tk an .

b ) P e n g h a m p a ra n  h a ru s  d im u la i da ri la ju r  y an g  leb ih  ren d ah  m e n u ju  la ju r  y an g  
le b ih  tin g g i b ila m a n a  p e k e rja a n  y an g  d ila k sa n a k a n  le b ih  d a ri sa tu  la ju r.

c) M e s in  v ib ra s i p a d a  sc reed  a la t p e n g h a m p a r h a ru s  d ija la n k a n  se la m a  
p e n g h a m p a ra n  d an  p em b en tu k an .

d) P e n a m p u n g  a la t p e n g h a m p a r (h o p p er)  tid a k  b o le h  d ik o so n g k a n , s isa  
c a m p u ra n  b e ra sp a l h a ru s  dij a g a  tid a k  k u ra n g  d a ri te m p e ra tu r  y a n g  d isy a ra tk a n  
d a la m  T a b e l 6 .3 .5 .1 ).

e) A la t  p e n g h a m p a r  h a ru s  d io p e ra s ik a n  d e n g a n  su a tu  k e c e p a ta n  y an g  tid a k  
m e n y e b a b k a n  re ta k  p e rm u k a a n , k o y a k a n , a ta u  b e n tu k  k e tid a k ra ta a n  la in n y a  
p a d a  p e rm u k aan . K e c e p a tan  p e n g h a m p a ra n  h a ru s  d ise tu ju i o le h  P en g aw as 
P e k e rja a n  d an  d itaa ti.

f) B ila m a n a  te r ja d i seg reg as i, k o y a k a n  a ta u  a lu r  p a d a  p e rm u k a a n , m a k a  a la t 
p e n g h a m p a r  h a ru s  d ih e n tik a n  d a n  tid a k  b o le h  d ija la n k a n  lag i sam pai 
p e n y e b a b n y a  te la h  d ite m u k a n  d a n  d ip erb a ik i.

g ) P ro ses  p e rb a ik a n  lu b a n g -lu b a n g  y a n g  tim b u l k a re n a  te r la lu  k a sa r  a ta u  b a h an  
y a n g  te rse g re g a s i k a re n a  p e n a b u ra n  m a te ria l y an g  h a lu s  sed a p a t m u n g k in  
h a ru s  d ih in d a ri seb e lu m  p e m a d a ta n . B u tira n  y an g  k a sa r  tid a k  b o le h  
d ite b a rk a n  di a tas  p e rm u k a n  y a n g  te la h  p a d a t d an  b e rg ra d a s i rapa t.

h ) H a ru s  d ip e rh a tik a n  a g a r  ca m p u ra n  tid a k  te rk u m p u l d an  m e n d in g in  p a d a  te p i-  
te p i p e n a m p u n g  a la t p e n g h a m p a r a ta u  te m p a t la in n y a .

i) B ila m a n a  ja la n  a k a n  d ih a m p a r h a n y a  se te n g a h  le b a r  ja la n  a ta u  h a n y a  sa tu  
la ju r  u n tu k  se tiap  k a li p e n g o p e ra s ia n , m a k a  u ru ta n  p e n g h a m p a ra n  h a ru s  
d ila k u k a n  sed e m ik ia n  ru p a  se h in g g a  p e rb e d a a n  a k h ir  a n ta ra  p a n jan g  
p e n g h a m p a ra n  la ju r  y an g  sa tu  d en g a n  y an g  b e rse b e la h an  p a d a  se tiap  h a ri 
p ro d u k s i d ib u a t sem in im a l m u n g k in .

j )  S e la m a  p e k e rja a n  p e n g h a m p a ra n  fu n g s i-fu n g s i b e r ik u t in i h a ru s  d ip a n ta u  dan  
d ik e n d a lik a n  se c a ra  e le k tro n ik  a tau  se c a ra  m a n u a l se b a g a im a n a  y an g  
d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n ja m in  te rp e n u h in y a  e le v a s i ra n c a n g a n  d an  to le ra n s i 
y a n g  d isy a ra tk a n  s e r ta  k e te b a la n  d a ri la p isa n  b e rasp a l:

i) T eb a l h a m p a ra n  asp a l g e m b u r  se b e lu m  d ip a d a tk a n , seb e lu m  
d ib o le h k a n n y a  p e m a d a ta n  (d ip e rlu k a n  p e m e rik sa a n  se c a ra  m a n u a l)

ii) K e la n d a ia n  sep a tu  (sc reed ) a la t p e n g h a m p a r  u n tu k  m e n ja m in  
te rp e n u h in y a  le ren g  m e lin ta n g  d a n  su p e re le v a s i y an g  d ip e rlu k an .
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iii)  E le v a s i y an g  se su a i p a d a  sam b u n g an  d e n g a n  a sp a l y a n g  te la h  
d ih a m p a r  seb e lu m n y a , se b e lu m  d ib o le h k a n n y a  p e m ad a tan .

iv ) P e rb a ik a n  p e n a m p a n g  m e m a n ja n g  d a ri p e rm u k a a n  b e ra sp a l ek s is tin g  
d e n g a n  m e n g g u n a k a n  b a ta n g  p e ra ta , k a w a t b a ja  a tau  h a s il p e n a n d a a n  
su rve i.

4 ) P e m a d a ta n

a) S e g e ra  se te lah  ca m p u ra n  b e ra sp a l d ih a m p a r  d an  d ira ta k a n , p e rm u k a a n  
te rs e b u t h a ru s  d ip e rik sa  d an  se tiap  k e tid a k se m p u rn a an  y a n g  te r ja d i h a ru s  
d ip e rb a ik i. T e m p e ra tu r  c a m p u ra n  b e ra sp a l y a n g  te rh a m p a r  d a la m  k e a d a a n  
g e m b u r  h a ru s  d ip a n ta u  d an  p e n g g ila sa n  h a ru s  d im u la i d a lam  re n ta n g  
v isk o s ita s  asp a l y a n g  d itu n ju k k a n  p a d a  T ab e l 6 .3 .5 .1 )

b ) P e m a d a ta n  c a m p u ra n  b e ra sp a l h a ru s  te rd ir i  d a ri t ig a  o p e ra s i y a n g  te rp isa h  
b e r ik u t in i :

i) P e m a d a ta n  A w al
ii) P e m a d a ta n  A n ta ra
iii)  P e m a d a ta n  A k h ir

c) P e m a d a ta n  aw a l a tau  b rea k d o w n  ro llin g  h a ru s  d ila k sa n a k a n  b a ik  d e n g a n  a la t 
p e m a d a t ro d a  b a ja  a ta u  p e m a d a t b e rg e ta r  d ru m  g a n d a  (tw in  d ru m  v ib ra to ry )  
u n tu k  S M A . P e m a d a ta n  aw al h a ru s  d io p e ra s ik a n  d en g an  ro d a  p en g g e ra k  
b e ra d a  d i d e k a t a la t p en g h a m p a r. S e tiap  ti t ik  p e rk e ra sa n  h a ru s  m e n e rim a  
m in im u m  d u a  lin ta sa n  p e n g ila sa n  aw al.

S e la in  u n tu k  S M A , p e m a d a ta n  k e d u a  a ta u  u ta m a  h a ru s  d ila k sa n a k a n  d en g an  
a la t p e m a d a t ro d a  k a re t se d e k a t m u n g k in  d i b e la k a n g  p e n g g ila sa n  aw al. 
P e m a d a ta n  k e d u a  u n tu k  S M A  m e n g g u n a k a n  a la t p e m a d a t ro d a  b a ja  d en a g a n  
a ta u  ta n p a  p e n g g e ta r  (v ib ra s i)  se b a g a im a n a  h a s il p e n g h a m p a ra n  p e rc o b a a n  
y a n g  d ise tu ju i P e n g a w a s  P ek e rjaan . P e m a d a ta n  a k h ir  a tau  p e n y e le sa ia n  h a ru s  
d ila k sa n a k a n  d e n g a n  a la t p e m a d a t ro d a  b a ja  ta n p a  p e n g g e ta r  (v ib rasi). B ila  
h a m p a ra n  a sp a l t id a k  m e n u n ju k k a n  b e k a s  je ja k  ro d a  p e m a d a ta n  se te lah  
p e m a d a ta n  k ed u a , p e m a d a ta n  a k h ir  b is a  tid a k  d ilak u k an .

d) P e rta m a -ta m a  p e m a d a ta n  h a ru s  d ila k u k a n  p a d a  sam b u n g an  m e lin ta n g  y an g  
te la h  te rp a sa n g  k a sa u  d e n g a n  k e te b a la n  y a n g  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e n a h a n  
p e rg e ra k a n  c a m p u ra n  b e ra sp a l a k ib a t p e n g g ila sa n . B ila  sa m b u n g a n  m e lin ta n g  
d ib u a t u n tu k  m e n y a m b u n g  la ju r  y a n g  d ik e rja k a n  seb e lu m n y a , m a k a  lin ta sa n  
aw a l h a ru s  d ila k u k a n  sep an jan g  sam b u n g an  m e m a n ja n g  u n tu k  su a tu  ja r a k  
y a n g  p e n d e k  d e n g a n  p o sis i a la t p e m a d a t b e ra d a  p a d a  la ju r  y an g  te la h  
d ip a d a tk a n  d e n g a n  tu m p a n g  t in d ih  p a d a  p e k e r ja a n  b a ru  k ira -k ira  15 cm .

e) P e m a d a ta n  h a ru s  d im u la i d a ri te m p a t sa m b u n g a n  m e m a n ja n g  d a n  k e m u d ia n  
d a ri te p i lua r. S e lan ju tn y a , p e n g g ila sa n  d ila k u k a n  se ja ja r  d e n g a n  su m b u  ja la n  
b e ru ru ta n  m e n u ju  ke  a ra h  su m b u  ja la n , k e c u a li u n tu k  su p e re le v a s i p a d a  
tik u n g a n  h a ru s  d im u la i da ri te m p a t y an g  te re n d a h  d an  b e rg e ra k  k e a ra h  y an g  
le b ih  tin g g i. L in ta sa n  y an g  b e ru ru ta n  h a ru s  sa lin g  tu m p a n g  t in d ih  (o ver la p )  
m in im u m  se te n g a h  le b a r  ro d a  d an  lin ta sa n -lin ta sa n  te rs e b u t tid a k  b o leh  
b e ra k h ir  p a d a  t i t ik  y an g  k u ra n g  d a ri sa tu  m e te r  da ri lin ta sa n  seb e lu m n y a .

f) B ila m a n a  m e n g g ila s  sa m b u n g a n  m e m a n ja n g , a la t p e m a d a t u n tu k  p e m a d a ta n  
aw a l h a ru s  te r le b ih  d a h u lu  m e m a d a tk a n  la ju r  y an g  te la h  d ih a m p a r
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se b e lu m n y a  se h in g g a  tid a k  le b ih  d a ri 15 cm  d a ri le b a r  ro d a  p e m a d a t y an g  
m e m a d a tk a n  te p i sa m b u n g an  y an g  b e lu m  d ip ad a tk an . P e m a d a ta n  d e n g a n  
lin ta sa n  y an g  b e ru ru ta n  h a ru s  d ila n ju tk a n  d e n g a n  m e n g g e se r  p o s is i a la t 
p e m a d a t sed ik it d em i se d ik it m e le w a ti sam b u n g an , sam p a i te rc a p a in y a  
sa m b u n g a n  y a n g  d ip a d a tk a n  d e n g a n  rap i.

g ) K e c e p a tan  a la t p e m a d a t tid a k  b o le h  m e le b ih i 4 k m /ja m  u n tu k  ro d a  b a ja  d an  
10 k m /ja m  u n tu k  ro d a  k a re t d an  h a ru s  se la lu  d ija g a  re n d a h  seh in g g a  tid a k  
m e n g a k ib a tk a n  b e rg e se rn y a  c a m p u ra n  p an a s  te rse b u t. G aris , k e c e p a tan  d an  
a ra h  p e n g g ila sa n  tid a k  b o le h  d iu b a h  se c a ra  t ib a - tib a  a ta u  d e n g a n  c a ra  y an g  
m e n y e b a b k a n  te rd o ro n g n y a  c a m p u ra n  b e ra sp a l.

h ) S em u a  je n is  o p e ra s i p e n g g ila sa n  h a ru s  d ila k sa n a k a n  se c a ra  m e n e ru s  u n tu k  
m e m p e ro le h  p e m a d a ta n  y a n g  m e ra ta  saa t c a m p u ra n  b e ra sp a l m a s ih  d a lam  
k o n d is i m u d a h  d ik e rja k a n  se h in g g a  se lu ru h  b e k as  je ja k  ro d a  d an  
k e tid a k ra ta a n  d a p a t d ih ilan g k an .

i) R o d a  a la t p e m a d a t h a ru s  d ib a sa h i d e n g a n  c a ra  p e n g a b u ta n  se c a ra  te ru s  
m e n e ru s  u n tu k  m e n c e g a h  p e le k a ta n  c a m p u ra n  b e ra sp a l p a d a  ro d a  a la t 
p e m a d a t, te ta p i a ir  y an g  b e r le b ih a n  tid a k  d ip e rk en an k an . R o d a  k a re t b o le h  
se d ik it d im in y ak i u n tu k  m e n g h in d a ri le n g k e tn y a  c a m p u ra n  b e ra sp a l p a d a  
roda .

j )  P e ra la ta n  b e ra t a ta u  a la t p e m a d a t tid a k  d iiz in k a n  b e ra d a  d i a ta s  p e rm u k a a n  
y a n g  b a ru  se lesa i d ik e rjak an , sam p ai se lu ru h  p e rm u k a a n  te rs e b u t d ing in .

k ) S e tiap  p ro d u k  m in y a k  b u m i y an g  tu m p a h  a ta u  te rc e c e r  d a ri k e n d a ra a n  a tau  
p e rle n g k a p a n  y an g  d ig u n a k a n  o le h  P e n y e d ia  J a sa  d i a ta s  p e rk e ra sa n  y an g  
sed an g  d ik e rjak an , d a p a t m e n ja d i a la san  d ila k u k a n n y a  p e m b o n g k a ra n  d an  
p e rb a ik a n  o le h  P e n y e d ia  J a sa  a tas  p e rk e ra sa n  y a n g  te rk o n ta m in a s i, 
s e la n ju tn y a  se m u a  b ia y a  p e k e r ja a a n  p e rb a ik a n  in i m e n ja d i b e b a n  P e n y e d ia  
Jasa .

l) P e rm u k a a n  y a n g  te la h  d ip a d a tk a n  h a ru s  h a lu s  d an  sesu a i d e n g a n  le ren g  
m e lin ta n g  d an  k e la n d a ia n  y a n g  m e m e n u h i to le ra n s i y an g  d isy a ra tk a n . S e tiap  
c a m p u ra n  b e ra sp a l p a d a t y a n g  m e n ja d i le p a s  a ta u  ru sak , te rc a m p u r  d en g an  
k o to ra n , a ta u  ru sak  d a la m  b e n tu k  ap ap u n , h a ru s  d ib o n g k a r d an  d ig an ti d en g an  
c a m p u ra n  p a n a s  y an g  b a ru  s e r ta  d ip a d a tk a n  sec e p a tn y a  a g a r  sam a  d en g an  
lo k as i sek ita rn y a . P a d a  te m p a t- te m p a t te r te n tu  da ri c a m p u ra n  b e ra sp a l 
te rh a m p a r  d e n g a n  lu as  1000 c m 2 a ta u  le b ih  y a n g  m e n u n ju k k a n  k e le b ih a n  a tau  
k e k u ra n g a n  b a h a n  a sp a l h a ru s  d ib o n g k a r d a n  d ig an ti. S e lu ru h  to n jo la n  
se tem p a t, to n jo la n  sam b u n g an , ce k u n g a n  a k ib a t am b les , d an  seg reg as i 
p e rm u k a a n  y an g  k e ro p o s  h a ru s  d ip e rb a ik i se b a g a im a n a  d ip e rin ta h k a n  o leh  
P e n g a w a s  P ek e rjaan .

m ) S ew ak tu  p e rm u k a a n  sed an g  d ip a d a tk a n  d an  d ise le sa ik a n , P e n y e d ia  J a sa  h a ru s 
m e m a n g k a s  te p i p e rk e ra sa n  a g a r  b e rg a ris  rap i. S e tiap  b a h a n  y an g  b e rle b ih a n  
h a ru s  d ip o to n g  te g a k  lu ru s  se te la h  p e m a d a ta n  ak h ir, d an  d ib u an g  o leh  
P e n y e d ia  Ja sa  d i lu a r  d a e ra h  m ilik  ja la n  se h in g g a  tid a k  k e lih a ta n  dari ja la n  
y a n g  lo k a s in y a  d ise tu ju i o le h  P en g a w a s P ek erjaan .

5) S am b u n g an

a) S a m b u n g an  m em an j an g  m a u p u n  m e lin ta n g  p a d a  la p isan  y an g  b e ru ru ta n  h aru s
d ia tu r  sed em ik ian  ru p a  a g a r  sa m b u n g a n  p a d a  lap is  sa tu  tid a k  te r le ta k  segaris
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y a n g  la in n y a . S am b u n g an  m e m a n ja n g  h a ru s  d ia tu r  se d e m ik ia n  ru p a  ag a r 
sa m b u n g a n  p a d a  la p isa n  te ra ta s  b e ra d a  di p e m isa h  ja lu r  a ta u  p e m isa h  la ju r 
la lu  lin tas.

b ) C a m p u ra n  b e ra sp a l t id a k  b o le h  d ih a m p a r  d i sa m p in g  c a m p u ra n  b e ra sp a l y an g
te la h  d ip a d a tk a n  se b e lu m n y a  k e c u a li b ila m a n a  te p in y a  te la h  te g a k  lu ru s  a tau  
te la h  d ip o to n g  te g a k  lu ru s  a ta u  d ip a n a sk a n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  lid a h  ap i 
(d e n g a n  m e n g g u n a k a n  a la t b u rn e r). B ila  tid a k  a d a  p e m a n a sa n , m a k a  p a d a  
b id a n g  v e rtik a l sam b u n g an  h a ru s  lap is  p e rek a t.

6 .3 .7  P E N G E N D A L IA N  M U T U  D A N  P E M E R IK S A A N  D I L A P A N G A N

1) P e n g u jia n  P e rm u k a a n  P e rk e ra sa n

a) P e m u k a a n  p e rk e ra sa n  h a ru s  d ip e r ik sa  d e n g a n  m is ta r  lu ru s  sep an jan g  3 m , 
y a n g  d ise d ia k a n  o leh  P e n y e d ia  J a sa , d an  h a ru s  d ila k sa n a k a n  te g a k  lu ru s  d an  
se ja ja r  d en g an  su m b u  ja la n  sesu a i d e n g a n  p e tu n ju k  P e n g a w a s  P e k e ija a n  
u n tu k  m e m e rik sa  se lu ru h  p e rm u k a a n  p e rk e ra sa n . T o le ra n s i h a ru s  sesua i 
d e n g a n  k e te n tu a n  d a la m  P a sa l 6 .3 .1 .4 ).f).

b ) P e n g u jia n  u n tu k  m e m e rik sa  to le ra n s i k e ra ta a n  y an g  d isy a ra tk a n  h a ru s  
d ila k sa n a k a n  se g e ra  se te lah  p e m a d a ta n  aw a l, p en y im p a n g a n  y a n g  te r ja d i 
h a ru s  d ip e rb a ik i d e n g a n  m e m b u a n g  a ta u  m e n a m b a h  b a h a n  se b a g a im a n a  
d ip e rlu k a n . S e la n ju tn y a  p e m a d a ta n  d ila n ju tk a n  sep erti y a n g  d ib u tu h k an . 
S e te lah  p e n g g ila sa n  ak h ir, k e ra ta a n  la p isa n  in i h a ru s  d ip e r ik sa  k e m b a li d a n  
se tiap  k e tid a k -ra ta a n  p e rm u k a a n  y a n g  m e la m p a u i b a ta s -b a ta s  y an g  
d isy a ra tk a n  d a n  se tiap  lo k as i y an g  c a c a t d a lam  te k s tu r , p e m a d a ta n  a tau  
k o m p o s is i h a ru s  d ip e rb a ik i se b a g a im a n a  y an g  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s 
P ek e rjaan .

c) K e ra ta a n  p e rm u k a a n  p e rk e ra sa n

i) K e ra ta a n  p e rm u k a a n  lap is  p e rk e ra sa n  p e n u tu p  a tau  lap is  au s seg e ra  
se te la h  p e k e r ja a n  se le sa i h a ru s  d ip e rik sa  k e ra ta a n n y a  d en g an  
m e n g g u n a k a n  a la t u k u r  k e ra ta a n  N A A S R A -M e te r  se su a i S N I 0 3 ­
3 4 2 6 -1 9 9 4 , d en g a n  In te rn a tio n a l R o u g h n e ss  In d e x  (IR I).

ii) C a ra  p e n g u k u ra n /p e m b a c a a n  k e ra ta a n  h a ru s  d ila k u k a n  se tiap  in te rv a l 
100 m .

2) K e te n tu a n  K e p a d a ta n

a) K e p a d a ta n  se m u a  je n is  ca m p u ra n  b e ra sp a l y an g  te la h  d ip a d a tk a n , seperti 
y a n g  d ite n tu k a n  d a lam  S N I 0 3 -6 7 5 7 -2 0 0 2 , t id a k  b o le h  k u ra n g  d a ri k e te n tu a n  
d a ri T ab e l 6 .3 .7 .1 ) te rh a d a p  K e p a d a ta n  S tan d a r K e rja  (Job  S ta n d a rd  D e n sity )  
y a n g  d ip e ro le h  se b a g a im a n a  d iu ra ik a n  d a lam  P asa l 6 .3 .3 .5 ).

b ) B e n d a  u ji in ti u n tu k  p e n g u jia n  k e p a d a ta n  h a ru s  sa m a  d e n g a n  b e n d a  u ji u n tu k  
p e n g u k u ra n  te b a l lap isan . C a ra  p e n g a m b ila n  b e n d a  u ji ca m p u ra n  b e ra sp a l d an  
p e m a d a ta n  b e n d a  u ji d i la b o ra to riu m  m a s in g -m a s in g  h a ru s  sesua i d en g an  
A S T M  D 6 9 2 7 -1 5  u n tu k  u k u ra n  b u tir  m a k s im u m  25 m m  a ta u  A S T M  D 5 5 8 1 - 
0 7 a (2 0 1 3 ) u n tu k  u k u ra n  m a k s im u m  50 m m .
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c) B e n d a  u ji in ti p a lin g  se d ik it h a m s  d iam b il d u a  t i t ik  p e n g u jia n  y a n g  m e w a k ili 
p e r  p e n a m p a n g  m e lin ta n g  p e r  la ju r  y a n g  d iam b il se c a ra  a cak  d en g a n  ja ra k  
m e m a n ja n g  a n ta r  p e n a m p a n g  m e lin ta n g  y an g  d ip e r ik sa  tid a k  le b ih  d a ri 100 
m .

d) P e n y e d ia  Ja sa  d ian g g ap  te la h  m e m e n u h i k e w a jib a n n y a  d a lam  m e m a d a tk a n  
c a m p u ra n  b e ra sp a l b ila m a n a  k e p a d a ta n  la p isa n  y an g  te la h  d ip a d a tk a n  sam a  
a ta u  le b ih  b e sa r  da ri n ila i-n ila i y an g  d ib e rik a n  T ab e l 6 .3 .7 .1 ). B ila m a n a  rasio  
k e p a d a ta n  m a k s im u m  d an  m in im u m  y an g  d ite n tu k a n  d a lam  se ran g k a ian  
b e n d a  u ji in ti p e rta m a  y a n g  m e w a k ili se tiap  lo k as i y an g  d iu k u r  u n tu k  
p e m b a y a ra n , le b ih  b e sa r  da ri 1,08 m a k a  b e n d a  u ji in ti te rs e b u t h a ru s  d ib u an g  
d a n  se ra n g k a ia n  b e n d a  u ji in ti b a ru  h a ru s  d iam b il.

T a b e l 6 .3 .7 .1 ) K e te n tu a n  K e p a d a ta n

Jen is
C a m p u ran

A sp a l

K e p a d a ta n  yg.
d isy a ra tk a n  

(%  JS D ) u n tu k  
1 b e n d a  u ji

Ju m la h  
b e n d a  u ji 

p e r
seg m en

K e p a d a ta n  
M in im u m  
R a ta -ra ta  
(%  JS D )

N ila i m in im u m  
se tiap  p en g u jia n  

tu n g g a l 
(%  JS D )

C a m p u ran 3 -  4 98,1 95
B e rasp a l 98 5 98,3 94 ,9
la in n y a >  6 98,5 94 ,8

3 -  4 97,1 94
L a ta s to n  (H R S ) 97 5 97,3 93 ,9

>  6 97,5 93 ,8

3) Ju m la h  P e n g a m b ila n  B e n d a  U ji C a m p u ra n  b e ra sp a l

a) P e n g a m b ila n  B e n d a  U ji C a m p u ra n  b e ra sp a l

P e n g a m b ila n  b e n d a  u ji u m u m n y a  d ila k u k a n  d i in s ta la s i p e n c a m p u ra n  aspa l, 
te ta p i P en g a w a s P e k e rja a n  d a p a t m e m e rin ta h k a n  p e n g a m b ila n  b e n d a  u ji di 
lo k as i p e n g h a m p a ra n  b ila m a n a  te r ja d i se g reg as i y a n g  b e rle b ih a n  se la m a  
p e n g a n g k u ta n  d an  p e n g h a m p a ra n  ca m p u ra n  b erasp a l.

b ) P e n g e n d a lia n  P ro ses

F re k u e n s i m in im u m  p en g u jia n  y an g  d ip e rlu k a n  dari P e n y e d ia  J a s a  u n tu k  
m a k su d  p e n g e n d a lia n  p ro ses  h a ru s  sep erti y an g  d itu n ju k k a n  d a la m  T ab e l 
6 .3 .7 .(2 ) di b a w a h  in i a tau  sam p a i d a p a t d ite r im a  o le h  P e n g a w a s  P ek e rjaan .

P e n y e d ia  J a sa  y a n g  m e n g o p e ra s ik a n  re n c a n a  ja m in a n  m u tu  p ro d u k s i y an g  
d ise tu ju i, b e rd a sa rk a n  d a ta  s ta tis tik  d a n  y an g  m e n c a p a i su a tu  t in g k a t tin g g i 
d a ri p e m e n u h a n  te rh a d a p  k e te n tu a n -k e te n tu a n  sp es ifik as i d a p a t m e m in ta  
p e rse tu ju a n  d a ri P e n g a w a s  P e k e rja a n  u n tu k  p e n g u ra n g a n  ju m la h  p e n g u jia n  
y a n g  d ila k san ak an .

C o n to h  y an g  d ia m b il d a ri p e n g h a m p a ra n  c a m p u ra n  b e ra sp a l se tiap  h a ri h a ru s 
d e n g a n  c a ra  y a n g  d iu ra ik a n  d i a ta s  d an  d e n g a n  frek u en si y an g  d ip e rin ta h k a n  
d a la m  P asa l 6 .3 .7 .3 ) d an  6 .3 .7 .4 ). E n am  c e ta k a n  M a rsh a ll h a ru s  d ib u a t da ri 
se tiap  c o n to h . B e n d a  u ji h a ru s  d ip a d a tk a n  p a d a  te m p e ra tu r  y a n g  d isy a ra tk a n  
d a la m  T a b e l 6 .3 .5 .1 ) d an  d a la m  ju m la h  tu m b u k a n  y a n g  d isy a ra tk a n  d a lam  
T ab e l 6 .3 .3 .1 ). K e p a d a ta n  b e n d a  u ji ra ta -ra ta  (G m b) dari se m u a  c e tak an  
M a rsh a ll y a n g  d ib u a t se tiap  h a ri a k a n  m e n ja d i K e p a d a ta n  M a rsh a ll H arian .
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P e n g a w a s  P e k e rja a n  h a ru s  m e m e rin ta h k a n  P e n y e d ia  J a sa  u n tu k  m e n g u la n g i 
p ro se s  c a m p u ra n  ra n c a n g a n  d e n g a n  b ia y a  P e n y e d ia  Ja sa  sen d iri b ila m a n a  
K e p a d a ta n  M a rsh a ll H a ria n  ra ta -ra ta  d a ri se tiap  p ro d u k s i se la m a  e m p a t h a ri 
b e rtu ru t- tu ru t b e rb e d a  le b ih  1%  dari K e p a d a ta n  S tan d a r K e rja  (JS D ).

U n tu k  m e n g u ra n g i k u a n tita s  b a h a n  te rh a d a p  re s ik o  d a ri se tiap  ra n g k a ia n  
p e n g u jia n , P e n y e d ia  J a sa  d a p a t m e m ilih  u n tu k  m e n g a m b il c o n to h  di a tas  ru as  
y a n g  le b ih  p a n ja n g  (y a itu , p a d a  su a tu  fre k u e n s i y a n g  le b ih  b e sa r)  da ri y an g  
d ip e rlu k a n  d a lam  T ab e l 6 .3 .7 .2 ).

T ab e l 6 .3 .7 .2 ) P e n g e n d a lia n  M u tu

B ahan dan P engujian Frekuensi pengujian
A spal :
A spal berbentuk drum 3V dari jum lah drum
A spal curah Setiap tangki aspal
- Pengujian  penetrasi untuk aspal tipe I  dan

stabilitas penyim panan (perbedaan titik  lem bek) 
un tuk  aspal tipe II

Serat Selulosa (untuk SM A) 3V dari jum lah kem asan
Panjang Serat
G radasi
pH
Penyerapan m inyak
-  K adar air
A gregat :
- A brasi dengan m esin L os A ngeles Setiap 5.000 m 3
- G radasi agregat yang ditam bahkan ke tum pukan Setiap 1.000 m 3
- G radasi agregat dari penam pung panas (hot bin) Setiap 250 m 3 (min. 2 pengujian 

per hari)
- N ilai setara p asir (sand equivalent) Setiap 250 m 3

C am puran :
- Suhu di A M P dan suhu saat sam pai di lapangan Setiap batch  dan pengirim an
- G radasi dan  kadar aspal Setiap 200 ton  (min. 2 pengujian 

per hari)
- K epadatan, stabilitas, pelelehan, M arshall Q uo­

tien t (untuk H R S), rongga dalam  cam puran 
S tabilitas M arshall S isa atau  Ind irect Tensile 
Strength R atio  (ITSR).

Setiap 200 ton  (min. 2 pengujian 
per hari)

- R ongga dalam  cam puran pd. K epadatan M em bal 
dan Rasio V C A m ix/V drc (untuk SM A)

Setiap 3.000 ton

- C am puran R ancangan (M ix D esign) M arshall Setiap perubahan 
agregat/rancangan

L apisan yang diham par :
- B enda u ji inti (core) berdiam eter 4 ” untuk 

partikel ukuran  m aksim um  1” dan 6” untuk 
partikel ukuran  di atas 1” , baik  untuk 
pem eriksaan pem a-datan m aupun tebal lapisan 
bukan perata:

B enda u ji inti paling sedikit harus 
d iam bil dua titik  pengujian  per 
penam pang m elintang per lajur 
dengan ja rak  m em anjang antar 

penam pang m elintang yang 
d iperiksa tidak  lebih dari 100 m.

Toleransi Pelaksanaan :
- E levasi perm ukaan, untuk penam pang 

m elintang dari setiap ja lu r lalu  lintas.
Paling sedikit 3 titik  yang diukur 

m elintang pada paling sedikit 
setiap 12,5 m eter m em anjang 

sepanjang jalan tersebut.

c) P e m e rik sa a n  d a n  P e n g u jia n  R u tin

P e m e rik sa a n  d an  p e n g u jia n  ru tin  h a ru s  d ila k sa n a k a n  o le h  P e n y e d ia  J a sa  di 
b a w a h  p e n g a w a sa n  P en g a w a s P e k e rja a n  u n tu k  m e n g u ji p e k e rja a n  y an g  su d ah
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d ise le sa ik a n  sesu a i to le ra n s i d im en si, m u tu  b a h a n , k e p a d a ta n  p e m a d a ta n  d an  
se tiap  k e te n tu a n  la in n y a  y a n g  d ise b u tk a n  d a lam  S eksi in i.
S e tiap  b a g ia n  p e k e rja a n , y an g  m e n u ru t h as il p e n g u jia n  tid a k  m e m en u h i 
k e te n tu a n  y an g  d isy a ra tk a n  h a ru s  d ip e rb a ik i se d e m ik ia n  ru p a  seh in g g a  
se te la h  d ip e rb a ik i, p e k e rja a n  te rs e b u t m e m e n u h i se m u a  k e te n tu a n  y an g  
d isy a ra tk a n , se m u a  b ia y a  p em b o n g k a ra n , p e m b u a n g a n , p e n g g a n tia n  b a h a n  
m a u p u n  p e rb a ik a n  d an  p en g u jia n  k e m b a li m e n ja d i b e b a n  P e n y e d ia  Jasa .

d) P en g am b ilan  B e n d a  U ji In ti d an  U ji E k s trak s i L a p isa n  B e rasp a l

P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e d ia k a n  m e s in  b o r  p e n g a m b il b e n d a  u ji in ti (core)  
y an g  m a m p u  m e m o to n g  b e n d a  u ji in ti b e rd ia m e te r  4 ” m a u p u n  6 ” p a d a  la p isan  
b e ra sp a l y an g  te la h  se lesa i d ik e rjak an . B e n d a  u ji in ti t id a k  b o le h  d ig u n a k a n  
u n tu k  p e n g u jia n  ek s trak s i. U ji e k s tra k s i h a ru s  d ila k u k a n  m en g g u n a k a n  b e n d a  
u ji c a m p u ra n  b e ra sp a l g e m b u r  y an g  am b il d i b e la k a n g  m e s in  p e n g h a m p a r

4) P e n g u jia n  P e n g e n d a lia n  M u tu  C a m p u ra n  B e rasp a l

a) P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y im p a n  c a ta ta n  se lu ru h  p en g u jia n  d an  ca ta tan  
te rs e b u t h a ru s  d ise ra h k a n  k e p a d a  P en g a w a s P e k e rja a n  ta n p a  k e te rlam b a tan .

b ) P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  m e n y e ra h k a n  k e p a d a  P en g a w a s P e k e rja a n  h a s il d an  
c a ta ta n  p en g u jia n  b e r ik u t in i, y an g  d ila k sa n a k a n  se tiap  h a ri p ro d u k s i, b e se r ta  
lo k as i p e n g h a m p a ra n  y an g  se su a i :

i) A n a lis a  a y a k a n  (c a ra  b asah ), p a lin g  sed ik it d u a  c o n to h  a g re g a t p e r  
h a ri d a ri se tiap  p en a m p u n g  p an as .

ii) T e m p e ra tu r  c a m p u ra n  saa t p e n g a m b ila n  c o n to h  d i in s ta la s i 
p e n c a m p u r asp a l (A M P ) m a u p u n  d i lo k a s i p e n g h a m p a ra n  (sa tu  p e r  
ja m ).

iii)  K e p a d a ta n  M a rsh a ll H a ria n  d e n g a n  d e ta il d a ri se m u a  b e n d a  u ji y an g  
d ip e rik sa .

iv ) K e p a d a ta n  h as il p e m a d a ta n  d i la p a n g a n  d an  p e rse n ta se  k e p a d a ta n  
la p a n g a n  re la t i f  te rh a d a p  K e p a d a ta n  C a m p u ra n  K e rja  (Jo b  M ix  
D e n s ity )  u n tu k  se tiap  b e n d a  u ji in ti (co re ).

v ) S tab ilita s , P e le leh an , M a r s h a ll  Q u o tie n t  (u n tu k  H R S ), S tab ilita s  
M a rsh a ll s isa  a tau  In d ire c t T e n s ile  S tre n g th  R a tio  (IT S R ), R asio  
V C A m ix /V C A d rc  (u n tu k  S M A ) d an  D ra in d o w n  (u n tu k  S M A ) p a lin g  
se d ik it d u a  c o n to h  p e r  hari.

v i)  K a d a r  b itu m e n  a sp a l k e ra s  m a u p u n  a sp a l m o d ifik a s i d a lam  ca m p u ra n  
b e ra sp a l d an  g ra d a s i a g re g a t y an g  d ite n tu k a n  d ari h as il ek s trak s i 
c a m p u ra n  b e ra sp a l p a lin g  sed ik it d u a  c o n to h  p e r  ha ri. B ila m a n a  ca ra  
e k s tra k s i se n trifu g a l d ig u n a k a n  m a k a  k o re k s i ab u  h a ru s  d ila k sa n a k a n  
sep e rti y a n g  d isy a ra tk a n  S N I 0 3 -3 6 4 0 -1 9 9 4 .

v ii)  U n tu k  b a h a n  p e n g is i y an g  d ita m b a h k a n  ( fille r  a d d e d )  d a ri d eb u  b a tu  
k a p u r  (C aC O s), sem en , ab u  te rb a n g  y an g  d ig u n a k a n  seb ag a i b a h a n  
p e n g is i ta m b a h a n  ( fille r  a d d e d )  d ite n tu k a n  d e n g a n  m e n c a ta t k u an tita s  
s ilo  a ta u  p en a m p u n g  seb e lu m  d an  se te la h  p ro d u k si.

f b
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5)

6 .3 .8

1)

v iii)  R o n g g a  d a la m  c a m p u ra n  p a d a  k e p a d a ta n  M a rsh a ll d an  k e p a d a ta n  
m e m b a l (re fu sa l) , y an g  d ih itu n g  b e rd a sa rk a n  B e ra t Jen is  M ak sim u m  
c a m p u ra n  p e rk e ra sa n  asp a l (S N I 0 3 -6 8 9 3 -2 0 0 2 ).

ix ) K a d a r  a sp a l y a n g  te rse ra p  o le h  a g reg a t, y an g  d ih itu n g  b e rd a sa rk a n  
B e ra t je n is  M a k s im u m  c a m p u ra n  p e rk e ra sa n  a sp a l (S N I 0 3 -6 8 9 3 ­
2 0 0 2 ).

x ) K a d a r  b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  (a n ti s tr ip p in g  a g en t)  d ite n tu k a n  
d e n g a n  m e n c a ta t v o lu m e  ta n k i se b e lu m  d an  se su d ah  p ro d u k s i d an  
ju g a  d ip e r ik sa  d e n g a n  p en g u jia n  S tab ilita s  M a rsh a ll s isa  u n tu k  se tiap  
2 0 0  to n  p ro d u k si.

P e n g e n d a lia n  K u an tita s  d en g an  M e n im b a n g  C a m p u ra n  b e ra sp a l

D a la m  p e m e rik sa a n  te rh a d a p  p e n g u k u ra n  k u a n tita s  u n tu k  p e m b a y a ra n , c a m p u ra n  
b e ra sp a l y an g  d ih a m p a r  h a ru s  se la lu  d ip a n ta u  d e n g a n  t ik e t  p e n g ir im a n  c a m p u ran  
b e ra sp a l da ri ru m a h  tim b a n g  se su a i d e n g a n  P asa l 6 .3 .1 .4 ).e )  da ri S p es ifik as i ini.

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

P en g u k u ra n  P e k e rja a n

a) K u a n tita s  y an g  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  c a m p u ra n  b e ra sp a l h a ru s la h  
b e rd a sa rk a n  k e te n tu a n  d i b a w a h  in i :

i) U n tu k  la p isa n  b u k a n  p e ra ta  a d a la h  ju m la h  to n a se  b e rs ih  da ri 
c a m p u ra n  b e ra sp a l y a n g  te la h  d ih a m p a r d an  d ite rim a , y an g  d ih itu n g  
seb ag a i h a s il p e rk a lia n  luas lo k as i y a n g  d ite r im a  d an  te b a l ak tu a l 
y a n g  d ite r im a  d e n g a n  k e p a d a ta n  c a m p u ra n  y a n g  d ip e ro le h  dari 
p e n g u jia n  b e n d a  u ji in ti (co re ). T o n ase  b e rs ih  a d a la h  se lis ih  da ri b e ra t 
c a m p u ra n  b e ra sp a l d en g a n  b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  (a n ti s tr ip p in g  
a g e n t)

ii) U n tu k  la p isa n  p e ra ta  a d a la h  ju m la h  to n a se  b e rs ih  d a ri ca m p u ra n  
b e ra sp a l y an g  te la h  d ih a m p a r  d an  d ite r im a  se su a i d e n g a n  k e te n tu a n  
p a d a  P asa l 6 .3 .8 .1 ).c ) . T o n a se  b e rs ih  a d a la h  se lis ih  da ri b e ra t 
c a m p u ra n  b e ra sp a l d en g a n  b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  (a n ti s tr ip p in g  
a g e n t)

iii)  U n tu k  b a h a n  an ti p e n g e lu p a sa n  a d a lah  ju m la h  k ilo g ra m  b a h a n  y an g  
d ig u n a k a n  d an  d ite rim a .

iv ) S M A  T ip is  a tau  S M A  T ip is  M o d ifik a s i a k a n  d iu k u r  d an  d ib a y a r 
d a la m  S eksi 4 .7  da ri S p es ifik as i ini.

b ) K u a n tita s  y an g  d ite r im a  u n tu k  p e n g u k u ra n  t id a k  b o le h  m e lip u ti lo k as i d en g an  
te b a l h a m p a ra n  k u ra n g  d a ri te b a l m in im u m  y an g  d a p a t d ite r im a  a ta u  se tiap  
b a g ia n  y an g  te rk e lu p a s , te rb e la h , re ta k  a tau  m e n ip is  (ta p e re d )  d i sep an jan g  
te p i p e rk e ra sa n  a tau  d i te m p a t la in n y a . L o k asi d e n g a n  k a d a r  asp a l y a n g  tid a k  
m e m e n u h i k a d a r  asp a l o p tim u m  y a n g  d ite ta p k a n  d a lam  JM F  d a n  to le ra n s i 
y a n g  d isy a ra tk a n  d a lam  T ab e l 6 .3 .3 .2 ), t id a k  a k a n  d ite r im a  u n tu k  
p e m b ay a ran .
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c) C a m p u ra n  b e ra sp a l y an g  d ih a m p a r  la n g su n g  d i a ta s  p e rm u k a a n  b e ra sp a l 
e k s is tin g  y a n g  d ila k sa n a k a n  p a d a  k o n tra k  y an g  la lu , m e n u ru t p e n d a p a t 
P e n g a w a s  P e k e rja a n  m e m e rlu k a n  k o re k s i b en tu k , h a ru s  d ih itu n g  b e rd a sa rk a n  
h a s il p e rk a lia n  a n ta ra  te b a l ra ta -ra ta  y an g  d ite r im a  d e n g a n  lu as  p e n g h a m p a ra n  
ak tu a l y an g  d ite r im a  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  p ro se d u r  p e n g u k u ra n  s ta n d a r  ilm u  
u k u r  ta n a h  d an  k e p a d a ta n  la p a n g a n  ra ta -ra ta  y a n g  d ip e ro le h  d a ri b e n d a  u ji 
in ti. B ila m a n a  te b a l ra ta -ra ta  c a m p u ra n  b e ra sp a l m e la m p a u i y a n g  k u a n tita s  
p e rk ira a n  y an g  d ib u tu h k a n  (d ip e rlu k a n  u n tu k  p e rb a ik a n  b e n tu k ), m a k a  te b a l 
ra ta -ra ta  y an g  d ig u n a k a n  d an  d ite r im a  o le h  P en g aw as P e k e rja a n  y an g  
d ip e rh itu n g k a n  u n tu k  p e m b a y a ra n . B a g a im a n a p u n  ju g a , ju m la h  to n a se  
c a m p u ra n  b e ra sp a l y an g  te la h  d ih a m p a r d an  d ite r im a  tid a k  b o le h  m e lam p au i 
b e ra t c a m p u ra n  b e ra sp a l d ip e ro le h  dari p e n im b a n g a n  m u a ta n  di ru m ah  
tim b a n g a n .

d) K e c u a li y an g  d ise b u tk a n  d a lam  (c) d i a tas, m a k a  te b a l c a m p u ra n  b e ra sp a l 
y a n g  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  tid a k  b o le h  le b ih  b e sa r  da ri te b a l ran c a n g a n  
y a n g  d ite n tu k a n  d a lam  G am b ar.

T id a k  a d a  p e n y e su a ia n  k u a n tita s  u n tu k  k e te b a la n  y an g  m e le b ih i te b a l 
ra n c a n g a n  b ila  ca m p u ra n  b e ra sp a l te rs e b u t d ih a m p a r d i a ta s  p e rm u k a a n  y an g  
ju g a  d ik e rja k a n  d a lam  k o n tra k  in i, k e c u a li j ik a  d ip e rin ta h k a n  la in  o leh  
P e n g a w a s  P ek e rjaan .

e) L e b a r  h a m p a ra n  c a m p u ra n  b e ra sp a l y a n g  a k a n  d ib a y a r  h a ru s  sep e rti y an g  
d itu n ju k k a n  d a la m  G a m b a r  d an  h a ru s  d iu k u r  d e n g a n  p ita  u k u r  o le h  P e n y e d ia  
J a sa  d i b a w a h  p e n g a w a sa n  P e n g a w a s  P ek e rjaan . P e n g u k u ra n  h a ru s  d ilak u k an  
te g a k  lu ru s  su m b u  ja la n  p e r  25 m e te r  a tau  leb ih  ra p a t se b a g a im a n a  y an g  
d ip e rin ta h k a n  P en g a w a s P e k e rja a n  d an  tid a k  te rm a su k  lo k a s i h a m p a ra n  y an g  
tip is  a tau  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  sep an jan g  te p i h a m p aran . In te rv a l ja r a k  
p e n g u k u ra n  m e m a n ja n g  h a ru s  sep e rti y an g  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g aw as 
P e k e rja a n  te ta p i h a ru s  se la lu  b e rja ra k  sa m a  d an  tid a k  le b ih  d a ri 25 m ete r. 
L e b a r  y an g  ak an  d ig u n a k a n  d a la m  m en g h itu n g  lu as  u n tu k  p e m b a y a ra n  se tiap  
lo k as i p e rk e ra sa n  y an g  d iu k u r, h a ru s  m e ru p a k a n  le b a r  ra ta -ra ta  y a n g  d iu k u r 
d a n  d ise tu ju i.

f) P e la p isa n  c a m p u ra n  b e ra sp a l d a la m  a ra h  m e m a n ja n g  h a ru s  d iu k u r  sep an jan g  
su m b u  ja la n  d e n g a n  m en g g u n a k a n  p ro se d u r  p e n g u k u ra n  s ta n d a r ilm u  u k u r  
ta n ah .

g) B ila m a n a  P e n g a w a s  P e k e rja a n  m e n e rim a  se tiap  c a m p u ra n  b e ra sp a l d en g an  
k a d a r  a sp a l ra ta -ra ta  y a n g  le b ih  re n d a h  a tau  le b ih  tin g g i sesu a i d en g an  
to le ra n s i y an g  d isy a ra tk a n  d a la m  T ab e l T ab e l 6 .3 .3 .2 ), te rh a d a p  k a d a r  aspa l 
y an g  d ite ta p k a n  d a lam  ru m u s c a m p u ra n  k erja . P e m b a y a ra n  ca m p u ra n  
b e ra sp a l ak an  d ih itu n g  b e rd a sa rk a n  to n a se  h a m p a ra n  y a n g  d ik o re k s i m e n u ru t 
d a la m  b u tir  (h ) di b a w a h  d en g a n  m e n g g u n a k a n  fa k to r  k o re k s i b e r ik u t in i.

K a d a r  a sp a l ra ta -ra ta  y a n g  d ip e ro le h  d a ri h a s il ek strak si

C b  =  .............................................................................................................................................................
K a d a r  a sp a l y an g  d ite ta p k a n  d a lam  R u m u s C a m p u ra n  K e rja

h ) T o n ase  y an g  d ig u n a k a n  u n tu k  p e m b a y a ra n  ada lah :
T o n a se  sep e rti d ise b u tk a n  p a d a  b u tir  (a) d i a ta s  x  C b

i) B ila m a n a  p e rb a ik a n  p a d a  c a m p u ra n  a sp a l y an g  tid a k  m e m e n u h i k e te n tu a n  
te la h  d ip e rin ta h k a n  o le h  P en g a w a s P e k e rja a n  se su a i d e n g a n  P a sa l 6 .3 .1 .(8 )
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d a ri S p esifik asi in i, m a k a  k u a n tita s  y a n g  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  h a ru s la h  
k u a n tita s  y an g  ak an  d ib a y a r  b ila  p e k e r ja a n  se m u la  d a p a t d ite rim a . T id a k  ad a  
p e m b a y a ra n  ta m b a h a n  u n tu k  p e k e r ja a n  a ta u  k u a n tita s  ta m b a h a n  y a n g  d ip e r- 
lu k a n  u n tu k  p e rb a ik a n  te rse b u t.

j )  K a d a r  asp a l a k tu a l (k a d a r asp a l e fe k tif  +  p e n y e ra p a n  a sp a l)  y an g  d ig u n a k a n  
P e n y e d ia  Ja sa  d a lam  m e n g h itu n g  h a rg a  sa tu an  u n tu k  b e rb a g a i ca m p u ra n  
b e ra sp a l y a n g  te rm a su k  d a lam  p e n a w a ra n n y a  h a ru s la h  b e rd a sa rk a n  
p e rk ira a n n y a  send iri. T id a k  a d a  p e n y e su a ia n  h a rg a  y a n g  ak an  d ib u a t 
se h u b u n g a n  d e n g a n  p e rb e d a a n  k a d a r  a sp a l o p tim u m  y a n g  d ite ta p k a n  d a lam  
JM F  d an  k a d a r  a sp a l d a lam  a n a lisa  h a rg a  sa tu a n  d a la m  p e n a w a ra n .

k) B ila  p e rb a ik a n  te la h  d ip e rin ta h k a n  se b a g a im a n a  y a n g  d iu ra ik a n  P asa l 6 .3 .1 .8 ) 
m a k a  ju m la h  v o lu m e  y a n g  d iu k u r  u n tu k  p e m b a y a ra n  h a ru s la h  v o lu m e  y an g  
se h a ru sn y a  d ib a y a r b ila  p e k e rja a n  a s lin y a  d a p a t d ite rim a . T id a k  a d a  w a k tu  d an  
a ta u  p e m b a y a ra n  ta m b a h a n  y a n g  ak an  d ila k u k a n  u n tu k  p e k e rja a n  a ta u  v o lu m e  
ta m b a h a n  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  p e rb a ik an .

2) D a sa r  P em b a y a ra n

K u a n tita s  y an g  se b a g a im a n a  d ite n tu k a n  d i a ta s  h a ru s  d ib a y a r m e n u ru t H a rg a  K o n trak  
p e r  sa tu an  p e n g u k u ra n , u n tu k  M a ta  P e m b a y a ra n  y an g  d itu n ju k k a n  d i b a w a h  in i d an  
d a la m  D a fta r  K u a n tin ta s  d an  H arg a , d i m a n a  h a rg a  d a n  p e m b a y a ra n  te rs e b u t h a ru s 
m e ru p a k a n  k o m p e n sa s i p e n u h  u n tu k  m e n g a d a k a n  d an  m e m p ro d u k s i d an  m e n g u ji d an  
m e n c a m p u r se rta  m e n g h a m p a r  se m u a  b a h a n , te rm a su k  se m u a  p e k e rja , p e ra la tan , 
p e n g u jia n , p e rk a k a s  d an  p e le n g k a p a n  la in n y a  y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  m en y e le sa ik a n  
p e k e rja a n  y a n g  d iu ra ik a n  d a lam  S eksi ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

6 .3 .(1 a ) S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  H a lu s  (S M A  H alu s) T o n

6 .3 .(1 b ) S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  M o d ifik a s i H a lu s  (S M A  
M o d  H a lu s)

T o n

6 .3 .(2 a ) S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  K a sa r  (S M A  K asar) T o n

6 .3 .(2 b ) S to n e  M a tr ix  A s p h a lt  M o d ifik a s i K a sa r  (S M A  
M o d  K asar)

T o n

6 .3 .(3 ) L a ta s to n  L ap is  A u s  (H R S -W C ) T o n

6 3 .( 4 ) L a ta s to n  L ap is  F o n d asi (H R S -B ase ) T o n

6 .3 .(5 a ) L a s to n  L ap is  A u s  (A C -W C ) T o n

6 .3 .(5 b ) L a s to n  L ap is  A u s  M o d ifik a s i (A C -W C  M o d ) T o n

6 .3 .(6 a ) L a s to n  L ap is  A n ta ra  (A C -B C ) T o n

6 .3 .(6 b ) L a s to n  L ap is  A n ta ra  M o d ifik a s i (A C -B C  M o d ) T o n
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N o m o r  M a ta
U r a ia n

S a tu a n
P e m b a y a r a n P e n g u k u r a n

6 .3 .(7 a ) L a s to n  L ap is  F o n d asi (A C -B a se ) T o n

6 .3 .(7 b ) L a s to n  L ap is  F o n d asi M o d ifik a s i (A C -B a se  M o d ) T o n

6 .3 .(8 ) B a h a n  A n ti P e n g e lu p a sa n K g

TTT/v
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9.1.1

1)

2)

3)

9 .1 .2

1)

D IV IS I  9

P E K E R J A A N  H A R IA N  D A N  P E K E R J A A N  L A IN -L A IN

S E K S I 9.1

P E K E R J A A N  H A R IA N

U M U M

U raian

P ekerjaan  in i m en cak u p  k eg ia tan  y ang  d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan  y ang  sem u la  
tid a k  d iperk irakan  a tau  d ised iakan  da lam  D afta r K uan titas te tap i d iperlukan  selam a 
p e lak san aan  p ek erjaan  u n tu k  p en y e lesa ian  P ekerjaan  y ang  m em en u h i keten tuan . K eg ia tan  
y an g  d ilaksanakan  m en u ru t P ekerjaan  H arian  dapa t te rd iri dari p ek erjaan  je n is  ap apun  
seb ag a im an a  yang  d itun jukkan  a tau  d iperin tah k an  o leh  P engaw as P ekerjaan , dan  dapa t 
m en cak u p  pek erjaan  tam b ah an  dari d ra inase , galian , tim b u n an , stab ilisasi, pengu jian , 
p en g em b alian  (restitu tion )  p e rk erasan  eksisting  ke  b en tu k  sem ula , pe lap isan  u lang , 
s truk tu r a tau  p ek erjaan  lainnya.

P ekerjaan  Seksi L ain  Y an g  B erk a itan  D engan Seksi Ini

a) P em b ay aran  S ertifikat B u lanan : Seksi 1.6
b) P ro sed u r P erin tah  P erubahan : Seksi 1.13
c) P en g am an an  L in g k u n g an  H idup : Seksi 1.17
d) K ese lam atan  dan  K eseh a tan  K erja : Seksi 1.19
e) M an a jem en  M utu : Seksi 1.21

P engajuan  K esiap an  K erja

a) S eb e lu m  m em esan  b ah an  y ang  tid ak  te rd a p a t d a lam  P enaw aran , P enyed ia  Jasa  
ha rus m en y erah k an  d afta r pek erjaan  h arian  k e p ad a  P engaw as P ekerjaan  u n tuk  
d ise tu ju i, d an  sesudah  m elak u k an  pem esan an  b ah an  harus m en y erah k an  k ep ad a  
P engaw as P ekerjaan  ku itansi a tau  buk ti la in  seb ag a im an a  d iperlukan  u n tuk  
m em b u k tik an  jum lah  y ang  d ibayar.

b ) P enyed ia  Ja sa  ha rus m en y erah k an  ca ta tan  te rtu lis  ten tan g  w ak tu  y an g  d igunakan  
o leh  te n a g a  k e rja  d an  pera la tan  insta lasi se rta  kuan titas b ah an  y an g  d igunakan  
u n tu k  P ekerjaan  H arian  p a d a  ak h ir  dari setiap  hari kerja , d an  ca ta tan  te rseb u t harus 
d itandatangan i o leh  P engaw as P ekerjaan  u n tu k  p en g esah an  atas m a ta  p em b ay aran  
d an  kuan tita s  y ang  ak an  d itag ihkan .

c) P en y ed ia  Ja sa  h a rus m en y erah k an  ta g ih an  P ekerjaan  H arian , sesuai d engan  Pasal 
9 .1 .3 .3) di b aw ah  ini.

B A H A N  D A N  P E R A L A T A N

B ahan

S elu ruh  b ah an  y ang  d igu n ak an  d a lam  P ekerjaan  H arian  harus m em en u h i k e ten tu an  m u tu  
d an  k in e rja  y ang  d iberikan  da lam  Seksi y ang  sesuai dari S pesifikasi ini. U n tu k  b ah an  yang
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9 - 1



SPESIFIKASI UMUM 2018

2)

9.1 .3

1)

2)

3)

tid a k  d isyara tkan  secara  te rin c i d a lam  S pesifikasi in i, m a k a  m u tu  b ah an  harus seperti 
d ipe rin tahkan  a tau  d ise tu ju i o leh  P engaw as Pekerjaan .

P era la tan

S elu ruh  pera la tan  y ang  d igu n ak an  d a lam  P ekerjaan  H arian  harus m em en u h i k e ten tuan  dari 
Seksi y ang  sesu a i dari S pesifikasi ini d an  harus d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan  sebelum  
p ek erjaan  d im ulai.

P E L A K S A N A A N  P E K E R J A A N  H A R IA N

P erin tah  P ekerjaan  H arian

a) P ekerjaan  H arian  d ap a t d im in ta  (requested )  seca ra  te rtu lis  o leh  P en y ed ia  Jasa  
m au p u n  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan . U n tu k  k ed u a  hal te rsebu t, 
p ek erjaan  tid ak  b o leh  d im ula i sebe lum  d ite rb itkan  sua tu  P erin tah  P ekerjaan  
H arian  o leh  P engaw as Pekerjaan .

b) U n tu k  pekerj aan  y ang  ak an  d ilak san ak an  di m a n a  H a rg a  S atuan  Pekerj aan  H arian  
sudah  d im asu k k an  d a lam  D a fta r  K uan tita s  dan  H arga, p erin tah  in i akan  
m en g u ra ik an  b a tas  d an  sifa t dari pek erjaan  yang  d iperlukan  d engan  lam p iran  
G a m b a r a tau  D o k u m en  K o n trak  y ang  te lah  d irev isi u n tuk  m en en tu k an  detail 
p ekerjaan , d an  ak an  m en en tu k an  m etode  u n tu k  m en e tap k an  h a rg a  ak h ir  dari 
P ekerjaan  y ang  d iperin tahkan .

c) U n tu k  pek e rjaan  y ang  ak an  d ilak san ak an  di m a n a  d ip erlu k an  perse tu ju an  H arg a  
S atuan  P ekerjaan  H arian  baru , m a k a  p e rse tu ju an  ini ak an  d ituangkan  dalam  
P erin tah  Perubahan .

d) P engaw as P ekerjaan  akan  m en an d a tan g an i d an  m em b erik an  tan g g a l P erin tah  
P ekerjaan  H arian  sebagai p erin tah  bag i P en y ed ia  Ja sa  u n tu k  m elak san ak an  p e k e r­
ja a n  tersebu t.

K in erja  P ekerjaan  Y a n g  D ilaksanakan  B erd asa rk an  P ekerjaan  H arian

S em u a  k eg ia tan  P ekerjaan  H arian  harus d ilaksanakan  sesuai d en g an  k e ten tu an  dalam
Seksi y ang  sesuai dari S pesifikasi ini. B ilam an a  suatu  p ek erjaan  y an g  d iperlukan  d an  harus
d ilak san ak an  d a lam  P ekerjaan  H arian  te tap i tid a k  d isy ara tk an  p a d a  Seksi m an ap u n  dari
S pesifikasi in i, p ek erjaan  te rseb u t ha rus d ilak san ak an  seb ag a im an a  y an g  d iperin tah k an  dan
d ise tu ju i o leh  P engaw as Pekerjaan .

T ag ihan  A tas P ekerjaan  H arian

a) Sete lah  setiap  p e rin tah  u n tu k  pek erjaan  y an g  d ilak san ak an  berd asa rk an  P ekerjaan  
H arian  te lah  selesai, P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y iap k an  ta g ih an  m a ta  pem bayaran  
u n tu k  te n a g a  kerja , pe ra la tan  d an  b ah an  y an g  d ip erlu k an  u n tu k  m elak san ak an  
P ekerjaan  H arian , d an  P en y ed ia  Ja sa  ha rus m elen g k ap i ta g ih an  P ekerjaan  H arian  
in i, b e rsam a  d en g an  selu ruh  d a ta  p en un jangnya , p a d a  p erm o h o n an  p em b ay aran  
sem en ta ra  (in terim  p a y m e n t) , m e la lu i S ertifikat B u lanan . D a ta  penu n jan g  u n tu k  
tag ih an  P ekerjaan  H arian  ini harus te rm asu k  sem u a  ca ta tan  harian  yang  te lah  
d ise tu ju i o leh  P engaw as P ekerjaan  d itam b ah  sem u a  in fo rm asi tam b ah an  la in n y a  
y ang  d im in ta  o leh  P engaw as P ekerjaan  seperti :

i) S alinan  S urat P erin tah  P ekerjaan  H arian  dari P engaw as Pekerjaan ;
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9.1 .4

1)

2)

ii) R in g k asan  d a n  tan g g a l d an  w ak tu  pek erjaan  d ise lesa ikan  dan  o leh  siapa;

iii) R in g k asan  ja m  k e rja  u n tu k  sem u a  te n a g a  kerj a;

iv) R in g k asan  ja m  k e rja  u n tu k  sem u a  p era la tan  yang  d igunakan ;

v) K uitansi d an  su ra t ta n d a  te r im a  setiap  bahan , p ro d u k  a tau  layanan  yang  
d igu n ak an  da lam  P ekerjaan  seperti d ipe rin tahkan  d a lam  P erin tah  
Perubahan .

b) P engaw as Pekerj aan  ak an  m em erik sa  d an  m en g esah k an  tag ih an  Pekerj aan  H arian
P en y ed ia  Ja sa  sebagai b ag ian  dari p e rm o h o n an  P em bayaran  S ertifikat B u lanan  
sesuai d engan  P asa l-pasa l y an g  b e rk a itan  dari S yara t-syara t K o n trak  ten tan g  
p en g esah an  d an  pem bayaran .

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

P engukuran  d an  P em b ay aran  U n tu k  T en ag a  K erja

P en g u k u ran  u n tu k  p em b ay aran  te n a g a  k e rja  m en u ru t P ekerjaan  H arian  harus d ilakukan  
m e n u ru t ja m  k e rja  ak tual dari pen g g u n aan  te n a g a  k e rja  y an g  d isah k an  p a d a  H a rg a  Satuan 
u n tu k  b erbagai kua lifikasi te n a g a  k e rja  yang  d im asu k k an  o leh  P en y ed ia  Ja sa  d a lam  D aftar 
d an  K uan titas d an  H arga , d im an a  h a rg a  d an  p em b ay a ran  itu  h a ru slah  m eru p ak an  
ko m p en sasi p en u h  u n tu k  b iay a -b iay a  b erik u t in i:

a) U p ah  te n a g a  kerja , p a jak , b o nus, asu ransi, tu n jan g an  hari libur, ak om odasi dan  
fasilitas kese jah teraan , p engobatan , se lu ruh  tu n jan g an  se rta  b iay a  la in n y a  yang  
d iu ra ikan  da lam  "P era tu ran  T en ag a  K erja  Indonesia";

b) P en g g u n aan  dan  p em elih a raan  perkakas tangan ;

c) B iay a  tran sp o rtasi ke  d an  dari lokasi p ek erjaan  y ang  d ilaksanakan ;

P engukuran  d an  P em b ay aran  U n tu k  P era la tan

P engukuran  pera la tan  u n tu k  p em b ay aran  m en u ru t P ekerjaan  H arian , b a ik  pe ra la tan  yang  
d isew a  a tau  m ilik  P en y ed ia  Ja sa  ha rus d ilakukan  sesuai ja m  k e rja  ak tual pe ra la tan  y ang  
d isah k an  p a d a  H a rg a  S atuan  m en u ru t je n is  pe ra la tan  y an g  d im asu k k an  da lam  D afta r 
K uan titas d an  H arga, d im an a  h a rg a  dan  p em b ay aran  te rseb u t h a ru slah  m eru p ak an  sudah  
te rm asu k  ko m p en sasi p en u h  u n tu k  b iay a -b iay a  b erik u t in i :

a) Supir, o p era to r d an  p em b an tu n y a  d im an a  te la h  te rm asu k  sem u a  b ia y a  yang  
d itu n ju k k an  da lam  P asal 9 .1 .4 .1) di a tas u n tu k  te n a g a  kerja;

b) B ah an  b a k a r d an  p e rb ek a lan  y an g  hab is d ipakai la innya;

c) T u ru n  m esin  (overhau l), p e rb a ik an  d an  penggan tian ;

d) W a k tu  low o n g  d an  w ak tu  p e rja lan an  di lapangan;

e) B iay a  p em in d ah an  pera la tan  ke  dan  dari lapangan;
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3) P engukuran  U n tu k  B ahan

K uan titas P ekerjaan  H arian  y an g  d iu k u r u n tu k  p em b ay aran  h aru slah  kuan titas b ah an  y ang  
ak tual d igu n ak an  da lam  P ekerjaan  H arian  seb ag a im an a  y an g  d ib u k tik an  d engan  ku itansi 
p em aso k  d an  ca ta tan  p ek erjaan  harian  yang  te la h  d isetu ju i.

4) P em b ay aran  U n tu k  B ahan

a) U n tu k  b ah an  “k h u su s” (tidak  te rd ap a t da lam  H a rg a  S atuan  D asar y ang  te rcan tu m  
d alam  P enaw aran ) y ang  te la h  d igu n ak an  da lam  P ekerjaan  H arian , pem bayaran  
harus be rd asa rk an  h a rg a  netto  y ang  d ibayarkan  o leh  P en y ed ia  Ja sa  u n tuk  b ah an - 
b ah an  y an g  d ida tan g k an  ke lapangan , seb ag a im an a  te rtu lis  da lam  fak tu r tag ih an  
dari pem aso k , di m a n a  h a rg a  te rseb u t ha rus d itam b ah  sebesar 15 p ersen  dari 
ju m la h  h a rg a  b ah an  y an g  bersangku tan . P em b ay aran  yang  d em ik ian  harus 
d ianggap  sebagai ko m p en sasi p en u h  u n tuk  p en y ed iaan  b ahan , te rm asu k  b iay a - 
b ia y a  b erik u t in i :

i) P en g ad aan  d an  p en g irim an  ke lapangan ;

ii) P en erim a  d i lapangan , pem bo n g k aran , p em erik saan , peny im panan , 
pengu jian , p e rlin d u n g an  d an  p en an g an an  secara  um um ;

iii) P em b u an g an  b ah an  sisa;

b) P en y ed ia  Ja sa  h arus ju g a  d iberi ko m p en sasi m en u ru t k e ten tu an  P asal 9 .1 .4 .1) dan  
9 .1 .4 .2) di a tas y a itu  u n tu k  p em ak a ian  te n a g a  k e rja  dan  pera la tan  dalam  
pen g e lo laan  b ah an  u n tu k  Pekerjaan .

c) P em b ay aran  sem u a  b ah an  y ang  te la h  d igu n ak an  da lam  P ekerjaan  H arian , harus 
d iam b ilk an  dari se lu ruh  anggaran  y an g  te lah  d ite tap k an  u n tu k  P ekerjaan  H arian  
m en u ru t Seksi 9.1 dari D afta r K uan titas d an  H a rg a  atau , m en u ru t p en d ap a t 
P engaw as P ekerjaan , harus dari M a ta  P em b ay aran  lain . D alam  setiap  ha l, suatu  
P erin tah  P eru b ah an  yang  te la h  d itandatangan i ak an  d ip erlu k an  sebelum  
p em b ay aran  b ah an  y ang  d igu n ak an  d a lam  P ekerjaan  H arian  y an g  d isetu ju i.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

9 .1 (1 ) M an d o r jam

9 1 ( 2 ) P ek erja  B iasa jam

9 1 ( 3 ) T ukang  K ayu , T u k an g  B atu , dsb jam

9.1 .(4a) D um p  T ruck  3 -  4 M 3 jam

9.1 .(4b) D um p T ruck  6 - 8 M 3 jam

9.1 .(5a) T ru k  B ak  D a ta r 3 - 4 M 3 jam

9.1 .(5b) T ru k  B ak  D a ta r 6 - 8 M 3 jam

9 1 ( 6 ) T ru k  T angk i 3000  - 4500  lite r jam

fb
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N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U r a ia n S a tu a n
P e n g u k u r a n

9 1 ( 7 ) B u lld o zer 100 - 150 P K jam

9 1 ( 8 ) M o to r G rad er M in .100  P K jam

9 1 ( 9 ) L o ad e r R o d a  K are t 1,0 - 1,6 M 3 jam

9.1.(10) L o ad e r R o d a  B eran ta i 75 - 100 P K jam

9 1 ( 1 1 ) A la t P enggali (E xcava tor)  80 - 140 P K jam

9 .1 (1 2 ) C ran e  10 - 15 T o n jam

9.1.(13) P engg ilas R o d a  B esi 6 - 9 T on jam

9 .1 (1 4 ) P engg ilas B erv ib rasi 5 - 8 T on jam

9 1 ( 1 5 ) P em ad a t B erv ib rasi 1,5 - 3 ,0  P K jam

9.1.(16) P engg ilas R o d a  K are t 8 - 10 T o n jam

9 .1 (1 7 ) K o m p reso r 4000  - 6500  lite r/m en it jam

9 .1 (1 8 ) M esin  P en g ad u k  B e to n  (M olen) 0,3 - 0 ,6  M 3 jam

9.1.(19) P o m p a  A ir  70 - 100 m m jam

9.1 .(20) Jack  H am m er jam

/V
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10.1.1

1)

2)

D I V I S I 10

P E K E R J A A N  P E M E L IH A R A A N  K I N E R J A

S E K S I  10.1

P E M E L IH A R A A N  K I N E R J A  J A L A N

U M U M

U raian

P ekerjaan  y ang  te rcak u p  da lam  Seksi ini ha rus m elip u ti p ek erjaan  p em elih a raan  k in erja  
ja la n  u n tu k  m en jam in  ag ar p e rk erasan  ja la n , b ah u  ja la n , sistem  dra inase , ban g u n an  
pe len g k ap  ja la n  dan  p erlen g k ap an  ja la n  se la lu  d ip e lih a ra  setiap  saa t dan  d a lam  kond isi 
p e lay an an  yang  m an tap  berd asa rk an  k in e rja  y ang  d isyaratkan . P ekerjaan  in i ju g a  u n tuk  
m en ceg ah  keru sak an  y an g  leb ih  b esa r d en g an  m em elih a ra  a tau  m em p erb a ik i keru sak an  
p e rk erasan  d an  b ah u  ja la n  seperti m en u tu p  ce lah /re tak  p erm u k aan  (sea ling), p en am b alan  
lu bang -lubang  (pa tch ing), p e ra taan  se tem p at (sp o t leveling), p e rb a ik an  tep i perkerasan , 
p e lab u ran  aspal, p e rb a ik an  retak , p e rb a ik an  p e rm u k aan  yang  b erg e lo m b an g  a tau  keriting  
(corruga tions), d an  m era tak an  a lu r (ru ttin g ) yang  da lam  u n tu k  m em p ertah an k an  lereng  
m elin tan g  ja la n  y ang  standar.

P ad a  saat p en aw aran , P en y ed ia  J a sa  harus d ianggap  te la h  m elak u k an  p em erik saan  di 
lap an g an  d engan  te liti se lam a perio d e  p en aw aran  dan  te la h  m eng e tah u i kond isi ak tual di 
lap an g an  d engan  m em p erh itu n g k an  vo lum e la lu  lin tas, k ek u a tan  s isa  p e rk erasan  eksisting , 
k o n d isi cuaca, tin g k a t k e ru sak an  perkerasan , b ah u  ja la n , tan am an  di rum ija , sistem  
d rainase  te rm a su k  p em b ersih an  y ang  d iperlukan , keru sak an  b an g u n an  p e lengkap  lainnya, 
k o n d isi pe ram buan , m a rk a  ja la n , d an  p erlen g k ap an  ja la n  la in n y a  u n tu k  k ese lam atan  
p en g g u n a  ja lan .

P en y ed ia  Ja sa  harus m en y iap k an  ren can a  k e rja  yang  seku ran g -k u ran g n y a  m elipu ti m etode  
d an  tah ap an  p e lak san aan  p ekerjaan , k eb u tu h an  k uan titas bahan , k eb u tu h an  je n is  perala tan , 
ju m la h  te n a g a  kerja , p en g a tu ran  la lu -lin tas, p en g en d a lian  m u tu  p ek erjaan  dan  
k em u n g k in an  m asa lah -m asa lah  y ang  tim b u l d a lam  pelaksanaan . P em elih a raan  k in erja  
ja la n  y ang  m en g g u n ak an  pera la tan  sed erh an a  harus d ilaksanakan  m ela lu i p a d a t k a ry a  
an ta ra  la in  pek erjaan  pem e lih a raan  D ra inase , B ang u n an  P elengkap  Jalan , P erlengkapan  
Jalan , P engenda lian  T an am an  d an  P engeca tan  K erb /M edian .

K eg ia tan  P em eliharaan  K in e rja  Ja lan  harus segera  d im ula i se te lah  T anggal M ula i K erja  
se lam a  M a sa  P e laksanaan  g u n a  m en ceg ah  setiap  k e ru sak an  leb ih  lan ju t p a d a  j  a lan  dan /a tau  
b an g u n an  p e lengkap  ja la n . K eg ia tan  ini d im ak su d k an  u n tu k  m en jam in  ag a r ja la n  te rm asu k  
b an g u n an  pe len g k ap  d an  p e rlen g k ap an n y a  d ap a t d igu n ak an  d an  berfungsi d en g an  b a ik  dan  
sela lu  da lam  kond isi p e lay an an  y ang  m an tap  d an  m em en u h i In d ik a to r K in e rja  Ja lan  
seb ag a im an a  d isyara tkan  da lam  P asal 10.1.4 dari S pesifikasi ini.

K lasifikasi P ekerjaan  P em eliharaan  K in e rja  Ja lan

P ekerjaan  y ang  d ik lasifikasikan  sebagai p em elih a raan  k in e rja  ja la n  y a itu  setiap  pek erjaan  
y an g  d ilakukan  u n tu k  m em p erb a ik i k e ru sak an -k eru sak an  a tau  m em elih a ra  kond isi b ag ian - 
b ag ian  ja la n  g u n a  m e n ja g a  k in e rja  ja la n  yang  d isyara tkan  y an g  m elip u ti p e rk erasan  ja lan , 
b ah u  ja la n , sistem  d rainase , b a n g u n an  pe len g k ap  d an  p erlen g k ap an  ja lan . P en y ed ia  Ja sa  
d a lam  m e lak san ak an  p em elih a raan  d an /a tau  p erba ikan  harus m elak u k an  peng en d a lian
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la lu -lin tas di sek ita r lokasi p ek erjaan  dan  m em asan g  ram b u -ram b u  p erin g a tan  bag i 
p en g g u n a  ja la n  u n tu k  m en ceg ah  k ece lak aan  la lu  lin tas. P en y ed ia  Ja sa  ha rus bertanggung  
ja w a b  a tas pek erjaan  p em elih a raan  k in e rja  ja la n  y an g  te lah  se lesai d ilaksanakan  d an  h arus 
seg era  m em p erb a ik i kem bali setiap  te rjad in y a  keru sak an  sesuai In d ik a to r K in erja  Ja lan  
y an g  d isyara tkan  se lam a  M a sa  P e lak san aan  pekerjaan . A d ap u n  k lasifikasi p ekerjaan  
pem e lih a raan  k in e rja  ja la n  m elipu ti:

a) P erkerasan

i) P erk erasan  B erpenu tup  A spal

P ekerjaan  p em elih a raan  k in e rja  p e rk erasan  ja la n  berp en u tu p  aspal 
m en cak u p  k eg ia tan  y ang  te ru ta m a  b ertu ju an  u n tu k  m e m elih a ra  k e ra taan  
p e rm u k aan  ja lu r  la lu  lin tas, m en u tu p  re tak  struk tural a tau  re tak  kecil yang  
m en ja lar, p en am b alan  lubang -lubang  (pa tch ing), p e ra taan  se tem pat (sp o t 
leveling ), p e rb a ik an  tep i perkerasan , p e rba ikan  retak , p e rba ikan  
p e rm u k aan  y an g  berg e lo m b an g  a tau  keritin g  (corruga tions), dan  
m era tak an  a lu r (ru ttin g ) yang  d a lam  un tuk  m em p ertah an k an  lereng  
m elin tan g  ja la n  y ang  standar.

P ekerjaan  p em elih a raan  k in e rja  p e rk erasan  ja la n  in i ju g a  u n tuk  
m en g em b alik an  kond isi struk tu ral p e rk erasan  j ik a  d ipan d an g  sebagai 
b ag ian  dari pek erjaan  p erba ikan  u n tu k  m em en u h i In d ik a to r K in e rja  Ja lan  
y ang  d isyara tkan  dan  un tuk  m en ceg ah  k e ru sak an  y ang  leb ih  b esa r 
seh in g g a  p erk erasan  ja la n  d ap a t berfungsi d en g an  b a ik  seb ag a im an a  
d isyara tkan  da lam  P asal 10.1.4 dari S pesifikasi ini.

ii) P e rk erasan  T a n p a  P enu tup  A spal

P ekerjaan  p em elih a raan  k in erja  p e rk erasan  ja la n  ta n p a  pen u tu p  aspal 
m en cak u p  k eg ia tan  seperti p en g isian  lubang  d an  keriting  (co rruga tion ), 
d an  p era taan  rin g an  d engan  g ra d e r un tuk  m en g em b alik an  b ah an  yang  
lepas, p e ra taan  se tem pat d an  p erb a ik an  le reng  m elin tan g  perkerasan  
d engan  b ah an  ag reg a t d an  p erb a ik an  p e rm u k aan  yang  b e ra lu r dengan  
b ah an  ag regat, d engan  m u tu  m ateria l y ang  sam a un tuk  m enceg ah  
k e ru sak an  y an g  leb ih  b e sa r  d an  m em en u h i k in e rja  y an g  d isyaratkan .

iii) P e rk erasan  B e ton  S em en

P em elih a raan  k in e rja  p e rk erasan  b e to n  sem en  m elipu ti pek erjaan  
p erb a ik an  ce lah  p a d a  sam bungan  m elin tan g  dan  m em an jan g  (transversa l 
jo in t a n d  lo n g itud ina l jo in t), ke tid ak ra taan  pe la t b e to n  (s la b ) pad a  
sam bungan  fa u lt in g ) ,  p e rba ikan  re tak , d an  lub an g  p a d a  p e la t be ton  
(sla b ). P erba ikan  keru sak an  m elip u ti p en g isian  ce lah  p ad a  sam bungan  
te rm asu k  d engan  b ah an  sea lan t je n is  ru b b erized  a tau  f ib r o u s  a spha lt, 
p en g an g k a tan  pe la t b e to n  yang  tu ru n  u n tuk  m eng isi rongga  d ibaw ah  p e la t 
b e to n  d en g an  sem en  p eng isi m en g g u n ak an  m u d  ja ck in g  m a ch in e , 
sedangkan  k e ru sak an  pe la t b e to n  yang  re tak  h aru s  d isun tik  (g ro u tin g ), 
lubang  a tau  g o m p al (sp a llin g ) h a ru s d itam bal (p a tc h in g ) d en g an  b e to n  
d engan  m u tu  y an g  sam a d engan  b e to n  lam a.

b) B ah u  Jalan

P ekerjaan  p em elih a raan  k in e rja  b ah u  ja la n  bertu ju an  u n tu k  m e m elih a ra  a tau
m em p erb a ik i p e rm u k aan  b ah u  ja la n  eksisting  seh in g g a  k em irin g an n y a  te tap
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ko n sis ten  sesuai d engan  k e ten tu an  seb ag a im an a  y ang  d isyaratkan , seperti 
p en g isian  lubang , p em o to n g an  d an  pera taan , p em b u an g an  ta n am an  lia r  atau  
rum put, sem ak-sem ak  d an  b e n d a  la in n y a  seh in g g a  b ah u  ja la n  d ap a t be rfungsi 
d engan  b a ik  seb ag a im an a  sesuai d engan  in d ik a to r k in e rja  y ang  d isyaratkan .

P ekerjaan  ini ju g a  m en cak u p  p en g isian  p a d a  lu bang -lubang  b ah u  d engan  m u tu  
m ateria l y ang  sam a  d engan  b ah u  ja la n  eksisting , p em o to n g an  p erm u k aan  b ah u  
ja la n  j ik a  e levasi p e rm u k aan  b ah u  ja la n  leb ih  tin g g i dari p e rm u k aan  ja la n  dan  
sebaliknya, p em b en tu k an  k em irin g an /k era taan  b ahu , p em b u an g an  sem ak-sem ak  
a tau  ta n am an  lia r  a tau  ru m p u t-ru m p u t dan /a tau  pen g h a lan g  la in n y a  yang  
m en g g an g g u  fungsi b ah u  ja lan .

c) D rainase

P ekerjaan  p em elih a raan  k in e rja  d ra inase  ja la n  y ang  b ertu ju an  ag ar sistem  d rainase  
ja la n  eksisting  b erfungsi d engan  b a ik  d an  lan car p a d a  lokasi yang  te rm asu k  d alam  
caku p an  pek erjaan  drainase , an ta ra  la in  sa lu ran  sam ping , sa lu ran  m elin tang , 
sa lu ran  p em b u an g  (ou tle t/in le t)  d an  b ak  kon tro l (ca tch  p its /b a s in s )  se rta  sem ua 
s istem  d rainase  y ang  te rk a it d engan  pek e rjaan  ruas ja la n  d a lam  kon trak .

P ekerjaan  p em elih a raan  k in e rja  d ra inase  ja la n  m elip u ti pek erjaan  pem elih a raan  
d an  p erb a ik an  se lokan  y ang  d ilap isi (lined  d itch ) d an /a tau  se lokan  ta n p a  d ilap isi 
(un lin ed  d itch ), sa lu ran  m elin tang  a tau  d rainase  d en g an  b ah an  la innya. Jen is 
pek erjaan  p em elih a raan  d rainase  m elipu ti p em b u an g an  lanau , ta n a h  sed im en  atau  
endapan , sem ak, deb ris  (b en d a  han y u tan ) d an  b ah an -b ah an  la in  yang  
m en g g an g g u  fungsi d ra inase  te rm asu k  p em o to n g an  sem ak  a tau  ru m p u t p a d a  sisi 
saluran . S ed an g k an  s truk tu r d ra inase  y an g  m enga lam i keru sak an  h arus d iperbaik i 
h in g g a  d ap a t b erfungsi d engan  ba ik , sesuai d engan  k in e rja  y an g  d isyaratkan .

P e k e rja a n  p e m b e rs ih a n  s tru k tu r  je m b a ta n  b a ik  p a d a  b a n g u n a n  a tas  m a u p u n  
b a n g u n a n  b a w a h , p e m b e rs ih a n  d a e ra h  a liran  su n g a i, p e m b e rs ih a n  k o to ra n  d an  
sam p ah  d i se k ita r  je m b a ta n  te rm a su k  P e m e lih a ra a n  K in e r ja  Je m b a ta n  y an g  
d iu ra ik a n  d a lam  S eksi 10.2.

d) B an g u n an  P elengkap  Jalan

P ekerjaan  p em elih a raan  k in e rja  b an g u n an  p e lengkap  ja la n  b ertu ju an  u n tuk  
m en ceg ah  k e ru sak an  y an g  leb ih  b e sa r  p a d a  b an g u n an  p e len g k ap  ja la n  eksisting  
seperti te m b o k  p en ah an  tan ah , tro toar, p u lau  ja la n  d an  fasilitas peny eb eran g an  
p e ja lan  kak i d an  je m b a ta n  d ap a t b erfungsi seb ag a im an a  m en u ru t jen isn y a .

P ekerjaan  p en g eca tan  sed erh an a  pada: kereb ; parapet; sandaran ; d an  b a ja  struk tu r 
la innya, p e rb a ik an  b an g u n an  stru k tu r seperti : p en g g an tian  beton ; k o m p o n en  baja; 
d an  k ay u  yang  ru sak  p a d a  s truk tu r jem b a tan , p en g g an tian  b ah a n  p a d a  lan tai 
s truk tur, h a ru s d ianggap  sebagai pek erjaan  p en g g an tian  b a n g u n an  struk tu r yang  
d ib ay ar te rp isah  d a lam  D iv isi 8 R ehab ilitasi Jem batan , n am u n  P en y ed ia  Jasa  
h a ru s  m elak u k an  p em an tau an  kond isi b a n g u n an  s truk tu r setiap  b u lan n y a  dan  
d ib u a t lapo ran  hasil p em an tau an  y ang  d isam p aik an  k ep ad a  P engaw as Pekerjaan .

e) P erlen g k ap an  Jalan

P ekerjaan  p em elih a raan  k in e rja  p e rlen g k ap an  ja la n  bertu ju an  supaya  
p erlen g k ap an  ja la n  eksisting  d ap a t d ib aca  d engan  je la s  o leh  p en g g u n a  ja la n  a tau  
re flek tifitas ram bu  te r ja g a  dan  berfungsi d engan  baik . P ekerjaan  ini m en cak u p  
k eg ia tan  seperti p em b ersih an  d an  p erb a ik an  ram bu  ja la n , p a to k  p en g arah  (guide
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p o s t)  d an  p a to k  k ilom eter, re l p en g am an  (guardra il), p en g eca tan  kem bali h u ru f  
y ang  ta k  te rb a c a  p a d a  ram b u  ja la n  d an  p en g eca tan  kerb , m ed ian , m a rk a  ja la n  yang  
sudah  tid a k  te rlih a t d engan  je la s  se rta  peng en d a lian  tu m b u h -tu m b u h an  a tau  
p en eb an g an  p o h o n  y ang  m en g h a lan g i ja ra k  p an d an g  a tau  j ik a  m em b ah ay ak an  
k ese lam atan  la lu  lin tas te rm asu k  p em b u an g an  ak ar-akarnya .

P ekerjaan  p en y ed iaan  d an  p em asan g an  ram b u  ja la n , p a to k  pengarah , p a to k  
k ilo m e te r dan  rel p en g am an  y ang  b a ru  harus d ianggap  sebagai p ekerjaan  
p en g ad aan  dan  pem asan g an  p erlen g k ap an  ja la n  yang  harus d ib ay ar seca ra  
terp isah .

U n tu k  je n is  p ek erjaan  p em elih a raan  dra inase , ban g u n an  pe len g k ap  ja lan , 
p e rlen g k ap an  ja la n , pen g en d a lian  tan am an  d an  p en g eca tan  k e rb /m ed ian  harus 
d ilak san ak an  m ela lu i p ro g ram  p a d a t k a ry a  (jika  ada). P en y ed ia  Ja sa  harus 
m en y am p aik an  p ro g ram  p a d a t k a ry a  y ang  d isah k an  o leh  P engaw as P ekerjaan  
y ang  seku rang  k u ran g n y a  m elip u ti je n is  p ekerjaan , lokasi pekerjaan , ja d w a l 
p e lak san aan  d an  p erk iraan  ju m la h  te n a g a  k e rja  se tem pat y an g  dilibatkan .

3) G am b ar K erja

S ebelum  m em u la i pekerjaan , P en y ed ia  Ja sa  h a rus m en y iap k an  d an  m en y erah k an  G am b ar 
K erja  deta il p e lak san aan  u n tu k  m em perba ik i k e ru sak an -k eru sak an  a tau  m em elih a ra  
kond isi bag ian -b ag ian  ja la n  m elip u ti p e rk erasan  ja la n , b ah u  ja la n , sistem  dra inase , 
b an g u n an  pe len g k ap  dan  p erlen g k ap an  ja la n  u n tu k  m en d ap a t pe rse tu ju an  dari P engaw as 
Pekerjaan .

4) P ekerjaan  Seksi L ain  y ang  B erk a itan  d engan  Seksi Ini

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)
h)
i)
j)
k)
l)
m )

n)
o)
p)

q)
r)

s)
t)
u)
v)
w )
x)
y)

M an a jem en  dan  K ese lam atan  L alu  L in tas 
K ajian  T ekn is L apangan
P em elih a raan  Ja lan  Sam ping  d an  B an g u n an  P elengkap  Jalan
P ekerjaan  P em bersihan
P en g am an an  L in g k u n g an  H idup
K ese lam atan  d an  K eseh a tan  K erja
M an a jem en  M utu
P asan g an  B a tu  d engan  M o rta r
G alian
T im bunan
P en y iap an  B ad an  Jalan  
L ab u ran  A sp a l (B uras)
P en u tu p an  U lang  S am bungan  d an  P en u tu p an  R e tak  pad a  
P erk erasan  K ak u  (Jo in t a n d  C ra ck  Sea lings)
L apis F ondasi A g reg a t
P erk erasan  B erb u tir  T an p a  P enu tup  A spal
P erk erasan  B e ton  S em en
L ap is R esap  P en g ik a t d an  L ap is P ereka t
L ab u ran  A sp a l Satu  L ap is (B urtu) &  L ab u ran  A spal D u a  L apis
(B urda)
C am p u ran  B eraspal P anas
C am p u ran  B eraspal P anas d engan  A sb u to n
A sb u to n  C am p u ran  P anas H a m p a r D ing in
L ap is P enetrasi M acadam  d an  L ap is P enetrasi M acadam  A sb u to n
P asan g an  B atu
P engeca tan  S truk tu r B eton
P ekerjaan  L ain -la in

Seksi 1.8 
Seksi 1.9 
Seksi 1.14 
Seksi 1.16 
Seksi 1.17 
Seksi 1.19 
Seksi 1.21 
Seksi 2.2  
Seksi 3.1 
Seksi 3.2 
Seksi 3.3 
Seksi 4.2

Seksi 4 .12  
Seksi 5.1 
Seksi 5.2 
Seksi 5.3 
Seksi 6.1

Seksi 6.2 
Seksi 6.3 
Seksi 6.5 
Seksi 6.6 
Seksi 6.7 
Seksi 7.9 
Seksi 8.3 
Seksi 9.2
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5) S tandar R u jukan

K eten tuan  S tandar R u jukan  yang  d iu ra ikan  da lam  Seksi 2 .2 , 3 .1 , 3 .2 , 3.3, 4 .2 , 4 .12 , 5.1 
5 .2 , 5.3 6.1, 6.2, 6 .3 , 6 .5 , 6.6, 6 .7 , 7 .9 , 8.3, 9 .2  d an  Seksi la in n y a  (jika  ada) ha rus berlaku .

6) P en g a ju an  K esiapan  K erja

P en y ed ia  Ja sa  ha rus m en y iap k an  ja d w a l p e lak san aan  pek erjaan  p em elih a raan  k in e ija  ja la n  
sesuai w ak tu  y an g  d iten tukan  o leh  P engaw as P ekerjaan , y ang  se lan ju tnya  u n tuk  
m en d ap a tk an  perse tu juan . Jadw al p e lak san aan  pek erjaan  te rseb u t ha rus m en un jukkan  
ren can a  lokasi p ekerjaan , kuan tita s  a tau  v o lum e p ekerjaan , b ah an  dan  pera la tan  yang  
d igu n ak an  u n tu k  setiap  je n is  pekerjaan . V o lu m e a tau  kuan titas p ek erjaan  yang  te lah  selesai 
d ikerjakan  harus d ib u a t d a lam  L ap o ran  M in g g u an  dan  d isam paikan  k e p ad a  P engaw as 
Pekerjaan .

7) T ang g u n g  Jaw ab  P en y ed ia  Jasa

S ejak  T anggal M ula i K e rja  seb ag a im an a  d isebu tkan  da lam  S urat P erin tah  M u la i K erja  
h in g g a  S erah  T e rim a  P ertam a  P ekerjaan  (P ro v is io n a l H a n d  O ver, P H O ), P en y ed ia  Ja sa  
bertan g g u n g  ja w a b  atas sem u a  p em en u h an  T in g k a t L ay an an  Ja lan  d an  berkew ajiban  
m em elih a ra  ja la n  d an  m em perba ik i keru sak an  b ag ian  ruas ja la n  y ang  te rm asu k  dalam  
K ontrak .

P em en u h an  tin g k a t layanan  ja la n  seb ag a im an a  y ang  d isyara tkan  da lam  P asa l 10.1.4.1) 
ha rus berlak u  90 hari se te lah  tan g g a l m u la i k e rja  j ik a  tid a k  d ite tapkan  la in  da lam  S yarat- 
S yara t K husus K o n trak  a tau  P erjan jian  K on trak . D engan  dem ik ian , P en y ed ia  Ja sa  harus 
m en y e lesa ik an  : p em bersihan ; perba ikan ; d an  p en g em b alian  kond isi, dari sem u a  pek erjaan  
y ang  d iu ra ikan  da lam  Seksi 10.1 in i d an  m e n jag a  k in e rja  ja la n  b e rd asa rk an  Ind ika to r 
K in erja  Ja lan  y ang  d ite tapkan  da lam  P asa l 10.1.4.1) dari S pesifikasi ini. A p ab ila  P en y ed ia  
Jasa  tid a k  dapat m em en u h i In d ik a to r K in erja  Ja lan  b e rd asa rk an  w ak tu  tan g g ap  p erba ikan  
y ang  d ite tapkan , d ik enakan  p em o to n g an  p em b ay aran  sesuai k e ten tu an  da lam  Pasal 
10.1.4.3) dari S pesifikasi ini S anksi K e te rlam batan  P em en u h an  T in g k a t L ay an an  Jalan .

8) K e te rlam batan  P en y ed ia  Jasa

K e te rla m b a tan  P e n y e d ia  J a sa  d a la m  m e la k sa n a k a n  p e k e r ja a n  p e m e lih a ra a n  k in e rja  
ja la n  a tau  p e rb a ik a n  y an g  m e n g a k ib a tk a n  k e ru sa k a n  y an g  se m a k in  lu as  se b a g a im a n a  
y an g  te la h  d ire n c a n a k an  b e rd a sa rk a n  h a s il p e n g u k u ra n  k a jia n  te k n is  la p a n g a n  a tau  
sesu a i y an g  d ip e rin ta h k a n  P en g a w a s P ek e rjaan , ak an  m e n ja d i tan g g u n g  ja w a b  P e n y e d ia  
Jasa , d an  P e n y e d ia  J a sa  tid a k  d a p a t m e n g a ju k a n  tu n tu ta n  p e m b a y a ra n  a k ib a t k e le b ih a n  
v o lu m e  a ta u  k u a n tita s  y an g  d ite ta p k a n  b e rd a sa rk a n  h a s il p e n g u k u ra n  k a jia n  te k n is  
la p a n g a n  a ta u  se b a g a im a n a  d ip e rin ta h k a n  P e n g a w a s  P ek erjaan .

10 .1 .2  B A H A N  D A N  P E N  G E N D A L IA N  M U T U

1) K eten tuan  B ahan

K eten tuan  B ah an  y ang  d isyara tkan  da lam  Seksi 2 .2 , 3 .1 , 3.2, 3.3, 4 .2 , 4 .12 , 5.1 5 .2 , 5.3 
6 .1 , 6.2, 6.3, 6 .5 , 6.6, 6 .7 , 7.9, 8.3, 9 .2  d an  Seksi la in n y a  (jika  ada) ha rus berlaku . A p likasi 
p en g g u n aan  b ah an  ad a lah  berikut:
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a) P erkerasan

B ah an  y an g  d igu n ak an  u n tu k  p en am b alan  lubang  berasp a l (pa tch ing)  a tau  u n tuk  
p erb a ik an  p e rm u k aan  y ang  retak , ha rus sam a a tau  leb ih  tingg i m u tu n y a  dari b ah an  
eksisting , k ecuali d ipe rin tahkan  la in  o leh  P engaw as P ekerjaan . B ahan  yang  
d igu n ak an  d ap a t m en cak u p  T im b u n an  P ilihan , L ap is F ondasi A g g reg a t K elas A , 
K elas B , A C -W C , A C -B C , A C -B ase , H R S -B ase , H R S -W C , P enetrasi M acadam , 
L ap is P erekat, L ap is R esap  P eng ika t, L ab u ran  A spal (B U R A S ) a tau  bah an  
kon stru k si la in n y a  u n tu k  p erk erasan  sesuai d engan  je n is  lap isan  p erk erasan  yang  
sedang  d iperbaik i, b ah an -b ah an  ini harus sesuai d en g an  S pesifikasi ini yang  
b e rk a itan  m en u ru t jen isn y a .

B ah an  p erk erasan  hasil g a lian  y ang  m asih  b a ik  d ap a t d igu n ak an  kem bali sebagai 
lap is fondasi b aw ah  (sub-base)  se te lah  m en d ap a tk an  perse tu ju an  dari P engaw as 
P ekerjaan . U n tuk  b a h an  y ang  d igu n ak an  sebagai p e lab u ran  se tem p at a tau  labu ran  
aspal p a d a  p erk erasan  y an g  re tak  harus sesuai d engan  T abel 4 .2 .2 .3 ) sebaga im ana  
d iu ra ikan  d a lam  Seksi 4 .2  dari S pesifikasi ini. A spal P en  60 a tau  P en  80 a tau  aspal 
em ulsi h a ru s  d igu n ak an  u n tu k  m en g isi retak-re tak .

U n tu k  p erk erasan  b e to n  sem en , m u tu  b e to n  yang  d igu n ak an  h arus sam a a tau  leb ih  
tin g g i dari m u tu  b e to n  eksisting  di lokasi pekerjaan , j ik a  p en g g u n aan  bah an  
tam b ah  sebagai b ah an  cam puran  b e to n  m a k a  p ropo rsi cam puran  d engan  bah an  
tam b ah  harus sesuai d engan  ke ten tu an  dari je n is  b ah an  tam b ah  y an g  d igunakan  
seb ag a im an a  y ang  d isy ara tk an  p a d a  P asal 5 .3 .2 .8) dari S pesifikasi ini d an  te rleb ih  
du lu  ha rus m ela lu i u ji m u tu  sebe lum  m em p ero leh  perse tu ju an  dari P engaw as 
P ekerjaan  sebagai Jo b  M ix  F o rm u la  (JM F ) cam p u ran  beton .

B ah an  y an g  harus d igu n ak an  u n tu k  p erb a ik an  p erk erasan  b e rb u tir  ta n p a  penu tup  
aspal d ap a t m elipu ti T im b u n an  P ilihan , L ap is F ondasi P erm u k aan  T an p a  P enu tup  
A sp a l d an /a tau  L ap is F ondasi A g reg a t T an p a  P enu tup  A spal, y an g  m em enuh i 
ke ten tu an  d a lam  Seksi 5.2  dari S pesifikasi ini. B ilam an a  p erk erasan  b erb u tir  ta n p a  
p enu tup  aspal eksisting  k ek u ran g an  ag reg a t k asa r a tau  ag reg a t h a lu s , P engaw as 
P ekerjaan  d ap a t m em erin tah k an  u n tu k  m en am b ah  ag reg a t k a sa r  a tau  halus, 
d icam p u r d en g an  p erk erasan  ex isting  d an  d ipadatkan  seh in g g a  m em enuh i 
ke ten tu an  g radasi b ah an  y ang  d isyara tkan  p a d a  P asal 5 .2 .2 .2) dari S pesifikasi ini.

b ) B ah u  Jalan

B ah an  y an g  d igu n ak an  u n tuk  pem e lih a raan  k in e rja  b ah u  ja la n  harus m em punyai 
m u tu  sekurang  k u ran g n y a  sam a a tau  leb ih  tin g g i d engan  m u tu  b ah an  p a d a  bahu  
ja la n  eksisting , k ecuali d ite tapkan  la in  o leh  P engaw as Pekerjaan .

B ah an  yang  d igu n ak an  d ap a t m en cak u p  T im b u n an  P ilih an  d an  L ap is Fondasi 
A g reg a t a tau  b ah an  konstruksi la in n y a  u n tu k  p erk erasan  sesuai d engan  je n is  
lap isan  p erk erasan  y an g  sedang  d iperba ik i, b ah an -b ah an  in i h a ru s  sesuai dengan  
S pesifikasi ini m en u ru t jen isn y a .

c) D rainase

B ah an  y ang  d igu n ak an  u n tuk  pem e lih a raan  d rainase  harus sesuai d engan  m u tu  
b ah an  p a d a  d rainase  yang  d iperba ik i, k ecuali d ite tap k an  la in  o leh  P engaw as 
Pekerjaan .
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d) B an g u n an  P elengkap  Ja lan  (jika  ada)

B ah an  y an g  d igu n ak an  u n tu k  p erb a ik an  te m b o k  pen ah an , tro to a r, d an  fasilitas 
p en y eb eran g an  p e ja lan  kak i, ha ru s sesuai a tau  leb ih  tin g g i m u tu n y a  dengan  
k o m p o n en  b an g u n an  p e lengkap  ja la n  y an g  d iperba ik i, k ecua li d ite tap k an  la in  o leh  
P engaw as P ekerjaan . D alam  pe lak san aan  p erb a ik an  b an g u n an  p e lengkap  ja lan , 
P en y ed ia  Ja sa  ha rus m em p erh a tik an  kond isi la lu -lin tas di lapangan  d an  harus 
m en y iap k an  ram b u -ram b u  p erin g a tan  bag i p en g g u n a  ja la n  u n tu k  m enceg ah  
k ece lak aan  lalu-lin tas.

e) P erlen g k ap an  Jalan

B ah an  yang  d igu n ak an  u n tu k  p em elih a raan  p erlen g k ap an  ja la n  harus te rd iri dari 
m ateria l y ang  sejen is m isa ln y a  u n tu k  p en u lisan  kem bali h u ru f  p a d a  ram b u  ja la n  
m ak a  kua lita s  ca t harus sesuai d an  p en g eca tan  ram b u  ja la n  y an g  m em punyai 
lap isan  p em an tu l ram bu  la lu  lintas.

R eflek tifitas lap isan  p em an tu l seperti : ram b u  pe tun juk ; ram bu  peringatan ; rel 
p engam an ; p a to k  p engarah , d an  je n is  ram b u  la in n y a  h arus m en g g u n ak an  lap isan  
p em an tu l (re flective  shee ting)  te rd iri dari re trore flec tive  lens system  d engan  
p e rm u k aan  ra ta  d an  halus, sesuai pe rsy ara tan  A A S H T O  M 268-15  sebaga im ana  
y ang  d isy ara tk an  p a d a  P asal 9 .2 .2 .8) dari S pesifikasi ini.

B ah an  y ang  d igu n ak an  u n tuk  p en g eca tan  d e k o ra tif  kereb  p a d a  tro ta r  a tau  m ed ian  
harus m eru ju k  p a d a  k e ten tu an  b ah an  p a d a  P asal 8 .3 .2  dari S pesifikasi ini.

2) P engenda lian  M utu

a) P en erim aan  B ahan

i) B ah an  y ang  ak an  d igu n ak an  u n tu k  p erb a ik an  a tau  p em elih a raan  k in erja  
j  a lan  ha rus te rleb ih  dah u lu  d ap a t d iam ati seca ra  v isua l d an  k em u d ian  diuj i 
k ua lita snya  sesuai y an g  berlaku  p ad a  S pesifikasi in i, m en u ru t je n isn y a  
d an  ju m la h  sam p eln y a  sesuai d engan  ke ten tu an  P enga jian  K esiapan  
K erja  dari m asin g -m asin g  b ah an  y ang  d iu ra ik an  da lam  S pesifikasi ini.

ii) D ib u a t lap o ran  h asil p engu jian  b ah an  secara  te rtu lis  sebagai d o kum en  
p en g en d a lian  m u tu  bahan .

iii) B ah an  h a n y a  dapa t d igunakan  apab ila  d in y a tak an  secara  te rtu lis  bahw a 
m u tu  b ah an  te rseb u t m em en u h i pe rsy ara tan  sebagaim ana  yang  
d isyara tkan  da lam  S pesifikasi ini.

iv) B ah an  y an g  tid a k  m em en u h i p e rsy ara tan  tid a k  d apat d igu n ak an  dalam  
p erb a ik an  a tau  pek erjaan  p em elih a raan  k in e rja  ja lan .

v) B ah an  p erk erasan  hasil g a lian  p a d a  p erk erasan  ja la n  y ang  m asih  ba ik  
dapa t d igu n ak an  kem bali sebagai tim b u n an  p ilih an  d engan  p erse tu juan  
P engaw as Pekerjaan .

b) P en erim aan  H asil P ekerjaan

i) H asil p e rb a ik an  a tau  p em elih a raan  p ek erjaan  harus d iinspeksi a tau  
d ilakukan  p engu jian  hasil pek erjaan  secara  random  (acak), u n tuk
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10.1 .3

1)

m em astik an  b a h w a  m u tu  hasil p ek erjaan  sesuai pe rsy ara tan  sebaga im ana  
y ang  d iten tukan  da lam  S pesifikasi ini.

ii) P en y ed ia  Ja sa  h a ra s  m en y am p aik an  lapo ran  te rtu lis  k e p ad a  P engaw as 
P ekerjaan  ten tan g  hasil in speksi p ek erjaan  secara  v isua l a tau  m u tu  hasil 
p en g u jian  y an g  d ilaksanakan .

iii) M u tu  hasil p en g u jian  h a ra s  sesuai d en g an  ke ten tu an  seb ag a im an a  yang  
d isyara tkan  da lam  S pesifikasi ini.

iv) D en g an  m em p erh a tik an  lapo ran  hasil in speksi d an  p engu jian  m u tu , dapat 
d ite tapkan  b a h w a  hasil p e rba ikan  a tau  p em elih a raan  k in e rja  ja la n  sesuai 
d engan  in d ik a to r k in e rja  yang  d ite tap k an  a tau  tid a k  sesuai d engan  k in erja  
y ang  d ite tapkan .

v) J ik a  hasil in speksi d an /a tau  p en g u jian  m u tu  m en u n ju k an  hasil y ang  tid ak  
sesuai d engan  in d ik a to r k in e rja  y ang  d isyara tkan  m a k a  h aru s d ilakukan  
p erb a ik an  pek erjaan  u lan g  u n tu k  m en ceg ah  k e ru sak an  y an g  leb ih  besar.

v i) P en y ed ia  Ja sa  h a m s b ertanggung  ja w a b  atas pek erjaan  pem elih a raan  
k in e rja  ja la n  y an g  te la h  d ilak san ak an  dari sem u a  lokasi sebaga im ana  
d iten tukan  d a lam  k o n trak  d an  h a m s d ijag a  k in erjan y a  sebaga im ana  
d ite tapkan  da lam  P asa l 10.1.4 h in g g a  serah  te r im a  p ertam a  p ekerjaan .

v ii) J ik a  p ek erjaan  y ang  te lah  d iperba ik i m enga lam i k e ru sak an  lag i da lam  
m a sa  p e laksanaan , m a k a  P en y ed ia  Ja sa  h a ru s  seg era  m em perba ik i 
kem bali k e ru sak an  te rseb u t sesuai w ak tu  tan g g ap  p erb a ik an  h in g g a  
k in e rja  p ek erjaan  m em en u h i persyaratan .

v iii) A p ab ila  P en y ed ia  Ja sa  gaga l m em p erb a ik i k in e rja  ja la n  be rd asa rk an  
w ak tu  tan g g ap  p erba ikan  yang  d ite tapkan , dapa t d ik en ak an  sanksi 
finansia l b e ru p a  p em o to n g an  p em b ay a ran  seb ag a im an a  d ite tap k an  d alam  
S pesifikasi ini.

P E L A K S A N A A N  P E M E L IH A R A A N  K I N E R J A  JA L A N

K eten tuan  U m um

S ebelum  p e la k san aan  p ek e rjaan  d i lap an g an  d im u la i, ren c a n a  k e r ja  h a ru s sudah  d ise tu ju i 
o leh  P en g aw as P ekerjaan . P en y ed ia  Ja sa  di d a lam  o rg an isa s in y a  h aru s  d ilengkap i U n it 
P en g en d a li M u tu  (U P M ) p ek e rjaan  y ang  m eru p ak an  te a m  dari M a n a g e r K en d a li M u tu  
seb ag a im an a  y an g  d iu ra ik an  d a lam  Seksi 1.21 d an  m em p u n y a i tu g as  u ta m a  m e n ca ta t 
se tiap  k e ru sak an  d an /a tau  j ik a  te rd a p a t k e jad ian  y ang  d a p a t m en g ak ib a tk an  k eru sak an  
ja la n  a tau  b ag ian  d ari ja la n  secara  te rn s  m en e ru s  dan  m em v erifik asi p e m en u h an  te rh ad ap  
In d ik a to r K in e rja  Ja lan  seb ag a im an a  y an g  d isy ara tk an  se rta  d ilap o rk an  k e p a d a  P engaw as 
P ekerjaan .

U P M  p ek e rjaan  ju g a  b ertan g g u n g  ja w a b  setiap  saa t m en y ed iak an  d an  m em u tak h irk an  
d a ta  in fo rm asi k o n d isi ja la n , y an g  te rm a su k  di d a lam k o n trak  d an  m e m b u a t lapo ran  
k em a ju an  (p rogress)  p ek erjaan  y ang  d ise rah k an  se c a ra  m in g g u an  d an  m em b erik an n y a  
k e p a d a  P en g aw as P ek erjaan  d an  P en y ed ia  Jasa. L ap o ran  k em a ju a n  p ek e rjaan  te rseb u t 
h a ru s  m en u n ju k k an  se tiap  k ilo m e te r  p a d a  lokasi p ek erjaan , yang  d ilak san ak an  o leh  
P en y ed ia  Ja sa  u n tu k  setiap  je n is  p ek e rjaan  d a lam  m in g g u  y an g  sedang  berja lan . U P M  
p ek e rjaan  harus d ilengkap i p u la  sa ran a  tran sp o rtas i, k o m u n ik asi d an  p e ra la tan  la in n y a
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y an g  d a p a t d ig u n ak an  se tiap  saat, u n tu k  m en d u k u n g  k e g ia tan  in i te rm a su k  m elak u k an
inspeksi seca ra  ru tin  g u n a  m en g e tah u i p e m en u h an  T in g k a t L ay an an  Ja lan  y an g  d icapai.

2) P erk erasan  Ja lan

a) P e rk erasan  B eraspal

P en y ed ia  Ja sa  ha rus m em p erb a ik i se lu ru h  p e rm u k aan  p e rk e ra san  ja la n  y ang  
berlu b an g , am b las, b e rg e lo m b an g  d an  re tak -re tak  y an g  m u n g k in  te ija d i p a d a  
se tiap  saa t d a lam  M a sa  K o n trak  h in g g a  m em en u h i In d ik a to r K in e rja  Ja lan  
seb ag a im an a  y an g  d isy ara tk an  P asa l 10.1.4 di b aw ah  ini. A p a b ila  P en y e d ia  Ja sa  
b e lu m  d a p a t m elak u k an  p e rb a ik an  k eru sak an  p e rm u k a a n  ja la n , P en y e d ia  Ja sa  
w a jib  seg e ra  m em b eri ta n d a  a tau  ram b u  p a d a  ja la n  y an g  b e rlu b an g /ru sak , u n tu k  
m en ceg ah  te r ja d in y a  k ece lak aan  la lu -lin tas . K e te rlam b a tan  P en y e d ia  Ja sa  d a lam  
p em en u h an  In d ik a to r K in e rja  Ja lan  b erd asa rk an  w ak tu  tan g g ap  p erb a ik an  y ang  
d ite tap k an , ak an  b e ra k ib a t d ik en ak an n y a  p e m o to n g an  p em b ay a ran  sesuai 
k e ten tu an  S pesifikasi ini.

D a lam  p ek e rja a n  p en am b a lan  (pa tch ing ), seke liling  lo k asi p e rk e ra san  ja la n  yang  
ru sak  h aru s d iga li, te p i p en g g a lian  h a ru s  b e rb en tu k  segi em p a t d en g an  sisi-sisi 
y an g  se ja ja r d an  te g a k  lu ru s te rh a d a p  sum bu  ja la n . T ep i-tep i g a lian  h a ru s v ertika l 
d an  d a sa r  lub an g  h aru s  d iga li sam pai b a h an  y an g  u tu h  (sound). P e rm u k aan  y ang  
te la h  d is iap k an  u n tu k  d itam bal h a ru s b e rs ih  d an  b eb as  dari air. D im u la i dari 
lap isan  yang  p a lin g  b aw ah , b ah a n  setiap  lap isan  harus d iis ik an  d an  d ip ad a tk an  
lap is dem i lap is. C a ra  p en g is ian  dan  p em a d a ta n  h aru s  sesuai d en g an  S pesifikasi 
tek n is  y an g  b e rk a itan  d en g an  b a h an  y an g  d igu n ak an , n am u n  ca ra  m an u a l b o leh  
d ig u n ak an  u n tu k  p e n g is ian  d an  p em ad a tan  lap isan -lap isan  b ag ian  b aw ah , ap ab ila  
p en g g u n aan  p e ra la tan  s tan d ar tid a k  m em u n g k in k an .

E levasi p ek e rjaan  p erb a ik an  y an g  te la h  se lesa i d ik e rjak an  h aru s  sam a d engan  
e levasi p e rk e ra san  eksisting  d i sek e lilin g n y a  y an g  m a s ih  u tuh . L ap is  R esap  
P en g ik a t d an  L ap is P e rek a t h a ru s d ig u n ak an  p a d a  b a g ia n -b ag ian  y an g  secara  
n o rm al m em erlu k an  h a l te rseb u t. P em ad a tan  b ag ian  a k h ir  lap is p e rm u k aan  h aru s  
m en g g u n ak an  m e sin  g ilas  y an g  cocok , sesua i d en g an  spesifikasi u n tu k  b ah an  
y an g  d ig u n ak an  p a d a  lap is p e rk e ra san  ja la n  te rsebu t.

U n tu k  p e rk e ra san  ta n p a  p en u tu p  aspal y ang  b e rlu b an g  b a n y a k  dan  keritin g  
(corruga tion ), p e rm u k aan  ja la n  te rse b u t h a ru s  d ipan g k as sed ik it d en g an  m o to r 
g ra d e r d an  a la t b a n tu  la in n y a  secara  ru tin  u n tu k  m em p erb a ik i p e rm u k aan  ja la n  
y an g  te rd a p a t lu b an g -lu b an g  k ec il dan  k eritin g  (corruga tion ), ag a r d ap a t 
m en g en d a lik an  k e tid ak -ra taan  dan  k eritin g  (co rru g a tio n )  y an g  leb ih  besar. 
B ilam an a  m e lak san ak an  p e m a n g k asan  rin g an  d en g a n m o to r g rader, b ah an -b ah an  
y an g  lepas h a ru s d id o ro n g  ke a rah  te p i ja la n . D a lam  p e lak san aan  h aru s  m en ceg ah  
m o to r g ra d e r m elin tasi lew at sum bu  ja la n  d en g an  p o sis i p isau  d itu runkan , k a ren a  
ak an  m e ru sak  k e lan d a ian  p u n g g u n g  ja la n .

b) P e rk erasan  B e to n  S em en

K eten tu an  p e lak san aan  p erb a ik an  p e rk e ra san  b e to n  sem en  se b ag a im an a  y an g  
d iu ra ik an  d a lam  Seksi 4 .8  sam pai 4 .13 dari S pesifikasi ini h a ru s berlaku .

c) Ja lan  T an ah  dan  P e rk erasan  B e rb u tir  T a n p a  P en u tu p  A spal

P ad a  ja la n  ta n a h  a tau  p e rk e ra san  ta n p a  p en u tu p  aspa l p e ra taan  b e ra t se tem pat 
h a ru s  d ilak san ak an  (jik a  d iperlukan ) u n tu k  m e n ja g a  ag a r le ren g  m elin tan g
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p e rk e ra san  b e ra d a  d a lam  ren tan g  4 %  sam pai 6 %  d an  u n tu k  m en g h ilan g k an  
k eritin g  (co rru g a tio n s)  d an  lu b an g -lu b an g  y an g  dalam . P era taan  b e ra t se tem p at 
d en g an  m e n g g u n ak an  m o to r g ra d e r d io p eras ik an  dari te p i ja la n  m en u ju  ke  a rah  
sum bu  ja la n . P en g g a lian  sam pai d a sa r  da ri p e rm u k aan  ja la n  ta n a h  a tau  
p e rm u k aan  p e rk e ra san  b e rb u tir  ta n p a  p en u tu p  yang  t id a k  b e ra tu ran  d a p a t d icapai 
d en g an  sa tu  a tau  d u a  lin tasan  m o to r g rad er, b ah a n  h as il p en g g a lian  in i akan  
te rtu m p u k  sebagai a lu r  tu m p u k an  d e k a t su m b u  ja la n , se lan ju tn y a  d isem p ro tk an  
a ir  sesuai d en g an  k e b u tu h an  p a d a  p e rm u k aan  ja la n  te rse b u t j ik a  k a d a r  a ir  d a lam  
b a h an  ja la n  te rse b u t harus d itam bah . K em u d ian  a lu r  tu m p u k an  te rse b u t ha rus 
d ira tak an  k em b ali p a d a  se lu ru h  p en am p an g  m elin tan g  ja la n  d en g an  p isau  g rader, 
p a d a  k e tin g g ian  d an  su d u t sed em ik ian  ru p a  seh in g g a  te r ja m in  b a h w a  sem u a  
m a te ria l ta n a h  a tau  ag reg a t te rse b a r m e ra ta  p a d a  ja lu r  la lu -lin tas  dan  
m en g h asilk an  le ren g  m e lin tan g  y an g  d isyara tkan .

B ila m a n a  d ip erlu k an  p ro se d u r te rseb u t ha rus d iu lang i lag i u n tu k  se ten g ah  leb a r 
ja la n  sisi la in n y a  seh in g g a  p ek e rjaan  te rse b u t d ap a t d ise lesa ik an  d engan  
p e rm u k aan  a k h ir  y an g  ra ta . P en g g ila san  p e rm u k aan  ja la n  ta n a h  a tau  ja la n  k erik il 
in i h a ru s  d ilak san ak an  seg e ra  se te lah  o perasi p em o to n g an  d an  p en g h am p aran  
se lesa i d ik e rjak an  ag a r d ip e ro leh  p e rm u k aan  y an g  rap a t d an  p a d a t sesuai d engan  
y an g  d ik eh en d ak i P en g aw as P ekerjaan .

3) B ah u  Jalan

S em u a  b ah u  ja la n  eksisting  y an g  te rm a su k  da lam  K ontrak , ha rus se la lu  d ip erik sa  se lam a 
M a sa  K o n trak  u n tu k  pen y esu a ian  d engan  kond isi s tandar y ang  d isyara tkan  dalam  
S pesifikasi ini. Setiap  lokasi b ah u  ja la n  y ang  d ipandang  m em erlu k an  pem elih a raan  
k inerja , da lam  sega la  ha l ha rus d ica ta t d an  d ih itung  perk iraan  k eb u tu h an  b ah an  dan  
pera la tan  y ang  d igunakan , se rta  tin d ak an  p e lak san aan  p em elih a raan  k in e rja  yang  
d iperlukan .

B ilam an a  b ah u  ja la n  eksisting  d ianggap  ru sak  m a k a  harus d ilakukan  p erb a ik an  a tau  
p em elih a raan  kinerj a  b ah u  ja la n , j ik a  te rd ap a t sa lah  sa tu  a tau  g ab u n g an  k o n d isi b e rik u t in i:

a) B ah u  ja la n  m em erlu k an  p era taan  kem bali u n tu k  m en g h ilan g k an  lubang -lubang  
k ec il a tau  m em erlu k an  p em b en tu k an  kem bali u n tu k  m en in g k a tk an  kera taan ;

b) B ah u  ja la n  m em erlu k an  p em ad a tan  tam b ah an  ag a r d ap a t m em b eri pe lay an an  
y ang  leb ih  b a ik ;

c) B ah u  ja la n  te rtu tu p  ru m p u t d an /a tau  sem ak-sem ak  a tau  ta n am an  lia r  la innya  
seh in g g a  ak an  m eng u ran g i k eam an an  ja la n  a tau  ja ra k  pandang ;

d) B ah u  ja la n  d en g an  b ah an -b ah an  y ang  lepas, b en d a -b en d a  y an g  tid a k  d ikehendak i 
a tau  b ah an -b ah an  la in n y a  y ang  tid a k  berka itan  d engan  fungsi ja la n ;

e) B ah u  ja la n  y an g  m em erlu k an  p en g g a lian  a tau  p em b o n g k aran  b ah an  tep i 
m em erlu k an  p era taan  kem bali u n tu k  m en g a lirk an  a ir y ang  lan ca r d ari p e rkerasan  
berp en u tu p  aspal ke  se lokan  sam ping;

f) E levasi b ah u  ja la n  leb ih  tingg i d an /a tau  leb ih  rendah  5cm  d en g an  perm ukaan  
p erk erasan  ja la n  y ang  bersebelahan .

S ebelum  m e lak san ak an  p era taan  a tau  p en im b u n an  lu b ang -lubang  p a d a  b ah u  ja la n , m ak a  
sem u a  k o to ran  d an  b ah an -b ah an  y ang  tid a k  d ikehendak i la in n y a  harus d ibersih k an  dari 
b ah u  ja lan . J ik a  d ip erlu k an  P en y ed ia  Ja sa  harus m en im b u n  kem bali lu bang -lubang  yang
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d iseb ab k an  o leh  p em b o n g k aran  tan am an , p en im b u n an  kem bali dan  m en g g u n ak an  bahan
y ang  sam a  p a d a  kond isi b ah u  eksisting  a tau  seb ag a im an a  d iperin tahkan  o leh  P engaw as
Pekerjaan .

4) D rainase

P ekerjaan  p em elih a raan  k in e rja  d ra inase  ja la n  an ta ra  lain:

a) P em elih a raan  k in e rja  se lokan , g o ro ng -go rong , b ox  cu lvert, d an  sa lu ran  
pem b u an g , se rta  sa lu ran  a ir  sem en ta ra  m au p u n  p erm an en  harus d ijadw alkan  
sedem ik ian  ru p a  seh in g g a  a liran  a ir  y ang  lan ca r d ap a t d ijag a  se lam a  M asa  
K ontrak .

b) S elokan  d an  sa lu ran  a ir  eksisting  m au p u n  y an g  b a ru  d iperba ik i ha rus d ijag a  agar 
bebas dari sem u a  b ah an  y ang  lepas, sam pah , endap an  d an  p ertu m b u h an  tan am an  
y ang  tid a k  d ikehendak i y ang  m u n g k in  ak an  m engha lang i a liran  a ir perm ukaan . 
P em elih a raan  sem acam  itu  h a ru s  d ilak san ak an  secara  te ra tu r  be rd asa rk an  ru tin itas 
d an  seg era  se te lah  a liran  p e rm u k aan  ak ib a t h u jan  leb a t te lah  berhen ti m engalir.

c) S e lam a periode  h u jan  lebat, U n it P engendali M u tu  harus m elak u k an  m on ito ring  
di lap an g an  d an  m en ca ta t setiap  sistem  d ra inase  y ang  k u rang  berfu n g si ak iba t 
p en y u m b atan  a tau  k a ren a  h a l la in  se te lah  te rjad in y a  hujan .

d) Setiap  k e la in an  p a d a  d rainase  d ica ta t p a d a  saat te rsebu t, seperti luapan  air, 
k ek u ran g an  kapasitas, erosi, a lin y em en  stru k tu r d ra inase  y an g  k u ran g  te p a t atau  
rancangan  la in n y a  y ang  k u ran g  cocok , ha rus d ica ta t d an  d iam bil langkah  
p erb a ik an  j ik a  d im ungk inkan .

e) P ad a  lokasi y an g  harus bebas dari tu m b u h -tu m b u h an  m elip u ti di sek ita r u jung  
g o ro ng -go rong , te ru san  go ro n g -g o ro n g , se lokan  a ir  y ang  d ilap isi (lin ed  d itch), 
kerb , se lu ruh  p e rm u k aan  y ang  d ilab u r d an  lan ta i jem b atan .

5) B an g u n an  P elengkap  Jalan

P ekerjaan  p em elih a raan  k in e rja  b an g u n an  p e lengkap  ja la n  (jika  d inyatakan  dalam
K on trak ) an ta ra  lain:

a) P ekerjaan  p em elih a raan  k in e rja  b an g u n an  p e lengkap  ja la n  eksisting  sepanjang  
ja la n  y ang  te rm asu k  d a lam  kon trak , ta n p a  m em an d an g  u k u ran  a tau  je n is  b an g u n an  
p e lengkap  ja la n , d an  p a d a  p rin s ip n y a  harus m elipu ti p em erik san aan  secara  te ra tu r 
te rh ad ap  k o m p o n en  u ta m a  struk tur, p en y iap an  lap o ran  deta il pem erik saan , dan  
p em b ersih an  ru tin  tem p a t-tem p a t y an g  m u d ah  ru sak  j ik a  d ib iarkan .

b) P em erik saan  d an  operasi p em b ersih an  u n tu k  p em elih a raan  k in e rja  b an g u n an  
p e lengkap  ja la n  harus d ilak san ak an  da lam  in terva l w ak tu  y an g  te ra tu r se lam a 
M a sa  K ontrak . P em erik saan  te rh ad ap  d aerah  a liran  sungai h a ru s d ilaksanakan  
se te lah  h u jan  a tau  ha l-ha l y an g  m en g ak ib a tk an  b a n jir  d an  d em ik ian  p u la  se te lah  
a ir  b a n jir  surut. P em erik saan  y ang  ak u ra t dan  te ra tu r b ese rta  p e lapo ran  p a d a  
s truk tu r je m b a ta n  d an  te m b o k  p en ah an  y ang  tid ak  d ap a t d iabaikan .

c) J ik a  k in e rja  b an g u n an  pelengkap  ja la n  tid a k  sesuai seb ag a im an a  d isyara tkan  
d a lam  P asal 10.1.4 a tau  tid ak  berfu n g si seb ag a im an a  m estin y a , m a k a  P en y ed ia  
Ja sa  h a ru s  segera  m elak san ak an  p erba ikan  a tau  p em elih a raan  b an g u n an  p e lengkap  
sesuai d engan  jen isn y a , kecuali p e rb a ik an  s truk tu r yang  tid a k  d ia tu r dalam  
kon trak .

/V
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d) U n tu k  sem u a  je n is  s truk tu r sa lu ran  m elin tang  ja la n , k e lem b ab an  b e rsam a  
ak um ulasi d eb u  dan  sam pah  ad a lah  sebab  u ta m a  k e ru sak an  y ang  dapa t segera  
d ihen tikan  d engan  operasi p em b ersih an  da lam  p em elih a raan  y an g  sederhana. 
K ond isi ini akan  te ija d i te ru tam a  di d a lam  b ag ian -b ag ian  je m b a ta n  yang  paling  
ge lap  d an  su lit d ijangkau , o leh  k a ren a  itu  p em erik saan  m en y e lu ru h  p a d a  setiap  
ce lah  sangatlah  d ip erlu k an  u n tu k  tin d a k  lan ju t p e rb a ik an  g u n a  m enceg ah  
k e ru sak an  y an g  leb ih  besar, te ru tam a  se te lah  banjir.

e) B ilam an a  caca t dan  k e ru sak an  se rta  k ek u ran g an  p a d a  k o m p o n en  struk tu ral sa lu ran  
m elin tan g  ja la n  y an g  d ijum pai se lam a  p em erik saan  ru tin , ha rus d ica ta t di dalam  
lap o ran  p em elih a raan  k inerja , u n tu k  m en en tu k an  tin d ak an  p erb a ik an  yang  
d iperlukan . R en tang  d an  je n is  p ek erjaan  p erb a ik an  sem acam  ini ak an  sangat 
bervariasi te rg an tu n g  p a d a  u ku ran , je n is  p e laksanaan , je n is  b ah an  d an  u m u r 
s truk tu r d an  akan  d ib ay a r te rp isah .

f) D i daerah  b an g u n an  a tas je m b a ta n  d an  b a n g u n an  b aw ah  jem b a tan , operasi 
p em b ersih an  d an  p em b ab a tan  yang  b erik u t ha rus d ilak san ak an  sam pai d ite rim a 
o leh  P engaw as Pekerjaan:

i) S em u a  ta n am an  y an g  berjun ta i ha rus d ipo tong  secu k u p n y a  dan  
sam p ah n y a  d ibuang  d engan  rapih.

ii) S em u a  lubang  su lingan  y ang  d ised iak an  p a d a  ab u tm en t d an  tem b o k  
sayap  harus bebas dari sam pah -sam p ah  y ang  m en yum batnya .

iii) S em u a  d ud u k an  j  em b atan  d an  k ep a la  p ie r  harus dij a g a  su p ay a  bebas dari 
sam pah , k o to ran  d an  air.

iv) S em u a  sam bungan  p a d a  p e rm u k aan  k ay u  harus d ijag a  ag a r b ebas dari 
sam pah  d an  k o to ran  sedem ik ian  h in g g a  tid a k  m en y im p an  a ir y ang  akan  
m em p ercep a t p ro ses pe lapukan ;

v) S em u a  p erm u k aan  b a ja  ha rus dij ag a  ag a r  bebas dari sam pah  d an  ko to ran  
sedem ik ian  h in g g a  tid a k  m en y im p an  a ir  y ang  ak an  m em p ercep at p roses 
korosi.

vi) S em u a  lubang  p em b u an g an  air, p ip a  b u an g an  air, sa lu ran  d rainase  dan  
lubang  ke lu aran  harus d ijag a  b e rsih  dari sam pah  su p ay a  a ir  dapa t 
m en g a lir  bebas, seh in g g a  te rh in d a r dari lim pahan  a ir  p a d a  perle takan , 
dudu k an  p erle tak an  d an  rem besan  m ela lu i sam bungan  a tau  retak-re tak .

v ii) P aku , b a u t je m b a ta n  a tau  pecah an  k ay u  tid ak  b o leh  m en o n jo l di atas 
p e rm u k aan  lan ta i je m b a ta n  seh in g g a  d ap a t m en u su k  b an  k en d araan  yang  
lew at.

6) P erlen g k ap an  Jalan

P ekerjaan  p em elih a raan  k in e rja  p e rlen g k ap an  ja la n  u n tu k  k ese lam atan  ja la n  an ta ra  lain:

a) P engeca tan  kem bali setiap  ram b u -ram b u  ja la n  d i m a n a  k o n d isi ca t p a d a  ram bu  
ja la n  y an g  te lah  ru sak  dan  tu lisan  p a d a  ram b u  y ang  tid a k  je la s  a tau  k u ran g  je la s  
te rb a c a  o leh  P en g g u n a  Jalan.

b) P en y ed ia  Ja sa  ha rus ju g a  m elak san ak an  p erb a ik an  p a d a  setiap  ram b u  ja lan , 
b ag ian  rel p engam an , p a to k  pen g arah , p a to k  k ilom eter, m a rk a  ja la n  a tau
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7)

10.1 .4

1)

p erlen g k ap an  ja la n  y ang  la in  y ang  rusak , seb ag a im an a  y an g  d iperin tahkan  o leh  
P engaw as Pekerjaan .

c) P en y ed ia  Ja sa  ha rus bertan g g u n g  ja w a b  u n tu k  m em astik an  b ah w a  seluruh  
p erlen g k ap an  ja la n  y an g  te rp asan g  d ap a t berfungsi d engan  b e n a r d an  dapa t 
te rb a c a  d engan  je la s  sebagai p e tu n ju k  bag i P en g g u n a  Jalan

Pengendalian  T anam an

P ekerjaan  k in e rja  p en g en d a lian  ta n am an  an ta ra  lain:

a) P en y ed ia  Ja sa  h a ru s  m elak san ak an  p en g en d a lian  tan am an  atau  tu m b u h -tu m b u h an  
di sepan jang  R u an g  M ilik  Ja lan  a tau  k o rid o r y an g  d ite tapkan  o leh  P engaw as 
P ekerjaan  j ik a  p a to k -p a to k  R u m ija  tid a k  lengkap  a tau  te rsed ia , y ang  k iran y a  dapa t 
m en g g an g g u  ja ra k  p andang  b ag i p en g g u n a  ja la n  u n tu k  k ese lam atan  dalam  
berla lu -lin tas se lam a  perio d e  p e lak san aan  seb ag a im an a  y ang  d iu ra ikan  p a d a  P asal 
1.16.2.3) dari S pesifikasi ini.

b ) L okasi yang  harus bebas dari tan am an  di sek ita r u ju n g  g o rong -go rong , te ru san  
g o ro ng -go rong , se lokan  a ir y ang  d ilap isi (lin ed  d itch ), kerb , sek ita r ram bu, 
guard ra ils , p a to k  p engarah , tian g  lam pu , b ah u  ja la n , se lu ruh  p e rm u k aan  yang  
d ilabur, b an g u n an  b aw ah  je m b a ta n  d an  d e c k  jem b a tan .

c) T u m b u h -tu m b u h an  y an g  d iiz inkan  tin g g i m ak sim u m  10 cm  d i sek ita r p a tok -pa tok  
p en g arah  ja la n  d an  ram b u -ram b u  la lu  lin tas, u jung  sa lu ran  m elin tang  ja lan , 
guard ra ils , tian g -tian g  lam pu , m ed ian  y ang  d itingg ikan , p u lau -p u lau  u n tu k  la lu - 
lin tas d an  tro to a r  te rm asu k  tep i deck  jem b a tan . S edangkan  tu m b u h -tu m b u h an  
y ang  d iijin k an  m em p u n y a i tin g g i m in im al 2,5 cm  d an  m ak sim u m  10 cm  p a d a  
lokasi m ed ian  ja la n  y ang  d irendahkan , le reng  tep i ja la n  (di lu a r R u an g  M an faa t 
Ja lan ), ta m a n  di te m p a t is tiraha t dan  sek itarnya.

d) P ad a  d aerah  tim b u n an  d an  g a lian  ja la n  ha rus m en cakup  p em o to n g an  rum put, 
sem ak-sem ak , d an  p o h o n -p o h o n  kecil y an g  tin g g in y a  sudah  m encapa i leb ih  dari 
10 cm  d an /a tau  u n tu k  m em p erb a ik i p en am p ilan  di dalam  a tau  di sam ping  ja la n  
y ang  d ib an g u n  a tau  m em perba ik i ja ra k  p an d an g  p a d a  tik u n g an  se lam a  periode 
p e lak san aan  d an  p ek erjaan  la in  y ang  m en cakup  p erb a ik an  le reng  y an g  tid ak  stabil.

e) P en y ed ia  Ja sa  h a ru s m em p erh itu n g k an  kuan titas p e lak san aan  peng en d a lian  
ta n am an  te rseb u t d ia tas se lam a periode  p e laksanaan , y an g  harus d ilaksanakan  
setiap  saa t h in g g a  m em en u h i k in e rja  y ang  d isyaratkan .

IN D IK A T O R  K I N E R J A  Y A N G  D IS Y A R A T K A N

In d ik a to r K in e rja  Ja lan

S etelah  se lesa inya  p e lak san aan  konstruksi sua tu  p ek erjaan  h in g g a  Serah  T e rim a  P ertam a 
P ekerjaan  (P ro v is io n a l H a n d  O ver, P H O ) d an /a tau  seb ag a im an a  w ak tu  y ang  d ite tapkan  
da lam  S yara t-S yara t K husus K on trak , P en y ed ia  Ja sa  h a ru s  m elak san ak an  pem en u h an  
T in g k a t L ay an an  Ja lan  b erd asa rk an  In d ik a to r K in e rja  Ja lan  seb ag a im an a  y ang  d isyara tkan  
da lam  T abe l 10.1.4.1) di baw ah . P em en u h an  tin g k a t layanan  ja la n  d ib erlak u k an  te rhadap  
selu ruh  h asil p ek erjaan  y an g  te rm asu k  da lam  lingkup  pen an g an an y an g  m elip u ti p ekerjaan  
p erk erasan  ja la n , b ah u  ja la n , d ra inase  ja la n , p e rlen g k ap an  ja la n , d an  ban g u n an  pelengkap  
ja la n  (jika  ada). A p ab ila  P en y ed ia  Ja sa  tid a k  d ap a t m em en u h i In d ik a to r K in e rja  Ja lan  
berd asa rk an  w ak tu  tan g g ap  p erb a ik an  y ang  d ite tapkan  ak an  d ikenakan  sanksi finansia l
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b e ru p a  p em o to n g an  p em b ay aran  p e r  ha ri sesuai d en g an  ru m u san  p a d a  P asal 10.1.4.3) di 
b aw ah  ini.

T abel 10.1.4.1) In d ik a to r K in e rja  Ja lan

No. In d ik a to r  K in e r ja  J a la n W a k tu  T anggap  P e rb a ik a n
1 P e rk e ra sa n  J a la n
a L u b an g  (u n tu k  ja la n  b e rp e n u tu p  aspal):

T id a k  b o le h  a d a  lu b a n g  d e n g a n  d ia m e te r  le b ih  d a r i  10 
c m  d a n  k e d a la m a n  le b ih  d a r i 4  c m  p a d a  b a g ia n  ja lan .

H a ru s  se le sa i d ip e rb a ik i d a la m  
w a k tu  m a k s im u m  7 ( tu ju h ) h a ri.

b R e tak an  (u n tu k  ja la n  b e rp e n u tu p  aspal):
T id a k  b o le h  a d a  r e ta k a n  le b ih  le b a r  3 m m  d a n /a ta u  
lu a s  re ta k a n  le b ih  b e s a r  5 %  se tia p  100 m  p a n ja n g  
la ju r  (lane) ja lan .

H a ru s  se le sa i d itu tu p  d a la m  w a k tu  
m a k s im u m  14 (e m p a t b e la s )  h a ri.

c A m blas (u n tu k  ja la n  b e rp e n u tu p  aspal):
T id a k  b o le h  a d a  b a g ia n  y a n g  a m b la s  le b ih  d a r i  3 c m  
d e n g a n  lu a s a n  p e rm u k a a n  y a n g  a m b la s  le b ih  b e s a r  
5 %  se tia p  100 m  la ju r  ja lan .

H a ru s  se le sa i d ip e rb a ik i d a la m  
w a k tu  m a k s im u m  7 ( tu ju h ) h a ri.

d F a u l t in g  (u n tu k  p e rk e ra sa n  b e to n  sem en):
T id a k  b o le h  a d a  b a g ia n  j a l a n  y a n g  m e n g a la m i 
p a ta h a n  {faulting).

H a ru s  se le sa i d ip e rb a ik i d a la m  
w a k tu  m a k s im u m  14 (e m p a t b e la s )  
hari.

e J o in t  S e a la n t  (u n tu k  p e rk e ra sa n  be ton  sem en):
D a la m  k o n d is i  b a ik , t id a k  b o le h  ru s a k  a ta u  h ila n g  
d is e m u a  slab jo in t.

H a ru s  se le sa i d ip e rb a ik i d a la m  
w a k tu  m a k s im u m  14 (e m p a t b e la s )  
hari.

f K e tid a k ra ta a n  (u n tu k  p e rk e ra sa n  y ang  d ilaksana- 
k an  p e lap isan  u lan g /o v e r la y ):
N ila i IR I  ra ta - ra ta  se tia p  s e g m e n  la ju r  (lane) j a l a n  
d a la m  k o n d is i  m a n ta p , m a k s im u m  4  m m /m .

H a ru s  se le sa i d ip e rb a ik i d a la m  
w a k tu  m a k s im u m  90  (s e m b ila n  
p u lu h )  hari.

g A m plitudo  K e ritin g /C o r r u g a t io n  (u n tu k  ja la n  
ta n p a  p en u tu p  aspal):
T id a k  b o le h  a d a  y a n g  m e la m p a u i 3 ,5  c m

H a ru s  se le sa i d ip e rb a ik i d a la m  
w a k tu  m a k s im u m  7 ( tu ju h ) h a r i

h K ed a lam an  A lu r / R u t t i n g  (u n tu k  ja la n  ta n p a  
p en u tu p  aspal):
T id a k  b o le h  a d a  y a n g  m e la m p a u i 7  c m H a ru s  se le sa i d ip e rb a ik i d a la m  

w a k tu  m a k s im u m  7 ( tu ju h ) h a r i
2 B ahu  Ja la n
a L u b an g  (u n tu k  ja lu r  la lin  b e rp e n u tu p  aspal):

T id a k  b o le h  a d a  lu b a n g  d e n g a n  d ia m e te r  le b ih  d a r i  20  
c m  d a n  k e d a la m a n  le b ih  d a r i  10 cm .

H a ru s  se le sa i d ip e rb a ik i d a la m  
w a k tu  m a k s im u m  7 ( tu ju h ) h a ri.

b E levasi /  K etingg ian  (u n tu k  ja lu r  la lin  b e rp e n u tu p  
aspal):
T id a k  b o le h  a d a  b e d a  tin g g i b a h u  j a l a n  d e n g a n  te p i 
p e rk e ra s a n  j a l a n  le b ih  d a r i 5 c m

H a ru s  se le sa i d ip e rb a ik i d a la m  
w a k tu  m a k s im u m  14 (e m p a t b e la s )  
hari.

c A m blas (u n tu k  j a lu r  la lin  b e rp e n u tu p  aspal):
T id a k  b o le h  a d a  b a g ia n  y a n g  a m b la s  le b ih  d a r i  10 c m  
d e n g a n  lu a s a n  p e rm u k a a n  y a n g  a m b la s  le b ih  d a r i  3 %  
se tia p  100 m  b a h u  ja lan .

H a ru s  se le sa i d ip e rb a ik i d a la m  
w a k tu  m a k s im u m  7 ( tu ju h ) h a ri.

d J o in t  S e a la n t  (u n tu k  p e rk e ra sa n  b e to n  sem en):
D a la m  k o n d is i  b a ik , t id a k  b o le h  ru s a k  a ta u  h ila n g  
d is e m u a  slab jo in t.

H a ru s  se le sa i d ip e rb a ik i d a la m  
w a k tu  m a k s im u m  14 (e m p a t b e la s )  
hari.

e K eb ers ih an  p e rm u k a a n  b ah u  ja la n  (u n tu k  ja lu r  
la lin  ta n p a  p en u tu p ) te rh a d a p :
T a n a h , p u in g , sa m p a h , d a n  b a h a n  la in n y a

H a ru s  se le sa i d ib e r s ih k a n  d a la m  
w a k tu  m a k s im u m  7 ( tu ju h ) h a ri.
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N o . I n d i k a t o r  K i n e r j a  J a l a n W a k tu  T a n g g a p  P e r b a i k a n

3 D r a in a s e
a S e m u a  j e n i s  s a l u r a n :

i) H arus bersih  dan tidak m engalam i kerusakan 
struktur.

ii) Tidak bo leh  ada penyum batan lebih besar 10% 
dari kapasitas saluran.

K erusakan harus selesai diperbaiki 
dalam  w aktu m aksim um  21 (dua 
puluh satu) hari untuk kerusakan 
struktur dan 7 (tujuh) hari untuk 
penyumbatan.

b L e r e n g  T im b u n a n  d a n  G a l ia n :
i) Pada Lereng T im bunan tidak ada deform asi dan 

erosi serta dapat berfungsi dengan baik.
ii) Pada Lereng G alian harus stabil, kuat untuk 

m enahan erosi dan berfungsi dengan baik.

Deform asi dan longsoran harus 
selesai diperbaiki dalam  w aktu 
m aksim um  14 (em pat belas) hari.

4 P e r l e n g k a p a n  J a l a n
a R a m b u  P e r i n g a t a n  d a n  R a m b u  P e tu n j u k :

i) Terpasang dengan benar sesuai ketentuan, secara 
struktur kokoh dan tiang tidak bengkok.

ii) Pem asangan ram bu sem entara untuk pencegahan 
kecelakaan lalu lintas yang disebabkan kerusakan 
jalan yang belum  dapat diperbaiki.

Kekurangan, kerusakan dan cacat 
m utu harus selesai diperbaiki 
selam bat-lam batnya 21 (dua puluh 
satu) hari.
Pem asangan ram bu sem entara 
paling lam bat 24 (dua puluh empat) 
jam.

b P e m is a h  H o r i z o n t a l  p a d a  M e d ia n  a t a u  T r o to a r :
i) Pem isah eksisting harus kokoh dan berfungsi 

dengan baik.
ii) Perm ukaannya dapat dilihat dengan je las  pada 

m alam  hari.

Kekurangan, kerusakan dan cacat 
m utu harus selesai diperbaiki 
selam bat- lam batnya 21 (dua puluh 
satu) hari.

c G u a r d r a i ls /R e l  P e n g a m a n :
Secara struktur kokoh, terpasang dengan benar dan 
tidak terjadi kerusakan.

Kekurangan, kerusakan dan cacat 
m utu harus selesai diperbaiki 
selam bat-lam batnya 21 (dua puluh 
satu) hari.

5 B a n g u n a n  P e le n g k a p  ( j ik a  a d a  d a la m  K o n t r a k )
a J a l a n  P e n d e k a t  ( O p r i t ) :

Tidak terjadi penurunan lebih dari 5cm  dari elevasi 
rencana perm ukaan pendekat.

K erusakan harus selesai diperbaiki 
selam bat-lam batnya 14 (empat 
belas) hari

b D in d in g  P e n a h a n  T a n a h :
i) Tidak ada kerusakan struktur dan berfungsi baik.
ii) Tidak terjadi keretakan pada dinding dan 

fondasi.
iii) Tidak teij adi patahan struktur bangunan yang 

m engakibatkan kerusakan struktur bangunan.

K erusakan harus selesai diperbaiki 
selam bat-lam batnya 28 (dua puluh 
delapan) hari.

6 P e n g e n d a l i a n  T a n a m a n
a Bebas dari tum buh-tum buhan di sekitar ujung 

gorong-gorong, terusan gorong-gorong, saluran air 
yang diperkeras, kerb, sekitar ram bu lalu-lintas, 
guardrails , patok pengarah, tiang lampu, bahu jalan, 
seluruh perm ukaan yang dilabur (black top), pulau 
untuk lalu  lintas, bangunan baw ah jem batan  dan tepi 
deck  jembatan.

Pengendalian tanam an harus selesai 
dirapikan atau dipotong sesuai 
ketentuan selam bat-lam batnya 7 
(tujuh) hari.

b Tum buh-tum buhan yang diizinkan m em punyai tinggi 
m aksim um  10cm di sekitar patok-patok pengarah 
jalan  dan ram bu-ram bu lalu lintas, ujung saluran 
m elintang jalan , guardrails, tiang-tiang lampu, 
m edian yang ditinggikan, pulau-pulau untuk lalu 
lintas dan tro toar term asuk tepi deck jem batan, serta 
m em punyai tinggi m inim al 2,5 cm  dan m aksim um  
10cm pada lokasi m edian jalan yang direndahkan,

Pengendalian tanam an harus selesai 
dirapikan atau dipotong sesuai 
ketentuan selam bat-lam batnya 7 
(tujuh) hari.

,F ~--" /V
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N o . In d ik a to r  K in e r ja  J a la n W a k tu  T a n g g a p  P e r b a ik a n
te b in g  te p i j a l a n  (d i lu a r  ru a n g  m a n fa a t ja la n ) ,  
ta n a m a n  d i te m p a t is t i r a h a t ( te rm a su k  ta m a n )  d i 
R u a n g  M ilik  J a la n )  k e c u a l i  te rh a d a p  ta m a n  y a n g  
su d a h  a d a  n a m u n  tid a k  m e n g g a n g g u  ja r a k  p a n d a n g  
u n tu k  k e s e la m a ta n  p e n g g u n a  ja la n .

P en y ed ia  Ja sa  ha rus m em p erh itu n g k an  v o lum e la lu  lin tas, k ek u a tan  perkerasan , b ah u  
ja la n , kond isi teb in g  p a d a  sisi d ra inase  j ik a  te rjad i longso ran , ram bu  ja la n  y ang  te rpasang  
d an  kestab ilan  te m b o k  p en ah an  a tau  b a n g u n an  p e len g k ap  la in n y a  (jik a  ada) se lam a  m asa  
kon trak . P en y ed ia  Ja sa  setiap  saa t ha rus m em elih a ra  d an  m em perba ik i j ik a  te ijad i 
k e ru sak an -k eru sak an  y ang  d iak iba tkan  p en g o p erasian  ja la n  te rsebu t, h in g g a  te rp en u h in y a  
In d ik a to r K in e rja  Ja lan  d an  w ak tu  tan g g ap  p erb a ik an  y ang  d ite tapkan . J ik a  pem elih a raan  
a tau  p erba ikan  p ek erjaan  dari keru sak an  d ap a t b e rp en g aru h  te rh ad ap  k in e rja  hasil 
pek erjaan  te rseb u t m ak a  harus d ilakukan  p erb a ik an  u lan g  a tau  p en g u jian  m u tu  hasil 
pek erjaan  sesuai d en g an  ke ten tu an  yang  d isyara tkan  d a lam  S pesifikasi ini.

2) M etode  In speksi K in e rja  Ja lan

a) Inspeksi/In speksi H arian

S e tiap  sa a t P e n g a w a s  P e k e rja a n  d a p a t m e la k sa n a k a n  in sp e k s i la p a n g a n  
te rh a d a p  p e m e n u h a n  In d ik a to r  K in e r ja  Ja la n  se b a g a im a n a  y a n g  d isy a ra tk an . 
In sp ek si la p a n g a n  te rs e b u t d ila k u k a n  a ta s  in is ia t if  sen d iri, k a p a n  saja , d an  di 
m a n a  sa ja  d i sep an jan g  ru as  ja la n  y an g  te rm a su k  d a la m  k o n trak . S e jak  
d ib e rla k u k a n  p e m e n u h a n  T in g k a t L a y a n a n  Ja lan , P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  
m e m b u a t L a p o ra n  M in g g u a n  p e m e n u h a n  In d ik a to r  K in e r ja  Ja la n  y ang  
m e ru p a k a n  h a s il in sp ek si lap an g an .

In fo rm a s i y an g  h a ru s  te rs e d ia  d a ri h a s il In sp ek si H a ria n  m e lip u ti p e n ila ia n  
te rh a d a p  p e m e n u h a n  in d ik a to r  k in e r ja  m a s in g -m a s in g  k o m p o n e n  ja la n  u n tu k  
se tiap  seg m en  p e n ila ia n  sep an jan g  100m  b a g ia n  ja la n  d e n g a n  m e n c a n tu m k a n  
b a ta s  w a k tu  ta n g g a p  p e rb a ik a n n y a  se b a g a im a n a  te r lih a t p a d a  fo rm u lir  d i b aw ah  
ini:
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Kontrak No.: ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
Ruas Jalan : .. . . . . . . . . . . . . . . . .
Propinsi : . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
Panjang Jalan : ..............

LAPORAN INSPEKSI PEMENUHAN TINGKAT LAYANAN JALAN
CONTOH

Tanggal Inspeksi : 1 Juli 2016
Segmen Jalan : Sta..... - Sta... . . . .
Lingkup Pekerjaan : .. . . . . . . . . . . . . . . . .

No. Sta. - Sta. Kanan/Kiri Kate gori Pemenuhan Tingkat Layanan Jalan Pemenuhan 
Tk. Layanan

Batas Tanggap 
Perbaikan1a 1b 1c 2a 2b 2c 3a 3b 4a 4b 4c 5a 5b 5c 5d 6a 6b

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 0 + 000 - 0 + 100 Kanan V V V V V V V V V V V V V V V V V V
2 0 + 100 - 0 + 200 Kanan V V X V V V V V V V V V V V V V V X 8-Jul-16
3 0 + 200 - 0 + 300 Kanan V V V V X V V V X V V V V V V V V X 15-Jul-16

Dan seterusnya

Catatan :
1 Pada Kolom 4 s/d Kolom 21 beri tanda :

V = Memenuhi Tingkat Layanan
X = Tidak Memenuhi Tingkat Layanan

2 Pada Kolom 22 diisi tanggal sesuai target waktu tanggap perbaikan

3. Kode Kategori Tingkat Layanan Jalan yaitu:
- Perkerasan Jalan : 1a.Lubang ; 1b.Retak ; 1c.Amblas
- Bahu Jalan : 2a.Lubang ; 2b.Beda tinggi; 2c.Amblas
- Drainase : 3a.Tidak rusak & ada penyumbatan ; 3b.Erosi/Deformasi lereng
- Perlengkapan Jalan : 4a.Rambu ; 4b.Median/Trotoar; 4c.Guardrail/Rel pengaman
- Bangunan Pelengkap : 5a.Oprit ; 5b.Dinding penahan tanah; 5c.Expansion joint; 5d.Pagar jembatan
- Pengendalian Tanaman : 5a.Bebas dari tanaman ; 5b.Ketinggian tanaman terkendali

Diketahui oleh : Mengetahui :
Inspeksi Oleh : 
Konsultan Supervisi

Penyedia Jasa Pengawas Lapangan Inspektor

/V
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Kontrak No.:......................
Ruas Jalan : ................
Propinsi : ................
Total Panjang Jalan : .....Km

INSPEKSI ULANG PEMENUHAN INDIKATOR KINERJA JALAN
CONTOH

Tanggal Inspeksi : .............
Segmen Jalan : Sta........- Sta.
Lingkup Pekerjaan : .................

No.
Ketidaksesuaian Indikator Kinerja Jalan Kode Kategori 

Indikator Kinerja
Tanggal Perbaikan Masa Denda 

(Hari)
Keterangan

Sta. - Sta. Kanan/Kiri Tgl.Penemuan Target Realisasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 0 + 100 - 0 + 200 Kanan 1-Jul-16 1 c 8-Jul-16 12-Jul-16 4
2 0 + 200 - 0 + 300 Kanan 1-Jul-16 2 b + 4a 15-Jul-16 20-Jul-16 5

Dan seterusnya

Total 9
Catatan :

1 Kolom 4 diisi tanggal penemuan ketidaksesuaian pada saat inspeksi 3. Kolom 6 diisi tanggal target perbaikan sesuai Spesifikasi Khusus
2 Kolom 5 diisi Kode Kategori Indikator Kinerja Jalan berdasarkan 4. Kolom 7 diisi tanggal realisasi perbaikan

hasil inspeksi lapangan. 5. Kolom 8 diisi jumlah hari masa denda = (kolom 7) - (kolom 6)

Inspeksi Oleh :
Mengetahui , Kontraktor , Konsultan Supervisi

Pengawas Lapangan Nama & Jabatan Nama & Jabatan

b) In speksi F orm al

In sp e k s i fo rm a l a d a la h  in sp ek si y an g  d ija d w a lk a n  o le h  P P K  m e n g a c u  p a d a  
ja d w a l in sp ek si t in g k a t la y a n a n  y an g  d isu su n  o leh  M a n a je r  K e n d a li M u tu  
(Q u a lity  C o n tro l M a n a g e r ,  Q C M ) P e n y e d ia  Jasa . In sp ek si fo rm a l d ila k sa n a k a n  
se tiap  a k a n  m e la k u k a n  p e n g a ju a n  ta g ih a n  p e m b a y a ra n . In sp e k s i fo rm al 
d ila k sa n a k a n  se c a ra  b e rsa m a -sa m a  a n ta ra  P e n y e d ia  Ja sa , d an  P en g a w a s 
P ek e rjaan . T u ju a n  u ta m a  in sp ek si fo rm a l a d a la h  a g a r  P en g a w a s P e k e ija a n  
d a p a t m e m v e rif ik a s i d a ta  p en d u k u n g  d a la m  p e n g a ju a n  p e m b a y a ra n  d an  u n tu k  
m e m b e rik a n  p e rse tu ju a n  a ta s  S e rtif ik a t P e m b a y a ra n  B u la n a n  (M o n th ly  
C e rtific a te ).

D a ta  p e m e n u h a n  T in g k a t L a y a n a n  Ja la n  se r ta  k e m a ju a n  p e m e n u h a n  tin g k a t 
la y a n a n  te ra k h ir  y a n g  m e n d u k u n g  p e n g a ju a n  p e m b a y a ra n  h a ru s  d id a sa rk a n  
p a d a  L a p o ra n  M in g g u a n  y an g  su d a h  te rv e r if ik a s i m e la lu i B e r ita  A c a ra  
V erifik as i.

V  e rifik as i L a p o ra n  M in g g u a n  h a ru s  m e n c a k u p  rin c ia n  p e n g g u n a a n  te n a g a  k e r ja  
u n tu k  p e m e lih a ra a n  k in e r ja  y a n g  d ila k sa n a k a n  d e n g a n  c a ra  p a d a t k a ry a  se rta  
ta n d a  b u k ti p e m b a y a ra n  u p a h  te n a g a  k e r ja  m in g g u a n  y an g  b e sa rn y a  tid a k  b o le h  
k u ra n g  d a ri n ila i U M R  (U p ah  M in im u m  R eg io n a l) .

B e r ita  A c a ra  H asil V e rif ik a s i te rs e b u t d a p a t d ig u n a k a n  seb ag a i d a sa r  
p e rh itu n g a n  p e m o to n g a n  p e m b a y a ra n  p re s ta s i p e k e rja a n  seb ag a i k o n se k u e n s i 
d a ri k e te rla m b a tan  p e m e n u h a n  tin g k a t la y a n a n  ja la n ..

3) Sanksi K e te rlam b atan  P em en u h an  T in g k a t L ay an an  Jalan

U n tu k  se tiap  k e g a g a la n  p e m e n u h a n  t in g k a t la y a n a n  ja la n  y a n g  d isy a ra tk a n  d a la m  T ab e l 
10 .1 .4 .1 ) d i a tas , m a k a  P e n y e d ia  Ja sa  h a ru s  te la h  m e n y e le sa ik a n  tin d a k a n -tin d a k a n
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10.1 .5

1)

y an g  d ip e rlu k a n  u n tu k  m e m p e rb a ik i p e n y e b a b  k e g a g a la n  p e m e n u h a n In d ik a to r  K in e rja  
Ja lan  b e rd a sa rk a n  w a k tu  ta n g g a p  p e rb a ik a n  y an g  d ite tap k an .

J ik a  d a la m  b a ta s  w a k tu  ta n g g a p  p e rb a ik a n  se b a g a im a n a  y a n g  d ite ta p k a n  di a tas, 
P e n y e d ia  J a sa  b e lu m  d a p a t m e m p e rb a ik i p e n y e b a b  k e g a g a la n  p e m e n u h a n  In d ik a to r  
K in e r ja  Ja lan , m a k a  P e n y e d ia  J a sa  d ik e n a k a n  san k si f in an sia l b e ru p a  p e m o to n g a n  
p e m b a y a ra n  a k ib a t k e te rla m b a ta n  p e m e n u h a n  t in g k a t la y a n a n  ja la n  d e n g a n  ru m u sa n  
seb ag a i beriku t:

P i c
D  =  0 ,0 1  x  H  x  —  x  N ip  

P j l  F

d i m ana:
D  =  B e sa rn y a  p e m o to n g a n  p e m b a y a ra n  d a la m  ru p iah .
H  =  Ju m la h  h a ri k e te rla m b a tan  p e rb a ik a n  p e m e n u h a n  t in g k a t la y a n a n  ja la n , 

b e rd a sa rk a n  h a s il in sp e k s i lap an g an .
P jc  =  Panj ang  ja la n  y an g  c a c a t ( tid ak  m e m e n u h i in d ik a to r  k in e ij a) d a la m  seg m en  

ja la n  y an g  d ite ta p k a n  (p an jan g  se g m en  m in im a l 100 m ete r) .
P jl =  P an ja n g  ja la n  d a lam  k o n tra k  b e rd a sa rk a n  lin g k u p  p e k e ija a n .
N lp  =  N ila i lin g k u p  p e k e r ja a n  d a lam  k o n trak .

P E N G U K U R A N  D A N  P E M B A Y A R A N

Pengukuran  u n tu k  P em elih a raan  K in e rja  Ja lan

a) P en am b alan  p erk erasan  d an  b ah u  ja la n , p e rba ikan  lubang , labu ran  setem pat, 
p e ra taan  se tem pat, p e rba ikan  tep i p e rk erasan  d an  p en g k erik ilan  kem b ali yang  
d ite tapkan  sebagai pek erjaan  p em elih a raan  p erk erasan  d an /a tau  b ah u  ja la n  o leh  
P engaw as P ekerjaan  harus d iu k u r d a lam  m e te r  k u b ik  u n tu k  p em b ay aran  sesuai 
vo lu m e b ah an  b erb u tir  a tau  beraspa l yang  d ih am p ar ak tual be rd asa rk an  hasil 
p en g u k u ran  aw al d an  d ite rim a  hasil pek erjaan  te rseb u t o leh  P engaw as Pekerjaan . 
P em b ay aran  te rseb u t ju g a  harus sudah  m en cak u p  pem aso k an , p en cam p u ran  dan  
p em ak a ian  lap is resap  p en g ik a t d an  a tau  lap is perekat.

b ) P ekerjaan  p erb a ik an  p erk erasan  b e to n  sem en  ak an  d iu k u r d an  d ib ay ar m en u ru t 
Seksi 4.8  sam pai Seksi 4 .13  dari S pesifikasi ini.

c) A sp a l u n tu k  p en u tu p an  re tak  harus d iu k u r d a lam  lite r  dari b ah an  y ang  d igunakan .

d) P eng u k u ran  v o lum e b ah an  ag reg a t y an g  d itam b ah k an  p a d a  p erk erasan  b erb u tir 
ta n p a  pen u tu p  aspal y an g  d ite tap k an  o leh  P engaw as P ekerjaan  harus da lam  m e te r 
k u b ik  dari v o lum e b ah an  b erb u tir  y an g  ak tual d ih am p ar d an  te lah  d ip ad a tk an  di 
te m p a t d an  d ite rim a  o leh  P engaw as Pekerjaan .

e) P era taan  b e ra t p a d a  p erm u k aan  ja la n  ta n ah  a tau  p erm u k aan  p erk erasan  b erb u tir 
ta n p a  p enu tup  aspal d iu k u r u n tu k  p em b ay aran  d a lam  m e te r  p erseg i sebagai 
p e ra taan  d an  p em ad a tan  y ang  d ite rim a  o leh  P engaw as Pekerjaan .

f) B ah an  aspal y ang  d igu n ak an  u n tu k  p e lab u ran  se tem pat, lab u ran  aspal (B U R A S ) 
d an  pek erjaan  kecil la in n y a  harus d iu k u r da lam  lite r u n tu k  p em b ay aran  m en u ru t 
D afta r M a ta  P em b ay aran  seb ag a im an a  y ang  d iseb u tk an  di baw ah , vo lu m e yang  
d iu k u r ha rus m eru p ak an  vo lu m e residu  b itum en . R esidu  b itu m en  harus 
d idefin is ikan  sebagai bah an  b itu m en  y ang  te tap  tin g g a l se te lah  sem u a  bahan  
p en g en ce r (cu tter oil) d an  a ir m enguap . K ad a r residu  b itu m en  harus d iten tukan  
m en u ru t p e tu n ju k  P engaw as P ekerjaan  d en g an  salah  sa tu  ca ra  berikut: dengan
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p en g u jian  destilasi, a tau  dari resep  p ab rik  pem b u a tn y a , a tau  dari n ila i m in im u m  
b itu m en  residu  y ang  d isyara tkan  o leh  spesifikasi b ah an  y an g  sesuai. P engukuran  
residu  b itu m en  u n tu k  p ek erjaan  p em elih a raan  k in e rja  ha rus m en cak u p  sem ua 
p ek erjaan  dan  b ah an  yang  berka itan , te rm asu k  p em b ersih an  d an  p em asokan , 
p en g irim an  d an  p en g h am p aran  setiap  je n is  ag reg a t penu tup  a tau  b ah an  blotter.

g) P engerik ilan  k em bali b ah u  j  a lan  eksisting  dari j  a lu r la lu  lin tas (carriagew ay)  yang  
b u k an  p erk erasan  ta n p a  p en u tu p  aspal, y an g  d ite tap k an  o leh  P engaw as P ekerjaan  
harus d iu k u r d a lam  m e te r k u b ik  u n tu k  p em b ay a ran  sebagai vo lu m e p ekerjaan  
b ah an  b erb u tir  yang  te lah  d ipadatkan , yang  ak tual d ih am p ar d an  d ite rim a  dalam  
p ek erjaan  p em elih a raan  a tau  p erb a ik an  b ah u  ja lan .

h ) P ekerjaan  p erb a ik an  a tau  n o rm alisasi le reng  g a lian  a tau  tim b u n an  p a d a  tep i 
se lokan  d an  sa lu ran  a ir  se rta  p em b en tu k an  kem b ali a tau  no rm alisasi se lokan  yang  
tid ak  d ilap isi (u n lin ed  d itch )  h a ru s d iu k u r u n tu k  p em b ay aran  d a lam  m e te r  k ub ik  
sebagai v o lum e ak tual b ah an  y ang  d ip erlu k an  d an  d ise tu ju i o leh  P engaw as 
P ekerjaan . P ekerjaan  g a lian  in i d ip e rlu k an  u n tu k  p em b en tu k an  kem bali se lokan  
d an  sa lu ran  a ir yang  m em en u h i p a d a  garis , k e tin g g ian  dan  p ro fil y ang  b e n a r seperti 
y ang  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan . P engga lian  y an g  m eleb ih i dari yang  
d itu n ju k k an  y an g  d iperin tahkan  o leh  P engaw as P ekerjaan , tid a k  b o leh  d iu k u r 
u n tu k  pem bayaran .

i) S em u a  d rainase  d an  pekerj aan  p asan g an  b a tu  d engan  m ortar, pekerj aan  g a lian  dan  
tim b u n an  p ad a  sa lu ran  a tau  se lokan  harus d iu k u r d an  d ib ay ar d a lam  m e te r  k u b ik  
m en u ru t M a ta  P em b ay aran  y an g  te rd a fta r p ad a  D a fta r  K uan tita s  d an  H arg a  di 
b aw ah  ini.

j )  P ekerjaan  p erb a ik an  d engan  b a h a n  p e n u tu p  (sea la n t)  u n tu k  p e rk e ra sa n  b e to n  
sem en  a k a n  d iu k u r  d an  d ib a y a r d ib a y a r  m e n u ru t P asa l 4 .1 2 .8  d a ri S p esifik asi 
in i sesu a i d en g a n  m a ta  p e m b a y a ra n  y an g  d ig u n ak an .

k) P engeca tan  k erb /m ed ian  y ang  te lah  dikerj akan  u n tu k  p em en u h an  in d ik a to r k ine ij a  
y ang  d isyara tkan , akan  d iuku r da lam  m e te r  pe rseg i d an  d ib ay ar m en u ru t m ata  
p em b ay aran  yang  te rd a fta r d a lam  D afta r K uan tita s  d an  H arga.

l) P e rba ikan  re l p en g am an  y ang  te lah  dikerj akan  u n tu k  p em en u h an  in d ik a to r k ineij a  
y ang  d isyaratkan , ak an  d iu k u r da lam  m e te r  p an jang  d an  d ib ay ar m en u ru t m a ta  
p em b ay aran  yang  te rd a fta r d a lam  D afta r K uan titas d an  H arga.

m ) P em b ersih an  p a to k  a tau  ram bu  y an g  te lah  d ikerjakan  u n tu k  p em en u h an  ind ika to r 
k in e rja  y an g  d isyara tkan , ak an  d iu k u r da lam  b u ah  dari ju m la h  p a to k  a tau  ram bu  
y ang  te la h  d ibersihkan  d an  d ib ay ar m en u ru t m a ta  p em b ay aran  y ang  te rd a fta r 
d a lam  D afta r K uan titas d an  H arga.

n ) P e k e rja a n  P e n g e n d a lia n  T a n a m a n  h a ru s  d isa h k a n  u n tu k  p e m b a y a ra n  ak tu a l 
(se tiap  k a li p e la k sa n a a n ) y a n g  te la h  d ik e rja k a n  b e rd a sa rk a n  p e n g e sa h a n  te rtu lis  
d a ri P e n g a w a s  P e k e rja a n  d im a n a  in d ik a to r  k in e r ja  y a n g  d isy a ra tk a n  h aru s  
d ip en u h i. P e k e rja a n  in i d a p a t d ila k sa n a k a n  b e b e ra p a  k a li se la m a  m a sa  
p e la k sa n a a n  se b a g a im a n a  d ip e rin ta h k a n  P e n g a w a s  P e k e rja a n  u n tu k  p e m e n u h a n  
In d ik a to r  K in e r ja  Ja la n  d an  h a ru s  d iu k u r d an  d ib ay ar m en u ru t M a ta  P em bayaran  
y a n g  te rd a f ta r  d a la m  D a fta r  K u a n tita s  d an  H arg a . P e m b u a n g a n  ta n a m a n  a tau  
ru m p u t y an g  d ip o to n g  tid a k  d iu k u r  te rsen d iri.
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o) P em b ersih an  drainase  d a n  endap an  d an  b e n d a  hay u tan  te rm asu k  p em b u an g an n y a  
ak an  d iu k u r d an  d ib ay ar u n tu k  m a ta  p em b ay aran  y ang  te rd a fta r  d a lam  D afta r 
K uan titas d an  H arga.

p ) P em o to n g an  dan  p em b u an g an  selu ruh  b ah an  eksisting  y an g  rusak , m em angkas 
d an  m em b ersih k an  tep i lokasi galian , p em b u an g an  endap an  sa lu ran  d an  b e n d a  
h anyu tan , serta  p em ad a tan  d an  pen y iap an  ta n a h  d asa r hasil p en g g a lian  tid ak  akan  
d iu k u r d an  d ib ay a r tersend iri. P ekerjaan  in i d ipandang  se lu ru h n y a  d ib ay ar 
m en u ru t berb ag a i M a ta  P em bayaran  y ang  te rd a fta r p a d a  P asa l 10.1.5.2) di baw ah.

q) U n tu k  p em elih a raan  k in e rja  ja la n  y an g  d ilak san ak an  d en g an  p ad a t karya , selain  
p en g u k u ran  hasil pek erjaan  ju g a  harus d ilengkap i d engan  ta n d a  b uk ti p em b ay aran  
u p ah  te n a g a  k e rja  m in g g u an  y ang  b esa rn y a  tid ak  b o leh  k u rang  dari U M R .

2) D asa r P em bayaran

a) P em b ay aran  P em elih a raan  K inerja

P ekerjaan  y an g  d iu k u r seperti d isyara tkan  di a tas harus d ib ay a r m en u ru t H arg a  
K o n trak  p e r  sa tuan  pen g u k u ran  u n tuk  M ata  P em b ay aran  y ang  te rd a fta r d i baw ah  
ini seb ag a im an a  d itu n ju k k an  da lam  D afta r K uan titas dan  H arga , d im an a  h a rg a  
d an  p em b ay aran  te rseb u t harus m eru p ak an  ko m p en sasi p en u h  u n tu k  penyed iaan  
sem u a  pekerja , perkakas, pera la tan , b ah an  d an  pek erjaan  la in n y a  a tau  b ia y a  la in  
y ang  d iperlukan  u n tu k  p en y e lesa ian  pek erjaan  p em elih a raan  k in e rja  ja la n  
seb ag a im an a  m estin y a  seperti y ang  d iu ra ikan  da lam  S pesifikasi ini.

b ) P em o to n g an  P em b ay aran  K inerja

P em b ay aran  te rh ad ap  hasil pem e lih a raan  k in e rja  ja la n  p a d a  lingkup  p ekerjaan  
p e lebaran , rekonstruksi, rehab ilitasi, p em elih a raan  p reven tif, d an  p em elih a raan  
ru tin  ja la n  harus d ilakukan  p em o to n g an  te rh ad ap  k eg ag a lan  p em en u h an  tin g k a t 
layanan  ja la n  (apab ila  ada). B esa rn y a  p em o to n g an  p em b ay aran  sesuai dengan  
ke ten tu an  P asal 10.1.4.3) dari S pesifikasi ini.

N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U ra ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

10.1 .(1) G alian  p a d a  S aluran  A ir  a tau  L ereng  u n tuk  
P em eliharaan

M e te r K u b ik

1 0 .1 (2 ) T im b u n an  P ilihan  p a d a  L ereng  T ep i S aluran  
u n tu k  P em eliharaan

M e te r K u b ik

1 0 .1 (3 ) P erb a ik an  P asan g an  B a tu  d engan  M o rta r M e te r K u b ik

1 0 .1 (4 ) P erb a ik an  L ap is F ondasi A g reg a t K elas A M e te r K u b ik

1 0 .1 (5 ) P erb a ik an  L ap is F ondasi A g reg a t K elas B M e te r K u b ik

1 0 .1 (6 ) P erb a ik an  L ap is F ondasi A g reg a t K elas S M e te r K u b ik

1 0 .1 (7 ) P erb a ik an  dan  P era taan  P erm u k aan  Ja lan  T anah M e te r Perseg i
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N o m o r  M a ta  
P e m b a y a r a n

U ra ia n
S a tu a n

P e n g u k u r a n

10.1.(8) P erb a ik an  dan  P era taan  P erm u k aan  P erkerasan  
B erb u tir  T an p a  P enu tup  A spal

M e te r Perseg i

10.1 .(9) P erb a ik an  C am p u ran  A spal P anas M e te r K u b ik

10.1.(10) P erb a ik an  C am p u ran  A spal P anas d engan  
A sb u to n

M e te r K u b ik

10.1.(11) P erb a ik an  A sb u to n  C am puran  P anas H am p ar 
D in g in

M e te r K u b ik

10.1.(12) P erb a ik an  L ap is P enetrasi M acadam  ta n p a  a tau  
d en g an  A sb u to n

M e te r K u b ik

10.1.(13) R esid u  B itu m en  u n tu k  P em eliharaan L ite r

10.1.(14) P erb a ik an  P erk erasan  B e to n  Sem en M e te r K u b ik

10.1.(15) P erb a ik an  L ap is F ondasi B aw ah  B eton  K urus M e te r K u b ik

10.1.(16) P erb a ik an  P asan g an  B atu M e te r K u b ik

10.1.(17) P en g eca tan  K ereb  p a d a  T ro to a r a tau  M ed ian M e te r Perseg i

10.1.(18) P erb a ik an  R el P engam an M ete r P an jang

10.1.(19) P em b ersih an  P atok B uah

10.1.(20) P em b ersih an  R am bu B uah

10.1.(21) P em b ersih an  D rainase M ete r P an jang

10.1.(22) P en g en d a lian  T anam an M e te r Perseg i

,F ~--" /V
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